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KATA PENGANTAR 
 

Buku MateriTeknis ini merupakan laporan akhir dari penyusunan Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten BenerMeriahyang mengacu pada Permen 16 Tahun 2009 

tentangPedoman Penataan Ruang.   

Laporan ini memuat informasi:  

 Pendahuluan 

 Tujuan, Kebijakan, dan Strategi 

 Rencana Struktur Ruang 

 Rencana Pola Ruang 

 Penetapan Kawasan Strategis Kabupaten 

 Arahan Pemanfaatan Ruang 

 Pengendalian Pemanfaatan Ruang 

 Peranan Serta Masyarakat 

Kepada semua pihak yang telah turut memberikan masukan dalam proses penyusunan 

Laporan RencanaTata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Dasar Hukum Penyusunan RTRW Kabupaten Bener Meriah 

Materi Teknis yang disusun dalam produk Rencana Tata Ruang (RTR) Wilayah Kabupaten 

Bener Meriah harus dilandaskan pada legal basic atau mengacu kepada pedoman dan 

peraturan yang berlaku, sehingga memiliki kekuatan hukum. Beberapa peraturan 

perundangan yang mendukung dan menjadi pedoman dalam Penyusunan Penyesuaian 

RTRW Kabupaten Bener Meriah antara lain: 

A. Perangkat Undang – Undang 

1) Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945; 

2) Undang-Undang Nomor 7 (Drt) Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah 

Otonom Kabupaten-Kabupaten Dalam Lingkungan Wilayah Propinsi Sumatera 

Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 58, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1092); 

3) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom 

Propinsi Atjeh dan Perubahan Peraturan Propinsi Sumatera Utara (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 1103); 

4) Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan 

Provinsi Daerah Istimewa Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1999 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3893); 

5) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Bener 

Meriah Di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam; 
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6) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

7) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4633); 

8) Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4725); 

9) Undang-undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang pengadaan tanah bagi 

pembangunan untuk kepentingan umum (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 22 tahun 2012, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5280); 

B. Peraturan Pemerintah 

1) Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1970 Tentang Perencanaan Hutan. 

2) Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1982 Tentang Tata Pengaturan Air; 

3) Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 1985 Tentang Irigasi; 

4) Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1985 Tentang Perlindungan Hutan; 

5) Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1987 Tentang Penyerahan Sebagian Urusan 

Pemerintahan di Bidang Pekerjaan Umum Kepada Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1987 No. 259); 

6) Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 1988 Tentang Koordinasi Kegiatan Instansi 

Vertikal di Daerah (Lembaran Negara Tahun 1988 Nomor 10, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 3373); 

7) Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 1991 Tentang Sungai; 

8) Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 1993 Tentang AMDAL;  

9) Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1996 tentang Pelaksanaan Hak dan 

Kewajiban Serta Bentuk dan Tatacara Peran serta Masyarakat Dalam Penataan 
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Ruang (Lembaran Negara RI No. 104. Tambahan Lembaran Negara No. 3660);  

10) Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 2000 tentang ketelitian peta untuk penataan 

ruang wilayah; 

11) Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah 

dan Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara Tahun 2000 

Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952); 

12) Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air; 

13) Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2004 Tentang Penatagunaan Tanah; 

14) Perpu No. 2/2005 Tentang Pembentukan Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

Wilayah dan Kehidupan Masyarakat Provinsi NAD dan Nias Provinsi Sumatera 

Utara; 

15) Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan 

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 165,Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4593); 

16) Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2007 Tentang Pembagian Urusan 

Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah 

Kabupaten/ Kota. 

17) Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833); 

18) Peraturan Pemerintah No. 42 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air; 

19) Peraturan Pemerintah No. 68 Tahun 2010 Tentang Tata Cara Peran Masyarakat 

dalam Penataan Ruang; 

20) Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Penataan 

Ruang; 

21) Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2011 tentang sungai. 
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C. Peraturan dan Keputusan Presiden  

1) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 1990 tentang 

Pengelolaan Kawasan Lindung;  

2) Keppres No. 33/1991 Tentang Penggunaan Tanah bagi Kawasan Industri; 

3) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 1998 tentang 

Pengelolaan Kawasan Ekosistem Leuser; 

4) Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 tentang Pembentukan Kabinet 

Indonesia Bersatu 2004; 

5) Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, 

Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara RI sebagaimana telah 

diubah terakhir kali dengan Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Perubahan Keempat Atas Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005; 

6) Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas 

Eselon I Kementerian Negara RI sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan 

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedelapan Atas 

Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005; 

7) Perpres No. 30 Tahun 2005 Tentang Rencana Induk Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

Wilayah dan Kehidupan Masyarakat Provinsi NAD dan Nias Provinsi Sumatera 

Utara; 

8) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2005 Tentang Pengadaan 

Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum; 

9) Keputusan Presiden Nomor 4 Tahun 2009 tentang Badan Koordinasi Penataan 

Ruang Nasional; 

D. Peraturan dan Keputusan Menteri 

1) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 01/PRT/M/2008 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Departemen Pekerjaan Umum; 

2) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 16/PRT/M/2009 Tentang Pedoman 

Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten; 
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E. QANUN 

1) Qanun Kabupaten Aceh Tengah Nomor 12 Tahun 2002 tentang Pembentukan 

Kecamatan Permata, Pintu Rime Gayo, Wih Pesam, Celala, Kebayakan dan Kute 

Panang dalam Kabupaten Aceh Tengah dan Perubahan Nama Kecamatan; 

2) Qanun Kabupaten Bener Meriah Nomor 13 Tahun 2006 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah Tahun 2005 - 2015; 

3) Qanun Kabupaten Bener Meriah Nomor 14 Tahun 2006 tentang Rencana Umum 

Tata Ruang (RUTR) Kawasan Perkotaan Redelong Ibukota Kabupaten Bener 

Meriah; 

4) Qanun Kabupaten Bener Meriah Nomor 16 Tahun 2006 tentang Pendefinitipan 

Kampung Dalam Kabuaten Bener Meriah; 

5) Qanun Kabupaten Bener Meriah Nomor 15 Tahun 2006 tentang enetaan 

Kecamatan Bukit, Bandar, Syiah Utama, Permata, Wih Pesam, Timang Gajah dan 

Pintu Rime Gayo dalam Kabupaten Bener Meriah; dan 

6) Qanun Kabupaten Bener Meriah Nomor 05 Tahun 2011 tentang Lokasi eternakan 

(Peruweren) Uber-Uber dan Blang Paku Kabupaten Bener Meriah; 

F. KEPUTUSAN  BUPATI  

1) Keputusan Bupati Bener Meriah Nomor 591/ 530/ SK/ 2009 tentang Penunjukkan 

Lokasi Tanah Rakyat Bersertifikat, Tidak Bersertifikat, Tanah Terlantar Lainnya 

dan Tanah Negara untuk Pusat Kota Terpadu Mandiri (KTM) Garuda Kecamatan 

Pintu Rime Gayo Kabuaten Bener Meriah; 

2) Peraturan Bupati Bener Meriah Nomor 09 Tahun 2010 tentang Pendefinitipan 

Kampung Sejuk dan Kampung Ranto Panyang Kecamatan Syiah Utama 

Kabupaten Bener Meriah; 

3) Peraturan Bupati Bener Meriah Nomor 03 Tahun 2010 tentang Pendefinitipan 

Kampung Sarah Gele dan Kampung Garut Kecamatan Syiah Utama Kabuaten 

Bener Meriah; 

4) Peraturan Bupati Bener Meriah Nomor 09 Tahun 2011 tentang Pendefinitipan 

Kampung Sarah Reje Kecamatan Syiah Utama Kabupaten Bener Meriah; 
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1.2 Fungsi Dan Manfaat RTRW Kabupaten 

1.2.1 Fungsi RTRW Kabupaten 

Fungsi RTRW Kabupaten adalah sebagai : 

 Acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 

dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD); 

 Acuan dalam pemanfaatan ruang wilayah kabupaten;  

 Acuan untuk mewujudkan keseimbangan pembangunan dalam wilayah kabupaten;  

 Acuan lokasi investasi dalam wilayah kabupaten yang dilakukan pemerintah,  

masyarakat dan swasta;  

 Pedoman untuk penyusunan rencana rinci tata ruang di wilayah kabupaten;  

 Dasar pengendalian pemanfaatan ruang di wilayah kabupaten yang meliputi 

penetapan peraturan zonasi, perizinan, pemberian insentif dan disinsentif, serta 

pengenaan sanksi; dan  

 Acuan dalam administrasi pertanahan. 

1.2.2 Manfaat RTRW Kabupaten 

Manfaat RTRW kabupaten adalah untuk:  

 Mewujudkan keterpaduan pembangunan dalam wilayah kabupaten;   

 Mewujudkan keserasian pembangunan wilayah kabupaten dengan wilayah sekitarnya; 

dan  

 Menjamin terwujudnya tata ruang wilayah kabupaten yang berkualitas. 

 

1.3 Profil Wilayah Kabupaten Bener Meriah 

1.3.1 Batas dan Administrasi 

Kabupaten Bener Meriah merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di daerah Dataran 

Tinggi di Provinsi Aceh. Secara geografis, Kabupaten Bener Meriah terletak pada ketinggian 

rata-rata 100 – 2500 meter diatas permukaan laut, Kondisi bentang alam tersebut relatif 

lebih melintang dari Timur ke Barat yang terletak antara 400 33’ 50’’ - 400 54’ 50’’ Lintang 
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Utara dan 960 40’ 75’’ - 970 17’ 50’’ Bujur Timur, dengan luas wilayah 190.400,420 Ha 

seperti yang terlihat pada Tabel 1.1 dan Gambar 1.1. 

Adapun batas.-.batas administrasi wilayah Kabupaten Bener Meriah adalah sebagai berikut : 

 Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh Utara,  

  dan Aceh Timur; 

 Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur dan Aceh Utara; 

 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tengah dan Aceh Timur; 

 Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Bireuen dan Aceh Tengah; 

Kabupaten Bener Meriah terbagi menjadi 10 Kecamatan, dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. 

Jumlah Kecamatan dan Ibukota Kecamatan di kabupaten Bener Meriah 

No Kecamatan Ibukota Kecamatan 

1 Timang Gajah Lampahan 

2 Pintu Rime Gayo Blang Rakal 

3 Bukit Simpang Tiga Redelong 

4 Wih Pesam Pante Raya 

5 Bandar Pondok Baru 

6 Syiah Utama Samar Kilang 

7 Permata Wih Tenang Uken 

8 Bener Kelipah Bener Kelipah Selatan 

9 Mesidah Kampung Sosial/ Jamur Atu 

10 Gajah Putih Reronga 

 Sumber : Pemerintah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2012  
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Tabel 1.2 
Luas Wilayah Kabupaten Bener Meriah  

No Kecamatan Desa 
Luas 

(km2) 
(%) 

1. Timang Gajah 

Bandar Lampahan, Karang Jadi, Lampahan, Suka 

Damai, Blang Rongka, Tunyang, Setie, Simpang 

Layang, Gegur Sepakat, Cekal Baru, Damaran 
Baru, Pajar Harapan, Kenine, Rembune, Bumi 

Ayu, Kampung Baru, Mude Benara, Pantan 
Pediangan, Lampahan Barat, Lampahan Timur, 

Mekar Ayu, Kolam Para Kanis, Timang Rasa, Bukit 

Mulie, Sumber Jaya, Gunung Tunyang, Datu Beru 
Tunyang, Pantan Kemuning, Bukit Tunyang dan 

Linung Bale. 

100.41 4,80 

2. 
Pintu Rime 
Gayo 

Rime Raya, singah Mulo, Alu Gading, Blang Rakal, 

Negeri Antara, Blang Ara, Gemasih, Pulo Intan, 

Rata Ara, Musara 58, Musara Pakat, Weh Porak, 
Simpang Lancang, Bener Meriah, Perdamaian, Ulu 

Naron, Taman Firdaus, Bintang Berangun, Uning 
Emas, Pancar Jelobok, Alur Cincin, Pantan Sinaku 

dan Pantan Lah. 

240.49 15,61 

3. Bukit 

Blang Tampu, Uning Bersah, Uning Teritit, Kute 
Lintang, Tingkem Bersatu, Tingkem Asli, Reje 

Guru, Blang Sentang, Pasar Simpang Tiga, Bale 
Redelong, Ujung Gele, Delung Tue, Kenawat 

Redelong, Blang Ara, Waq Pondok Sayur, Panji 

Mulia I, Panji Mulia II, Isaq Busur, Bujang, Hakim 
Tungul Naru, Bale Atu, Tingkem Benyer, Batin 

Wih Pongas, Sedia Jadi, Rembele, Mutiara Baru, 
Blang Panas, Bukit Bersatu, Serule Kayu, Kute 

Kering, Kute Tanyung, Babussalam, Paya Gajah, 

Delung Asli, Pilar Jaya, Meluem, Mupakat Jadi, 
Godang, Uring dan Karang Rejo. 

95.22 4,10 

4. Wih Pesam 

Simpang Teritit, Suka Rame Atas, Suka Rame 
Bawah, Syura Jadi, Pante Raya, Simpang Balek, 

Suka Jadi, Bener Ayu, Blan Paku, Suka Makmur, 

Merie I, Jamur Uluh, Gegerung, Bukit Pepanyi, 
Jamur Ujung, Wonosobo, Lut Kucak, Wih Pesam, 

Cinta Damai, Bener Mulie, Kebun Baru, Blang 
Kucak, Simpang Antara, Blang Benara, Suka 

Makmur Timur, Burni Telong dan Mekar Jadi Ayu. 

59.80 2,32 

5. Bandar 

Wonosari, Paya Baning, Blang Pulo, Petukel Blang 
Jorong, Tanjung Pura, Hakim Wih Ilang, Lewa 

Jadi, Bukit Wih Ilang, Suku Wih Ilang, Pondok 

Gajah, Purwosari, Sidodadi, Selamat Rejo, Pondok 
Ulung, Janarata, Batin Baru, Muyang Kute 

Mangku, Keramat Jaya, Simpang Utama, Pakat 
Jeroh, Puja Mulia, Pondok Baru, Bahgie Bertona, 

Tansaran Bidin, Sinar Jaya Paya Ringkel, Remang 
Ketike Jaya, Gunung Antara, Gele Semayang, 

Makmur Sentosa, Tawar Sedenge, Jadi Sepakat, 

Selisih Mara, Kela Nempan, Mutiara dan Beranun 
Teleden. 

103.01 4,40 

6. Syiah Utama 
Tembolon, Wihni Durin, Kute Lah Lane, Payung, 

Kerlang, Gerpa, Goneng, Blang Panu, Rusip, 
684.68 40,42 
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No Kecamatan Desa 
Luas 

(km2) 
(%) 

Uning, Pasir Putih, Rata Mulie, Tempen Baru, 

Geruti Jaya, Garut, dan Ranto Panyang. 

7. Permata 

Pantan Tengah Jaya, Bener Pepanyi, Bintang 

Bener, Bintang Permata, Buntul Peteri, 

Gelampang, Seni Antara, Wih Tenang Uken, Darul 
Aman, Penosan Jaya, Ramung Jaya, Temas 

Mumanang, Weh Tenang Toa, Ayu Ara, Bale 
Musara, Bale Purnama, Burni Pase, Kepies, Rikit 

Musara, Ceding Ayu, Jungke Gajah, Jelobok, 

Pemango, Suku Sara Tangke, Tawar Bengi, Uning 
Sejuk dan Timur Jaya. 

194.14 8,30 

8. Bener Kelipah 

Bener Lukup II, Bener Kelipah Utara, Bener 
Kelipah Selatan, Bintang Musara, Bandar Jaya, 

Nosar Tawar Jaya, Jongok Meluem, Suku Bener, 

Lot Bener Kelipah, Kala Tenang, Gunung Musara 
dan Nosar Baru. 

26.69 1,13 

9. Mesidah 

Cemparam Jaya, Jamur Atu Jaya, Gunung 

Sayang, Peteri Pintu Wih Resap, Simpur, Amor, 
Buntul Gayo, Wer Tingkem, Hakim Peteri Pintu, 

Perumpakan Benjadi, Cemparam Lama, 
Cemparam Pakat Jeroh, Simpang Renggali, Sosial 

dan Pantan Kuli. 

340.16 16,17 

10. Gajah Putih 
Timang Gajah, Reronga, Pantan Lues, Meriah 
Jaya, Umah Besi, Pante Karya, Simpang Keramat, 

Gajah Putih, Gayo Setie dan Ala Jaya. 

59.42 2,75 

Kabupaten  

Bener Meriah 
Total 235 Desa 190.401 100 

Sumber Data : Bagian Mukim dan Pemerintahan Kampung; BPS Kabupaten Bener Meriah. 

 

1.3.2 Kondisi Fisik Dasar 

1.3.2.1. Topografi 

Kabupaten Bener Meriah memiliki klasifikasi kelerengan yang terbagi atas kelas 

kelerengan yaitu : 0-8%, 8-15%, 15-25%, 25-40% dan >40%. Berdasarkan 

gambaran klasifikasi kelerengan tersebut, tampak didominasi oleh lahan 

berkelerengan > 40% dengan luasan yang mencapai 89,588,16 Ha atau sebesar 

40,81% dari total luas wilayah kabupaten. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 1.3. 

dan tabel 1.3. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

I - 10 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

Tabel 1.3. Topografi Kabupaten Bener Meriah 

No Kecamatan 
Kemiringan 

0-8 % 8-15 % 15-25 % 25-40 % 40% Keatas Total 

1 Bandar 16,01 2624,29 1.408,20 1.233,71 5.018,34 10.300,55 

2 Bener Kelipah  739.07 607,21 555,67 767,22 2,669,17 

3 Bukit 261,15 3.033,35 873,89 566,16 4.787,67 9.522,22 

4 Gajah Putih  256,07 1.089,98 1.024,88 3.570,86 5.941,79 

5 Mesidah  579,78 6.964,41 8.265,00 18.206,28 34.015,47 

6 Permata  3.858,55 3.683,96 4.639,96 7.231,62 19.414,09 

7 Pintu Rime Gayo  6.811,19 6.020,73 3.909,27 7.307,65 24.048,84 

7 Syiah Utama  2.893,89 9.681,24 17.382,37 38.510,33 68.467,83 

9 Timang Gajah  1.439,25 2.385,53 2.716,84 3.498,58 10.040,20 

10 Wih Pesam  1.936,47 2.606,55 747,84 689,61 5.980,47 

Total 277,16 24.171,91 35.321,70 41.041,70 89.588,16 190.400,63 

Sumber : Analisa Tahun 2012. 

 

1.3.2.2. Cekungan Air Tanah (CAT) 

Berdasarkan Peta hidrogeologi Indonesia dapat diidentifikasikan jenis litologi batuan 

(lithological rock types) serta potensi dan prospek air tanah (groundwater potential and 

prospects). Pada Peta Hidrogeologi Indonesia ditunjukkan adanya indikasi sesar/patahan 

yang relatif memanjang mengikuti pola pegunungan yang ada di wilayah Aceh (relatif 

berarah barat laut – tenggara). Terkait dengan aspek hidrogeologi di atas, selanjutnya 

dikemukakan juga mengenai cekungan air tanah (CAT) yang ada di wilayah Bener Meriah. 

Dengan mengacu kepada Atlas Cekungan Air Tanah Indonesia yang diterbitkan Departemen 

Energi dan Sumber Daya Mineral tahun 2009, pada halaman lembar Aceh, dapat 

diidentifikasikan ada 1 (satu) Cekungan Air Tanah (CAT) di wilayah Aceh Besar dengan 

luasan mencapai sekitar 62.004,8 Ha, Lebih jelasnya lihat gambar 1.4. 

1.3.2.3. Geologi 

Kondisi geologi Kabupaten Bener Meriah terdiri oleh beberapa bebatuan dengan jenis 

batuan sendimen, batuan vulkanis telsis, dan aluvial terakhir. Dominasi batuan sendimen ini 

hampir merata pada sebelah selatan wilayah Bener Meriah, yang merupakan dataran tinggi 

atau berfungsi sebagai kawasan areal penggunaan lain.  
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Sendimen ini juga terbagi oleh jenis yang diantaranya, sendimen kapur dan glaukosit 

dengan material halus, kemudian sendimen sedikit kandungan kapur dan material kasar 

konglomerat, batu pasir dan mika. Lebih Jelasnya Lihat gambar 1.5. 

 

1.3.2.4. Jenis Tanah 

Jenis tanah yang terdapat di Kabupaten Bener Meriah sangat beragam. Sebagaian besar 

merupakan jenis tanah kambisol yang bercampur dengan jenis tanah lainnya, seperti 

Gleisol, regosol, andosol, aluvial, dan podsolik. Adapun sebaran pengelompokan jenis tanah 

yang berada di Kabupaten Bener Meriah (dapat dilihat pada Tabel 1.4. dan gambar 1.6) 

meliputi : 

Tabel 1.4. 

Jenis Tanah di Kabupaten Bener Meriah 

NO SEBARAN JENIS TANAH LUAS (Ha) 

1 BANDAR 10.336,10 

  Aluvial;Podsolik coklat 13,1 

  Andosol;Andosol 5.895,80 

  Grumosol 359,57 

  Grumosol;Podsulik;Podsulik coklat 385,59 

  Grumosol;Renzina;Podsolik;Litosol;Rock outcrops 592,54 

  Podsolik coklat;Podsolik coklat 3.089,50 

2 BENER KELIPAH 2.678,01 

  Andosol;Andosol 2.629,83 

  Grumosol;Podsolik;Podsolik coklat 25,13 

  Podsolik coklat;Podsolik coklat 23,05 

3 BUKIT 9.552,73 

  Andosol;Andosol 5.571,48 

  Grumosol 864,18 

  Grumosol;Podsolik coklat 20,21 

  Grumosol;Renzina;Podsolik;Litosol;Rock outcrops 474,15 

  Podsolik coklat;Podsolik coklat 2.622,71 

4 GAJAH PUTIH 5.958,74 

  Andosol;Andosol 5.446,14 

  Podsolik coklat;Latosol 509,04 

  Podsolik merah kuning;Latosol 3,56 

5 MESIDAH 34.147,73 

  Aluvial;Podsolik coklat 30,40 

  Grumosol 329,74 

  Grumosol;Podsolik coklat 3.191,10 

  Grumosol;Podsolik coklat;Rock outcrops 1.761,65 
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NO SEBARAN JENIS TANAH LUAS (Ha) 

  Grumosol;Podsolik;Podsolik coklat 13.401,28 

  Grumosol;Renzina;Podsolik;Litosol;Rock outcrops 7.375,04 

  Podsolik coklat;Grumosol;podsolik merah kuning 1.671,79 

  Podsolik coklat;Podsolik coklat 4.262,44 

  Podsolik coklat;Podsolik merah kuning 1.927,75 

  Podsolik merah kuning;Aluvial 141,95 

  Podsolik merah kuning;Latosol 1,74 

6 PERMATA 19.481,79 

  Andosol;Andosol 6.680,11 

  Grumosol;Podsolik coklat 1.174,07 

  Grumosol;Podsolik;Podsolik coklat 19,71 

  Grumosol;Renzina;Podsolik;Litosol;Rock outcrops 1.690,10 

  Podsolik coklat;Grumosol;podsolik merah kuning 51,76 

  Podsolik coklat;Podsolik coklat 3.000,94 

  Podsolik coklat;Podsolik merah kuning 119,93 

  Podsolik merah kuning;Aluvial 1.074,13 

  Podsolik merah kuning;Latosol 4.749,56 

  Podsolik merah kuning;Latosol;Aluvial 916,96 

7 PINTU RIME GAYO 24.115,58 

  Aluvial;Podsolik coklat 1.151,91 

  Andosol;Andosol 11.229,41 

  Podsolik merah kuning;Latosol 1.121,26 

  Podsolik merah kuning;Latosol;Aluvial 10.613,00 

8 SYAH UTAMA 68.764,32 

  Aluvial;Podsolik coklat 1.210,31 

  Grumosol 23.106,71 

  Grumosol;Podsolik coklat 4.961,92 

  Grumosol;Podsolik coklat; Rock outcrops 9.818,25 

  Grumosol;Podsolik;Podsolik coklat 5.388,81 

  Grumosol;Renzina;Podsolik;Litosol;Rock outcrops 5.975,57 

  Podsolik coklat;Grumosol 94,67 

  Podsolik coklat;Grumosol;podsolik merah kuning 1.433,67 

  Podsolik coklat;Podsolik coklat 8.353,74 

  Podsolik coklat;Podsolik merah kuning 2.930,26 

  Podsolik merah kuning;Aluvial 1.490,34 

  Podsolik merah kuning;Podsolik coklat 1.345,66 

  Podsolik merah kuning;Podsolik coklat;Latosol 2.222,97 

9 TIMANG GAJAH 10.068,19 

  Andosol;Andosol 9.462,42 

  Andosol;Organosol 290,32 

  Andosol;Podsolik merah kuning 55,36 

  Podsolik coklat;Latosol 260,09 
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NO SEBARAN JENIS TANAH LUAS (Ha) 

 

 

  

   10 WIH PESAM 5.998,19 

  Andosol;Andosol 5.736,65 

  Andosol;Organosol 216,01 

  Podsolik coklat;Podsolik coklat 45,53 

JUMLAH 191.101,38 

Sumber : Interprestasi Peta Dasar Satuan Jenis Tanah dan Sebarannya 
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Gambar 1.1. Topografi 
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Gambar 1.2. Cat Kabupaten 
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Gambar 1.3. Geologi 
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Gambar 1.4. Satuan Jenis Tanah 
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1.3.3 Kependudukan dan Sumber Daya Manusia 

A. Perkembangan Penduduk 

Jumlah penduduk Kabupaten Bener Meriah pada tahun 2010 yaitu 122.277 jiwa, dapat 

dilihat pada Tabel 1.3. Data tersebut bersumber dari sensus penduduk Tahun 2010 yang 

dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Bener Meriah. Pada Tabel 1.4 

memperlihatkan jumlah penduduk dari tahun 2006 s/d tahun 2010 pada semua kecamatan, 

secara umum jumlah penduduk terbesar berada di Kecamatan Bandar, yaitu diatas 25.000 

jiwa, berikutnya diikuti dengan Kecamatan Timang Gajah dan Bukit. 

Perbedaan jumlah penduduk antar wilayah juga terlihat begitu jauh. Hal ini dilatar belakangi 

beberapa hal seperti kondisi wilayah, lokasi wilayah serta luas wilayah administrasi 

kecamatan tersebut.  Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk perempuan dan laki-laki 

memiliki perbedaan yaitu jumlah penduduk laki-laki lebih banyak bila dibandingkan dengan 

jumlah penduduk perempuan di semua kecamatan.  

Tabel 1.5 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Kabupaten Bener Meriah Tahun 2010 

No Kecamatan 
Jenis Kelamin Jumlah 

penduduk (Jiwa) L P 

1 Timang Gajah      9.000      8.758       17.758  

2 Pintu Rime Gayo      5.220      4.935       10.155  

3 Bukit    10.931     10.850       21.781  

4 Wih Pesam    10.155      9.706       19.861  

5 Bandar    11.113     10.933       22.046  

6 Syiah Utama         651         647         1.298  

7 Permata      7.479      7.230       14.709  

8 Bener Kelipah      1.972      1.913         3.885  

9 Mesidah      1.710      1.517         3.227  

10 Gajah Putih      3.828      3.729         7.557  

  Jumlah   62.059   60.218       122.277  
 Sumber: BPS Kabupaten Bener Meriah (Sensus Penduduk 2010) 
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Tabel 1.6 
Jumlah Penduduk Kabupaten Bener Meriah Tahun 2006-2010 

No Kecamatan 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 

2006 2007 2008 2009 2010 

1. Timang Gajah 22.208 22.642 24.046 24.922 
     

17.758  

2. Pintu Rime Gayo 8.628 9.860 10.412 15.819 
     

10.155  

3. Bukit 20.172 20.596 20.623 15.487 
     

21.781  

4. Wih Pesam 16.914 18.334 17.777 17.997 
     

19.861  

5. Bandar 27.724 28.664 29.337 30.434 
     

22.046  

6. Syiah Utama 4.006 4.412 4.731 4.450 
       

1.298  

7. Permata 13.541 14.152 14.976 15.062 
     

14.709  

8. Bener Kelipah - - - - 
       

3.885  

9. Mesidah - - - - 
       

3.227  

10. Gajah Putih - - - - 
       

7.557  

Kabupaten  

Bener Meriah 
113.193 118.660 121.902 124.171 122.277 

Sumber: BPS Kabupaten Bener Meriah; Daerah Dalam Angka. 
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Gambar 1.5. Orientasi Kabupaten Bener Meriah 

 



 

 
 

 

I - 21 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

Gambar 1.6. Administrasi Bener Meriah 
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Dari data seperti yang terlihat pada tabel 1.7 Jumlah penduduk dari tahun 2006 hingga 

2010 relatif bertambah secara konstan. Tidak semua kecamatan mengalami pertumbuhan 

penduduk yang terus naik, tetapi tidak dipungkiri terjadi penurunan yang cukup besar 

seperti pada Kecamatan Bukit pada tahun 2008 hingga 2009, Kecamatan Syiah Utama pada 

tahun 2009 hingga 2010. 

Hal tersebut dapat terjadi karena dampak berakhirnya konflik yang berkepanjangan, 

sehingga populasi penduduk yang sebelumnya keluar dari wilayah tersebut datang dan 

masuk kembali ke kampung halamannya, dan juga penduduk pendatang yang 

memanfaatkan kondisi kemananan yang kondusif untuk hidup dan berusaha di tempat baru 

tersebut.  

Hal lainnya yang juga berpengaruh terhadap pertumbuhan penduduk dikarenakan adanya 

pemekaran beberapa kecamatan di Kabupaten Bener Meriah, sehingga jumlah penduduk 

tersebar dan terbagi pada kecamatan yang baru dimekarkan. 

Pada tabel 1.7 berikut ini diperlihatkan pertumbuhan penduduk Kabupaten Bener Meriah 

untuk 5 tahun terakhir. Pertumbuhan terbesar yaitu di Kecamatan Pintu Rime Gayo dengan 

laju pertumbuhan rata-rata 7,47.% dan rata-rata pertumbuhan untuk Kabupaten Bener 

Meriah adalah sebesar 2,91 %. 

 
Tabel 1.7 

Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Bener Meriah Tahun 2006-2010 

No Kecamatan 

Pertumbuhan (%) 

2006 2007 2008 2009 2010 
Rata-rata  

pertumbuhan  

(%) 

1. Timang Gajah - 5,46   1,92   6,20   3,64 - 28,75 - 4,56 

2. Pintu Rime Gayo   3,45 12,49   5,60  51,93 - 35,81   7,47 

3. Bukit   7,53   2,06   0,13 - 24,90   40,64   5,09 

4. Wih Pesam   7,99   7,75 - 3,04   1,24   10,36   4,84 

5. Bandar   9,49   3,28   2,35   3,74 - 27,56 - 1,75 

6. Syiah Utama 38,44   9,20   7,23 - 5,94 - 70,83 - 4,48 

7. Permata  6,78   4,32   5,82   0,57 - 2,34   2,97 

8. Bener Kelipah - - - - 0 0 

9. Mesidah - - - - 0 0 

10. Gajah Putih - - - - 0 0 

Kabupaten 

Bener Meriah 
6,64 4,83 2,73 1,86 - 1,53 2,91 

 Sumber: Bener Meriah Dalam Angka 2009, Anilisis Data 2010. 
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B. Proyeksi Penduduk 

Jumlah penduduk Kabupaten Bener Meriah sampai akhir tahun perencanaan 2032 (sesuai 

dengan jangka waktu RTRW yang 20 tahun) dilakukan dengan memproyeksikan jumlah 

penduduk di setiap kecamatan agar diperoleh hasil yang lebih akurat. Dasar 

pertimbangannya adalah bahwa setiap kecamatan memiliki karakterstik perkembangan yang 

berbeda-beda dan terdapat faktor-faktor tertentu yang memperngaruhi perkembangan 

penduduk di wilayah tersebut. 

Secara umum proyeksi penduduk dilakukan dengan beberapa pertimbangan (termasuk 

didalamnya pemilihan model/metode proyeksi), adalah: 

 Perkembangan jumlah pendduuk 

 Kepadatan penduduk 

 Ketersediaan lahan 

 Rencana pemerintah Provinsi dan Kabupaten terhadap suatu kawasan. 

Model yang digunakan untuk memproyeksikan jumlah penduduk disesuaikan dengan 

karaktersitik perkembangan penduduk setiap kecamatan. Teknik proyeksi yang digunakan 

adalah bunga berganda, dimana teknik ini mengasumsikan perkembangan jumlah penduduk 

akan bertambah dengan sendirinya. Dengan demikian jumlah penduduk akan membawa 

konsekuensi bertambahnya (tambahan) penduduk. 

Pn = Po (1+r)n 

Dimana :  

Pn = Jumlah Penduduk Pada Tahun n 

Po = Jumlah Penduduk Pada Tahun Awal 

r = Angka Pertumbuhan Penduduk 

n = Jangka Waktu Dalam Tahun 

Teknik ini merupakan gambaran suatu daerah yang memiliki jumlah penduduk yang terus 

meningkat, sehingga jumlah penduduk akan terus bertambah tiap tahunnya. Dengan 

menggunakan rata-rata pertumbuhan penduduk Kabupaten Bener Meriah Tahun 2006 – 

Tahun 2009 sebesar 4 % per tahun, dengan melihat, maka pada akhir tahun perencanaan 

penduduk Kabupaten Bener Meriah berjumlah 223.317 jiwa. Jumlah penduduk hasil proyeksi 

pada tahun-tahun perencanaan akan menjadi dasar dalam penentuan jumlah sarana dan 

utilitas di masing-masing wilayah perencanaan, sehingga pengembangan sarana dan 
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prasarana akan menjadi lebih efisien dan efektif. 

 

Tabel 1.8 
Proyeksi Jumlah Penduduk Kabupaten Bener Meriah 

Tahun 2012, 2017, 2022, 2027, dan 2032 

No. Kecamatan 
Jumlah Penduduk (jiwa) 

2012 2017 2022 2027 2032 

1. Timang Gajah 18.486  21.093 24.346 28.101 32.435 

2. Pintu Rime Gayo   10.571  12.063 13.923 16.070 18.548 

3. Bukit      2.674  25.872 29.862 34.467 39.782 

4. Wih Pesam    20.675  23.591 27.229 31.428 36.275 

5. Bandar  22.950  26.187 30.226 34.887 40.267 

6. Syiah Utama   1.351  1.542 1.780 2.055 2.372 

7. Permata    15.312  17.471 20.165 23.275 26.864 

8. Bener Kelipah   4.044  4.615 5.327 6.149 7.079 

9. Mesidah       3.359  3.833 4.424 5.106 5.893 

10. Gajah Putih    7.867  8.976 10.360 11.958 13.802 

Kabupaten 
Bener Meriah 

127.290 145.243 167.642 193.496 223.317 

   Sumber: Hasil Perhitungan 2011 
 

Jumlah penduduk proyeksi tahun 2017 berjumlah 145.243 jiwa, tahun 2022 menjadi 

167.642 jiwa, sementara pada tahun 2027 menjadi 193.496 jiwa dan pada tahun 2032 

sebesar 223.317 jiwa. 

C. Distribusi dan Kepadatan Penduduk 

Dari tabel berikut dapat dilihat bahwa kepadatan penduduk di kabupaten Bener Meriah pada 

tahun 2010 rata-rata adalah 64 jiwa/km2. Kecamatan Wih Pesam merupakan daerah yang 

terpadat penduduknya yaitu 300 jiwa/Km2, Kemudian Kecamatan Wih Pesam sebesar 365 

jiwa/Km2, sedangkanan daerah yang terendah kepadatannya adalah Kecamatan Syiah 

Utama yaitu 1 jiwa/Km2. Untuk lebih jelasnya jumlah dan kepadatan penduduk dapat dilihat 

pada tabel 1.6. 

Dari data kepadatan dan distribusi penduduk pada masa yang akan datang memberikan 

informasi terhadap kemampuan/ketersediaan lahan atas jumlah dan perkembangan 

penduduk, Kondisi kepadatan pada tiap kecamatan tidak mengalami perubahan besar dari 

kepadatan pada tahun-tahun proyeksi. Jika dibandingkan antara kepadatan tahun 

sebelumnya, hanya saja terlihat kepadatan penduduk di tiap kecamatan semakin meningkat. 
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Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

Tabel 1.9 

Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Kabupaten Bener Meriah Tahun 2010 

 

No Kecamatan Jumlah 
Penduduk 

Luas 
Wilayah 

Luas 
Permukiman 

Kepadatan 
Kotor 

Kepadatan 
bersih 

Kelas 

1 Pintu Rime 

Gayo 

10,155 240,41 211,32 42 48 Rendah 

2 Syiah Utama 1298 684,68 24,04 2 54 Sedang 

3 Mesidah 3.227 340,16 36,47 9 88 Tinggi 

4 Wih Pesam 19.861 59,80 457,62 332 43 Rendah 

5 Bukit 21.781 95,22 637,13 229 34 Rendah 

6 Bandar 22.046 103,01 414,13 214 53 Sedang 

7 Bener Kelipah 3.885 26,69 64,36 146 60 Sedang 

8 Permata 14.709 194,14 334,34 76 44 Rendah 

9 Timang Gajah 17.758 100,41 473,54 177 38 Rendah 

10 Gajah Putih 7.557 59,42 125,87 127 60 Sedang 

Jumlah  190,400     
 

Sumber: BPS Kabupaten Bener Meriah dan Hasil Perhitungan 2011. 
            Identifikasi Citra Tahun 2012 

 

Kepadatan tertinggi di Kecamatan Wih Pesam hal ini disebabkan oleh luas wilayah 

kecamatan yang kecil namun jumlah penduduk cukup besar. Sedangkan Kecamatan timang 

gajah menjadi kecamatan dengan kepadatan terendah hal ini selain pertumbuhan penduduk 

yang tidak begitu besar, kecamatan ini memiliki wilayah administrasi yang lebih luas 

dibanding kecamatan yang lainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
  

  



  
 

I - 2
6
 

 

R
en

ca
n
a
 T

a
ta

 R
u
a
n
g
 W

ila
ya

h
 (R

T
R

W
) K

a
b
u

p
a
ten

 B
en

er M
eria

h
 2

0
12

-2
0
3

2
 

 

T
a

b
e

l 1
.1

0
 

K
e

p
a

d
a

ta
n

 P
e

n
d

u
d

u
k

 B
e

rd
a

s
a

rk
a

n
 P

ro
y

e
k

s
i P

e
n

d
u

d
u

k
  

K
a

b
u

p
a

te
n

 B
e

n
e

r M
e

ria
h

 T
a

h
u

n
 2

0
1

7
, 2

0
2

2
, 2

0
2

7
, d

a
n

 2
0

3
2

 

N
o

 
K

e
cam

atan
 

Lu
as 

W
ilayah

 
(H

a) 

Laju
 

P
e

rtu
m

b
u

h
an

 
P

d
d

k 2
00

8
-

2
0

0
9

 (%
) 

2
0

1
2 

2
0

1
7 

2
0

2
2 

2
0

2
7 

2
0

3
2 

Ju
m

lah
 

p
e

n
d

u
d

u
k 

(Jiw
a) 

K
e

p
ad

atan
 

p
e

n
d

u
d

u
k 

(Jiw
a/H

a) 

Ju
m

lah
 

p
e

n
d

u
d

u
k 

(Jiw
a) 

K
e

p
ad

atan
 

p
e

n
d

u
d

u
k 

(Jiw
a/H

a) 

Ju
m

lah
 

p
e

n
d

u
d

u
k 

(Jiw
a) 

K
e

p
ad

atan
 

p
e

n
d

u
d

u
k 

(Jiw
a/H

a) 

Ju
m

lah
 

p
e

n
d

u
d

u
k 

(Jiw
a) 

K
e

p
ad

atan
 

p
e

n
d

u
d

u
k 

(Jiw
a/H

a) 

Ju
m

lah
 

p
e

n
d

u
d

u
k 

(Jiw
a) 

K
e

p
ad

atan
 

p
e

n
d

u
d

u
k 

(Jiw
a/H

a) 

1
 

T
im

a
n
g
 G

a
ja

h
 

1
0
0
,4

1
 

0
,0

4
1 

1
9

.2
4

4 
1

,9
1

7 
2

3
.5

2
6 

2
,3

4
3 

2
8

.7
6

1 
2

,8
6

5 
3

5
.1

6
1 

3
,5

0
2 

4
2

.9
8

4 
4

,2
8

1 

2
 

P
in

tu
 R

im
e
 G

a
y
o
 

2
4
0
,4

9
 

0
,0

4
1 

1
1

.0
0

5 
0

,3
5

6 
1

3
.4

5
3 

0
,4

3
5 

1
6

.4
4

7 
0

,5
3

2 
2

0
.1

0
7 

0
,6

5
0 

2
4

.5
8

1 
0

,7
9

5 

3
 

B
u
k
it 

9
5
,2

2
 

0
,0

4
1 

2
3

.6
0

4 
2

,4
7

9 
2

8
.8

5
6 

3
,0

3
0 

3
5

.2
7

7 
3

,7
0

5 
4

3
.1

2
6 

4
,5

2
9 

5
2

.7
2

2 
5

,5
3

7 

4
 

W
ih

 P
e
sa

m
 

5
9
,8

0
 

0
,0

4
1 

2
1

.5
2

3 
3

,5
9

9 
2

6
.3

1
2 

4
,4

0
0 

3
2

.1
6

7 
5

,3
7

9 
3

9
.3

2
5 

6
,5

7
6 

4
8

.0
7

5 
8

,0
3

9 

5
 

B
a
n
d
a
r 

1
0
3
,0

1
 

0
,0

4
1 

2
3

.8
9

1 
2

,3
1

9 
2

9
.2

0
7 

2
,8

3
5 

3
5

.7
0

6 
3

,4
6

6 
4

3
.6

5
1 

4
,2

3
8 

5
3

.3
6

4 
5

,1
8

0 

6
 

S
y
ia

h
 U

ta
m

a
 

6
8
4
,6

8
 

0
,0

4
1 

1
.4

0
7 

0
,0

2
1 

1
.7

2
0 

0
,0

2
5 

2
.1

0
2 

0
,0

3
1 

2
.5

7
0 

0
,0

3
8 

3
.1

4
2 

0
,0

4
6 

7
 

P
e
rm

a
ta

 
1
9
4
,1

4
 

0
,0

4
1 

1
5

.9
4

0 
0

,8
2

1 
1

9
.4

8
7 

1
,0

0
4 

2
3

.8
2

3 
1

,2
2

7 
2

9
.1

2
4 

1
,5

0
0 

3
5

.6
0

4 
1

,8
3

4 

8
 

B
e
n
e
r K

e
lip

a
h
 

2
6
,6

9
 

0
,0

4
1 

4
.2

1
0 

1
,5

7
7 

5
.1

4
7 

1
,9

2
8 

6
.2

9
2 

2
,3

5
7 

7
.6

9
2 

2
,8

8
2 

9
.4

0
4 

3
,5

2
3 

9
 

M
e
sid

a
h
 

3
4
0
,1

6
 

0
,0

4
1 

3
.4

9
7 

0
,1

0
3 

4
.2

7
5 

0
,1

2
6 

5
.2

2
6 

0
,1

5
4 

6
.3

8
9 

0
,1

8
8 

7
.8

1
1 

0
,2

3
0 

1
0

 
G

a
ja

h
 P

u
tih

 
5
9
,4

2
 

0
,0

4
1 

8
.1

8
9 

1
,3

7
8 

1
0

.0
1

2 
1

,6
8

5 
1

2
.2

3
9 

2
,0

6
0 

1
4

.9
6

3 
2

,5
1

8 
1

8
.2

9
2 

3
,0

7
8 

  
Ju

m
la

h
 

1
9

0
.4

0
0 

0
,0

0
4 

1
3

2
.5

0
9 

1
4

,5
7 

1
6

1
.9

9
4 

1
7

,8
1 

1
9

8
.0

4
0 

2
1

,7
8 

2
4

2
.1

0
7 

2
6

,6
2 

2
9

5
.9

7
9 

3
2

,5
4 

 
S
u
m

b
e
r: H

a
sil A

n
a
lisis 2

0
1
2
 

 



 

 
 

I - 27 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

D. Struktur Pekerjaan Penduduk 

Wilayah kabupaten dengan potensi lahan pertanian, khususnya subsektor perkebunan kopi 

merupakan motivator bagi masyarakat untuk tetap bercocok tanam, selain sebagai 

kebiasaan yang sudah membudaya (turun temurun). Penduduk Kabupaten Bener Meriah 

yang berprofesi sebagai petani berjumlah 50.526 jiwa, mata pencaharian tersebut 

mendominasi di seluruh kecamatan. 

Dari total jumlah penduduk Kabupaten Bener Meriah, petani merupakan jumlah mata 

pencaharian terbesar yaitu 41,32.% sedangkan kegiatan perdagangan dan jasa merupakan 

kelompok mata pencaharian dengan jumlah cukup besar kedua yakni 5,38.% dan 6,68.%. 

Sedangkan untuk mata pencaharian industri, konstruksi, dan angkutan/komunikasi hanya 

sebesar 0,54.%, 0,72.% dan 0,61.%. 

 
Tabel 1.11 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Kabupaten Bener Meriah Tahun 2010 
 

No Kecamatan 
Jumlah 

Penduduk 
(jiwa) 

Petani Industri 
Perda 

gangan 
Konstrusi 

Angk 
Kom 

Jasa 

Tidak 
Kerja & 

Di bawah 
Umur 

1. Timang Gajah 17.758 6.997 105 887 210 102 1.246 8.152 

2. Pintu Rime Gayo 10.155 4.889 30 421 48 39 457 4.298 

3. Bukit 21.781 8.087 105 1.074 184 159 2.046 10.126 

4. Wih Pesam 19.681 6.712 293 1.394 173 204 1.692 9.393 

5. Bandar 22.046 8.063 88 1.944 220 188 1.661 9.882 

6. Syiah Utama 1.298 711 - 19 1 1 34 532 

7. Permata 14.709 7.679 6 380 9 16 363 6.256 

8. Bener Kelipah 3.885 1.959 3 65 5 4 135 1.714 

9. Mesidah 3.227 1.966 1 15 - 1 45 1.199 

10 Gajah Putih 7.557 3.463 25 378 26 34 393 3.238 

Kabupaten 
Bener Meriah 

122.277 50.526 656 6.577 876 748 8.072 54.822 

% 100 41,32 0.54 5,38 0,72 0,61 6,60 44,83 

Sumber:  - BPS Kabupaten Bener Meriah 2011, diolah. 

 
 

 

 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

I - 28 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

Gambar 1.7 Peta Kepadatan Penduduk 
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E. Struktur Umur Penduduk 

Struktur umur penduduk Kabupaten Bener Meriah didominasi oleh kelompok umur 16–30 

tahun dan 31–60 tahun, dan terlihat perbandingan usia produktif lebih banyak dari usia 

pada kelompok tidak produktif. 

Tabel 1.12 

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Kabupaten Bener Meriah Tahun 2010 

No Kecamatan 
Kelompok Umur 

0-5 6-15 16–30  31–60  > 60 

1 Timang Gajah 2.252 3.638 4.429 6.398 1.041 

2 Pintu Rime Gayo 1.406 2.311 2.675 3.278 485 

3 Bukit 3.025 4.704 5.535 7.407 1.110 

4 Wih Pesam 2.762 3.890 5.483 6.698 1.028 

5 Bandar 3.020 4.817 5.583 7.712 914 

6 Syiah Utama 201 314 380 354 49 

7 Permata 2.186 3.287 4.154 4.581 501 

8 Bener Kelipah 584 902 990 1.227 182 

9 Mesidah 534 600 982 1.033 78 

10 Gajah Putih 1.019 1.489 2.093 2.577 379 

Kabupaten 

Bener Meriah 
16.989 25.952 32.304 41.265 5.767 

Sumber:  - BPS Kabupaten Bener Meriah 2010, diolah.           
 

1.3.4 Potensi Bencana Alam dengan Intensitas Tinggi 

A. Gerakan Tanah 

Gerakan tanah dapat dipahami sebagai salah satu proses geodinamik, yang berupa proses 

perpindahan massa tanah atau batuan penyusun lereng, akibat terjadi gangguan kestabilan 

pada lereng tersebut. Kestabilan suatu lereng dapat dikontrol oleh faktor, yaitu morfologi 

(kemiringan dan bentuk lereng), batuan penyusun lereng, struktur geologi, kondisi geologi, 

kondisi hidrogeologi lereng dan jenis pemanfaatan lahan pada lereng.  

Temperatur dan curah hujan yang tinggi sangat mendukung terjadinya proses pelapukan 

batuan pada lereng (proses pembentukan tanah), akibat tersusun oleh tumpukan tanah 

yang tebal. Lereng dengan tumpukan tanah yang lebih tebal relatif lebih rentan terhadap 

gerakan tanah. 

Kabupaten Bener Meriah merupakan salah satu wilayah perbukitan dan pegunungan di 

Provinsi Aceh sehingga banyak dijumpai lahan miring ataupun bergelombang. Potensi 

bencana tanah longsor di Kabupaten Bener Meriah terjadi di sekitar kawasan pegunungan 

atau bukit yang dipengaruhi oleh kemiringan lereng yang curam pada tanah yang basah dan 

bebatuan yang lapuk, curah hujan yang tinggi, gempa bumi atau letusan gunung berapi 
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yang menyebabkan lapisan bumi paling atas dan bebatuan berlapis terlepas dari bagian 

utama gunung atau bukit. Tanda-tanda terjadinya longsor dapat ditandai dengan beberapa 

parameter antara lain keretakan pada tanah, runtuhnya bagian bagian tanah dalam jumlah 

besar, perubahan cuaca secara ekstrim dan adanya penurunan kualitas lansekap dan 

ekosistem. 

B. Angin Puting Beliung 

Angin puting beliung ditandai oleh angin yang berputar dengan kecepatan lebih dari 60 

km/jam. Durasi puting beliung biasanya adalah 5 sampai 10 menit. Dampak puting beliung 

terasa di wilayah yang kecil akibat tekanan udara negatif yang tiba-tiba dan ekstrim di 

kawasan tersebut. Awan Cumulonimbus (Cb) menjadi gejala atmosferik utama kejadian 

puting beliung, hingga saat ini masih sulit diprediksi lokasi dan waktu kejadian bencana 

puting beliung. Namun, demikian beberapa alam yang sering menyertai bencana puting 

beliung adalah udara terasa panas dan gerah, terlihat adanya pertumbuhan awan putih 

bergelombol yang berlapis-lapis (Cumulonimbus), awan berubah warna dari putih menjadi 

hitam, dan angin yang bertiup kencang secara tiba-tiba. Karakter penting bencana puting 

beliung adalah pusarannya berbentuk mirip belalai gajah, terjadi tiba-tiba dan biasanya 

terjadi di daerah dataran rendah. Waktu terjadinya puting beliung ini sebagian besar terjadi 

di malam hari. Puting beliung terjadi hampir merata diseluruh daerah dalam Provinsi Aceh 

tidak terkecuali Kabupaten Bener Meriah walaupun dalam intensitas rendah.  

C. Gunung Api 

Gunung Burni Telong adalah gunungapi aktif strato tipe A dengan puncak tertinggi 2.624 m 

diatas permukaan laut, dan merupakan gunungapi termuda yang terletak di dalam komplek 

gunungapi tua di sekitarnya yang terdiri atas Gunung Geureudong di sebelah utara, Gunung 

Salah Nama di sebelah selatan dan Gunung Pepanji di sebelah timur. 

Sebagaimana diketahui bahwa Gunung Burni Telong adalah gunungapi aktif yang sewaktu-

waktu masih dapat meletus kembali sehingga berpotensi menimbulkan bencana bagi daerah 

sekeliling gunungapi tersebut. Oleh karena itu, sebagai upaya mitigasi terhadap bahaya 

letusan gunungapi, pada waktu lampau telah dibuat sebuah peta daerah bahaya sementara 

Kusumadinata (1979), yang kemudian direvisi oleh Hadisantono dan Sumpena (1996).  

Gunung Burni Telong merupakan salah satu Gunung Api yang masih aktif di Provinsi Aceh 

dan berada di Kabupaten Bener Meriah. Menurut sejarah pembentukannya, Gunung Api 

Burni Telong merupakan rangkaian Gunung Geurdong di Provinsi Aceh. Berdasarkan 

pengamatan dan siklus terjadinya potensi bencana yang diakibatkan dari letusan Gunung 
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Api Burni telong dimasa lalu, Gunung Api Burni Telong akan mengalami siklus erupsi yang 

lebih besar dari sebelumnya dimasa yang akan datang, sehingga bagi Kabupaten Bener 

Meriah perlu menyusun Rencana sebagai salah satu langkah persiapan dini sebelum 

bencana alam terjadi. Selain itu, Aktifitas gunung tersebut berdasarkan penelitian 

menunjukkan peningkatan setelah Gempa dan Gelombang Tsunami menimpa Provinsi Aceh 

tanggal 26 Desember 2004.  

Tabel 1.13 

Beberapa kegiatan vulkanik Gunung Bumi Telong yang tercatat 

Tahun Keterangan 

1837 Akhir september terjadi beberapa letusan dan gempa bumi yang menyebabkan banyak 

kerusakan (wichmann, 1904). Neuman van Padang (1951) menganggap sebagai letusan 
normal kawah pusat. 

1839 Wichmann (1904), letusan terjadi tanggal 12-13 januari dengan abu letusan mencapai P. 

We 

1856 14 april, letusan dari kawah pusat Neuman van Padang (1951) material yang 

dimuntahkannya berupa abu dan batu. 

1919 Neuman van Padang (1951) menulis bahwa di bulan desember terjadi letusan normal dari 
kawah pusat. 

1924 7 desember, nampak 5 buah tiang asap tanpa diikuti letusan (Neuman van Padang, 1951) 
Sumber: vsi.esdm, 2010 

 

Berdasarkan potensi bahaya dan jenis/ sifat letusan yang mungkin terjadi dan 

perkembangan yang belakangan ini di kawasan puncak gunungapi aktif, peta Kawasan 

Rawan Bencana Gunungapi Burni Telong dibagi menjadi tiga tingkatan dari tinggi ke rendah 

yaitu Kawasan Rawan Bencana III, Kawasan Rawan Bencana II dan Kawasan Rawan 

Bencana I. 

1. KRB III 

Kawasan rawan bencana III semula hanya diberlakukan terhadap gunungapi yang 

sangat giat atau sering meletus, namun seiring dengan perkembangan yang terjadi di 

beberapa gunungapi, daerah puncak telah dikembangkan secara komersial bahkan ada yang 

dibangun secara permanen. Oleh karena itu semua gunungapi aktif tipe A termasuk Gunung 

Burni Teong mempunyai kawasan rawan bencana III. 

Kawasan rawan bencana III adalah kawasan yang sering terlanda material letusan 

berupa aliran lava, hujan abu lebat, lontaran batu (pijar), kemungkinan awan panas dan 

atau gas racun, sehingga berbahaya bagi pengunjung.  

Kawasan rawan bencana III dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. rawan terhadap bahaya aliran massa terdiri atas aliran lava, kemungkinan 

awan panas dan gas racun, dan  
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b. rawan terhadap bahaya lontaran, terdiri atas: lontaran batu (pijar), hujan abu 

(lebat).   

Berdasarkan morfologi daerah puncak/lokasi titik kegiatan saat ini, kawasan rawan 

bencana III meliputi daerah kawah Gunung Burni Telong dan sekitarnya hingga radius 3 km 

untuk bahaya lontaran, sedangkan rawan bencana terhadap aliran massa mengikuti lembah 

sungai dan daerah rendah di sekitarnya.  

Kawasan Rawan Bencana III digambarkan dalam warna merah tua tegas (solid) 

untuk bahaya aliran massa, dan dalam bentuk lingkaran dengan garis putus-putus merah 

tua (warna yang sama) untuk bahaya lontaran. 

Pemukiman yang terletak dalam radius 3 km dari pusat kegiatan/letusan dapat 

terkena lontaran batu (pijar) merupakan bagian dari Desa Baru, Kecamatan Timang Gajah di 

lereng baratdaya, dan sebagian dari Desa Simpang Baleg di lereng selatan. 

Potensi bahaya aliran massa yang berupa awan panas dan aliran lava serta 

kemungkinan gas racun umumnya mengikuti lembah dan daerah rendah di lereng baratdaya 

dan selatan dalam radius 3 km.  

 

2. KRB II 

Kawasan Rawan Bencana II adalah kawasan yang berpotensi terlanda aliran lava, 

lontaran batu (pijar), hujan abu (lebat), kemungkinan gas racun dan awan panas/aliran 

piroklastik.  

Kawasan ini dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Kawasan rawan bencana terhadap aliran massa berupa aliran lava, kemungkinan 

awan panas, gas beracun, dan lahar. 

b.  Kawasan rawan bencana terhadap lontaran batu (pijar) dan jatuhan piroklastik 

seperti lontaran batu (pijar), dan hujan abu lebat. 

Di Kawasan Rawan Bencana II masyarakat diharuskan mengungsi jika terjadi 

peningkatan kegiatan gunungapi sesuai dengan saran Pusat Vulkanologi dan Mitigasi 

Bencana Geologi sampai daerah ini dinyatakan aman kembali. Pernyataan harus mengungsi, 

tetap tingal di tempat, dan keadaan sudah aman kembali diputuskan oleh pimpinan 

Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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Penarikan batas Kawasan Rawan Bencana II didasarkan pada geologi, morfologi 

gunungapi terutama di daerah sekitar puncak dan lereng serta sejarah kegiatan gunungapi 

tersebut baik terhadap aliran lava, lontaran, hujan abu, awan panas dan lahar 

3. KRB I 

 

Kawasan Rawan Bencana I adalah kawasan yang berpotensi terlanda lahar dan tidak 

menutup kemungkinan dapat terkena perluasan awan panas dan atau aliran lava. Selama 

letusan membesar, kawasan ini berpotensi tertimpa material jatuhan berupa hujan abu dan 

kemungkinan terkena lontaran batu (pijar). 

Kawasan ini dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. Kawasan rawan bencana terhadap aliran massa berupa lahar, dan kemungkinan 

perluasan awan panas. Kawasan ini terletak di sepanjang sungai/di dekat lembah 

sungai atau di bagian hilir sungai yang berhulu di daerah puncak. 

b. Kawasan rawan bencana terhadap hujan abu tanpa memerhatikan arah tiupan 

angin dan kemungkinan dapat terkena lontaran batu (pijar). 

Dalam Kawasan Rawan Bencana I masyarakat perlu meningkatkan kewaspadaan jika 

terjadi erupsi/kegiatan gunungapi dan atau hujan lebat, dengan memerhatikan 

perkembangan kegiatan gunungapi yang dinyatakan oleh Pusat Vulkanologi dan Mitigasi 

Bencana Geologi.  
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Gambar 1.7. Peta Kawasan Rawan Bencana Gerakan Tanah 
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Gambar 1.8. Peta Kawasan Rawan Bencana Angin Puting Beliung 
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D. Gempa Bumi 

Potensi bencana gempa bumi di Kabupaten Bener Meriah bersumber pada patahan 

yang memanjang di Pulau Sumatera yang disebut sebagai patahan/ sesar semangko. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data gambart di atas, dapat diketahui bahwa Kabupaten Bener Meriah 

terletak di wilayah tengah provinsi Aceh yang merupakan wilayah daratan, dengan 

potensi gempa tektonik berskala 6,01 SR – 7,00 SR (Skala Richter) yang dilewati oleh 

patahan sumatera yang memanjang hingga Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi 

Lampung. 

Untuk itu diperlukan upaya mitigasi pra bencana, bencana dan pasca bencana.  

 

 

 

 

Gambar 1.9.Tatanan Tektonik Wilayah Sumatera – Samudera Hindia 
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1.3.5 Potensi Sumber Daya Alam 

A. Sumber Daya Mineral 

Potensi Sumber Daya Mineral di Kabupaten Bener Meriah terdiri dari potensi 

petambangan mineral logam, batuan, batu bara dan panas bumi. Jenis bahan tambang yang 

terdapat di Kabupaten Bener meriah terdiri dari Golongan A, B dan C. Lokasi ketiga 

golongan bahan tambang tersebut menyebar hampir diseluruh kecamatan. Untuk golongan 

A yaitu Minyak Bumi dan Uranium terdapat di Kecamatan Bandar, Timang Gajah, Gajah 

Putih, Syiah Utama dan Mesidah. Untuk golongan B yaitu jenis bahan galian Emas, Belerang, 

Pirit dan Pasir Besi terdapat di Kecamatan Bandar, Bukit, Syiah Utama, Mesidah dan Timang 

Gambar 1.10. Tatanan Tektonik Wilayah Sumatera – Samudera Hindia 
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Gajah. Sedangkan untuk galian C terdapat di Kecamatan Timang Gajah, Gajah Putih, Bukit, 

Wih Pesam, Syiah Utama dan Pintu Rime Gayo. 

Sumber daya mineral yang telah dieksploitasi saat ini masih berupa bahan galian C. 

Tetapi jumlah bahan galian ini cukup banyak, hal ini dapat dilihat dari keberadaan sungai 

dan ketinggian daratan yang bervariasi (tebing). Berdasarkan pengamatan kegiatan 

penambangan bahan galian C, umumnya dipergunakan sebagai bahan materil bangunan 

dan dilakukan dengan cara tradisional serta beberapa diantaranya juga menggunakan cara 

mekanis dengan bantuan alat-alat berat. 

Berikut data mengenai jenis potensi bahan galian tambang dan luas areal tambang 

galian C dalam Kabupaten Bener Meriah Tahun 2009. 

Tabel 1.14 
Jenis Potensi Galian Pertambangan Kabupaten Bener Meriah Tahun 2009 

No. Kecamatan Jenis Bahan Galian 

1. Timang Gajah/  

Gajah Putih 

 Situ Darat 

 Batu Gamping 

 Granit 

2. Pintu Rime Gayo  

3. Bukit  Sirtu Darat 

 Granit 

4. Wih Pesam  Tras 

5. Bandar  Batu Gamping 

 Granit 

6. Syiah Utama/ Mesidah  Batu Gamping 

7. Permata  
Sumber: Kabupaten Bener Meriah Dalam Angka 2009  
 
 

Tabel 1.15 
Potensi Areal Bahan Galian C Kabupaten Bener Meriah Tahun 2009 

No. Kecamatan 
Luas 
Areal 

(m2) 

Luas Areal 
yang 

sudah 
Digarap 

(m
2
) 

% 

Luas Areal 
yang 

Belum 
Digarap 

(m
2
) 

% 

1. Timang Gajah/Gajah Putih 100.625 85.000 84,47 15.625 15,53 

2. Pintu Rime Gayo/Gajah Putih 5.000 625 12,5 4.375 87,5 

3. Bukit 141.000 81.000 57,45 60.000 42,55 

4. Wih Pesam 471.850 243.250 51,55 228.600 48,45 

5. Bandar - - - - - 

6. Syiah Utama/ Mesidah 2.000 625 31,25 1.375 68,75 

7. Permata - - - - - 

Kabupaten 

 Bener Meriah 
720.475 410.500 56,98 309.975 43,02 

Sumber: Kabupaten Bener Meriah Dalam Angka 2009 
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Bahan galian C yang tersebar dibeberapa kecamatan dan yang telah digarap saat ini 

berupa pasir, kerikil, batu-batuan yang berasal dari pasir gunung dengan ukuran halus 

sampai kasar. Pasir, kerikil dan batuan ini digunakan sebagai bahan konstruksi bangunan. 

Kawasan peruntukkan pertambangan di Kabupaten Bener Meriah meliputi : 

1. Kawasan peruntukan pertambangan mineral logam berupa logam emas meliputi 

Kecamatan Timang Gajah dan Syiah Utama; 

2. Kawasan peruntukan pertambangan batuan terdiri atas : 

a. Potensi bahan galian pasir dan batu (sirtu) : 

- Kampung Timang Rasa, Kampung Pantan Pediangan, Kampung Damaran 

Baru, Kampung Setiejadi, Kampung Lampahan Timur di Kecamatan Timang 

Gajah; 

- Kampung Pante Karya di Kecamatan Gajah Putih; 

- Kampung Bale Atu, Kampung Karang Rejo, Kampung Rembele di Kecamatan 

Bukit; 

- Kampung Cinta Damai,Kampung Wonosobo, Kampung Burni Telong, 

Kampung Lut Kucak, Kampung Jamur Ujung, di Kecamatan Wih Pesam; dan 

- Kampung Tempen Baru, Kampung Kerlang, Kampung Blang Panu, Kampung 

Payung dan Kampung Rusip di Kecamatan Syiah Utama. 

b. Potensi Trakhit di Kecamatan Gajah Putih; dan 

c. Potensi Granit di Kecamatan Mesidah. 

3. Kawasan peruntukan pertambangan batubara dengan potensi bahan tambang Batubara 

terdiri atas : 

a. Kecamatan Pintu Rime Gayo meliputi kampung Musara 58, Musara Pakat, Pantan 

Sinaku, dan Negeri Antara; 

b. Kecamatan Gajah Putih meliputi Meriah Jaya, Timang Gajah, Simpang Rahmat, 

Umah Besi, dan Reronga;  

c. Kecamatan Timang Gajah meliputi Kampung Setie; dan 

d. Kecamatan Syiah Utama. 
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4. Kawasan peruntukan panas bumi terdiri dari : 

a. potensi panas bumi Gunung Burni Telong di Kampung Bale Atu Kecamatan Bukit, 

Simpang Balik Kecamatan Wih Pesam. 

b. Potensi panas bumi Gunung Geureudong yang berada di bagian wilayah 

Kecamatan Timang Gajah, Gajah Putih, dan Pintu Rime Gayo 
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Gambar 1.11. Peta Kawasan Rawan Bencana Gunung Berapi 
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B. Ekosistem Wilayah 

Seperti diketahui bahwa wilayah Kabupaten Bener Meriah sebagian besar merupakan  hutan 

yang bersifat lindung maupun hutan yang bersifat budidaya. Sumber daya hutan yang ada 

merupakan potensi tersendiri dan hendaknya dapat dikelola dengan baik. Sebagian wilayah 

utara dan timur Kabupaten Bener Meriah merupakan kawasan lindung, dan sebagian besar 

masih merupakan hutan lindung. 

Ruang udara merupakan bagian wilayah yang hendaknya juga dilestarikan dalam 

pemanfaatannya, yaitu berupa mencegah atau mengurangi timbulnya dampak pencemaran 

udara diatas ketentuan batas ambang toleransi. Jenis kegiatan yang diduga menimbulkan 

dampak pencemaran udara dan pencemaran lainnya diharuskan mampu 

mencegah/menetralisir tingkat pencemaran sampai pada batas ambang toleransi yang 

diperkenankan. Apabila terdapat jenis kegiatan yang tidak dapat/mampu menguranginya, 

hendaknya kegiatan tersebut dihentikan. 

Dalam kaitannya dengan sumberdaya udara, dampak penting suatu usaha atau kegiatan 

yang dapat menimbulkan pencemaran udara ditentukan oleh faktor-faktor: 

 jumlah manusia yang akan terkena dampak, 

 luas wilayah persebaran dampak, 

 lamanya dampak berlangsung, 

 intensitas dampak, 

 banyaknya komponen lingkungan lainnya yang akan terkena dampak, 

 sifat kumulatif dampak, 

 berbalik atau tidak berbalik dampak. 

Dalam upaya pemanfaatan ruang, maka beberapa kegiatan yang  di Kabupaten Bener 

Meriah harus dilakukan studi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), terutama 

pada kegiatan yang berskala besar atau yang diduga menimbulkan dampak, yaitu dalam 

bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) dan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL). 

Sedangkan bagi kegiatan yang akan berlangsung hendaknya melakukan Studi Analisis 

Dampak Lingkungan (ANDAL) terlebih dahulu. 

Penerapan AMDAL merupakan usaha mencegah pencemaran lingkungan dan kegiatan 

tersebut sebaiknya tetap terus ditingkatkan melalui peran serta instansi terkait dalam 

pemberlakuan penegakan hukum. 
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1.3.6 Potensi Ekonomi Wilayah 

A. Struktur Perekonomian  

Produk Domestik Regional Bruto atau PDRB mencerminkan kegiatan perekonomian suatu 

daerah tertentu, dimana penyajian perhitungan PDRB dinyatakan dengan harga berlaku dan 

atas dasar harga konstan. PDRB atas dasar harga berlaku dihitung berdasar nilai nominal 

sedangkan berdasar harga konstan memperhitungkan faktor inflasi atau deflasi.  

Sebagai wilayah yang berbasis pertanian, kegiatan perekonomian di Kabupatan Bener 

Meriah tahun 2009 sampai tahun 2011 paling besar didominasi oleh lapangan usaha sektor 

pertanian, yaitu sebesar 49,66 %, 47,22 % dan 45,28 %. Kontribusi sektor pertanian ini 

pada tahun 2009 adalah sebesar Rp. 1.572.898,48 juta dan meningkat pada tahun 2011 

menjadi sebesar Rp. 1.985.889,85 juta atas dasar harga konstan.  

Tabel 1.16 
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bener Meriah Menurut  

Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2009 – 2011 

(Jutaan Rupiah) 

No 
Lapangan 

Usaha 
2009 % 

2010 % 2011 % 

1 Pertanian 781.025,27 49,66 840.701,26 47,22 899.140,12 45,28 

2 

Pertambangan 

dan 
Penggalian 

11.236,47 0,71 13.161,58 0,74 14.973,47 0,75 

3 
Industri 
Pengolahan 

46.372,50 2,95 51.824,59 2,91 57.344,05 2,89 

4 
Listrik dan Air 
Minum 

12.406,30 0,79 16.340,98 0,92 20.091,77 1,01 

5 
Bangunan dan 
Konstruksi 

274.927,33 17,48 324.762,93 18,24 364.762,62 18,37 

6 
Perdagangan, 
Hotel, dan 
Restoran 

123.870,12 7,88 149.969,48 8,24 180.261,54 9,08 

7 
Pengangkutan 
dan 
Komunikasi 

98.228,46 6,25 123.826,34 6,96 147.852,36 7,45 

8 

Keuangan, 
Persewaan, 

dan Jasa 
Perusahaan 

43.959,44 2,79 54.280,41 3,05 67.771,68 3,41 

9 Jasa-jasa 180.872,59 11,50 205.522,22 11,54 233.692,24 11,77 

PDRB 1.572.898,48 100,00 1.780.389,79 100,00 1.985.889,85 100,00 

Sumber: PDRB Kabupaten Bener Meriah 2011 
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Gambar 1.12 Grafik PDRB Kabupaten Bener Meriah Tahun 2009-2010 Berdasarkan Harga 

Berlaku 

 

 
Tabel 1.17 

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bener Meriah Menurut  
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2009 – 2011 

(Jutaan Rupiah) 

No 
Lapangan 

Usaha 
2009 % 

2010 % 2011 % 

1 Pertanian 379.604,50 52,60 385.628,08 50,98 397.664,14 50,02 

2 
Pertambangan 
dan 
Penggalian 

5.867,44 0,81 6.364,27 0,84 
6.872,11 0,86 

3 
Industri 
Pengolahan 

25.241,61 3,50 26.894,31 3,56 
29.709,33 3,74 

4 
Listrik dan Air 
Minum 

5.394,25 0,75 6.268,59 0,83 
7.104,41 0,89 

5 
Bangunan dan 
Konstruksi 

58.674,34 8,13 63.489,76 8,39 
65.304,74 8,21 

6 
Perdagangan, 
Hotel, dan 
Restoran 

70.458,45 9,76 76.791,13 10,15 
84.411,19 10,62 

7 
Pengangkutan 
dan 
Komunikasi 

30.211,80 4,19 32.736,44 4,33 
34.945,26 4,40 

8 

Keuangan, 
Persewaan, 
dan Jasa 
Perusahaan 

12.546,09 1,74 13.734,27 1,82 

14.356,14 1,81 

9 Jasa-jasa 133.645,79 18,52 144.453,07 19,10 154.608,25 19,45 

PDRB 721.644,27 100,00 
 
756.359,92 

     
100,00 
 

794.975,57 100,00 

Sumber: PDRB Kabupaten Bener Meriah 2011. 
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Gambar 1.13 Grafik PDRB Kabupaten Bener Meriah Tahun 2009-2010 Berdasarkan Harga 

Konstan 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

Sumber: PDRB Kabupaten Bener Meriah 2011. 

 

Lapangan usaha Jasa-jasa berada pada urutan kedua kegiatan ekonomi di Kabupaten Bener 

Meriah dengan dominasi sekitar 17,75.% sampai 18,52.%, dan diikuti oleh sektor 

perdagangan, hotel dan restoran pada urutan ketiga dengan dominasi sekitar 9,08.% 

sampai 9,76.%. Pada urutan terakhir atau sektor perekonomian yang paling sedikit 

kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Bener Meriah adalah sektor Listrik dan Air Minum 

yaitu sebesar 0,54.% sampai 0,75.%.  

 

B. Pertumbuhan Ekonomi 

Perekonomian suatu daerah baru dapat dinyatakan berkembang apabila rata-rata 

pendapatan per kapita menunjukan kecenderungan meningkat dalam jangka panjang.PDRB 

per kapita menunjukkan besarnya pendapatan rata-rata penduduk di suatu 

daerah.Perhitungan PDRB perkapita dapat dilakukan dengan membagi total PDRB terhadap 

jumlah penduduk. Bila ditinjau dari PDRB atas dasar harga berlaku, besarnya PDRB per 

kapita mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (Tabel 1.18). 
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Tabel 1.18 

PDRB per kapita Bener Meriah Tahun 2008 – 2011 

 

Tahun 
Harga Berlaku Harga Konstan 

Nilai (Rupiah) Pertumbuhan (%) Nilai (Rupiah) Pertumbuhan (%) 

2008 11.941.051,72 15,73 6.133.387,77 2,90 

2009 13.741.425,08 15,08 6.304.552,26 2,79 

2010 14.560.299,89 5,96 6.182.627,06 -1,89 

2011* 15.877.465,30 9,05 6.355.940,01 2,80 

* Angka Sementara, Sumber : BPS Bener Meriah 2012 

 

PDRB per kapita Bener Meriah berdasarkan harga berlaku tumbuh sekitar11,5 % per tahun 

dalam empat tahun terakhir. Namun demikian, ada perlambatan pertumbuhan pada tahun 

2010, dimana PDRB per kapita hanya tumbuh sekitar 6%. Peningkatan kembali terlihat pada 

tahun 2011, yaitu sekitar 9,05%pada tahun 2011.PDRB per kapita atas dasar harga konstan 

tumbuh sekitar1,65% per tahun dalam empat tahun terakhir. Nilai PDRB ini menunjukkan 

pertumbuhan negatif pada tahun 2010. Nilai PDRB per kapita berdasarkan harga konstan 

pada tahun 2011adalah sekitarr 6,35 juta rupiah. 

Indikator lain yang dapat memberikan keterangan mengenai tingkat kesejahteraan 

masyarakat adalah pendapatan regional per kapita (Tabel 1....). Sama halnya dengan PDRB 

perkapita, pada tahun 2008 berdasarkan harga berlaku, terjadi peningkatan pendapatan 

sebesar 15,73% yaitu sebesar 11,31 juta rupiah. Sepanjang periode tahun 2008 hingga 

2011, peningkatan pendapatan regional per kapita di Bener Meriah terus terjadi. Pada tahun 

2009, pendapatan regional per kapita Bener Meriah mencapai 13,02 juta rupiah atau 

meningkat sebesar 15,08%. Pada tahun 2010 pendapatan regional perkapita tumbuh 

5,65%, dan pada tahun 2011 pertumbuhannya sebesar 9,37% atau senilai dengan 15,04 

juta rupiah. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.19 

Pendapatan regional per kapita Bener Meriahtahun 2008 – 2011 
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Tahun 

Harga Berlaku Harga Konstan 

Nilai  

(Rupiah) 

Pertumbuhan  

(%) 

Nilai  

(Rupiah) 

Pertumbuhan  

(%) 

2008 11.314.317,71 15,73 5.804.314,32 2,90 

2009 13.020.197,28 15,08 5.966.295,36 2,79 

2010 13.755.405,35 5,65 5.843.624,67 -2,05 

2011* 15.044.126,05 9,37 5.963.338,84 2,05 

* Angka sementara.Sumber: BPS Bener Meriah 2012 

Kemudian bila dihitung berdasarkan harga konstan, pendapatan regional per kapita Bener 

Meriah juga mengalami kenaikan sebesar 2,90% di tahun 2008. Tahun 2009,pertumbuhan 

pendapatan regional per kapita menjadi 2,79% atau setara dengan 5,96 juta rupiah 

pertahun. Pada tahun 2010, pendapatan regional perkapita mengalami penurunan sebesar 

2,05%(5,84 juta rupiah). Namun demikian pada tahun 2011 pendapatan regional perkapita 

penduduk Bener Meriahmengalami pertumbuhan positif sebesar 2,05% yang setara dengan 

5,96 juta rupiah dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

 

1.3.7 Kondisi Tata Guna Lahan dan Kegiatannya 

A. Pertanian 

Kegiatan pertanian merupakan sektor yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 

pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Bener Meriah, ini dapat dilihat dari kontribusi 

pertanian terhadap PDRB Kabupaten Bener Meriah, terutama tanaman bahan makanan pada 

tahun 2009. Tanaman padi merupakan jenis tanaman yang dihasilkan oleh setiap kecamatan 

di wilayah Kabupaten Bener Meriah. Produksi padi terbesar pada tahun 2010 dihasilkan oleh 

Kabupaten Bener Meriah sebesar 14.275,4 ton atau mencapai 59,47.% dari jumlah 

keseluruhan produksi tanaman bahan makanan. 

Tanaman palawija yang dihasilkan di Kabupaten Bener Meriah terdiri dari Kedelai, Kacang 

Tanah, Kacang Hijau, Ubi Jalar, Jagung, Ubi Kayu. Dari kesemuanya itu, jagung merupakan 

yang paling dominan dengan produksi 8.608 ton atau 35,87.%, dan yang memberikan 

kontribusi produksi terendah adalah kacang hijau yaitu sebesar 24,5 ton atau 0,10.% dan 

talas sebesar 5,8 ton atau 0,02 % dari total jumlah produksi secara keseluruhan. 

Untuk lebih jelasnya mengenai produksi tanaman bahan makanan di Kabupaten Bener 

Meriah dapat dilihat pada Tabel 1.20. 

Tabel 1.20 
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Produksi Tanaman Bahan Makanan Kabupaten Bener Meriah  

Tahun 2011 

No. Jenis Tanaman 
Luas Areal 

(Ha) 
Produksi 

(Ton) 
Persentase 

1. Padi 4.380 14.275,4 59,47 

2. Kedelai 277,5 207,8 0,87 

3. Kacang Tanah 814 126,4 0,53 

4. Kacang Hijau 14,5 24,5 0,10 

5. Ubi Jalar 32 330,9 1,38 

6. Ubi Kayu 98,15 424,7 1,77 

7. Jagung 2.243 8.608 35,87 

8. Talas 2 5,8 0,02 

Kabupaten  
Bener Meriah 

7.861,15 24.003,5 100,00 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Bener Meriah 2011. 

 

Selain komiditi tanaman bahan makanan dan tanaman palawija, Kabupaten Bener Meriah 

juga memiliki potensi lain, yaitu: 

o Komoditi holtikultura, seperti: kentang, kubis, tomat, cabe, bawang merah, , wortel, 

sawi, buncis, labu siam dan lainnya. 

o Komoditi Buah-buahan, seperti: jeruk keprok gayo, jeruk siam, alpukat, durian, pisang 

barangan, markisa, nenas, kesemak dan terong belanda. 

Tabel 1.21 

Produksi Komoditi Tanaman Holtikultura Kabupaten Bener Meriah  

Tahun 2011 

No. Komoditi 
Luas Tanam 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1. Bawang Merah 299 2.692 9 

2. Bawang Putih 41 328 8 

3. Bawang Daun 186 1.860 10 

4. Kentang 802 15.238 19 

5. Kubis 546 17.472 32 

6. Kembang Kol 98 784 8 

7. Sawi 78 858 11 

8. Wortel 160 6.720 42 

9. Kacang Merah 218 654 3 

10. Cabe Besar 439 8.780 20 

11. Cabe Rawit 486 9.234 19 

12. Tomat 353 14.120 40 

13. Buncis 120 540 4,5 

14. Labu Siam 65 2.340 36 

Kabupaten  

Bener Meriah 
3.891 81.619 20,98 

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura 2011 

 

Tabel 1.22 

Produksi Komoditi Tanaman Buah-buahan  
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Kabupaten Bener Meriah Tahun 2010 

No. Komoditi 
Luas Tanam 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1. Jeruk Keprok Gayo 378 3.213 8,5 

2. Jeruk Siam 418 5.016 12 

3. Alpukat 600 9.900 16,5 

4. Durian 380 3.724 9,8 

5. Pisang Barangan 700 8.400 12 

6. Markisa 73 657 9 

7. Nenas 38 836 22 

8. Kesemak 20 240 12 

9. Terong Belanda 166 1.992 12 

Kabupaten  
Bener Meriah 

2.773 33.978 12,25 

 Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura 

 

B. Perkebunan 

Areal perkebunan di Kabupaten Bener Meriah merata diseluruh wilayah kecamatan dengan 

tanaman primadona adalah kopi yang merupakan komoditas unggulan. Selain kopi tanaman 

yang diusahakan melalui perkebunan adalah kelapa sawit, kakao, pinang, kemiri, cassia 

vera, tebu, tembakau, pala, lada, aren, kunyit dan jahe. Jumlah produksi terbesar tanaman 

perkebunan adalah kopi yaitu sebesar 18.660,30 ton atau 75,53.%. Sedangkan produksi 

terendah adalah pala yaitu 3,46 ton atau 0,01.% dari total produksi perkebunan secara 

keseluruhan.  

Kecamatan Wih Pesam merupakan yang paling dominan kontribusinya yaitu 5.446,97 ton 

atau 22,05.%, sedangkan Kecamatan Syiah Utama adalah yang terendah kontribusi 

produksi tanaman perkebunan yaitu 257,99 ton atau 1,04.% dari keseluruhan produksi 

tanaman perkebunan di Kabupaten Bener Meriah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 1.20. 
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Total luas kawasan perkebunan Kabupaten Bener Meriah mencapai 21.909,90 Ha. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.24 

Tabel 1.24 

Luas Kawasan Perkebunan di Kabupaten Bener Meriah Tahun 2012 

No. Kecamatan Luas (Ha) 

1. Pintu Rime Gayo 15.440,98 

2. Gajah Putih 1.452,65 

3. Mesidah 411,738 

4. Permata 3.520,935 

5. Timang Gajah 929,47 

6. Syiah Utama 154,13 

Jumlah 21.909,90 
Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bener Meriah. 

 

C. Peternakan 

Kegiatan peternakan dibedakan menjadi tiga kelompok ternak yaitu ternak besar, ternak 

kecil dan ternak unggas. Ternak besar terdiri dari sapi, kuda dan kerbau. Kemudian ternak 

kecil terdiri dari kelinci, domba dan kambing. Sedangkan ternak unggas terdiri dari ayam 

dan itik. Kegiatan peternakan yang berkembang di Kebupaten Bener Meriah masih bersifat 

perorangan dan bukan merupakan pekerjaan utama.  

Pada Tahun 2010 jumlah populasi ternak besar, yaitu kerbau sebesar 1.986 ekor, sapi 839 

ekor dan kuda 205 ekor. Jumlah populasi ternak kecil, kambing sebanyak 12.317 ekor dan 

domba sebanyak 146 ekor. Sedangkan untuk ternak unggas, yaitu ayam sebanyak 135.894 

ekor, dan itik sebanyak 3.815 ekor. Kegiatan peternakan ini tersebar di setiap kecamatan di 

Wilayah Kabupaten Bener Meriah.  

Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah populasi ternak di Kabupaten Bener Meriah dapat 

dilihat pada Tabel  1.25. 

Tabel 1.25 

Produksi Peternakan di Kabupaten Bener Meriah Tahun 2011 

No Kecamatan 
Jenis Ternak (ekor) 

Sapi Kerbau Kuda Kambing Domba Ayam Itik 

1. Timang Gajah 86 343 5 2.585 8 14.675 505 

2. Pintu Rime Gayo 462 105 - 1.370 11 20.302 258 

3. Bukit 120 777 112 1.262 22 21.691 732 

4. Wih Pesam 16 170 4 915 58 23.623 691 

5. Bandar 33 160 25 2.012 7 14.000 303 

6. Syiah Utama 23 137 4 400 8 2.036 203 

7. Permata 10 70 20 444 16 15.067 376 

8. Bener Kelipah - 29 20 1.450 - 10.000 380 

9. Mesidah 50 166 15 429 11 2.500 120 

10. Gajah Putih 39 29 - 1.500 5 12.000 247 

Jumlah 839 1.986 205 12.317 146 135.894 3.815 
Sumber: Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bener Meriah. 
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D. Kehutanan 

awasan hutan lindung di Kabupaten Bener Meriah mencapai luas 64.667,45 Ha yang 

tersebar di semua kecamatan. Kecamatan yang memiliki luas hutan lindung terbesar adalah 

Syiah Utama, yang saat ini sebagian wilayahnya dimekarkan menjadi wilayah Kecamatan 

Mesidah. 

Lahan yang berstatus Hutan Produksi mencapai luas 52.346,775 Ha dan tersebar di 6 

(enam) kecamatan, yaitu Kecamatan Bukit, Bandar, Permata, Mesidah, Pintu Rime Gayo, 

dan Syiah Utama.  

Kabupaten Bener Meriah memiliki beberapa jenis hutan, baik hutan yang bersifat lindung 

maupun hutan yang bersifat budidaya. Sumberdaya hutan yang masih tersedia di 

Kabupaten Bener Meriah tersebut hendaknya dapat dikelola dengan baik. Dalam 

pemanfaatannya eksploitasi sumberdaya hutan lebih diarahkan pada kawasan yang masih 

tersedia dan berada pada kawasan budidaya. Sedangkan sumberdaya hutan yang berada di 

dalam kawasan lindung dilarang untuk dieksploitasi. Jenis hutan produksi konservasi 

hendaknya lebih diarahkan pada pengembangan konservasinya, dimana eksploitasi hasil 

hutan pada kawasan tersebut lebih diutamakan/ dipercepat untuk selanjutnya 

dikembangkan kegiatan konservasinya. Apabila pada kawasan hutan tersebut dikuasai oleh 

HPH, konservasi kegiatan dapat dilakukan secara bertahap.  

Pemerintah Provinsi melalui Gubernur Aceh telah menyusun dan memaparkan konsep 

penyelamatan hutan yang berwawasan dunia yang disertai pengelolaan yang bekelanjutan. 

Konsep ini juga di beriringan dengan moratorium logging. Kerusakan hutan yang terjadi 

(illegal logging) yang dilakukan oleh manusia tidak menutup kemungkinan akan terjadi di 

kawasan Bener Meriah. 

Terkait dengan pemanfaatan kawasan hutan serta pemanfaatan ruang lainnya, Pemerintah 

Kabupaten Bener Meriah mengajukan usulan perubahan kawasan hutan. Dimana usulan 

perubahan hutan tersebut telah diajukan ke Pemerintah Provinsi Aceh agar dapat ditindak 

lanjuti ke Departemen Kehutanan (Pemerintah Pusat).  
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E. Pariwisata 

Potensi kepariwisataan di kabupaten Bener Meriah berdasarkan objek wisata yang tersebar 

dapat dikategorikan dalam 2 (jenis) jenis, yaitu: 

a. Obyek Wisata Budaya, dan 

b. Obyek Wisata Alam. 

Kedua jenis Objek Wisata tersebut sebagai berikut: 

a. Objek wisata budaya 

Objek wisata budaya di Kabupaten Bener Meriah, terdiri dari : 

1. Tugu RRI Rimba Raya di Kampung Rime Raya di Kecamatan Pintu Rime Gayo; 

Berlokasi di Kecamatan Pintu Rime Gayo, merupakan salah satu situs sejarah pada 

masa perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia. Melalui Radio Rimba Raya 

tepatnya pada tanggal 20 Agustus 1948 yang mengudara menembus angkasa 

memberitakan bahwa Republik Indonesia yang berdasarkan pancasila masih ada dan 

Revolusi 1945 masih tetap menyala. Sejak saat itu pemancar Radio Rimba Raya 

terus mengudara setelah melalui perjalanan yang panjang pada masa perjuangan 

kemerdekaan Republik Indonesia. 

2. Makam Muslimin Tenge Besi di kampung Reronga di Kecamatan Gajah Putih berupa. 

3. Di Wilayah Kecamatan Timang Gajah terdiri dari: 

1. Makam Datu Beru di Kampung Datu Beru  

Datu Beru adalah seorang pejuang wanita yang berasal dari Tanoh Gayo yang 

memiliki nama asli Qurratuaini, beliau melakukan berbagai perlawanan terhadap 

pergerakan penjajah kolonial di tanah Aceh. Dia disegani kawan dan ditakuti oleh 

lawan, sehingga namanya begitu tenar. Pada akhir hayatnya beliau dimakamkan 

di daerah Buntul Kubu, Kampung Tunyang Kecamatan Timang Gajah. 

2. Pabrik Terpentin di Kampung Lampahan  

Pabrik Kopi Bandar Lampahan dan Pabrik Terpentin merupakan pabrik yang 

memiliki nilai sejarah, yang telah ada sejak penjajahan kolonial Belanda. Namun 

saat ini kondisinya tidak lagi terawat, hanya menyisakan beberapa bangunan 

dengan kondisi yang memprihatinkan. 

4. Rumah Adat Reje Guru terletak dikampung Reje Guru Kecamatan Bukit. 
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5. Di Wilayah Kecamatan Bandar berupa 

1. Makam Muyang Petukel di kampung Blang Jorong. 

2. Batu Bale terletak di kampung Mangku. 

6. Di Wilayah Kecamatan Syiah Utama 

1. Makam Bener Meriah di Kampung Goneng. 

Bener Meriah merupakan nama seorang keturunan Reje Linge (Raja Linge) dan 

namanya diabadikan menjadi nama Kabupaten Bener Meriah. Kerajaan Linge 

adalah kerajaan Gayo pada masa lalu dan kesohoronnya telah tersebar hingga 

ke negara-negara lain.  

2. Batu Mesjid di Kampung Perumpakan. 

 

b. Objek wisata Alam 

Objek wisata alam di Kabupaten Bener Meriah terdiri dari: 

1. Air panas Lancang di kampung Wih Porak Kecamatan Pintu rime gayo. 

2. Alur Kulus di Kampung Blang Rakal Kecamatan Pintu Rime Gayo. 

3. Sungai Arung Jeram Kampung Blang Rakal. 

4. Air Terjun Gemasih di kampung Gemasih Kecamatan Pintu Rime Gayo. 

5. Kolam Ikan Teget di kampung Teget Kecamatan Pintu Rime Gayo. 

6. Objek wisata Ali-ali di kampung Negeri Antara Kecamatan Pintu Rime Gayo. 

7. Air Terjun Kuala Indah di kampung Meriah Jaya Kecamatan Gajah Putih. 

8. Air Terjun Loyang Kaming di kampung Meriah Jaya Kecamatan Gajah Putih. 

9. Air terjun Lampahan di kampung Lampahan Induk Kecamatan Timang Gajah. 

10. Pemandian Air Panas Bandar Lampahan di kampung Bandar Lampahan Kecamatan 

Timang Gajah. 

11. Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Peusangan 4 di kampung Cekal Baru 

Kecamatan Timang Gajah. 

12. Expedisi puncak Burni Telong di kampung Rembune Kecamatan Timang Gajah. 

13. Expedisi Gunung Gerdong di kampung Suka Damai Kecamatan Timang Gajah. 

14. Pemandian Air Panas Simpang Balik di kampung Simpang Balik dan Wih Kuning 

Kecamatan Wih Pesam. 

15. Air Panas Uning Bertih di kampung Uning Bertih kecamatan wih Pesam. 

16. Relung Gunung di kampung Rembele Kecamatan Wih Pesam. 

17. Pemandian Air Panas Uning Gelime di kampung Wih Pesam Kecamatan Wih Pesam. 

18. Lut Kucak di kampung panji mulia I Kecamatan Bukit. 
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19. Puncak Burni Telong di kampung Karang Rejo Kecamatan Bukit. 

20. Air Panas Pondok Kresek di kampung Pondok Kresek Kecamatan Bukit. 

21. Air Terjun Peteri Pintu di kampung Bale Redelong Kecamatan Bukit. 

22. Puncak Origon di kampung Kute Kering Kecamatan Bukit. 

23. Atraksi Pacuan Kuda Tradisional di kampung Karang Rejo Kecamatan Bukit. 

24. Lembah Pentago di kampung Blang Tampu Kecamatan Bukit. 

25. Monumen Gunung Merah Putih Bur Temun di kampung Bale Bujang Kecamatan 

Bukit. 

26. Air Terjun Tensaran Bidin di Kampung Tensaran Bidin Kecamatan Bandar. 

27. Tapak Kuda di Kampung Mangku Kecamatan Bandar. 

28. Pesona Alam Paya Baning di kampung Paya Baning Kecamatan Bandar. 

29. Loyang Kleton di kampung Blang Jorong Kecamatan Bandar. 

30. Gua Wih Resap di kampung Wih Resap Kecamatan Mesidah. 

31. Telege Binen di kampung Sosial Kecamatan Mesidah. 

32. Kawasan ternak Uber-uber di kampung Uber-uber Kecamatan Mesidah. 

33. Air Terjun Alur Nyamuk di kampung Goneng Kecamatan Syiah Utama. 

34. Alur Jeram Samar Kilang di kampung Goneng Kecamatan Syiah Utama 

Beberapa hal yang menjadi permasalahan dalam kepariwisataan, sebagai berikut : 

 Potensi kepawisataan di Kabupaten Bener Meriah masih banyak yang belum digarap 

secara serius. Banyak sumber daya alam yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik 

keindahan alam dan keunikan tradisi/ budaya yang nantinya dapat dijadikan sebagai 

objek wisata. 

 Banyaknya tempat wisata yang belum mempunyai kelengkapan fasilitas pendukung 

yang memadai. Dukungan letak yang sangat strategis ini perlu dipenuhi lagi melalui 

penyediaan sarana dan prasarana yang memudahkan para wisatawan dalam 

pergerakannya antara lain berupa hotel, restoran, toko souvenir, tempat perbelanjaan, 

travel dan biro perjalanan. 
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Gambar 1. 14 Peta Tutupan Lahan 
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1.4 Isu – Isu Strategis 

Secara umum, isu-isu strategis di Kabupaten Bener Meriah adalah sebagai berkut : 

1. Kabupaten Bener Meriah merupakan wilayah tengah Provinsi Aceh yang memiliki kontur 

berbukit, dengan potensi utama wilayah berada pada sektor pertanian, perkebunan dan 

pariwisata; 

2. Kabupaten Bener Meriah memiliki tiga potensi bencana yang tingkat kebencanaanya 

tinggi, yaitu Gunung api, angin puting beliung dan gerakan tanah; 

3. Sebagian Kawasan Perkotaan Simpang Tiga Redelong sebagai Ibukota Kabupaten 

berada pada kawasan Rawan Bencana II  Gunung Api Burni Telong dengan radius 5 Km 

yang berpotensi terlanda aliran awan panas, lava dan lahar hujan serta Kawasan Rawan 

Bencana I dengan radius 8 Km yang berpotensi terhadap hujan abu dan kemungkinan 

dapat terkena lontaran batu pijar; 

4. Kabupaten Bener Meriah tidak dilalui oleh jalan arteri primer, sehingga aksessibiltas 

regional rendah; 

5. Sektor Perekonomian di Kabupaten Bener Meriah sebagian besar ada di sektor 

pertanian; 

6. Aksessibilitas yang tidak memadai menghambat percepatan proses pemasaran  hasil 

produksi pertanian sebagai sektor unggulan di Kabupaten; 

7. Kota – kota kecamatan menyebar mengikuti sepanjang jalan di wilayah Kabupaten 

Bener Meriah; 

8. Pola jaringan jalan di Pusat-pusat Permukiman perkotaan belum terencana dengan baik; 

9. Rendahnya kesempatan kerja pada sektor non pertanian; 

10. Peran dan fungsi pusat pelayanan pusat-pusat kota kecamatan belum berjalan optimal 

diakibatkan oleh kurangnya sarana dan prasarana wilayah  

11. Belum Tersedianya fasilitas jasa hotel/ penginapan yang representatif; 

12. Belum adanya keunggulan wilayah yang bernilai jual untuk menarik pergerakan orang/ 

barang menuju pusat perkotaan secara khusus dan wilayah kabupaten secara umum. 

13. Banyak terjadi alih fungsi lahan di Kawasan Hutan Lindung, sehingga daerah tangkapan 

dan debit air sebagai sumber air bersih berkurang. 
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Sebagai bahan pertimbangan dalam pekajian penyusunan Rencana Tata Ruang wilayah 

Kabupaten Bener Meriah Tahun 2012-2032, isu-isu strategis kabupaten dikaji dari beberapa 

aspek,yaitu kajian fisik dan lingkungan hidup, pusat-pusat pelayanan, infrastruktur, ekonomi 

dan sektor andalan.  

A. Fisik dan Lingkungan Hidup 

Isu berdasarkan aspek fisik dan lingkungan hidup adalah :  

1. Kabupaten Bener Meriah termasuk sebagai kawasan rawan bencana dengan jenis 

bencana angin besar/ puting beliung, gerakan tanah tinggi dan gunung berapi. 

2. Adanya alih fungsi lahan di kawasan lindung (hutan lindung dan hutan produksi) 

menjadi kawasan budidaya yang sulit untuk direlokasi, sehingga kawasan tersebut 

diusulkan untuk dikeluarkan dari kawasan lindung. 

B. Pusat-Pusat Pelayanan 

Secara khusus isu strategis dan permasalahan yang teridentifikasi dalam 

pembangunan di wilayah Kabupaten Bener Meriah terutama yang berkenaan dengan 

pengembangan wilayah antara lain : 

 Sebaran kota yang tidak terstruktur dengan baik serta perkembangannya yang 

kurang seimbang serta letaknya yang berjauhan, kurang kuat merangsang dan 

membiaskan penjalaran perkembangan ke daerah belakang (hinterland). 

 Sistem penyebaran kota-kota yang besifat linier, sementara wilayah pedesaan/ 

hinterland relatif luas. Keadaan seperti ini kurang memungkinkan untuk 

berkembangnya wilayah belakang secara lebih cepat. 

 Sebagian penduduk Kabupaten Bener Meriah berorientasi terhadap kota-kota 

yang berada di luar Kabupaten Bener Meriah dalam upaya pemenuhan kebutuhan 

fasilitas perdagangan dan jasa. Kebocoran tersebut mengindikasikan peran dan 

fungsi pusat-pusat pelayanan belum berfungsi secara optimal. 

 Berdasarkan arahan RTRW Propinsi Aceh, ditetapkan Simpang Tiga Redelong 

Kecamatan Bukit sebagai PKL. Diharapkan pusat-pusat pertumbuhan tersebut 

dapat memberikan pelayanan sosial, ekonomi dan infrastruktur terhadap seluruh 

penduduk Kabupaten Bener Meriah, 

 Luasnya wilayah pelayanan Kabupaten Bener Meriah diperlukan pusat-pusat 

kegiatan yang mampu melayani beberapa kecamatan untuk membantu PKL 

Simpang Tiga Redelong Kecamatan Bukit. Kawasan yang memili potensi untuk 
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melayani beberap kecamatan terdapat di Kawasan Perkotaan Pondok Baru, 

Kawasan Perkotaan Pante Raya, dan Kawasan Perkotaan Lampahan. 

C. Infrastruktur 

 Teridentifikasi adanya kawasan yang memiliki aksesibilitas relatif rendah karena 

kondisi jaringan jalan yang relatif buruk, yang berada hampir di semua Kecamatan 

dalam Kabupaten Bener Meriah. 

 Prasarana telekomunikasi telah menjangkau Kabupaten Bener Meriah melalui 

sistem kabel dan sistem celuller.  

 Prasarana Jaringan jalan provinsi pada wilayah Kabupaten meliputi peningkatan 

dan pemeliharaan jalan kolektor primer yaitu ruas jalan Bireun – Takengon, ruas 

jalan Batas Aceh Utara – Batas Kota Takengon, ruas jalan Aceh Utara – Takengon 

dan ruas jalan Simpang Teritit – Pondok Baru – Samar Kilang – Batas Aceh Timur. 

Serta Peningkatan dan pemeliharaan jalan lokal primer meliputi ruas jalan 

Simpang Teritit – Samar Kilang dan ruas jalan Samar Kilang – Cot Girek. 

D. Ekonomi dan Sektor Andalan 

 Sebagai wilayah yang berbasis pertanian, kegiatan perekonomian di Kabupatan 

Bener Meriah didominasi oleh lapangan usaha sektor pertanian. Namun dari tahun 

ke tahun, proporsi usaha pertanian terhadap jenis usaha lainnya justru mengalami 

penurunan. 

 Tahun 2009 pertumbuhan ekonomi Bener Meriah sebesar 4,54 % dimana 

pertumbuhan ini terus mengalami peningkatan dan didukung oleh hampir semua 

sektor mengalami peningkatan pertumbuhannya. Ini merupakan keadaan yang 

baik bagi kelangsungan pembangunan perekonomian Kabupaten Bener Meriah di 

tahun-tahun berikutnya. 

 Rendahnya kesempatan kerja pada sektor non pertanian, khususnya sektor 

industri. Dengan sendirinya, kelebihan tenaga kerja pada sektor pertanian tidak 

bisa diserap secara lebih memadai. 

 Pengembangan ekonomi secara lebih progresif pada seluruh bagian wilayah 

kurang  dapat  dilakukan  dalam  waktu   relatif   singkat,  karena  ketersediaan 

sejumlah prasarana/ sarana wilayah yang belum tersebar secara merata dan 

sebagian wilayah yang masih terisolasi. 
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 Bentang alam wilayah yang berbukit sampai bergunung pada sebagian besar 

dapat menjadi penghambat hubungan antar bagian-bagian wilayah, sehingga arus 

pertukaran barang dan informasi kurang dapat berjalan dengan baik. 

 Masih kurangnya tersedia industri pengolahan kopi, telah mengakibatkan 

rendahnya harga harga kopi akibat masyarakat menjual dalam bentuk bahan baku 

bukan bahan jadi. 

 Belum tersedianya hotel atau penginapan yang representatif di Kabupaten ini 

menyebabkan tidak mampu memberikan akomodasi bagi para pelaku ekonomi 

dan wisatawan yang datang atau beraktifitas di wilayah ini. 

 Kabupaten Bener Meriah sangat strategis untuk pengembangan kawasan 

agropolitan. Pembangunan ekonomi berbasis pertanian dalam kawasan agribisnis 

yang akan dirancang harus mampu untuk mendorong berkembangnya sistem dan 

usaha tani yang berdaya saing, berbasis kerakyatan, berkelanjutan dan 

terdesentralisasi yang digerakkan oleh masyarakat serta difasilitasi oleh 

pemerintah. 
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 BAB II 

TUJUAN, KEBIJAKAN  

DAN STRATEGI 

 

 

 

 

 

2.1 Tujuan Penataan Ruang 

Tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah adalah tujuan yang ditetapkan 

Kabupaten Bener Meriah yang merupakan arahan perwujudan visi dan misi pembangunan 

jangka panjang Kabupaten Bener Meriah pada aspek keruangan, yang pada dasarnya 

mendukung terwujudnya ruang wilayah yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan 

berlandaskan Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional.  

Tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah merupakan arahan perwujudan 

ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah yang ingin dicapai pada masa yang akan datang (20 

tahun). Tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah dirumuskan berdasarkan: 

 visi dan misi pembangunan wilayah Kabupaten Bener Meriah; 

 karakteristik wilayah Kabupaten Bener Meriah; 

 isu strategis;  

 kondisi objektif yang diinginkan; 

 tidak bertentangan dengan tujuan penataan ruang wilayah Propinsi Aceh dan 

nasional; 

 jelas dan diupayakan tercapai sesuai jangka waktu perencanaan; dan 

 tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan. 

Tujuan dari Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten BEner Meriah Tahun 2012-2032 adalah 

Mewujudkan Kabupaten Bener Meriah sebagai sentral agribisnis dan agrowisata 

yang berbasis pada peningkatan produktifitas, aksesibilitas dan mobilitas sektor 

pertanian, perkebunan dan pariwisata dengan memperhatikan kelestarian alam 

dan mitigasi kebencanaan. 
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2.2 Kebijakan Penataan Ruang 

Kebijakan penataan ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah merupakan arah tindakan yang 

harus ditetapkan untuk mencapai tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah. 

Kebijakan penataan ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah dirumuskan berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

Kebijakan penataan ruang Kabupaten Bener Meriah, meliputi: 

1. pengembangan dan penataan pusat kegiatan agribisnis, agrowisata dan 

permukiman; 

2. pengembangan sistem jaringan sarana dan prasarana; 

3. pengembangan tata kelola pertanian, perkebunan, dan pariwisata 

4. peningkatan produktifitas lahan, aksessibilitas dan mobilitas sektor pertanian, 

perkebunan dan pariwisata; 

5. pelestarian alam melalui penataan pengelolaan dan pemanfaatan lahan hutan; 

6. pengembangan pemanfaatan sumberdaya alam dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan; 

7. peningkatan pengelolaan kawasan lindung; 

8. pemeliharaan kawasan rawan bencana alam dan penyediaan sarana dan 

prasarana mitigasi kebencanaan untuk wilayah yang berpotensi terhadap bencana 

alam; dan 

9. peningkatan fungsi kawasan pertahanan dan keamanan negara.  

 

2.3 Strategi Penataan Ruang 

Strategi penataan ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah merupakan penjabaran dari 

kebijakan penataan ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah ke dalam langkah-langkah 

teknis yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi penataan 

ruang wilayah kabupaten dirumuskan berdasarkan : 

1. Kebijakan untuk pencapaian tujuan penataan ruang kabupaten untuk mewujudkan 

ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah sebagai wilayah pertanian, perkebunan dan 

pariwisata yang berwawasan lingkungan dengan memperhatikan mitigasi kebencanaan, 

melalui beberapa kebijakan : 

2. Kebijakan terkait karakteristik wilayah yang berpotensi pada sektor pertanian, 

perkebunan dan pariwisata 
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3. Kebijakan untuk mewujudkan struktur ruang, pola ruang dan kawasan strategis 

kabupaten. 

4. Kebijakan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan terkait. 

Berdasarkan kebijakan di atas, dilakukan beberapa langkah strategi yang harus dilakukan 

untuk pencapaian tujuan, yaitu : 

1. Strategi untuk pengembangan pusat kegiatan agrobisnis dan agrowisata dan 

permukiman meliputi : 

a. Menetapkan pusat-pusat agribisnis melalui pengembangan lahan pertanian potensial; 

b. pengembangan sektor agroindustri, peternakan, dan perdagangan mendukung 

agribisnis; 

c. Menetapkan pusat-pusat agrowisata melalui pengembangan wisata potensial; 

d. Mendorong pengembangan dan pengelolaan kawasan agribisnis dan agrowisata; 

e. Penyediaan sarana prasarana penunjang agribisnis dan agrowisata; 

f. menetapkan sistem hirarki kota-kota; 

g. mendorong pemerataan pertumbuhan permukiman diPKL dan PPK; 

h. mendorong pertumbuhan PPL; 

i. mendorong terwujudnya sistem perkotaan dengan mengalokasikan fasilitas 

pelayanan yang sesuai;  

j. mendorong berkembangnya pusat pelayanan berdaya saing eksternal; dan 

k. mengembangkan permukiman perkotaan dan perdesaan sesuai daya dukung dan 

daya tampung. 

2. Strategi untuk pengembangan sistem jaringan sarana dan prasarana meliputi : 

a. mengembangkan sarana dan prasarana transportasi; 

b. mengembangkan infrastruktur penghubung simpul kegiatan ekonomi produksi;  

c. meningkatkan status dan kualitas jalan; 

d. mengembangkan terminal selaras hirarki kota; 

e. mengembangkan infrastruktur bandara; 

f. menyediakan energi dan telekomunikasi; 

g. menyediakan jaringan prasarana sumber daya air; 

h. mengembangkan jaringan irigasi dan jaringan pengairan lainnya; 

i. menyediakan sarana prasarana persampahan dan meningkatkan sistem pengelolaan; 

j. mengembangkan dan menyediakan air bersih sesuai potensi air baku; 

k. menyediakan air bersih pada kawasan rawan air bersih; 

l. menyediakan sarana dan prasarana jalur evakuasi; 
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m. menyediakan sistem pengolahan air limbah ramah lingkungan; 

n. memantapkan pengendalian dan normalisasi sungai; 

o. mengembangkan drainase pada daerah banjir; 

p. meningkatkan investasi komoditas unggulan; 

q. menyediakan infrastruktur pada pusat kegiatan dan kawasan perbatasan; dan 

r. menyediakan infrastruktur skala pelayanan perdesaan di pusat Kampung. 

3. Strategi untuk pengembangan tata kelola pertanian, perkebunan dan pariwisata, 

meliputi :  

a. Perluasan lahan sawah pada kawasan yang sesuai dengan agroklimat; 

b. menetapkan fungsi lahan pangan pertanian berkelanjutan. 

c. mengintensifikasi dan diversifikasi komoditas hasil perkebunan; (merehabilitasi, 

intensifikasi, dan diversifikasi komoditas perkebunan) 

d. peningkatan kualitas produksi perkebunan kopi, kakao, sawit, kemiri; (meningkatkan 

kualitas produksi tanaman perkebunan) 

e. mengembangkan lahan perkebunan sesuai potensi (permintaan) pasar; dan 

f. mengembangkan fungsi kawasan perkebunan secara terpadu dengan peternakan 

dan pertanian lahan kering 

g. optimalisasi pengelolaan pariwisata melalui peningkatan peran stakeholder; 

h. penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan tata kelola pertanian, 

perkebunan dan pariwisata. 

4. Strategi untuk sektor pertanian dan perkebunan dan pariwisata, meliputi: 

a. Penambahan luas lahan pertanian lahan basah untuk mendukung program 

ketahanan pangan berkelanjutan; 

b. Penyediaan aksessibilitas menuju sentra-sentra produksi pertanian, perkebunan dan 

objek wisata potensial; 

c. Peningkatan manajemen bisnis dan pelayanan untuk mengoptimalkan pergerakan 

orang/barang masuk dan keluar sentra-sentra produksi pertanian dan perkebunan; 

d. Penyediaan sarana dan prasarana penunjang objek wisata potensial yang terdiri dari 

wisata alam, budaya dan buatan; 

e. mengembangkan sistem informasi, promosi, akomodasi, dan infrastruktur;dan  

f. Optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan kawasan pertanian, perkebunan 

dan pariwisata 
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5. Strategi untuk pelestarian alam melalui penataan pengelolaan dan pemanfaatan lahan 

hutan, meliputi: 

a. merehabilitasi lahan kritis;  

b. mengoptimalkan industri hasil hutan; 

c. mengembangkan hasil hutan bukan kayu; 

d. mengembangkan tanaman hutan;  

e. merehabilitasi tanaman tua; dan 

f. menjaga, mempertahankan, dan meningkatkan fungsi kawasan lindung 

6. Strategi untuk pengembangan pemanfaatan sumberdaya alam dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) huruf f, meliputi: 

a. memanfaatkan dan mengelola sumber daya mineral ramah lingkungan; 

b. memanfaatkan potensi tambang;  

c. merehabilitasi dan pemulihan cadangan sumber daya alam; 

d. mengembalikan secara bertahap kawasan lindung yang berubah fungsi; 

e. mengembangkan luas kawasan hutan; 

f. melakukan gerakan penanaman pohon dan penghijauan lingkungan; 

g. mewujudkan partisipasi masyarakat pada kegiatan konservasi dan pemeliharaan 

lingkungan dan sumber daya alam;  

h. mengendalikan perkembangan koridor jalan kolektor primer; 

i. memasyarakatkan sumur resapan air hujan; dan  

j. melengkapi industri dengan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) atau sesuai skala 

kegiatannya. 

7. Strategi untuk peningkatan pengelolaan kawasan lindung, meliputi: 

a. Mengurangi terjadinya alih fungsi lahan 

b. Mempertahankan keberadaan hutan lindung sebagai Daerah Tangkapan Air untuk 

kelestarian alam yang berkelanjutan; 

c. Penyelamatan Kawasan Sempadan Sungai, Kawasan Sempadan Danau dan Ruang 

Terbuka Hijau untuk mengurangi pencemaran lingkungan; 

d. Optimalisasi peran stakeholder dalam pemeliharaan kawasan hutan. 

e. memulihkan secara bertahap kawasan lindung yang telah berubah fungsi; dan 

f. memanfaatkan dan mengelola sumber daya mineral dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan.  
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8. Strategi untuk Pemeliharaan Kawasan Rawan Bencana Alam dan Penyediaan Sarana 

dan Prasarana mitigasi kebencanaan untuk wilayah yang berpotensi terhadap bencana 

alam, meliputi: 

a. Mengurangi pembangunan di kawasan rawan bencana Gunung Api, Angin Puting 

Beliung dan gerakan tanah 

b. Penyediaan sarana dan prasarana mitigasi bencana Gunung Api Burni Telong; 

c. Penyediaan sarana dan prasarana bencana Angin Puting Beliung; 

d. Penyediaan sarana dan prasarana bencana gerakan tanah; 

e. Peningkatan upaya sosialisai dan publikasi program pra bencana, tanggap bencana 

kepada pemerintah, swasta dan masyarakat; 

f. Penyediaan Sumber Daya Manusia dalam usaha pengendalian kebakaran lingkungan 

di tingkat desa 

g. Optimalisasi peran stakeholder dalam pengawasan pemanfaatan ruang di kawasan 

rawan bencana. 

9. Strategi untuk peningkatan fungsi kawasan pertahanan dan keamanan negara, meliputi: 

a. Mendukung penetapan kawasan strategis nasional dengan fungsi khusus pertahanan 

dan keamanan Negara; 

b. Mengembangkan kegiatan budidaya selektif di dalam dan di sekitar kawasan 

strategis nasional untuk menjaga fungsi pertahanan dan keamanan negara; 

c. Mengembangkan kawasan lindung dan/atau kawasan budidaya tidak terbangun di 

sekitar kawasan strategis nasional sebagai zona penyangga yang memisahkan 

kawasan strategis nasional dengan kawasan budidaya tidak terbangun; 

d. Turut serta menjaga dan memlihara aset-aset pertahanan dan keamanan negara dan 

daerah. 
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BAB III 

RENCANA STRUKTUR RUANG 

KABUPATEN BENER MERIAH 
 

 

 

 

 

3.1 Rencana Sistem Perkotaan  

Rencana struktur ruang wilayah kabupaten merupakan kerangka tata ruang wilayah 

kabupaten yang tersusun atas konstelasi pusat-pusat kegiatan yang berhierarki satu sama 

lain yang dihubungkan oleh sistem jaringan prasarana wilayah kabupaten terutama jaringan 

transportasi. Pusat kegiatan di wilayah merupakan simpul pelayanan sosial, budaya, 

ekonomi, dan/atau administrasi masyarakat di wilayah kabupaten.  

Rencana struktur ruang wilayah berfungsi: 

a. Sebagai arahan pembentuk sistem pusat kegiatan wilayah kabupaten yang memberikan 

layanan bagi kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan di sekitarnya yang berada 

dalam wilayah kabupaten; 

b. Sistem perletakan jaringan prasarana wilayah yang menunjang keterkaitannya serta 

memberikan layanan bagi fungsi kegiatan yang ada dalam wilayah kabupaten, terutama 

pada pusat-pusat kegiatan/perkotaan yang ada. 

Pusat kegiatan di wilayah Kabupaten Bener Meriah merupakan simpul pelayanan sosial, 

budaya, ekonomi, dan/atau administrasi masyarakat, yang terdiri atas: 

a. Pusat Kegiatan Lokal (PKL), adalah kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani 

kegiatan skala kabupaten atau beberapa kecamatan. 

b. Pusat Pelayanan Kawasan (PPK), merupakan kawasan perkotaan yang berfungsi untuk 

melayani kegiatan skala kecamatan atau beberapa desa; 

c. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) merupakan pusat permukiman yang berfungsi untuk 

melayani kegiatan skala antar desa. 

Penentuan sistem perkotaan di Kabupaten Bener Mariah mempertimbangkan aspek-aspek 

sebagai berikut: 

 Kebijaksanaan RTRWN dan RTRWP Aceh. 
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 Jumlah penduduk, aksesibilitas dan fasilitas pelayanan yang ada dan pengembangannya.  

 Pola pergerakan penduduk dalam pemenuhan fasilitas pelayanan. 

Fungsi dan peran kawasan perkotaan di masing-masing ibukota kecamatan atau pusat-pusat 

pengembangan pada dasarnya sebagai berikut: 

1. Fungsi tempat pasar (market-place function) bagi barang dan jasa konsumsi dan 

investasi. Selain itu juga sebagai tempat pemasaran dan pengolahan hasil pertanian. 

2. Fungsi transaksi finansial berupa kemudahan kredit untuk investasi pada wilayah-wilayah 

pengembangan. 

3. Fungsi penyediaan pelayanan pengembangan pertanian. 

4. Fungsi pelayanan sosial, seperti pendidikan, kesehatan, kesejahteraan, komunikasi, 

keamanan, ibadah, rekreasi, administratif, dan lain-lain. 

Selanjutnya kelengkapan dalam penyediaan prasarana dan sarana baik sosial maupun 

ekonomi  pada dasarnya bergantung pada hirarki kota yang bersangkutan. 

Selain itu juga terdapat fungsi kota sebagai pusat administrasi pemerintahan yang 

mempunyai sifat pelayanan hirarkis menurut status administrasi (ibukota kabupaten, dan 

ibukota kecamatan). 

Penentuan fungsi kota ini didasari oleh kelengkapan fasiltas pusat pelayanannya yang akan  

dikembangkan di tiap kota.  Adapun fungsi yang lain didasari oleh alasan tertentu, yaitu: 

 Fungsi pusat pelayanan sosial dan ekonomi bagi wilayah belakang dari keberadaan kota 

tersebut sebagai pusat pengumpul atau simpul kegiatan perdagangan. 

 Fungsi pusat komunikasi dan hubungan dilihat dari keberadaan transportasi utama dan 

akses ke jaringan transportasi utama. 

Jika fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan, maka akan terjadi interaksi langsung antara 

wilayah pedesaan dengan pusat regional. Hal ini akan menimbulkan banyak 

ketidakefisienan, seperti dalam ongkos transport, kapasitas dan pemenuhan kebutuhan 

pelayanan, dan lain-lain yang pada akhirnya akan menghambat perkembangan wilayah-

wilayah yang jauh dari pusat itu sendiri. 

Sistem perkotaan yang membentuk pola struktur ruang di Kabupaten Bener Meriah selain 

berdasarkan analisa kondisi eksisting perkotaan juga mengacu pada struktur ruang yang 

lebih makro, yakni pola struktur wilayah Provinsi Aceh. Pola struktur ruang yang dibentuk 

berdasarkan sistem perkotaan dan pusat pelayanan di Kabupaten Bener Meriah adalah: 

1. Pusat Kegiatan Lokal (PKL) 

Kriteria PKL adalah pusat pelayanan yang berfungsi dalam pelayanan pemerintahan, 

perdagangan dan jasa serta transportasi dengan skala pelayanan kabupaten. Pusat 
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Kegiatan Lokal (PKL) di wilayah Kabupaten Bener Meriah ditetapkan di Simpang Tiga 

Redelong Kecamatan Bukit sebagai pusat pelayanan skala kabupaten. 

2. Pusat Kegiatan Lokal Promosi (PKLp) 

Melihat perkembangan yang ada saat ini, ada beberapa Kecamatan yang dipromosikan 

untuk dikemudian hari dapat ditetapkan menjadi PKL karena memiliki sarana dan 

prasarana yang memungkinkan fungsi dan pelayanannya sebagai PKL seperti RSUD tipe 

C, terminal, fasilitas perkantoran, fasilitas perumahan, fasilitas pendidikan, fasilitas olah 

raga dan rekreasi serta faslitas perdagangan dan jasa. Dengan ditingkatkan menjadi 

PKL diharapkan dapat mendorong perkembangan wilayahnya. Kecamatan tersebut 

diarahkan sebagai pengembangan fungsi perkotaan dengan fungsi yang dikembangkan 

antara lain adalah kawasan pendidikan, perdagangan dan jasa, kesehatan, permukiman 

perkotaan, rekreasi dan olah raga serta perkantoran. Kecamatan yang dipromosikan 

antara lain : 

 Pusat Kegiatan Lokal Promosi (PKLp) Pondok Baru Ibukota di Kecamatan Bandar 

yang melayani beberapa kecamatan, antara lain Kecamatan Syiah Utama, 

Kecamatan Permata, Kecamatan Mesidah, Kecamatan Bener Kelipah dan 

Kecamatan Bandar. 

 
3. Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) 

Kriteria PPK adalah pusat pelayanan yang berfungsi dalam pelayanan pemerintahan, 

perdagangan dan jasa serta transportasi dengan skala pelayanan kecamatan. 

Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) di wilayah Kabupaten Bener Meriah ditetapkan di : 

1. PPK Blang Rakal di Kecamatan Pintu Rime Gayo;   

2. PPK Reronga di Kecamatan Gajah Putih;  

3. PPK Lampahan di Kecamatan Timang Gajah; 

4. PPK Simpang Balik di Kecamatan Wih Pesam; 

5. PPK Bener Kelipah Utara di Kecamatan Bener Kelipah; 

6. PPK Wih Tenang Uken di Kecamatan Permata;  

7. PPK Jamur Atu di Kecamatan Mesidah; dan 

8. PPK Samar Kilang di Kecamatan Syiah Utama. 
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4. Pusat Pelayanan Kawasan (PPL) 

Kriteria PPL adalah pusat pelayanan yang berfungsi dalam pelayanan pemerintahan, 

perdagangan dan jasa serta transportasi dengan skala pelayanan tingkat mukim atau 

beberapa gampong/desa. 

Mengadopsi dari Undang-undang Pemerintahan Aceh (UUPA) dimana pusat 

pemerintahan terkecil berada pada Mukim yang membawahi beberapa desa/gampong, 

maka di Kabupaten Bener Meriah Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) ditetapkan sebagai 

berikut : 

1. PPL Singah Mulo di Kecamatan Pintu Rime Gayo;  

2. PPL Tunyang di Kecamatan Timang Gajah;  

3. PPL Pante Raya di Kecamatan Wih Pesam;  

4. PPL Simpang Teritit di Kecamatan Wih Pesam; 

5. PPL Batin Baru di Kecamatan Bandar;  

6. PPL Hakim Wih Ilang di Kecamatan Bandar; 

7. PPL Pakat Jeroh di Kecamatan Bandar; dan 

8. PPL Wih Tenang Toa di Kecamatan Permata. 

 

Pengembangan Sistem Pusat Kegiatan sebagai perwujudan struktur ruang, meliputi : 

a. Mengembangkan PKL Simpang Tiga Redelong sebagai : 

1. pusat pemerintahan dan perekonomian; 

2. pusat industri pengolahan dan  industri jasa hasil perkebunan, pertanian tanaman 

pangan dan hortikultura yang ramah lingkungan; 

3. pusat ilmu pengetahuan dan penyelenggaraan pertemuan, promosi, perjalanan 

insentif, konfrensi dan pameran. 

b. Mengembangkan PKLp Pondok Baru sebagai  

1. pusat perdagangan dan jasa ;  

2. pusat industri pengolahan dan  industri jasa hasil perkebunan, pertanian tanaman 

pangan dan hortikultura yang ramah lingkungan; 

3. pusat ilmu pengetahuan dan penyelenggaraan pertemuan, promosi, perjalanan 

insentif, konfrensi dan pameran; dan 

4. pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil hutan yang bernilai tambah 

tinggi dan ramah lingkungan. 
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c. Mengembangkan PPK sebagai : 

1. pusat industri pengolahan hasil pertambangan mineral yang didukung oleh 

pengelolaan limbah industri terpadu dilakukan di PPK Reronga, PPK Simpang 

Balik, PPK Samar Kilang, PPL Bandar Lampahan, PPL Pante Raya dan PPL Simpang 

Teritit; 

2. pusat kawasan peternakan dilakukan di PPK Jamur Atu Kecamatan Mesidah ; 

3. pusat industri pengolahan dan  industri jasa hasil pertanian tanaman pangan dan 

hortikultura, dilakukan di PPK Simpang Balik, PPK Lampahan, PPK Blang Rakal, 

PPK Samar Kilang, PPK Wih Tenang Uken, PPK Reronga, PPK Bener Kelipah, PPK 

Jamur Atu; 

4. pusat industri pengolahan dan industri jasa hasil hutan yang bernilai tambah 

tinggi dan ramah lingkungan, dilakukan di PPK Blang Rakal; dan 

5. pusat kegiatan perkebunan, pusat penelitian perkebunan dan industri pengolahan 

hasil perkebunan dilakukan  di PPK Wih Tenang Uken, PPK Jamur Atu dan PPK 

Bener Kelipah Utara. 

d. Mengembangkan PPL sebagai : 

1. pusat produksi hasil perikanan yang ramah lingkungan dilakukan di PPL Singah 

Mulo, PPL Bandar Lampahan, PPL Tunyang, PPL Pante Raya, PPL Simpang Teritit, 

PPL Batin Baru, PPL Hakim Wih Ilang, PPL Janarata, PPL Pakat Jeroh, PPL Pondok 

Ulung dan  PPL Wih Tenang Toa; 

2. pusat industri pengolahan hasil pertambangan mineral yang didukung oleh 

pengelolaan limbah industri terpadu dilakukan di PPL Bandar Lampahan, PPL 

Pante Raya dan PPL Simpang Teritit; 

3. pusat industri pengolahan dan  industri jasahasil pertanian tanaman pangan dan 

hortikultura, dilakukan di PPL Singah Mulo, PPL Bandar Lampahan, PPL Tunyang, 

PPL Pante Raya, PPL Simpang Teritit, PPL Batin Baru, PPL Hakim Wih Ilang, PPL 

Janarata, PPL Pakat Jeroh, PPL Pondok Ulung dan PPL Wih Tenang Toa; dan 

4. pusat kegiatan perkebunan, pusat penelitian perkebunan dan industri pengolahan 

hasil perkebunan dilakukan  di PPL Wih Tenang Toa. 
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e. Mengembangkan PKL, PKLp, PPK dan PPL yang didukung prasarana dan sarana 

perkotaan yang memadai; dan 

f. Mengendalikan perkembangan PKL, PKLp, PPK dan PPL di kawasan rawan bencana 

danmengendalikan perkembangan fisik  kawasan perkotaan untuk mempertahankan 

lahan pertanian pangan dan hortikultura berkelanjutan. 

 

3.2 Rencana Sistem Jaringan Prasarana Utama 

Pengembangan sistem jaringan transportasi diarahkan untuk meningkatkan aksesibilitas 

penduduk, pelaku pembangunan dan pelaku ekonomi terhadap pusat-pusat kegiatan 

produksi atau pusat-pusat pelayanan dan pemasaran, baik yang berada di dalam maupun di 

luar wilayah Kabupaten Bener Meriah yang dilakukan dengan cara meningkatkan dan 

mengembangkan prasarana dan sarana transportasi darat, dan udara.  

Sistem jaringan transportasi Kabupaten Bener Meriah yang direncanakan mencakup Sistem 

Jaringan Transportasi Darat, dan Transportasi Udara. Kedua sistem jaringan tersebut akan 

sangat menentukan struktur dan pola ruang Kabupaten Bener Meriah sampai dengan tahun 

2031, karena faktor yang paling menentukan dalam pembentukan struktur ruang adalah 

jaringan transportasi, khususnya  

jaringan transportasi jalan raya. Sedangkan transportasi udara lebih terkait kepada sistem 

perpindahan antar moda transportasi. 

Tujuan pengembangan sistem jaringan transportasi Kabupaten Bener Meriah, adalah untuk :  

 Meningkatkan aksessibilitas dan mobilitas orang, barang dan jasa dari dan ke PKL (Pusat 

Kegiatan Lokal), PPK (Pusat Pelayanan Kawasan) dan PPL(Pusat Pelayanan Lingkungan); 

 Memperkuat interaksi antar pusat-pusat perkembangan/pelayanan di wilayah Kabupaten 

Bener Meriah dan ke wilayah-wilayah sekitarnya agar dapat tercipta sinergi 

perkembangan wilayah;  

 Meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah dan mewujudkan pemerataan 

pembangunan.  

Agar tujuan pengembangan di atas dapat tercapai, maka perlu adanya pengembangan 

sistem jaringan transportasi secara terpadu dan terintegrasi antara sistem transportasi 

lokal dan transportasi regional, yaitu terpadu dengan beberapa penggunaan lainnya, 

seperti kawasan perdagangan, pemerintahan dan lainya 
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3.2.1 SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI DARAT 

Rencana Sistem Jaringan Prasarana utama terdiri dari : 

A. Jaringan jalan di Kabupaten Bener Meriah terdiri dari : 

1. Jaringan jalan kolektor primer (K1) dengan status Jalan Nasional yang ada di 

Kabupaten Bener Meriah dengan panjang 56,92 Km merupakan ruas jalan batas 

Bireuen – batas Aceh Tengah; 

2. Jaringan jalan kolektor primer K3 dengan status Jalan Provinsi yang ada di 

Kabupaten Bener Meriah dengan panjang total ruas jalan 132,76 Km,terdiri atas : 

1. Ruas Jalan Simpang Teritit - Redelong - Pondok Baru sepanjang 13,70 Km; 

2. Ruas Jalan Pondok Baru – Samar Kilang - lokop sepanjang 51,1 Km; 

3. Ruas Jalan Mendale – Batas Aceh Utara sepanjang 45,36 Km; 

4. Ruas Jalan Batas Aceh Utara – Samar Kilang sepanjang 9,17 Km; dan 

5. Ruas Jalan Samar Kilang – Batas Aceh Tengah sepanjang 13,46 Km. 

3. Jaringan jalan kolektor primer (K4) dengan status Jalan Kabupaten yang ada di 

Kabupaten Bener Meriah dengan panjang total ruas jalan 670,08 Km, terdiri atas 

1. Ruas jalan Desa Rembele-Bale Atu sepanjang 2,06 Km; 

2. Ruas jalan Sp. Kantor Bupati-Bale Atu sepanjang 2,13 Km; 

3. Ruas jalan Tingkem-Tingkem Benyer sepanjang 1,67 Km; 

4. Ruas jalan Reje Guru-Ujung Nempan sepanjang 1,69 Km; 

5. Ruas jalan Sp. Meluem-Kenawat Redelong sepanjang 1,78 Km; 

6. Ruas jalan Sp. Balek-Kebun Baru-Blang Kucak-Suka Makmur Barat 6,61Km; 

7. Ruas jalan Sp. IV Karang Rejo-Karang Rejo sepanjang 1,98 Km; 

8. Ruas jalan Bukit Lah-Bukit Bersatu-Mutiara Baru sepanjang 1,56 Km; 

9. Ruas jalan Bukit Pepanyi-Kelupak Mata (Aceh Tengah) sepanjang 1,33 Km; 

10. Ruas jalan Merie I- Jamur Uluh sepanjang 1,41 Km; 

11. Ruas jalan Suka Ramai Bawah-Jamur Uluh sepanjang 2,11 Km; 

12. Ruas jalan Syura Jadi-Lhok Meulaboh sepanjang 1,16 Km; 

13. Ruas jalan Sp. Suka Ramai Bawah-Sp. Buntul Gergung sepanjang 0,98 Km; 

14. Ruas jalan Suka Makmur Timur-Blang Paku sepanjang 0,92 Km; 
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15. Ruas jalan Pante Raya-Lut Kucak-Mekar Jadi Ayu-Suka Jadi sepanjang 4,14 

Km; 

16. Ruas jalan Sp. Damaran Baru-Kampung Damaran Baru sepanjang 0,82 Km; 

17. Ruas jalan Sp. Bumi Ayu-Mude Banara (Km 77) sepanjang 1,95 Km; 

18. Ruas jalan Lampahan-Bukit Mulie 2,74 Km; 

19. Ruas jalan Umah Besi-Pantan Lues-Lampahan Barat sepanjang 9,36 Km; 

20. Ruas jalan Sp. Kantor POS Bandar-Janarata sepanjang 0,48 Km; 

21. Ruas jalan Bener Kelipah Utara-Kala Tenang sepanjang 2,00 Km; 

22. Ruas jalan Pondok Baru-Bener Kelipah sepanjang 3,03 Km; 

23. Ruas jalan Babussalam-Bale sepanjang 0,71 Km; 

24. Ruas jalan Rime Raya-Pulo Intan sepanjang 2,71 Km; 

25. Ruas jalan Timang Gajah-Meriah Jaya sepanjang 2,33 Km; 

26. Ruas jalan Umah Besi-Meriah Jaya-Uning Baro sepanjang 4,91 Km; 

27. Ruas jalan Tunyang-Pantan Kemuning sepanjang 2,94 Km; 

28. Ruas jalan Keramat Jaya-Beranun sepanjang 0,59 Km; 

29. Ruas jalan Bener Kelipah - Buntul Kemumu sepanjang 8,56 Km; 

30. Ruas jalan Sp. Ayu Ara-Bakongan Baru sepanjang 3,04 Km; 

31. Ruas jalan Buntul Kemumu- Buntul Kepies sepanjang 3,42 Km; 

32. Ruas jalan Wer Tingkem-Sp.Simpur sepanjang 6,88 Km; 

33. Ruas jalan Sp. Pantan Kuli- Pantan Kuli sepanjang 2,13 Km; 

34. Ruas jalan Kala Nempan-Blang Jorong sepanjang 3,21 Km; 

35. Ruas jalan Pondok Gajah-Bukit Wih Ilang sepanjang 3,56 Km; 

36. Ruas jalan Ramung Kengkang- Entan Pase sepanjang 2,65 Km; 

37. Ruas jalan Sp.3 Jelobok-Temas Mumanang (Bathin) sepanjang 4,64 Km; 

38. Ruas jalan Sp. Lancang- Bener Meriah sepanjang 1,99 Km; 

39. Ruas jalan Sp. Menderek-Menderek sepanjang 4,07 Km; 

40. Ruas jalan SD Ulu Naron-Ulu Naron Atas sepanjang 1,85 Km; 

41. Ruas jalan Sp. Buge Maju-Buge Maju sepanjang 1,41 Km; 

42. Ruas jalan Sp. IV Ulu Naron-Pancar Jelobok sepanjang 1,52 Km; 

43. Ruas jalan Ulu Naron Bawah-Ulu Naron Atas sepanjang 1,68 Km; 

44. Ruas jalan SP. IV Ulu Naron- Wih Gegareng sepanjang 3,45 Km; 

45. Ruas jalan Pantan Sinaku-Pantan Pirak sepanjang 3,51 Km; 

46. Ruas jalan Genting Gajah-Pantan Belangi sepanjang 1,87 Km; 

47. Ruas jalan Perdamaian-Uning Mas sepanjang 3,54 Km; 
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48. Ruas jalan Taman Firdaus-Bintang Berangun sepanjang 2,95 Km; 

49. Ruas jalan Sp. Lancang- Uwer Lah sepanjang 8,24 Km; 

50. Ruas jalan Wih Porak-Taman Firdaus sepanjang 2,39 Km; 

51. Ruas jalan Wer Lah-Taman Firdaus sepanjang 1,48 Km; 

52. Ruas jalan Bintang Berangun-Uning Mas sepanjang 7,47 Km; 

53. Ruas jalan Ali Ali- Sayeng sepanjang 8,62 Km; 

54. Ruas jalan KM40-Sayeng sepanjang 2,12 Km; 

55. Ruas jalan Simpang Akar Mila-Simoang Hantu sepanjang 1,16 Km; 

56. Ruas jalan Pancar Jelobok-Pantan Sinaku sepanjang 8,37 Km; 

57. Ruas jalan Timang Gajah - Pulo Aceh (Alam Jaya) sepanjang 2,08 Km; 

58. Ruas jalan Reronga- Gedung Tengah sepanjang 2,71 Km; 

59. Ruas jalan Uning Baro- Pantan Bayur sepanjang 1,96 Km; 

60. Ruas jalan Meriah Jaya- Ayun sepanjang 3,62 Km; 

61. Ruas jalan Meriah Jaya- Uning Baro sepanjang 1,18 Km; 

62. Ruas jalan Tunyang - Datu Beru sepanjang 4,90 Km; 

63. Ruas jalan Tunyang-Cekal Baru sepanjang 8,16 Km; 

64. Ruas jalan KM 72 - Desa Baru sepanjang 3,84 Km; 

65. Ruas jalan Kompi Lampahan- Air Asin sepanjang 2,88 Km; 

66. Ruas jalan Sp. Nenas-Buge Arami sepanjang 5,00 Km; 

67. Ruas jalan Sp. Ujung Pandang- Ujung Pandang sepanjang 1,39 Km; 

68. Ruas jalan Km 60- Km 58 sepanjang 5,35 km; 

69. Ruas jalan Lubuk Cengkeh-Desa Bakti sepanjang 6,65 km; 

70. Ruas jalan Lubuk Raya-Lubuk Raya sepanjang 2,50 km; 

71. Ruas jalan Singah Mulo-Desa Bakti sepanjang 3,96 km; 

72. Ruas jalan Singah Mulo-Tinjau Langit sepanjang 6,34 km; 

73. Ruas jalan Sp. Transat - Transat sepanjang 0,89 km; 

74. Ruas jalan Transat - Bintang Padi sepanjang 1,75 km; 

75. Ruas jalan Suka Damai- Mekar Ayu sepanjang 1,03 km; 

76. Ruas jalan Bandar Lampahan-Lampahan sepanjang 9,06 km; 

77. Ruas jalan Suka Damai-Bukit Mulie sepanjang 1,38 km; 

78. Ruas jalan Sp. Pante Karya- Pante Karya sepanjang 6,02 km; 

79. Ruas jalan Sp. Pantan Lues-Pantan Lues sepanjang 3,65 km; 

80. Ruas jalan Km 77- Bandar Lampahan sepanjang 1,71 km; 

81. Ruas jalan Sp. Uning Gelime-Uning Gelime sepanjang 0,63 km; 
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82. Ruas jalan Wih Kuning - Pante Raya sepanjang 2,45 km; 

83. Ruas jalan wih Porak- Pante Raya sepanjang 1,19 km; 

84. Ruas jalan Panteraya-Sentral sepanjang 5,15 km; 

85. Ruas jalan Sp. Wonosobo-Polres Bener Meriah sepanjang 2,20 km; 

86. Ruas jalan Karang Rejo-Puskud sepanjang 1,83 km; 

87. Ruas jalan Sp. Jalong-Jalong sepanjang 4,72 km; 

88. Ruas jalan Sp.Gayo Setie- Gayo Setie sepanjang 2,91 km; 

89. Ruas jalan Merie 1- Bukit Pepanyi sepanjang 2,73 km; 

90. Ruas jalan Sp. Sukajaya-Lhok Meulaboh sepanjang 1,20 km; 

91. Ruas jalan Mutiara Baru-Sp. Bergendal sepanjang 0,32 km; 

92. Ruas jalan Suka Ramai Bawah-Suka Ramai Atas sepanjang 2,16 km; 

93. Ruas jalan Jamur Uluh- Gegerung sepanjang 1,65 km; 

94. Ruas jalan Blang Tampu-Ketipis sepanjang 2,28 km; 

95. Ruas jalan Bale Atu- Simpang Tiga sepanjang 1,70 Km; 

96. Ruas jalan Genting Keken - Pepedang sepanjang 14,53 Km; 

97. Ruas jalan Mumu-Pepantang sepanjang 3,38 Km; 

98. Ruas jalan Bale Atu-Sentral sepanjang 0,86 Km; 

99. Ruas jalan Uring-Babussalam sepanjang 0,90 Km; 

100. Ruas jalan Wih Konyel-Godang sepanjang 2,18 Km; 

101. Ruas jalan Sp. Lut Atas-Lut Atas sepanjang 2,06 Km; 

102. Ruas jalan Sp. Sidorejo-Ponok Sayur sepanjang 2,67 Km; 

103. Ruas jalan Pondok Gajah-Bandar Jaya sepanjang 3,45 Km; 

104. Ruas jalan Pondok Baru-Bathin sepanjang 1,36 Km; 

105. Ruas jalan Pondok Baru-Bandar Jaya sepanjang 3,06 Km; 

106. Ruas jalan Janarata-Suku Bener sepanjang 1,56Km; 

107. Ruas jalan Sp. Nosar Atas-Bener Jaya sepanjang 2,14 Km; 

108. Ruas jalan Pondok Gajah-Lewajadi sepanjang 4,58 Km; 

109. Ruas jalan Bener Kelipah Utara- Bener Pepanyi sepanjang 1,11 Km; 

110. Ruas jalan Darussalam-Darus Atas sepanjang 2,12 Km; 

111. Ruas jalan Bener Kelipah Utara- Bener Jaya sepanjang 2,57 Km; 

112. Ruas jalan Bale Musara- Gunung Jati sepanjang 4,94 Km; 

113. Ruas jalan Sp. Sepeden-Gelampang Wih Tenang Uken sepanjang 2,84 Km; 

114. Ruas jalan Wih Tenang Uken-Sepakat sepanjang 3,04 Km; 

115. Ruas jalan Sp. Sepeden-Sepakat sepanjang 0,89 Km; 
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116. Ruas jalan Buntul Peteri-Musara Alun sepanjang 3,38 Km; 

117. Ruas jalan Sp. Penggalang- Kerajut sepanjang 1,36 Km; 

118. Ruas jalan Camp-Rikit Indah sepanjang 0,49 Km; 

119. Ruas jalan Seni Antara - Kerajut sepanjang 1,80 Km; 

120. Ruas jalan Sp. KTI-KTI sepanjang 1,70 Km; 

121. Ruas jalan Wih Tenang Uken-Ceding Ayu-Bale Musara sepanjang 2,94 Km; 

122. Ruas jalan Wih Tenang Uken-Darul Aman/Pulo Tige sepanjang 1,74 Km; 

123. Ruas jalan Peking- Pantan Tengah Jaya sepanjang 1,92 Km; 

124. Ruas jalan Wih Tenang Toa-Bakongan Baru sepanjang 2,55 Km; 

125. Ruas jalan Genting-SMP Jelobok sepanjang 3,37 Km; 

126. Ruas jalan Wih Tenang Toa-Timur Jaya sepanjang 4,60 Km; 

127. Ruas jalan Sp4 Uning Sejuk-Timur Jaya sepanjang 1,78 Km; 

128. Ruas jalan Uning Lah-Uning Sejuk sepanjang 1,12 Km; 

129. Ruas jalan Sp 3 Jelobok- Ramung Kengkang sepanjang 5,65 Km; 

130. Ruas jalan Entan Pase- Wih I sepanjang 1,91 Km; 

131. Ruas jalan Entan Pase- Wih II sepanjang 3,95 Km; 

132. Ruas jalan Timur Jaya-Bathin sepanjang 2,08 Km; 

133. Ruas jalan Sp. Beranun-Tanjung Pura sepanjang 3,61 Km; 

134. Ruas jalan Wonosari-Hakim wih Ilang sepanjang 5,75 Km; 

135. Ruas jalan Blang Jorong-Blang Pulo sepanjang 4,12 Km; 

136. Ruas jalan Sp. Blang Pulo-Blang Pulo sepanjang 1,99 Km; 

137. Ruas jalan Alur Putih-Wer Tingkem sepanjang 8,53 Km; 

138. Ruas jalan Sp. Keloang-Wer Tingkem sepanjang 9,35 Km; 

139. Ruas jalan Sp. Simpur-Simpur sepanjang 5,21 Km; 

140. Ruas jalan Sp. Renggali- Renggali sepanjang 2,61 Km; 

141. Ruas jalan Blang Ara-Kenawat Redelong sepanjang 2,30 Km; 

142. Ruas jalan Pondok Sayur-Bale sepanjang 5,36 Km; 

143. Ruas jalan Sp. B.5-Hakim Wih Ilang sepanjang 1,40 Km; 

144. Ruas jalan Sp.Beranun-Beranun sepanjang 0,83 Km; 

145. Ruas jalan Ujung Gele-Godang sepanjang 1,64 Km; 

146. Ruas jalan Wonosari-Tansaran Bidin sepanjang 4,08 Km; 

147. Ruas jalan Jl. Trans Rusip sepanjang 4,17 Km; 

148. Ruas jalan Bener Lukup II-Bener Kelipah sepanjang 1,20 Km; 

149. Ruas jalan Pante Raya-Bale Atu sepanjang 5,51 Km; 
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150. Ruas jalan Tingkem Benyer-Bale Atu sepanjang 1,15 Km; 

151. Ruas jalan Bathin Wih Pongas- Ujung Nempan sepanjang   1,73  Km; 

152. Ruas jalan Bener Pepanyi- Bale Purnama sepanjang 7,08 Km; 

153. Ruas jalan Ramung-Kengkang-Genting sepanjang 1,13 Km; 

154. Ruas jalan Hakim Wih Ilang-Gunung Antara sepanjang 0,04 Km; 

155. Ruas jalan Tunyang - Simpang Layang sepanjang 1,48 Km; 

156. Ruas jalan Jl. Bale - SMP Bale sepanjang 1,53 Km; 

157. Ruas jalan sepanjang Bujang-KKA 1,14 Km; 

158. Ruas jalan Blang Rakal-Sp.IV Ulu Naron sepanjang 4,86 Km; 

159. Ruas jalan SP IV Ulu Naron- Pancar Jelobok sepanjang 2,34 Km; 

160. Ruas jalan Meriah Jaya-Pantan Kemuning sepanjang 2,91 Km; 

161. Ruas jalan Air Asin-Suka Makmur sepanjang 1,27 Km; 

162. Ruas jalan Sp. Rebe Uning-Gunung Teritit sepanjang 2,61 Km; 

163. Ruas jalan Relong Gunung (Totor Besi)-Desa Rembele sepanjang 1,36 Km; 

164. Ruas jalan Hakim Wih Ilang-Blang Jorong sepanjang    5,43 Km; 

165. Ruas jalan Bener Kelipah-Bandar Jaya sepanjang 2,93 Km; 

166. Ruas jalan Suku Bener - Bandar Jaya sepanjang 1,54 Km; 

167. Ruas jalan Bathin-Gunung sepanjang 1,68 Km; 

168. Ruas jalan Tawar Bengi-Uning Sejuk sepanjang 0,58 Km; 

169. Ruas jalan Sp. Wer Tingkem-Jamur Atu sepanjang 3,91 Km; 

170. Ruas jalan Selisih Mara-Selamat Rejo sepanjang 0,90 Km; 

171. Ruas jalan Selamat Rejo-Sidodadi sepanjang 1,34 Km; 

172. Ruas jalan Kala Nempan-Sidodadi sepanjang 1,26 Km; 

173. Ruas jalan Kepies-Bale Purnama sepanjang 0,32 Km; 

174. Ruas jalan Entan Pase-Sepeden sepanjang 1,84 Km; 

175. Ruas jalan Sp. Blang Sentang-Bathin Wih Pongas sepanjang 0,80 Km; 

176. Ruas jalan Mess Pemkab-Uring sepanjang 0,58 Km; 

177. Ruas jalan SD Tingkem-Bthin Wih Pongas sepanjang 0,61 Km; 

178. Ruas jalan Tingkem Asli-Genting Keken sepanjang 1,82 Km; 

179. Ruas jalan Lahat Din-Serule Kayu ds. Sentosa-Tingkem sepanjang 0,83 Km; 

180. Ruas jalan Godang- Bur Temun sepanjang 1,35 Km; 

181. Ruas jalan Sp IV Uring-Ujung Gele sepanjang 1,22 Km; 

182. Ruas jalan Sp.4 Bandara-Tingkem Benyer sepanjang 0,29 Km; 

183. Ruas jalan Sp. Karang Rejo- Karang Rejo sepanjang 2,70 Km; 
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184. Ruas jalan Sp. Panti Asuhan-Kompleks Panti Asuhan sepanjang 0,39 Km; 

185. Ruas jalan Sp. Kemenag BM- Bandara BM sepanjang 2,78Km; 

186. Ruas jalan Panji Mulia I - KKA sepanjang 0,86 Km; 

187. Ruas jalan Lr. I Hakim Tungul Naru sepanjang 0,77 Km; 

188. Ruas jalan Mekar Ayu-Sp. Suka Damai sepanjang 0,78 Km; 

189. Ruas jalan Delung Tue- Mumu sepanjang 3,01 Km; 

190. Ruas jalan Mumu-Lewajadi sepanjang 1,66 Km; 

191. Ruas jalan Lampahan-Tunyang sepanjang 4,60 Km; 

192. Ruas jalan Timang Gajah II - Kute Lah sepanjang 1,24 Km; 

193. Ruas jalan Sp. Wih Resap-Wih Resap sepanjang 1,43 Km; 

194. Ruas jalan Katif-Kekabu sepanjang 0,47 Km; 

195. Ruas jalan Kekabu- Sp. Teritit sepanjang 0,65 Km; 

196. Ruas jalan Sp. Bahgie Bertona- Kelapan sepanjang 2,25 Km; 

197. Ruas jalan Kala Tenang- Peking sepanjang 2,79 Km; 

198. Ruas jalan Lampahan- Air Terjun sepanjang 0,89 Km; 

199. Ruas jalan Syurajadi - Lhok Meulaboh sepanjang 1,16 Km; 

200. Ruas jalan Suka Makmur Barat- Blang Paku sepanjang 0,45 Km; 

201. Ruas jalan Reronga-Sumber Rejo sepanjang 4,34 Km; 

202. Ruas jalan Sp. Bahgie-Kala Nempan sepanjang 2,86 Km; 

203. Ruas jalan Amor-Wih Resap sepanjang 4,76 Km; 

204. Ruas jalan Kala Nempan-Cemparam sepanjang 5,67 Km; 

205. Ruas jalan Jl. Bale Atu-KKA sepanjang 0,45 Km; 

206. Ruas jalan Hakim Tungul Naru-Sp.KKA sepanjang 1,14 Km; 

207. Ruas jalan SMA Bukit-Bale sepanjang 0,88 Km; 

208. Ruas jalan Jl. Kp. Gunung Antara sepanjang 0,80 Km; 

209. Ruas jalan Blang Jorong- Wonosari sepanjang 1,93 Km; 

210. Ruas jalan Tansaran Bidin-Air Terjun sepanjang 1,22 Km; 

211. Ruas jalan Remang Ketike-Wonosari sepanjang 1,44 Km; 

212. Ruas jalan Pakat Jeroh-Selamat Rejo-Balang Jorong sepanjang 0,34 Km; 

213. Ruas jalan Pondok Baru-Bintang Musara sepanjang 1,17 Km; 

214. Ruas jalan Blang Jorong-Blang Pulo sepanjang 0,17 Km; 

215. Ruas jalan Sp. Kemenyen-Jamur Atu sepanjang 7,06 Km; 

216. Ruas jalan Jamur atu-Pantan Kuli sepanjang 1,97 Km; 

217. Ruas jalan Jamur atu-Amor sepanjang 2,17 Km; 
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218. Ruas jalan Wih Resap-Wer Tingkem sepanjang 4,21 Km; 

219. Ruas jalan Sp. Simpur-Rusip sepanjang 12,49 Km; 

220. Ruas jalan Wih Resap-Simpur sepanjang 3,20 Km; 

221. Ruas jalan Bakongan - Timur Jaya sepanjang 3,87 Km; 

222. Ruas jalan Sp. Sidorejo-Ponok Sayur sepanjang 0,13 Km; 

223. Ruas jalan SD Ponok Kresek-Ponok Kresek sepanjang 0,62 Km; 

224. Ruas jalan Pondok Sayur - KKA sepanjang 1,26 Km; 

225. Ruas jalan Ujung Nempan- Mumu sepanjang 2,27 Km; 

226. Ruas jalan Rembele-Ketipis sepanjang 1,64 Km; 

227. Ruas jalan Relung Gunung - Rembele sepanjang 1,43 Km; 

228. Ruas jalan SMA Binaan- KM. 85 sepanjang 1,65 Km; 

229. Ruas jalan SMA Binaan- AKBID sepanjang 1,37 Km; 

230. Ruas jalan SMA Binaan- Karang Rejo sepanjang 1,68 Km; 

231. Ruas jalan Karang Rejo-Sentral sepanjang 2,95 Km; 

232. Ruas jalan Sp. Kenine-Kenine sepanjang 1,64 Km; 

233. Ruas jalan Sp. Rongka- Alur Pungki sepanjang 1,67 Km; 

234. Ruas jalan Setie-Pantan Gajah sepanjang 1,41 Km; 

235. Ruas jalan Jl. Lingkar Tugu Radio Rimba Raya sepanjang 0,81 Km; 

236. Ruas jalan Sp. Lancang- Rata Ara sepanjang 1,87 Km; 

237. Ruas jalan Pancar Jelobok-Pantan Sinaku sepanjang 0,21 Km; 

238. Ruas jalan Pantan Sinaku-Pantan Keriku sepanjang 1,81 Km; 

239. Ruas jalan Sp. Teget-AAB sepanjang 3,74 Km; 

240. Ruas jalan KM 60-Menasah Yakin sepanjang 5,13 Km; 

241. Ruas jalan Rime Raya- Menasah Selatan sepanjang 3,28 Km; 

242. Ruas jalan Sp. Blang Kucak-Blang Kucak sepanjang 2,09 Km; dan 

243. Ruas jalan Lampahan - Bur Bale sepanjang 2,20 Km. 

244. Ruas jalan Rikit Musara – Pantan Sinaku sepanjang 14,65 Km. 

245. Ruas jalan Depan Masjid Teritit – Blang Panas sepanjang 0,52 Km. 

4. Jaringan jalan lokal primer dengan status Jalan Lingkungan dengan 198 ruas jalan 

yang tersebar diseluruh wilayah Kabupaten Bener Meriah 
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B. Jaringan prasarana lalu lintas angkutan jalan di Kabupaten Bener Meriah meliputi : 

Terminal yang merupakan jaringan prasarana lalu lintas, menurut fungsinya adalah 

untuk mengendalikan arus kendaraan dan penumpang umum sedemikian rupa, 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan penduduk untuk bergerak atau berhubungan 

dengan berbagai kegiatannya. Dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan, pengertian Terminal adalah pangkalan Kendaraan Bermotor 

Umum yang digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikan dan 

menurunkan orang dan atau barang serta perpindahan moda angkutan.  

Pengembangan terminal di wilayah Kabupaten Bener Meriah disesuaikan dengan 

pengembangan struktur ruang, baik sistem pusat-pusat/ perkotaan maupun sistem 

jaringan transportasi. Adapun tipe terminal yang akan diterapkan sesuai dengan tipologi 

terminal yang diatur oleh Keputusan Menteri Perhubungan No. 31 tahun 1995. Terminal 

terdiri dari terminal penumpang dan terminal barang.  

Terminal penumpang menurut wilayah pelayanannya dibedakan menjadi : 

1. Terminal Tipe A, melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota antar 

propinsi dan atau angkutan lintas batas negara, angkutan antar kota dalam 

propinsi, angkutan kota dan angkutan pedesaan. 

2. Terminal Tipe B, melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota dalam 

propinsi, angkutan kota dan angkutan perdesaan. 

3. Terminal Tipe C, melayani angkutan dalam perkotaan dan angkutan pedesaan. 

Sedangkan terimanal Barang merupakan prasarana transportasi jalan untuk 

keperluan membongkar dan memuat barang serta perpindahan intra dan/atau 

antar moda transportasi. Terminal Barang akan dibangun di Kecamatan Bukit 

yang merupakan Ibukota Kabupaten Bener Meriah. Fasilitas terminal barang 

terdiri dari fasilitas utama dan fasilitas penunjang terminal. 

Fasilitas utama sebagaimana dimaksud terdiri dari : 

a. Bangunan Kantor Terminal; 

b. Tempat Parkir Kendaraan untuk melakukan bongkar dan/atau muat barang 

dan peti kemas; 

c. Gudang atau lapangan penumpukan barang; 

d. Tempat parkir kendaraan angkutan barang untuk istirahat atau selama 

menunggu keberangkatan; 

e. Rambu-rambu atau papan informasi; 

f. Peralatan bongkar muat barang dan peti kemas. 
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Fasilitas penunjang dapat berupa : 

a. Tempat istirahat awak kendaraan; 

b. Fasilitas parkir kendaraan, selain kendaraan angkutan barang; 

c. Alat timbang kendaraan dan muatannya; 

d. Kamar kecil/toilet; 

e. Musholla; 

f. Kios/kantin; 

g. Ruang Pengobatan; 

h. Telepon umum; 

Perencanaan pengembangan Terminal di Kabupaten Bener Meriah, terdiri dari : 

a. Terminal terpadu tipe B di Kampung Rembele Kecamatan Bukit terdiri dari Terminal 

Penumpang dan Terminal Barang. 

b. Terminal penumpang tipe C di Kampung Purwosari Kecamatan Bandar. 

c. Terminal Pembantu yang terdiri dari : 

1. Subterminal Blang Rakal, Pintu Rime Gayo; 

2. Subterminal Lampahan, Timang Gajah; 

3. Subterminal Pante Raya, Wih Pesam; 

4. Subterminal Gelampang Wih Tenang Uken / Buntul, Permata; 

5. Subterminal Reje Guru, Bukit; 

6. Subterminal Samarkilang, Syiah Utama 

7. Subterminal Jamur Atu, Mesidah 

d. Halte terdiri dari: 

1. Kampung Kute Kering di Kecamatan Bukit; 

2. Kampung Simpang Utama di Kecamatan Bandar;  

3. Kampung Makmur Sentosa di Kecamatan Bandar;  

4. Kampung Janarata di Kecamatan Bandar; 

5. Kampung Blang Panas di Kecamatan Bukit;  

6. Kampung Blang Rakal di Kecamatan Pintu Rime Gayo;  

7. Kampung Reronga di Kecamatan Gajah Putih; 

8. Kampung Lampahan di Kecamatan Timang Gajah; 

9. Kampung Pante Raya di Kecamatan Wih Pesam;  

10. Kampung Simpang Balik di Kecamatan Wih Pesam;  

11. Kampung Teritit di Kecamatan Wih Pesam; 



 

 

 

 

III - 17 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

12. Kampung Bener Kelipah Utara di Kecamatan Bener Kelipah; 

13. Kampung Wih Tenang Uken di Kecamatan Permata; 

14. Kampung Sosial di Kecamatan Mesidah; 

15. Kampung Samar Kilang di Kecamatan Syiah Utama; dan 

16. Kampung Pasar Simpang Tiga Redelong di Kecamatan Bukit. 

e. Unit pengujian kendaraan bermotor di Kampung Kute Kering di Kecamatan 

Bukit. 

C. Jaringan pelayanan lalu lintas dan angkutan jalan di Kabupaten Bener Meriah, terdiri 

dari : 

a. Trayek angkutan penumpang, terdiri atas : 

1. Jaringan Trayek AKAP, meliputi : Redelong – Bireun – Lhokseumawe – 

Lhoksukon – Idi – Langsa – Kuala Simpang – Medan; 

2. Jaringan Trayek AKDP, terdiri atas :  

a) Redelong – Takengon - Blang Kejeren – Kuta Cane; 

b) Redelong – Bireuen – Meureudu – Sigli – Saree – Banda Aceh; dan 

c) Redelong – Bireun – Lhokseumawe – Lhoksukon – Idi – Langsa – Kuala 

Simpang. 

3. Jaringan Trayek Angkutan Perdesaan, terdiri atas :  

1. Redelong – Teritit; 

2. Redelong – Pante Raya;  

3. Redelong – Pondok Baru – Samar Kilang;  

4. Pante Raya – - Blang Paku - Blang Mancung; 

5. Pante Raya – Sp. Teritit; 

6. Pante Raya – Reronga; 

7. Pante Raya – Blang Rakal; 

8. Pante Raya - Redelong 

9. Pondok Baru – Simpang Tiga; 

10. Pondok Baru – Buntul; 

11. Pondok Baru – Blang Jorong; dan 

12. Pondok Baru – Samar Kilang. 

13. Blang Rakal – Ulu Naron – Jelobok 

14. Blang Rakal – Lampahan 

15. Blang Rakal – Redelong 

16. Lampahan – Tunyang - Cekal 



 

 

 

 

III - 18 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

17. Lampahan – Pantan Lues 

18. Lampahan – Pante Raya 

19. Buntul – Seni Antara 

20. Buntul – Buntul Peteri 

21. Buntul – Wih Tenang Uken 

22. Reje Guru – Delung 

23. Reje Guru – Sp. Teritit 

24. Reje Guru Pante Raya 

25. Reje Guru – Terminal Terpadu Rembele 

b. Trayek angkutan barang, terdiri atas : 

1. Redelong – Medan; 

2. Redelong – Banda Aceh; 

3. Pondok Baru – Medan; 

4. Pondok baru – Banda Aceh; dan 

5. Redelong – Seluruh kecamatan dalam Kabupaten Bener Meriah. 

c. Ketentuan Angkutan Barang meliputi : 

1. Moda angkutan kendaraan besar/ truk melalui jaringan jalan sistem primer 

2. Moda angkutan kendaraan kecil/pick, diperbolehkan melalui jaringan jalan 

sistem sekunder 

 

3.2.2 SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI UDARA 

Bandara yang berada di wilayah Kabupaten Bener Meriah adalah Bandar Udara Rembele. 

Berdasarkan RTRWP Aceh fungsi dari Bandar Udara Rembele adalah untuk mendukung PKL 

Simpang Tiga Redelong, yang akan melayani penerbangan domestik, dan merupakan 

bandara pengumpan.  

Dalam mendukung PKL yang ada di Simpang Tiga Redelong dalam kaitannya dengan 

keberadaan Bandar Udara Rembele, maka diperlukan keterpaduan antar moda, baik itu 

angkutan perkotaan maupun angkutan perdesaan yang melayani aktivitas masyarakat 

dalam melakukan pergerakan dari dan menuju Bandar Udara Rembele tersebut. Disamping 

itu, keberadaan Bandar Udara Rembele ini juga untuk mendukung pusat kegiatan lokal yang 

ada di Takengon (Kabupaten Aceh Tengah), dimana masyarakat Takengon memerlukan 

Bandar Udara Rembele yang sifatnya domestik ini, dikarenakan untuk mewadahi aktivitas 

dalam melakukan pergerakan dari dan menuju luar Takengon.  
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Bandar Udara Rembele ini diarahkan untuk dapat mendukung PKL baik yang ada di Bener 

Meriah sendiri maupun yang ada di Takengon dengan pelayanan yang optimal, sehingga 

diperlukannya pengembangan fasilitas-fasilitas pendukung atau landasan yang mampu 

kebutuhan penumpang dalam melakukan pergerakan dan pendaratan pesawat yang 

berbadan besar.  

Namun, keberadaan Bandar Udara Rembele ini menimbulkan permasalahan salah satu 

diantaranya menjadi kendala dalam pencapaian status konsekuensi perwujudan Bandar 

Udara Rembele sebagai bandara yang sifatnya pelayanan domestik dengan memberikan 

keterbatasan ketinggian bangunan bagi perkembangan aktivitas-aktivitas yang ada didekat 

Bandar Rembele. Kemudian perkembangan aktivitas Bandar Rembele memberikan dampak 

terhadap kerusakan lingkungan dalam jarak dengan radius yang cukup dekat dengan 

Bandar Rembele.  

Oleh karena itu, dalam perkembangan transportasi udara dalam melayani perkembangan 

aktivitas baik yang ada di Kabupaten Bener Meriah maupun yang ada di Takengon, fungsi 

Bandar Udara Rembele sebagai Bandar udara yang sifatnya domestik perlu untuk 

ditingkatkan pelayanannya. Keberadaan Bandar Udara Rembele yang suah ada ini lebih 

sesuai difungsikan sebagai banda udara yang melayani kepentigan aktivitas masyarakat baik 

dari dalam meupun dari lua Bener Meriah dalam melakukan pererakan menuju suatu 

tempat. 

Sistem jaringan transportasi udara meliputi : 

a. Tatanan kebandarudaraan terdiri dari : 

1. Optimalisasi pembangunan Bandar Udara Rembele sebagai Bandar Udara 

Domestik yang secara hirarki berfungsi menjadi Bandar Udara Pengumpan, 

berada di Desa Bale Atu, Kecamatan Bukit; 

2. Pengembangan jalur penerbangan perintis meliputi : 

1. Rembele – Iskandar Muda; 

2. Rembele – Kuala Namu; 

3. Rembele – Kuala Bate;  

4. Rembele – Malikul Saleh; 

5. Rembele – Cut Ali; 

6. Rembele – Cut Nyak Dien; dan 

7. Rembele – T Hamzah Fanshuri. 

8. Rembele – Soekarno Hatta 
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b. ruang udara untuk penerbangan terdiri dari: 

1. Ruang udara diatas bandar udara yang digunakan langsung untuk kegiatan 

bandar udara; 

2. Ruang udara disekitar bandar udara yang digunakan untuk operasi penerbangan 

dan penetapan Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan meliputi:  

1. Kawasan pendekatan dan lepas landas;  

2. Kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan;  

3. Kawasan di bawah permukaan horizontal;  

4. Kawasan di bawah permukaan horizontal luar;  

5. Kawasan di bawah permukaan kerucut;  

6. Kawasan di bawah permukaan transisi; dan  

7. Kawasan di sekitar penempatan alat bantu navigasi udara.  

3. Ruang udara yang ditetapkan sebagai jalur penerbangan; dan  

4. Ruang udara diatur lebih lanjut dalam rencana induk bandar udara. 

Rencana untuk Bandar Udara Rembele ini adalah peningkatan dari pelayanan yang ada 

dewasa ini, sehubungan dengan perannya sebagai pendukung PKL Simpang Tiga Redelong 

dan dapat menunjang kegiatan di Kabupaten Aceh Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Aturan KKOP (Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan) 
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Gambar 3.2 

Peta Rencana Sistem Jaringan Transportasi  



 

 

 

 

III - 22 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

 

Gambar 3.3 Peta Rencana Jaringan Jalan 
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3.2.3 RENCANA SISTEM PRASARANA LAINNYA 

3.2.3.1 Rencana Jaringan Energi 

Berdasarkan RTRWP Aceh pengembangan sistem prasarana energi listrik di Aceh terutama 

dilakukan dengan sistem interkoneksi Sumatera Bagian Utara yang didukung dengan sistem 

setempat (isolated) pada lokasi-lokasi yang sulit dijangkau sistem interkoneksi. Dengan 

pengembangan demikian ini diharapkan dapat dilayani kebutuhan energi listrik sampai ke 

perdesaan di Aceh. 

Di Kabupaten Bener Meriah Rencana Jaringan Energi untuk pembangkit tenaga listrik 

bersumber pada berbagai potensi energi/ tenaga yang dimiliki daerah, seperti tenaga Air/ 

hidro, Panas Bumi, dan Tenaga Surya. 

A. Pembangkit tenaga listrik yang bersumber dari tenaga air, dapat dibedakan atas 

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), Pembangkit Listrikm Tenaga Minihidro (PLTM) 

dan Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH).Adapun kapasitas dari masing-

masing pembangkit, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.1 

Jenis dan Kapasitas Jaringan Energi 

No. JENIS DAYA / KAPASITAS 

1. PLTA   >   5 MW     ( 5.000 kW).  

2. PLTM  100 kW  < PLTM <  5.000 kW 

3. PLTMH  < 100 kW 
       Sumber : Severn Wye Energy Agency, www.swea.co.uk 

Dalam konteks sistem interkoneksi tersebut di Kabupaten Bener Meriah memiliki beberapa 

rencana pengembangan pembangkit tenaga listrik, yaitu : 

a. Pembangkit Listrik Tenaga Air, selanjutnya disebut PLTA, berupa : 

1. PLTA Krueng Pesangan 4 yang akan dikembangkan meliputi Kampung Cekal Baru 

kecamatan Timang Gajah dan Kampung Meriah Jaya Kecamatan Gajah Putih 

dengan potensi 88,90 MW;  

2. PLTA Jambo Aye di kampung Lane Kecamatan Syiah Utama, dengan potensi 75 

MW; dan  

3. PLTA Peusangan 5 di kampung Bintang Pepara Kecamatan Gajah Putih dan 

Timang Gajah, dengan potensi 85 MW. 
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b. Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro, selanjutnya disebut PLTM, yang berpotensi 

dikembangkan pada :   

1. PLTM Mangku Sosial dengan kapasitas 6 MW di Kampung Sosial Kecamatan 

Mesidah; 

2. PLTM Kanis 1A dengan kapasitas 10 MW di Kampung Bintang Musara Kecamatan 

Bener Kelipah, Kampung Blang Pulo dan Kampung Cemparam Kecamatan Mesidah  

3. PLTM Kanis 2A dengan kapasitas 10 MW di Kampung Sinar Jaya, Kampung Paya 

Rikel dan Kampung Mangku Kecamatan Bandar 

4. PLTM Bidin I dengan kapasitas 3 MW di kampung Sosial Kecamatan Mesidah dan 

5. PLTM Tembolon Bidin 8 Hilir dengan kapasitas 5 MW di Desa Tembolon 

Kecamatan Syiah Utama. 

6. PLTM Uning Baru dengan kapasitas 1,6 MW di Desa Digol Kecamatan  

7. PLTM Kala Lampahan di Kampung Rongka Kecamatan Timang Gajah. 

8. PLTM Enang-enang dengan kapasitas 1,9 MW di Kampung Menderek Kecamatan 

Pintu Rime Gayo 

9. PLTM Rusip dengan kapasitas 5 MW di kampung Rusip Kecamatan Syiah Utama. 

c. Pembangkit listrik Tenaga Panas Bumi 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi adalah Pembangkit Listrik (Power generator) 

yang menggunakan Panas bumi (Geothermal) sebagai energi penggeraknya. Panas 

bumi adalah sebuah bentuk energi yang terbaharukan yang dapat dipergunakan 

sebagai pembangkit listrik, Energi panas bumi adalah energi yang diekstraksi dari panas 

yang tersimpan di dalam bumi. Energi panas bumi ini berasal dari aktivitas tektonik di 

dalam bumi yang terjadi sejak planet ini diciptakan. Panas ini juga berasal dari panas 

matahari yang diserap oleh permukaan bumi, Energi panas bumi cukup ekonomis dan 

ramah lingkungan, namun terbatas hanya pada dekat area perbatasan lapisan tektonik. 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi, selanjutnya disebut PLTPB di Kabupaten Bener 

Meriah terdiri dari : 

1. PLTPB yang memanfaatkan Gunung Api Burni Telong yang berada di wilayah 

Simpang Balik Kecamatan Wih Pesam dan Bale Atu Kecamatan Bukit dengan 

potensi 100 MWe; dan 

2. PLTPB yang memanfaatkan Gunung Geurdong yang berada di bagian wilayah 

kecamatan Timang Gajah, Gajah, Putih, dan Rimba Raya Kecamatan Pintu Rime 

Gayo dengan potensi 120 Mwe; dan  
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d. Pembangkit Listrik Tenaga Surya, selanjutnya disebut PLTS, meliputi seluruh wilayah 

Kabupaten Bener Meriah; 

Selain itu dalam RTRWP Aceh di Kabupaten Bener Meriah akan dikembangkan rencana 

jaringan Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) 250 (dua ratus lima puluh) KV – 275 (Dua 

Ratus Tujuh Puluh Lima ) KV , yang melewati 8 kecamatan di Kabupaten Bener antara lain 

Kecamatan Pintu Rime Gayo, Kecamatan Syiah Utama, Kecamatan Mesidah, Kecamatan 

Bandar, Kecamatan Bukit, Kecamatan Wih Pesam, Kecamatan Timang Gajah, dan 

Kecamatan Gajah Putih. Pembangunan Gardu Induk (GI) di Kecamatan Timang Gajah, serta 

pengembangan gardu hubung di Kecamatan Mesidah, Kecamatan Bandar dan Kecamatan 

Bener Kelipah. Untuk pengembangan energi panas bumi di Kecamatan Bukit, Kecamatan 

Wih Pesam dan Kecamatan Pintu Rime Gayo. 

 

3.2.3.2 Rencana Sistem Jaringan Telekomunikasi  

Seiring dengan kedudukan dan potensi yang dimiliki serta kemajuan perkembangannya, 

Kabupaten Bener Meriah sudah memperoleh pelayanan jaringan telekomunikasi kabel, 

namun dengan kapasitas yang masih terbatas. Umumnya jaringan telekomunikasi tersebut 

terdapat pada fasilitas perkantoran, perdagangan dan jasa serta sebagian lingkungan 

perumahan. Jaringan telekomunikasi yang berbasis fiber optic merupakan salah satu media 

transmisi yang dapat menyalurkan informasi dengan kapasitas besar dan kecepatan yang 

tinggi berbeda dengan transmisi lainnya, fiber optic gelombang pembawanya bukan 

merupakan gelombang elektromagnetik atau listrik akan tetapi merupak sinar cahaya/ laser 

sehingga fiber optic dijadikan alternative media akses untuk teknologi komunikasi dengan 

jarak jangkauan yang cukup jauh. PT. Telkom sebagai penyedia layanan jasa telekomunikasi 

yang memberikan layanan tidak terbatas pada suara saja melainkan dengan data, gambar 

dan video dengan media transmisi fiber optic yang mampu megirim informasi berkapasitas 

tinggi, jarak transmisi yang jauh dengan redaman yang kecil dibandigkan dengan kabel 

tembaga yang telah digunakan PT. Telkom sehinga pelayanan dapat dilayanai secara 

optimal. Dengan adanya jaringan telekomunikasi yang berbasis fiber optic maka cukup 

sesuai bila diterapkan di Kabupaten Bener Meriah ini karena memiliki karakteristik wilayah 

dengan topografi yang berbukit-bukit dan jauh dari pusat kegiatan yang ada. Disamping itu, 

dapat juga mengembangkan jaringan sistem informasi perkotaan dengan melayani daerah-

daerah terpencil yang sulit untuk dijangkau (jauh). 

Sistem jaringan telekomunikasi di Kabupaten Bener Meriah terdiri dari : 
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1. Pengembangan jaringan terrestrial atau kabel tersebar di seluruh kecamatan di 

kabupaten Bener Meriah; dan  

2. jaringan nirkabel terdiri dari : 

a. Sistem jaringan seluler atau tanpa kabel dengan didukung pengembangan menara 

BTS (Base Transciever Station) bersama meliputi : 

1) Kecamatan Pintu Rime Gayo, terdiri atas : 

a) Kampung Rimba Raya sebanyak 3 tower; 

b) Kampung Negeri Antara sebanyak 1 tower; 

c) Kampung Blang Rakal sebanyak 2 tower; dan 

d) Kampung Simpang Lancang sebanyak 1 tower. 

2) Kecamatan Gajah Putih, terdiri atas : 

a) Kampung Meriah Jaya sebanyak 1 tower; 

b) Kampung Timang Gajah sebanyak 1 tower; dan 

3) Kecamatan Timang Gajah, terdiri atas : 

a) Kampung Tunyang sebanyak 1 tower; dan 

b) Kampong Bandar Lampahan sebanyak 1 tower 

c) Kampung Cekal Baru sebanyak 1 

d) Kampung Mekar Ayu sebanyak 2 tower 

4) Kecamatan Wih Pesam, terdiri atas : 

a) Kampung Simpang Balek sebanyak 2 tower; dan 

b) Kampung Wonosobo sebanyak 1 tower.  

c) Kampung Simpang Teritit sebanyak 1 tower 

5) Kecamatan Bukit, terdiri atas : 

a) Kampung Bale Atu sebanyak 1 tower;  

b) Kampung Kute Lintang sebanyak 1 tower 

c) Kampung Paya Gajah sebanyak 1 tower; 

d) Kampung Panji Mulie I sebanyak 1 tower; dan 

e) Kampung Panji Mulie II sebanyak 1 tower. 

f) Kampung Serule Kayu sebanyak 1 tower Stasiun Radio Rime Raya 

6) Kecamatan Bandar, terdiri atas : 

a) Kampung Simpang Utama sebanyak 2 tower; 

b) Kampung Bahgie Bertona sebanyak 1 tower; dan 

c) Kampung Tanjung Pura sebanyak 1 tower. 
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7) Kecamatan Permata, terdiri atas : 

a) Kampung Bener Pepanyi sebanyak 1 tower;  

b) Kampung Wih Tenang Uken sebanyak 2 tower; dan 

c) Kampung Pantan Tengah Jaya sebanyak 1 tower. 

b. Pengembangan VSAT (Very Small Arperture Terminal) di ibukota tiap Kecamatan; 

c. Pengembangan Sistem Komunikasi dengan dasar BWA (Broadband Wireless 

Access) di Kampung Blang Rakal Kecamatan Pintu Rime Gayo, Kampung Reronga 

Kecamatan Gajah Putih, Kampung Lampahan Kecamatan Timang Gajah, Kampung 

Pante Raya Kecamatan Wih Pesam, Kampung Simpang Tiga Redelong Kecamatan 

Bukit, Kampung Pondok Baru Kecamatan Bandar, Kampung Bener Selan Kecamatan 

Bener Kelipah, Kampung Wih Tenang Uken Kecamatan Permata, Kampung Samar 

Kilang Kecamatan Syiah Utama, dan Kampung Sosial Kecamatan Mesidah.  

d. Pengembangan Menara melalui SID - SITTAC di Kampung Blang Rakal Kecamatan 

Pintu Rime Gayo, Kampung Reronga Kecamatan Gajah Putih, Kampung Lampahan 

Kecamatan Timang Gajah, Kampung Pante Raya Kecamatan Wih Pesam, Kampung 

Simpang Tiga Redelong Kecamatan Bukit, Kampung Pondok Baru Kecamatan 

Bandar, Kampung Bener Selan Kecamatan Bener Kelipah, Kampung Wih Tenang 

Uken Kecamatan Permata, Kampung Samar Kilang Kecamatan Syiah Utama, dan 

Kampung Sosial Kecamatan Mesidah.  

 

Kebutuhan layanan sambungan telepon untuk perorangan/rumah tangga dan kantor di 

wilayah perencanaan dilayani oleh sebuah Sentral Telepon Otomatis (STO). Untuk 

kebutuhan layanan telepon Kabupaten Bener Meriah, perlu ditambah kapasitas layanan 

dengan mempertimbangkan laju pertumbuhan penduduk, meningkatnya taraf pendapatan 

masyarakat dan kebutuhan akan informasi dan komunikasi di era globalisasi.  

Namun kekurangan pelayanan telepon kabel diatasi dengan adanya telepon selular yang 

sudah hampir dapat melayani seluruh wilayah Kabupaten Bener Meriah ini, khususnya untuk 

wilayah permukiman. Dengan demikian kebutuhan layanan telepon secara umum sudah 

dapat terlayani dengan baik. 

Khusus pengaturan infrastruktur telepon nirkabel seperti menara telekomunikasi menara 

Base Transceiver Station (BTS) perlu perencanaan yang baik; salama ini pembangunan BTS 

terkesan dibiarkan tanpa perencanaan dan pengendalian dari pemerintah daerah. Kebijakan 

pemerintah tentang pembangunan menara bersama harus mulai diperhatikan, mengingat 
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pembangunan BTS secara teknis memerlukan lahan yang luas dan kajian dampak 

lingkungan. Rencana pengembangan sistem jaringan telekomunikasi disesuaikan dengan 

kondisi wilayah. Untuk wilayah berbukit/pegunungan dapat diutamakan sistem nirkabel 

seperti BTS. Tetapi tidak tertutup kemungkinan rencana pengembangan sistem jaringan 

telekomunikasi di Kabupaten Bener Meriah ini lebih diarahkan ke jaringan VSAT yang 

berbasis internet. Dimana jaringan VSAT(Very Small Aperture Terminal) berbasis internet ini 

memiliki satelit sendiri yang berfrekuensi Ku-band dan C-band. Untuk wilayah Indonesia 

sendiri basanya menggunakan C-band karena antena yang digunakan lebih besar dengan 

frekuensi up link 6 GHz dan frekuensi down link sekitar 4 GHz. Seangkan frekuensi Ku-band 

biasanya digunakan oleh Negara Amerika dan bagian Eropa.  

Penggunaan VSAT di Indonesia pertama kali pada tahun 1989 yang berfungsi untuk 

melaukan pengiriman data, gambar maupun suara via satelit. Arsitektur Jaringan VSAT 

terdiri dari : 1). Ground Segment (segmen bumi), yang terbagi menjadi : Indoor Unit (IDU), 

terdiri dari modem satelit dan Outdoor Unit (ODU), terdiri dari RFT, LNA dan Antena. 2). 

Space Segment (segmen angkasa) yakni satelit. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Makala Pembangunan Sistem Informasi di Indonesia (2011) 

Gambar 3.4   VSAT (Very Small Aperture Terminal) 

 

Penggunaan teknologi VSAT yang semakin maju, mengakibatkan komunikasi antar pulau di 

Indonesia menjadi semakin mudah, murah dan efisien. Teknologi tersebut juga 

dimanfaatkan untuk internet dan ISDN (Integrated Services Digital Network). Karena 

penggunaan VSAT pada bidang itu menjadi lebih optimal dan murah. VSAT juga berfungsi 

sebagai substitusi atau pengganti line telepon dan gelombang mikro (microwave). Hal itu 

dikarenakan dengan penggunaan bandwidth yang lebar maka mempengaruhi kemampuan 

VSAT dalam transfer data, suara dan video menjadi sangat baik. Dengan memanfaatkan 

teknik kompresi yang baik, gambar dan suara semakin mudah ditransfer dengan biaya 

murah. Teknologi VSAT juga dimanfaatkan untuk mempermudah telekomunikasi di banyak 

industri dan bisnis. Bidang bisnis yang sangat membutuhkan antara lain perbankan 
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(misalnya komputerisasi online), perusahaan pengeboran minyak, penerbangan, distribusi 

barang dan jasa, bisnis perkayuan dan lain-lain. 

Di Kabupaten Bener Merah sendiri perlunya diarahkan pada pembangunan jaringan 

telekomunikasi VSAT yang berbasis internet, karena lebih menguntungkan selain lebih cepat 

(hemat waktu) dan murah (hemat biaya) tetapi juga lebih efisien dalam perkembangan 

sistem informasi yang dibutuhkan dan terpadu. Tetapi dalam hal ini, terdapat suatu kendala 

yang dihadapi seperti masih banyaknya masyarakat Bener Meriah yang awam (asing) akan 

pengunaan internet dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. Maka dari itu, dari pihak 

pemeritah sendiri perlu adanya pemerataan sosialisasi akan penggunaan jaringan 

telekomunikasi VSAT yang berbasis internet, sehingga masyarakat dapat dengan mudah 

menggunakan internet dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. 
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3.2.3.3 Rencana Sistem Jaringan Sumber Daya Air 

A. Pengelolaan Wilayah Sungai 

Pengelolaan wilayah sungai meliputi : 

1. Pengamanan sungai berupa jaringan sungai lintas kabupaten yang mellintasi 

wilayah Kabupaten Bener Meriah, meliputi : 

a. Wih Jambo Aye sepanjang 3,49 Km yang melalui Kampung Blang Panu, Rate 

Mulie, Kerlang, Goneng, Uning dan Payung di Kecamatan Syiah Utama; 

b. Wih Peusangan sepanjang 2,85 Km yang melalui Kampung Pantan Lah di 

Kecamatan Pintu Rime Gayo; dan 

c. Wih Bidin sepanjang 3,95 Km yang melalui Kampung Tembolon, Rusip di 

Kecamatan Syiah Utama, wilayah Kecamatan Mesidah dan wilayah Kecamatan 

Bandar. 

2. Pengelolaan waduk; 

Waduk Burni Telong di Kampung Bale Atu Kecamatan Bukit dengan luas 40 Ha 

3. Pengelolaan Daerah Wilayah Sungai (DAS) dan/atau Sub DAS; 

a. DAS Peusangan seluas 45.064,13 Ha terdiri atas : 

1) Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 21.813,73 Ha meliputi Kampung Rime 

Raya, Singah Mulo, Alu Gading, Blang Rakal, Negeri Antara, Blang Ara, 

Gemasih, Pulo Intan, Rata Ara, Musara 58, Musara Pakat, Weh Porak, 

Simpang Lancang, Bener Meriah, Perdamaian, Ulu Naron, Taman Firdaus, 

Bintang Berangun, Uning Emas, Pancar Jelobok, Alur Cincin, Pantan Sinaku 

dan Pantan Lah; 

2) Kecamatan Gajah Putih seluas 4.645,32 Ha meliputi Kampung Timang 

Gajah, Reronga, Pantan Lues, Meriah Jaya, Umah Besi, Pante Karya, 

Simpang Keramat, Gajah Putih, Gayo Setie dan Ala Jaya; 

3) Kecamatan Timang Gajah seluas 277,87 Ha meliputi Kampung Bandar 

Lampahan, Karang Jadi, Lampahan, Suka Damai, Blang Rongka, Tunyang, 

Setie, Simpang Layang, Gegur Sepakat, Cekal Baru, Damaran Baru, Pajar 

Harapan, Kenine, Rembune, Bumi Ayu, Kampung Baru, Mude Benara, 

Pantan Pediangan, Lampahan Barat, Lampahan Timur, Mekar Ayu, Kolam 

Para Kanis, Timang Rasa, Bukit Mulie, Sumber Jaya, Gunung Tunyang, Datu 

Beru Tunyang, Pantan Kemuning, Bukit Tunyang dan Linung Bale. 
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4) Kecamatan Wih Pesam seluas 5.290,53 Ha meliputi Kampung Simpang 

Teritit, Suka Rame Atas, Suka Rame Bawah, Syura Jadi, Pante Raya, 

Simpang Balek, Suka Jadi, Bener Ayu, Blan Paku, Suka Makmur, Merie I, 

Jamur Uluh, Gegerung, Bukit Pepanyi, Jamur Ujung, Wonosobo, Lut Kucak, 

Wih Pesam, Cinta Damai, Bener Mulie, Kebun Baru, Blang Kucak, Simpang 

Antara, Blang Benara, Suka Makmur Timur, Burni Telong dan Mekar Jadi 

Ayu. 

5) Kecamatan Bukit seluas 3.326,32 meliputi Kampung Bukit Bersatu, Blang 

Panas, Blang Tampu, Uning Bersah, Gunung Teritit, Gegerung, Kute Kering, 

Kute Lintang, Rembele, Serule Kayu, Kute Tanyung, Tingkem Asli, Tingkem 

Bersatu, Bathin Wih Pongas, Uring, Paya Gajah, Babussalam, Tingkem 

Benyer, Bale Atu, dan Hakim Tungul Naru; dan  

6) Kecamatan Bandar seluas 0,49 Ha. 

b. DAS Jambo Aye seluas 107.637,63 Ha terdiri atas : 

1) Kecamatan Bandar seluas 10.300,5 meliputi Kampung Wonosari, Paya 

Baning, Blang Pulo, Petukel Blang Jorong, Tanjung Pura, Hakim Wih Ilang, 

Lewa Jadi, Bukit Wih Ilang, Suku Wih Ilang, Pondok Gajah, Purwosari, 

Sidodadi, Selamat Rejo, Pondok Ulung, Janarata, Batin Baru, Muyang Kute 

Mangku, Keramat Jaya, Simpang Utama, Pakat Jeroh, Puja Mulia, Pondok 

Baru, Bahgie Bertona, Tansaran Bidin, Sinar Jaya Paya Ringkel, Remang 

Ketike Jaya, Gunung Antara, Gele Semayang, Makmur Sentosa, Tawar 

Sedenge, Jadi Sepakat, Selisih Mara, Kela Nempan, Mutiara dan Beranun 

Teleden; 

2) Kecamatan Bener Kelipah seluas 2.669,18 Ha meliputi Kampung Bener 

Lukup II, Bener Kelipah Utara, Bener Kelipah Selatan, Bintang Musara, 

Bandar Jaya, Nosar Tawar Jaya, Jongok Meluem, Suku Bener, Lot Bener 

Kelipah, Kala Tenang, Gunung Musara dan Nosar Baru; 

3) Kecamatan Bukit seluas 6.195,90 Ha meliputi Kampung Pilar Jaya, Delung 

Tue, Delung Asli, Ujung Gele, Reje Guru, Blang Sentang, Bale Redelong, 

Kenawat Redelong, Bujang, Godang, Isaq Busur, Meluem, Blang Ara, Panji 

Mulia I dan Waq Pondok Sayur; 

4) Kecamatan Gajah Putih seluas 52,8 Ha; 

5) Kecamatan Mesidah seluas 27.120, 31 Ha meliputi Kampung Cemparam 

Jaya, Jamur Atu Jaya, Gunung Sayang, Peteri Pintu Wih Resap, Simpur, 
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Amor, Buntul Gayo, Wer Tingkem, Hakim Peteri Pintu, Perumpakan Benjadi, 

Cemparam Lama, Cemparam Pakat Jeroh, Simpang Renggali, Sosial dan 

Pantan Kuli; 

6) Kecamatan Permata seluas 8.925,1 Ha meliputi Kampung Pantan Tengah 

Jaya, Bener Pepanyi, Bintang Bener, Bintang Permata, Buntul Peteri, 

Gelampang, Wih Tenang Uken, Darul Aman, Ramung Jaya, Temas 

Mumanang, Weh Tenang Toa, Ayu Ara, Bale Musara, Bale Purnama, Kepies, 

Ceding Ayu, Jungke Gajah, Jelobok, Pemango, Suku Sara Tangke, Tawar 

Bengi, Uning Sejuk dan Timur Jaya; 

7) Kecamatan Syiah Utama seluas 51.617, 40 Ha meliputi Kampung Tembolon, 

Wihni Durin, Kute Lah Lane, Payung, Kerlang, Gerpa, Goneng, Blang Panu, 

Rusip, Uning, Pasir Putih, Rata Mulie, Tempen Baru, Geruti Jaya, Garut, dan 

Ranto Panyang; 

8) Kecamatan Timang Gajah seluas 614,35 Ha; dan 

9) Kecamatan Wih Pesam seluas 142,97 Ha. 

c. DAS Krueng Mane seluas 3.679,81 Ha terdiri atas : 

1. Kecamatan Gajah Putih seluas 1.223,1 Ha; 

2. Kecamatan Permata seluas 253, 84 Ha meliputi Kampung Bumi Pase, 

Penosan Jaya, Seni Antara dan Rikit Musara; 

3. Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 2.190,45 Ha; dan 

4. Kecamatan Timang Gajah seluas 6,52 Ha. 

d. DAS Krueng Keuretau seluas 29.095,30 Ha terdiri atas : 

1. Kecamatan Mesidah seluas 10.516,47 Ha; 

2. Kecamatan Permata seluas 5.350 Ha; dan 

3. Kecamatan Syiah Utama 13.229,4 Ha. 

e. DAS Krueng Pase seluas 4.924,1 Ha terdiri atas : 

1. Kecamatan Permata seluas 4.879, 45 Ha meliputi Kampung Bumi Pase, 

Penosan Jaya, Seni Antara, dan Rikit Musara; dan 

2. Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 44,64 Ha. 

4. Daerah Irigasi di wilayah Kabupaten Bener Meriah dibedakan berdasarkan irigasi 

kewenangan pusat dan irigasi kewenangan daerah Kabupaten. 

1. Irigasi kewenangan pusat adalah Daerah Irigasi Datar Diana dengan total luas 

baku sebesar kurang lebih 3.307 Ha di Kecamatan Pintu Rime Gayo; 
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2. Pemanfaatan daerah irigasi yang termasuk dalam daerah irigasi kewenangan 

Kabupaten Bener Meriah meliputi 63 daerah irigasi dengan total luas baku 

sebesar kurang lebih 1.605,03 Ha, meliputi : 

a. Daerah irigasi di Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 238 Ha, terdiri atas : 

1. Daerah Irigasi Datar Diana seluas 11 Ha, meliputi Kampung Blang Rakal; 

2. Daerah Irigasi Jalung seluas 12 Ha, meliputi Kampung Jalung; 

3. Daerah Irigasi Arul Gading seluas 159 Ha, meliputi Kampung Arul Gading; 

dan  

4. Daerah Irigasi Negeri Antara seluas 31 Ha, meliputi Kampung Negeri 

Antara/Sayeng. 

5. Daerah Irigasi Rime Raya seluas 8 Ha, meliputi Kampung Rime Raya; 

6. Daerah Irigasi Musara Pakat seluas 4 Ha, meliputi Kampung Musara Pakat; 

7. Daerah Irigasi Perdamaian seluas 3 Ha, meliputi Kampung Perdamaian; 

8. Daerah Irigasi Belang Kuyu seluas 7 Ha, meliputi Kampung Belang Kuyu; 

dan 

9. Daerah Irigasi Bener Meriah seluas 3 Ha, meliputi Kampung Bener Meriah. 

b. Daerah irigasi di Kecamatan Gajah Putih seluas 157 Ha, terdiri atas : 

1. Daerah Irigasi Timang Gajah II seluas 36 Ha, meliputi Kampung Timang 

Gajah II; 

2. Daerah Irigasi Umah Besi seluas 34 Ha, meliputi Kampung Umah Besi; dan 

3. Daerah Irigasi Kampung Baru 76 seluas 10 Ha, meliputi Kampung Baru 76. 

4. Daerah Irigasi Meriah Jaya/Digul seluas 9 Ha, meliputi Kampung Meriah 

Jaya; dan 

5. Daerah Irigasi Simpang Rahmat seluas 2 Ha, meliputi Kampung Simpang 

Rahmat. 

c. Daerah irigasi di Kecamatan Timang Gajah seluas 134 Ha, terdiri atas : 

1. Daerah Irigasi Tunyang seluas 33 Ha, meliputi Kampung Tunyang; 

2. Daerah Irigasi Alue Rongka I seluas 74 Ha, meliputi Kampung Rongka; 

3. Daerah Irigasi Alue Rongka II seluas 13 Ha, meliputi Kampung Rongka II; 

dan 

4. Daerah Irigasi Bandar Lampahan seluas 14 Ha, meliputi Kampung Bandar 

Lampahan. 
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d. Daerah irigasi di Kecamatan Bukit seluas 806 Ha, terdiri atas : 

1. Daerah Irigasi Gunung Teritit seluas 11 Ha, meliputi Kampung Gunung 

Teritit; 

2. Daerah Irigasi Ume Lah seluas 34 Ha, meliputi Kampung Ume Lah; 

3. Daerah Irigasi Paya Dalu seluas 29 Ha, meliputi Kampung Paya Dalu; 

4. Daerah Irigasi Tingkem Asli seluas 69 Ha, meliputi Kampung Tingkem 

Asli; 

5. Daerah Irigasi Uning Bersah seluas 36 Ha, meliputi Kampung Uning 

Bersah; 

6. Daerah Irigasi Bale Atu I seluas 13 Ha, meliputi Kampung Bale Atu I; 

7. Daerah Irigasi Bale Atu II seluas 43 Ha, meliputi Kampung Bale Atu II; 

8. Daerah Irigasi Jongok Simpang Tiga seluas 15 Ha, meliputi Kampung 

Uring; 

9. Daerah Irigasi Tingkem Bersatu seluas 11 Ha, meliputi Kampung Tingkem 

Bersatu; 

10. Daerah Irigasi Bale Simpang Tige seluas 16 Ha, meliputi Kampung Bale 

Simpang Tige; 

11. Daerah Irigasi Simpang Tige seluas 16 Ha, meliputi Kampung Simpang 

Tige; 

12. Daerah Irigasi Ujung Gele seluas 21 Ha, meliputi Kampung Ujung Gele; 

13. Daerah Irigasi Delung seluas 67 Ha, meliputi Kampung Delung; 

14. Daerah Irigasi Bathin Wih Pongas seluas 182 Ha, meliputi Kampung 

Bathin Wis Pongas; 

15. Daerah Irigasi Reje Guru seluas 109 Ha, meliputi Kampung Reje Guru; 

16. Daerah Irigasi Isaq Busur-Delung seluas 70 Ha, meliputi Kampung Isaq 

Busur; 

17. Daerah Irigasi Blang Tampu seluas 12 Ha, meliputi Kampung Blang 

Tampu Kecamatan Bukit; 

18. Daerah Irigasi Kute Tanyung seluas 11 Ha, meliputi Kampung Kute 

Tanyung; dan 

19. Daerah Irigasi Tingkem Benyer seluas 10 Ha, meliputi Kampung Tingkem 

Benyer. 

20. Daerah Irigasi Blang Panas seluas 4 Ha, meliputi Kampung Blang Panas; 
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21. Daerah Irigasi Bujang seluas 8 Ha, meliputi Kampung Bujang; 

22. Daerah Irigasi Serule Kayu seluas 7 Ha, meliputi Kampung Serule Kayu; 

23. Daerah Irigasi Paya Gajah seluas 3 Ha, meliputi Kampung Paya Gajah; 

dan 

24. Daerah Irigasi Meluem seluas 9 Ha, meliputi Kampung Meluem;  

e. Daerah irigasi di Kecamatan Bandar seluas 90,03 Ha, terdiri atas : 

1. Daerah Irigasi Wih Nuntung seluas 10 Ha, meliputi Kampung Wih 

Nuntung; 

2. Daerah Irigasi Kala Nempan seluas 21 Ha, meliputi Kampung Kala 

Nempan; dan 

3. Daerah Irigasi Paya Baning seluas 32 Ha, meliputi Kampung Paya Baning. 

4. Daerah Irigasi Suku Wih Ilang seluas 9 Ha, meliputi Kampung Suku Wih 

Ilang; 

5. Daerah Irigasi Muyang Kute Mangku/Kanis seluas 5 Ha, meliputi 

Kampung Muyang Kute Mangku; 

6. Daerah Irigasi Hakim Wih Ilang seluas 6 Ha, meliputi Kampung Hakim 

Wih Ilang; 

7. Daerah Irigasi Selamat Rejo seluas 0,03 Ha, meliputi Kampung Selamat 

Rejo; dan 

8. Daerah Irigasi Blang Ara seluas 7 Ha, meliputi Kampung Blang Ara. 

f. Daerah irigasi di Kecamatan Benar Kelipah seluas 46 Ha, terdiri atas : 

1. Daerah Irigasi Jelobok seluas 17 Ha, meliputi Kampung Jelobok; dan 

2. Daerah Irigasi Bintang Musara seluas 18 Ha, meliputi Kampung Bintang 

Musara; 

3. Daerah Irigasi Bener Kelipah seluas 7 Ha, meliputi Kampung Bener 

Kelipah; 

4. Daerah Irigasi Nosar Baru seluas 3 Ha, meliputi Kampung Nosar Baru; 

dan 

5. Daerah Irigasi Bener Lukup seluas 1 Ha, meliputi Kampung Bener Lukup. 

g. Daerah irigasi di Kecamatan Permata seluas 9 Ha, meliputi Daerah Irigasi Wih 

Tenang Uken, Kampung Wih Tenang Uken; 

h. Daerah irigasi di Kecamatan Mesidah seluas 10 Ha, terdiri atas : 

1. Daerah Irigasi Keloang seluas 4 Ha, meliputi Kampung Keloang; dan 

2. Daerah Irigasi Sosial – Arul Putih seluas 6 Ha, meliputi Kampung Sosial. 
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i. Daerah irigasi di Kecamatan Syiah Utama seluas 115 Ha, terdiri atas : 

1. Daerah Irigasi Rusip seluas 21 Ha, meliputi Kampung Rusip Kecamatan 

Syiah Utama; 

2. Daerah Irigasi Goneng seluas 13 Ha, meliputi Kampung Goneng 

Kecamatan Syiah Utama;dan 

3. Daerah Irigasi Gerpa seluas 72 Ha, meliputi Kampung Gerpa Kecamatan 

Syiah Utama. 

4. Daerah Irigasi Tembolon seluas 7 Ha, meliputi Kampung Tembolon; dan 

5. Daerah irigasi Tembelon-Mantam seluas 2 Ha, meliputi Kampung 

Tembolon  

5. Cekungan Air Tanah (CAT) yang terdapat di Kabupaten Bener Meriah meiputi 

a. CAT Peudada, terdiri atas : 

1) Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 19.881,14 Ha; 

2) Kecamatan Gajah Putih seluas 2.193,67 Ha; 

3) Kecamatan Timang Gajah seluas 1,18 Ha; dan 

4) Kecamatan Permata seluas 6.814 Ha. 

b. CAT Lampahan, terdiri atas : 

1) Kecamatan Mesidah 70,01 Ha; 

2) Kecamatan Wih Pesam seluas 5.942,04 Ha; 

3) Kecamatan Bukit seluas 5.106,53 Ha; 

4) Kecamatan Bandar 3.442,07 Ha; 

5) Kecamatan Bener Kelipah seluas 2.657,26 Ha; 

6) Kecamatan Permata seluas 4.763,22 Ha; 

7) Kecamatan Timang Gajah seluas 7.759,90 Ha; dan 

8) Kecamatan Gajah Putih seluas 3.373,79 Ha. 

6. Jaringan air baku untuk air bersih 

a. Mata Air Bale Atu di Kampung Bale Atu Kecamatan Bukit; 

b. Mata Air Janarata di Kampung Janarata Kecamatan Bandar; 

c. Mata Air Timang Gajah di Kecamatan Gajah Putih; 

d. Wih Peusangan meliputi Kecamatan Timang Gajah, Kecamatan Gajah Putih dan 

Kecamatan Pintu Rime Gayo; 

e. Wih Jambo Aye meliputi Kecamatan Syiah Utama ; 

f. Wih Kanis meliputi Kecamatan Bandar dan Kecamatan Mesidah; dan  

g. Wih Bidin meliputi Kecamatan Bener Kelipah dan Kecamatan Permata. 
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3.2.2.4 Rencana Sistem Jaringan Prasarana Lingkungan 

A. Sistem Jaringan Air Minum 

Jaringan Air Minum merupakan salah satu infrastruktur dasar yang harus dimiliki oleh suatu 

wilayah sebagai sumber kehidupan bagi manusia pada umumnya dan masyarakat 

Kabupaten Bener Meriah pada khususnya.  

a. Secara potensial, Kabupaten Bener Meriah memiliki berbagai potensi air yang dapat 

dijadikan sebagai sumber air minum, yaitu : 

1. Mata Air Bale Atu (Jelobok) memiliki debit air 5 lt/detik di Kampung Bale Atu 

Kecamatan Bukit melayani daerah kampung Bale Redelong, Babussalam, Paya 

Gajah dan Wonosobo. 

2. Mata air Sentral memiliki debit air 20 lt/detik di Sentral (Kampung Balee Atu) 

Kecamatan Bukit. Melayani daerah kampung Bale Atu, Pasar Simpang Tiga, 

Ujung Gele, Delung Tue, Blang Sentang, Reje Guru, Simpang Uring, Batin wih 

Pongas, Tingkem Bersatu, Tingkem Asli, Tingkem Benyer, Tetanyung, Serule 

kayu, Kute Kering, Gunung Teritit, Uning, Blang tampu dan Blang Panas. 

3. Mata Air Sentral memiliki debit air 30 Lt/detik Kampung Bale Atu Kecamatan 

Bukit, rencana melayani daerah kecamatan Weh Pesam meliputi, Kampung Wih 

Pesam, Pante Raya, Simpang Balik, Lut Kucak, Bener Mulie, Kebun Baru, Bener 

Ayu, Blang Kucak, Blang Benara, Blang Paku, Suka Makmur, Suka Makmur 

Timur dan Burni Telong. 

4. Wih Delung (Putri Pintu) dengan kapasitas 30 lt/detik, Kecamatan Bukit yang 

melayani Kampung Bale Redelong, Ujung Gele, Bujang, Godang dan Isak 

Busur. 

5. Sungai Linung Bulen memiliki kapasitas 10 lt/detik Kampung Tingkem 

Kecamatan Bukit melayani daerah Kampung Tingkem Bersatu, Tingkem Asli, 

Tetanyung, Kute Kering Serule Kayu, Gunung Teritit, Uning, Blang Tampu, 

Blang Panas dan Simpang Teritit. 

6. Mata air Batin memiliki kapasisat 5 lt/detik melayani daerah kampung Bandar 

Baru, Syiah Utama. 

7. Sungai Nosar memiliki kapasitas 20 lt/detik melayani daerah Kampung Syiah 

Utama, Perdagangan, Wonosari dan Blang Jorong. 

8. Sungai Rebol memiliki kapasitas 9 lt/detik melayani daerah Kampung Pondok 

Gajah, Pasar Inpres dan Batin Baru. 
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9. Sungai Kampung Baru memiliki kapasitas 20 lt/detik melayani daerah Kampung 

Lampahan Timur, Lampahan Barat, Lampahan Induk, Gegur Sepakat, Linung 

Bale, Datu Beru, Blang Rongka, Setie, Cekal baru, Pantan Kemuning, Gunung 

Tunyang, Bukit Tunyang, Tunyang, Timang Rasa, Cinta Damai dan Simpang 

Layang. 

10. Sungai Sumber Jaya memiliki kapasitas 10 lt/detik melayani kampung Sumber 

Jaya Suka Damai dan Mekar Ayu. 

11. Sungai Bale Permata memiliki kapasitas 5 lt/detik melayani kampung Weh 

Tenang Uken, Buntul dan ramung Jaya. 

12. Mata Air Kepies, kapasitas 20 lt/detik melayani Kampung Buntul, Weh Tenang 

Uken, Weh Tenang Toa, Ramung Jaya, Pulo Tige,  Darul Aman, Jelobok. 

13. Sungai Lancang kapasitas 2,5 lt/detik melayani Kampung Simpang Lancang 

Menderek dan Alur Gading. 

14. Sungai Weh Kulus kapasitas 50 lt/detik melayani Kampung Blang Rakal, Km 40, 

Km 41 dan Werlah. 

15. Mata Air Sumber Rejo (Reronga) memiliki kapasitas 20 lt/detik melayani 

Kampung Sumber Rejo, Gajah Putih, Pasar reronga, Simpang Rahmat, Umah 

Besi, Gedung Tengah dan Timang Gajah. 

b. pemanfaatan air tanah dangkal dan artesis secara terkendali;  

c. pengembangan sistem perpipaan perdesaan menggunakan sumber air dari air tanah 

atau mata air; 

d. penyediaan sistem air bersih perdesaan memanfaatkan potensi air hujan; dan 

e. pemanfaatan sumber air baku untuk air bersih secara proporsional dan terpadu untuk 

pemenuhan kebutuhan pertanian dan kebutuhan lainnya. 

Dalam proses pembangunannya, jaringan air minum tidak terlepas dari sistem pengolahan 

dan pelayanan.  Berdasarkan hal tersebut diatas, setiap sumber air minum yang dimiliki 

harus dapat dipelihara agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan.  

Potensi dan rencana daerah layanan dari setiap sumber air minum yang dimiliki di 

Kabupaten Bener Meriah, dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut : 
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Tabel 3.2. 

Sumber Air Bersih , Debit, Lokasi dan Cakupan Wilayah Jaringan Air Bersih  

Kabupaten Bener Meriah 

NO 
SUMBER AIR 

BERSIH 
DEBIT LOKASI CAKUPAN WILAYAH 

1 
Intake Mata Air 
Jelobok 

5 lt/detik 
Kampung 
Bale Atu 

Kec. Bukit 
Kampung Bale Redelong, Babussalam, Paya Gajah dan Wonosobo. 

2 Intake Sentral 20 lt/detik 

Di sentral 
(Kampung 
Bale Atu) 
Kec. Bukit 

Kampung Bale Atu, Simpang Tiga, Ujung Gele, Delung Tue, Blang 
Sentang, reje Guru, Simpang Uring, Batin Wih Pongas, Tingkem 
Bersatu, Tingkem Asli, Tingkem Benyer, Tetanyung, Serule Kayu, 
Kute Kering, gunung Teritit, Uning, Blang Tampu dan Blang Panas. 

3 Intake Sentral 30 lt/detik 
Kampung 
Bale Atu 

Kec. Bukit 

Kampung Wih Pesam, Pante Raya, Simpang Balek, Lut Kucak, 
Bener Mulie, Kebun Baru, Bener Ayu, Belang Kucak, Blang Benara, 
Blang Paku,Suka Makmur, Suka Makmur Timur dan Burni Telong. 

4 
Sungai wih Delung 
(Putri Pintu) 

30 lt/detik Kec. Bukit Kampung Bale Delung, Ujung Gele, Bjang, Godang dan Isaq Busur. 

5 
Sungai Linung 
Bulen 

10 lt/detik 
Kampung 
Tingkem 

Kec. Bukit 

Kampung Tingkem Bersatu, Tingkem Asli, tetanyung, Kute Kering, 
Serule Kayu, Gunung Teritit, Uning, Blang Tampu, Blang Panas dan 
Simpang Teritit. 

6 
Intake Batin Mata 
Air 

5 lt/detik 
Kec. 

Bandar 
Kampung Bandar Baru, Syiah Utama dan Puskesmas. 

7 
Intake Nosar 
Sungai 

20 lt/detik 
Kec. 

Bandar 
Kampung Syiah Utama, Perdagangan, Wonosari dan Batin Baru 

8 
Intake Rebol 
Sungai 

9 lt/detik 
Kec. 

Bandar 
Kampung Pondok Gajah, Pasar Inpres dan Batin Baru. 
Rencana untuk Kec. Bandar Penambahan Kapasitas. 

9 
Intake Kampung 
Baru (Sungai.... 

20 lt/detik 
Kec. 

Timang 
Gajah 

Kampung Lampahan Timur, Lampahan Bandar, Lampahan Induk, 
Gegur Sepakat, Linung Bale, Datu Beru, Blang Rongka, Setie, Cekal 
Baru, Pantan Kemuning,  Gunung Tunyang, Bukit Tunyang, 
Tunyang, Timang Rasa, Cinta Damai dan Simpang Layang. 

10 
Intake Conto  
(Sumber Jaya)  

10 lt/detik 
Kec. 

Timang 
Gajah 

Kampung Sumber Jaya, Suka Damai dan Mekar Ayu. 

11 
Intake Bale 
Permata  

5 lt/detik 
Kec. 

Permata 
Kampung Weh Tenang uken, Buntul dan Ramung Jaya. 

12 Intake Kepies 20 lt/detik 
Kec. 

Permata 
Kampung Buntul, Weh Tenang Uken, weh Tenang Toa, Ramung 
Jaya, Pulo Tige, Dalul Aman dan Jelobok. 

13 
Intake Lancang 
Sungai 

2,5 lt/detik 
Kec. Pintu 
Rime Gayo 

Untuk aktif kembali perlu penggantian dan penambahan pipa dan 
kapasitas air baku melayani kamung Simpang Lancang, Menderek 
dan Arul Gading. 

14 Weh Kulus 50 lt/detik 
Kec. Pintu 
Rime Gayo 

Kampung Blang Rakal, Km 40 dan weh Lah. 

15 
Intake Sunber 
Rejo(Reronga) 

20 lt/detik 
Kec. Pintu 
Rime Gayo 

Untuk aktif kembali perlu pembangunan SPAM dan pipa tran misi, 
distribusi, tertier, dan sambungan rumah yang melayani daerah : 
kampung Sumber Rejo, Gajah Putih, Pasr Reronga, Simpang 
Rahmat, Umah Besi, Gedung Tengah dan Timang Gajah. 

Sumber : Hasil Analisis dan PDAM Tirta Bengi Bener Meriah 
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Gambar 3.5 

Peta CAT Kabupaten Bener Meriah 
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B. Sistem Jaringan Persampahan 

Sistem Jaringan Persampahan di Kabupaten Bener Meriah dilakukan dengan 

menggunanakan standar penelolaan Persampahan. Perencanaan Lokasi Pengembangan TPS 

dan TPST di Kabupaten Bener Meriah terdiri atas : 

a. Lokasi tempat pembuangan sampah sementara (TPS), ditempatkan tersebar pada pusat 

kegiatan masyarakat pada setiap kecamatan di seluruh wilayah Kabupaten Bener 

Meriah, terdiri atas :  

1) Pasar Simpang Tiga Redelong di Kecamatan Bukit sebanyak 3 (tiga) unit; 

2) Pasar Pondok Baru di Kecamatan Bandar sebanyak 4 (empat) unit; 

3) Pasar Simpang Teritit di Kecamatan Wih Pesam sebanyak 1 (satu) unit; 

4) Pasar Pante Raya di Kecamatan Wih Pesam sebanyak 1 (satu) unit; 

5) Pasar Simpang Balik di Kecamatan Wih Pesam sebanyak 2 (dua) unit; 

6) Pasar Lampahan di Kecamatan Timang Gajah sebanyak 1 (satu) unit; 

7) Pasar Reronga di Kecamatan Gajah Putih sebanyak 1 (satu) unit; 

8) Pasar Blang Rakal di Kecamatan Pintu Rime Gayo sebanyak 1 (satu) unit; 

9) Pusat-pusat permukiman perkotaan dan perdesaan; dan 

10) Kawasan perkantoran. 

b. Lokasi Tempat Pemrosesan Akhir Sampah (TPAS) dan atau tempat pengolahan sampah 

terpadu (TPST) dengan menerapkan sistem operasional sanitary landfill untuk melayani 

wilayah permukiman adalah TPAS Perumpakan Benjadi yang terletak di Kampung 

Perumpakan Benjadi Kecamatan Mesidah, dengan daerah pelayanan meliputi 10 

Kecamatan di Kabupaten Bener Meriah yang dikumpulkan melalui Tempat Pembuangan 

Sampah Sementara yang ada di setiap kecamatan. 

c. TPAS Perumpakan Benjadi merupakan Tempat Pembuangan Akhir Sampah yang 

direncanakan di Kabupaten Bener Meriah sebagai sarana pengolahan dan pengelolaan 

akhir sampah. Adapun daerah pelayanan TPAS Perumpakan Benjadi adalah : 

1. Kecamatan Mesidah meliputi Kampung Cemparam Jaya, Jamur Atu Jaya, Gunung 

Sayang, Peteri Pintu Wih Resap, Simpur, Amor, Buntul Gayo, Wer Tingkem, Hakim 

Peteri Pintu, Perumpakan Benjadi, Cemparam Lama, Cemparam Pakat Jeroh, 

Simpang Renggali, Sosial dan Pantan Kuli. 

2. Kecamatan Bandar meliputi Kampung Wonosari, Paya Baning, Blang Pulo, Petukel 

Blang Jorong, Tanjung Pura, Hakim Wih Ilang, Lewa Jadi, Bukit Wih Ilang, Suku 

Wih Ilang, Pondok Gajah, Purwosari, Sidodadi, Selamat Rejo, Pondok Ulung, 
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Janarata, Batin Baru, Muyang Kute Mangku, Keramat Jaya, Simpang Utama, Pakat 

Jeroh, Puja Mulia, Pondok Baru, Bahgie Bertona, Tansaran Bidin, Sinar Jaya Paya 

Ringkel, Remang Ketike Jaya, Gunung Antara, Gele Semayang, Makmur Sentosa, 

Tawar Sedenge, Jadi Sepakat, Kampung Selisih Mara, Kela Nempan, Mutiara dan 

Beranun Teleden; 

3. Kecamatan Syiah Utama meliputi Kampung Tembolon, Wihni Durin, Kute Lah 

Lane, Payung, Kerlang, Gerpa, Goneng, Blang Panu, Rusip, Uning, Pasir Putih, 

Rata Mulie, Tempen Baru, Geruti Jaya, Garut, dan Ranto Panyang; dan 

4. Kecamatan Bukit meliputi Kampung Blang Tampu, Uning Bersah, Uning Teritit, 

Kute Lintang, Tingkem Bersatu, Tingkem Asli, Reje Guru, Blang Sentang, Pasar 

Simpang Tiga, Bale Redelong, Ujung Gele, Delung Tue, Kenawat Redelong, Blang 

Ara, Waq Pondok Sayur, Panji Mulia I, Panji Mulia II, Isaq Busur, Bujang, Hakim 

Tungul Naru, Bale Atu, Tingkem Benyer, Batin Wih Pongas, Sedia Jadi, Rembele, 

Mutiara Baru, Blang Panas, Bukit Bersatu, Serule Kayu, Kute Kering, Kute 

Tanyung, Babussalam, Paya Gajah, Delung Asli, Pilar Jaya, Meluem, Mupakat Jadi, 

Godang, Uring dan Karang Rejo. 

5. Kecamatan Wih Pesam meliputi Kampung Simpang Teritit, Suka Rame Atas, Suka 

Rame Bawah, Syura Jadi, Pante Raya, Simpang Balek, Suka Jadi, Bener Ayu, Blan 

Paku, Suka Makmur, Merie I, Jamur Uluh,  Gegerung, Bukit Pepanyi, Jamur Ujung, 

Wonosobo, Lut Kucak, Wih Pesam, Cinta Damai, Bener Mulie, Kebun Baru, Blang 

Kucak, Simpang Antara, Blang Benara, Suka Makmur Timur, Burni Telong dan 

Mekar Jadi Ayu; 

6. Kecamatan Bukit meliputi Kampung Bukit Bersatu, Mutiara Baru, Blang Panas, 

Blang Tampu, Uning Bersah, Uning Bersah, Gunung Teritit, Kute Kering, Kute 

Lintang, Serule Kayu, Tingkem Asli, Batin Wih Pongas,  Tingkem Benyer, Uring, 

Reje Guru, Blang Sentang, Paya Gajah, Bale Redelong, Bujang, Godang, dan Isaq 

Busur; 

7. Kecamatan Gajah Putih meliputi Kampung Timang Gajah, Reronga,  Pantan Lues, 

Meriah Jaya, Umah Besi, Pante Karya, Simpang Keramat,  Gajah Putih, Gayo Setie 

dan Ala Jaya; dan 

8. Kecamatan Timang Gajah meliputi Kampung Bandar Lampahan, Karang Jadi, 

Lampahan, Suka Damai, Blang Rongka, Tunyang, Setie, Simpang Layang, Gegur 

Sepakat, Cekal Baru, Damaran Baru, Pajar Harapan,  Kenine, Rembune, Bumi 

Ayu, Baru, Mude Benara, Pantan Pediangan,  Lampahan Barat, Lampahan Timur, 
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Mekar Ayu, Kolam Para Kanis,  Timang Rasa,  Bukit Mulie, Sumber Jaya, Gunung 

Tunyang, Datu Beru Tunyang, Pantan Kemuning, Bukit Tunyang dan Linung Bale. 

9. Kecamatan Pintu Rime Gayo meliputi Kampung Rime Raya, Singah Mulo,  Alu 

Gading, Blang Rakal, Negeri Antara, Blang Ara, Gemasih, Pulo Intan,  Rata Ara, 

Musara 58, Musara Pakat, Weh Porak, Simpang Lancang,  Bener Meriah, 

Perdamaian, Ulu Naron, Taman Firdaus, Bintang Berangun,  Uning Emas, Pancar 

Jelobok, Alur Cincin, Pantan Sinaku dan Pantan Lah; dan 

10. Kecamatan Gajah Putih meliputi Kampung Reronga, Timang Gajah, Pantan Lues, 

Meriah Jaya, Umah Besi, Pante Karya, Simpang Keramat,  Gajah Putih, Gayo Setie 

dan Ala Jaya. 

 
Tabel 3.3. 

Rencana Jumlah Sarana Persampahan Kabupaten Bener Meriah 

Tahun 2017 

No Kecamatan 
Luas 

Wilayah 
(Ha) 

Jumlah 
Penduduk Jumlah Sarana Persampahan 

2017 
1 Gerobak/ 
2000 Jiwa 

1 
Kontainer/ 
5000 Jiwa 

1 TPS/ 
20.000 
Jiwa 

1 Timang Gajah 
            

10.040  23.526 12 5 1 

2 Pintu Rime Gayo 
            

24.049  13.453 7 3 1 

3 Bukit 
             

9.522  28.856 14 6 1 

4 Wih Pesam 
             

5.980  26.312 13 5 1 

5 Bandar 
            

10.301  29.207 15 6 1 

6 Syiah Utama 
            

68.468  1.720 1 0 0 

7 Permata 
            

19.414  19.487 10 4 1 

8 Bener Kelipah 
             

2.669  5.147 3 1 0 

9 Mesidah 
            

34.016  4.275 2 1 0 

10 Gajah Putih 
             

5.942  10.012 5 2 1 

  Jumlah 190.401 161.994 81 32 8 

         Sumber :Hasil Analisis Tahun 2012  
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Tabel 3.4. 
Rencana Jumlah Sarana Persampahan Kabupaten Bener Meriah 

Tahun 2022 
 

No Kecamatan 
Luas 

Wilayah 
(Ha) 

Jumlah 
Penduduk Jumlah Sarana Persampahan 

2022 
1 Gerobak/ 
2000 Jiwa 

1 
Kontainer/ 
5000 Jiwa 

1 TPS/ 
20.000 
Jiwa 

1 Timang Gajah 10.040 28.761 14 6 1 

2 Pintu Rime Gayo 24.049 16.447 8 3 1 

3 Bukit 9.522 35.277 18 7 2 

4 Wih Pesam 5.980 32.167 16 6 2 

5 Bandar 10.301 35.706 18 7 2 

6 Syiah Utama 68.468 2.102 1 0 0 

7 Permata 19.414 23.823 12 5 1 

8 Bener Kelipah 2.669 6.292 3 1 0 

9 Mesidah 34.016 5.226 3 1 0 

10 Gajah Putih 5.942 12.239 6 2 1 

  Jumlah 190.401 198.040 99 40 10 

  Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012  

 

Tabel. 3.5 

Rencana Jumlah Sarana Persampahan Kabupaten Bener Meriah 

Tahun 2027 

No Kecamatan 
Luas Wilayah 

(Ha) 

Jumlah 
Penduduk Jumlah Sarana Persampahan 

2027 
1 Gerobak/ 
2000 Jiwa 

1 
Kontainer/ 
5000 Jiwa 

1 TPS/ 
20.000 
Jiwa 

1 Timang Gajah 10.040 35.161 18 7 2 

2 Pintu Rime Gayo 24.049 20.107 10 4 1 

3 Bukit 9.522 43.126 22 9 2 

4 Wih Pesam 5.980 39.325 20 8 2 

5 Bandar 10.301 43.651 22 9 2 

6 Syiah Utama 68.468 2.570 1 1 0 

7 Permata 19.414 29.124 15 6 1 

8 Bener Kelipah 2.669 7.692 4 2 0 

9 Mesidah 34.016 6.389 3 1 0 

10 Gajah Putih 5.942 14.963 7 3 1 

  Jumlah 190.401 242.107 121 48 12 

  Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012 
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Tabel 3.6  
Rencana Jumlah Sarana Persampahan Kabupaten Bener Meriah 

Tahun 2032 

No Kecamatan 
Luas 

Wilayah 
(Ha) 

Jumlah 
Penduduk Jumlah Sarana Persampahan 

2032 
1 Gerobak/ 
2000 Jiwa 

1 Kontainer/ 
5000 Jiwa 

1 TPS/ 
20.000 Jiwa 

1 Timang Gajah 10.040 42.984 21 9 2 

2 Pintu Rime Gayo 24.049 24.581 12 5 1 

3 Bukit 9.522 52.722 26 11 3 

4 Wih Pesam 5.980 48.075 24 10 2 

5 Bandar 10.301 53.364 27 11 3 

6 Syiah Utama 68.468 3.142 2 1 0 

7 Permata 19.414 35.604 18 7 2 

8 Bener Kelipah 2.669 9.404 5 2 0 

9 Mesidah 34.016 7.811 4 2 0 

10 Gajah Putih 5.942 18.292 9 4 1 

  Jumlah 190.401 295.979 148 59 15 

 Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012 

 
Secara umum, untuk mengelola masalah persampahan, Kabupaten Bener Meriah telah 

memiliki Pengembangan teknologi pengelolaan sampah yang dikelola dari sumbernya 

dengan teknologi komposting sampah organik dan sistem Reduce (mengurangi), Reuse 

(menggunakan kembali), dan Recycle (mendaur ulang) atau 3R lainnya sesuai kawasan 

permukiman; 

Pengangkutan sampah dilakukan dari depo wadah komunal (TPS) ketempat pembuangan 

akhir regional atau untuk pengumpulan sampah langsung dari sumber-sumber sampah 

besar langsung ke TPA; 

Pengembangan penyediaan sarana prasarana pengolahan sampah; dan  

melakukan koordinasi antar lembaga pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha agar 

terpadu dalam pengelolaan sampah. 

 

C. Sistem Pengolahan Limbah 

Sistem pengolahan limbah yang terdapat di Kabupaten Bener Meriah terdiri atas : 

a. Instalasi Pengolahan Limbah Terpadu (IPLT) Jalung di Kampung Jalung Kecamatan 

Pintu Rime Gayo dengan cakupan wilayah pelayanan meliputi : 

1. Kecamatan Timang Gajah; 

2. Kecamatan Gajah Putih; 

3. Kecamatan Wih Pesam; dan 
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4. Kecamatan Permata. 

b. Sistem pembuangan air buangan rumah tangga (sewerage) mencakup sistem 

pengelolaan sanitasi setempat (on site sanitation) untuk industri, hotel, rumah makan, 

rumah tangga serta pengolahan sanitasi terpusat (off site sanitasi) bagi komplek 

perumahan baru. 

c. pemenuhan prasarana tangki septik untuk setiap rumah pada kawasan permukiman 

perkotaan dan perdesaan; 

d. pengembangan jamban komunal pada kawasan permukiman padat, kumuh dan fasilitas 

umum; 

e. penyediaan sarana prasarana pengolahan limbah industri, limbah medis, limbah 

berbahaya beracun (B3) secara mandiri pada fasilitas tertentu maupun secara terpadu; 

dan 

f. Penyediaan sistem pengolahan domestik yang bukan tinja. 

 

D. Pengembangan dan Peningkatan Drainase 

Sistem jaringan drainase di Kabupaten Bener Meriah meliputi : 

a. Pembagian Blok Drainase, terdiri atas : 

1) Blok I wilayah permukiman Perkotaan Redelong di Kecamatan Bukit meliputi 

Kampung Pasar Simpang Tiga Redelong, Bale Atu, Hakim Tungul Naru, 

Babussalam, Bale Redelong, Paya Gajah, Blang Sentang, Uning, Tingkem Benyer, 

Ujung Gele, Bujang, Godang, dan Reje Guru; 

2) Blok II wilayah pusat pemerintahan kabupaten di Kecamatan Bukit meliputi 

Kampung Kute Kering, Kute Lintang, Serule Kayu, Kute Tanyung, Batin Wih 

Pongas,Tingkem Bersatu dan Tingkem Asli; 

3) Blok III wilayah permukiman Pondok Baru di Kecamatan Bandar, meliputi Kampung 

Simpang Utama, Tawar Sedenge, Purwosari, Puja Mulia, Mutiara, Janarata, Pondok 

Baru dan Bahgie Bertona; dan 

4) Blok IV wilayah pusat Perkotaan  Pante Raya di Kecamatan Wih Pesam meliputi 

Kampung Pante Raya, Wih Pesam, Simpang Bale, Bener Mulie dan Kebun Baru. 

5) Blok V Wilayah Pusat Perkotaan Blang Rakal meliputi Kampung Blang Rakal; 

6) Blok VI Wilayah Pusat Perkotaan Reronga, meliputi Kampung Reronga dan Gajah 

Putih; 

7) Blok VII Wilayah Pusat perkotaan Lampahan, meliputi Kampung Lampahan Barat, 

Lampahan Timur, Mekar Ayu; 
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8) Blok VIII Wilayah Pusat perkotaan Simpang Balek, meliputi Kampung Simpang 

Balek, Bener Mulie dan Kebun Baru; 

9) Blok IX Wilayah Pusat pemukiman perkotaan Bener Kelipah Selatan, meliputi 

Kampung Bener Kelipah Utara dan Lot Bener Kelipah; 

10) Blok X Wilayah Pusat perkotaan Wih Tenang Uken, meliputi Kampung Wih Tenang 

Uken;  

11) Blok XI Wilayah Pusat perkotaan Sosial Kecamatan Mesidah, meliputi Kampung 

Sosial; dan 

12) Blok XII Wilayah Pusat perkotaan Samar Kilang, meliputi Kampung Rata Mulie, 

Kampung Blang Panu, Gerpa, Goneng, Kerlang, Kute Lah Lane, Pasir Putih, Payung, 

Uning, Tempen Baru, Geruti Jaya, Rusip, Tembolon dan Wihni Durin. 

 

b. Sistem saluran, terdiri atas penetapan saluran primer atau conveyor drain, saluran 

pengumpul sekunder dan tersier atau collector drain; 

c. Sistem pembuangan terdiri atas : 

1) Pemasangan Pintu air yang kedap air beserta pompa air pada hilir saluran 

2) Pembuatan tanggul banjir di sepanjang tepian sungai (pada bagian-bagian yang 

rendah) 

 

E. Jalur Evakuasi Bencana 

Kabupaten Bener Meriah merupakan daerah dataran tinggi yang berbukit, dengan 

ketinggian hingga mencapai 2500 meter diatas permukaan laut. Secara potensi 

kebencanaan, Kabupaten Bener Meriah memiliki tiga potensi bencana yang cukup besar, 

diantaranya adalah : 

a. Gunung Api Bur Ni telong meliputi : 

1) Desa Bale Atu, Babussalam, di Kecamatan Bukit, 

2) Desa Waq pondok Sayur, Desa Panji Mulia di Kecamatan Bandar;  

3) Desa Wih Pesam, Desa Pante Raya, Desa Simpang Balik di Kecamatan Wih Pesam;  

4) Desa Pantan Pediangan, Desa Rembune, Desa Lampahan, Desa Damaran Baru 

Kecamatan Timang Gajah. 
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b. Gerakan Tanah meliputi Desa Samar Kilang, Desa Rata Mulie, Desa Kute Lah Lane, Desa 

Kerlang, Dsa Goneng, Desa Uning, Desa Tempen Baru, dan Desa Geruti Jaya di 

kecamatan syiah utama; 

c. Angin Puting beliung di desa bale atu, Desa Babussalam, Desa Uning, Desa Ujung Gele, 

Desa Pasar Simpang Tiga dan Desa Delung Asli di Kecamatan Bukit; 

d. Gempa di seluruh wilayah kecamatan dalam Kabupaten Bener Meriah;dan 

e. Kebakaran lahan di Kecamatan Pintu Rime Gayo, Kecamatan Bukit, Kecamatan Bandar, 

Kecamatan Mesidah dan Kecamatan Syiah Utama; dan  

f. Kebakaran Permukiman dan Pertokoan yang meliputi wilayah padat permukiman di 

kawasan perkotaan dan kawasan perdagangan dan jasa. 

Jalur vakuasi bencana merupakan indikator penting dalam melakukan tanggap pra bencana, 

dimana dalam tahap pra bencana, pemerintah daerah harus sudah menyiapkan strategi 

untuk menghadapi bencana, baik fisik dan non fisik.  

Salah satu yang dipersiapkan adalah jalur evakuasi bencana, agar dapat mengurangi resiko 

bencana, terutama resiko yang ditimbulkan terhadap korban jiwa.  

Penyediaan jalur evakuasi bencana di Kabupaten Bener Meriah, dibedakan atas potensi 

bencana yang dimiliki, yaitu : 

a. Jalur evakuasi Bencana Gunung Api Burni Telong, terdiri atas : 

1. Aliran Lahar/ Lava, terdiri atas : 

a) Kecamatan Wih Pesam meliputi Kampung Pante Raya dan Burni Telong; 

b) Kecamatan Bukit meliputi Kampung Bale Atu dan Karang Rejo; dan 

c) Kecamatan Bandar meliputi Kampung Pondok Tengah. 

2. Lontaran Batu Pijar, terdiri atas : 

a) Kecamatan Wih Pesam meliputi Kampung Simpang Balik dan Pante Raya; dan 

b) Kecamatan Bukit meliputi Kampung Rembune, Bur Pediangan, Bale Atu dan 

Karang Rejo. 

3. Abu Vulkanik, terdiri atas :  

a) Radius dalam 5 (lima) Km berada di Kecamatan Timang Gajah meliputi Kampung 

Pantan Pediangan dan Rembune; dan  

b) Radius dalam 8 (delapan) Km, terdiri atas : 

1) Kecamatan Bukit meliputi Kampung Bale Atu, Babussalam dan Uring; 
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2) Kecamatan Wih Pesam meliputi Kampung Karang Rejo, Cinta Damai, 

Wonosobo, Lut Kucak, Wih Pesam, Bener Ayu dan Kenine; 

3) Kecamatan Timang Gajah meliputi Kampung Sumber Jaya, Suka Damai, 

Lampahan, Timang Rasa, Bandar Lampahan, Mude Benara, Damaran Baru, 

Bumi Ayu dan Baru 76; dan 

4) Kecamatan Gajah Putih meliputi Kampung Sumber Jaya dan Suka Damai. 

b. Jalur evakuasi angin puting beliung di Kecamatan Bukit; dan 

c. Jalur evakuasi bencana gerakan tanah di luar wilayah yang berpotensi gerakan tanah di 

Kecamatan Syiah Utama meliputi Kampung Payung, Uning, Goneng, Tempen Baru, 

Geruti Jaya dan Pasir Putih; 

d. penyediaan ruang dan sarana evakuasi bencana, terdiri atas : 

1. Lapangan olahraga atau lapangan terbuka; dan 

2. Fasilitas umum dan sosial, terdiri atas : 

a. gedung sekolah; 

b. rumah sakit atau gedung kesehatan lainnya; 

c. kantor pemerintah;dan 

d. Terminal. 

 

F. Pengembangan Prasarana Mitigasi 

Pengembangan Prasarana Mitigasi Bencana Gunung Api Burni Telong terdiri dari : 

a. Penyediaan tempat perlindungan (shelter) pada daerah-daerah permukiman; 

b. Penyediaan prasarana terowongan, tanggul pengarah dan penampung lahar; 

c. Menerapkan konstruksi bangunan tahan gempa dan abu vulkanik; 

d. Penyediaan sarana dan prasarana pemantau gunung api; dan 

e. penyediaan rambu penyelamatan rawan bencana pada setiap lokasi yang berpotensi 

terjadi bencana 

G. Pengembangan Prasarana Pemerintahan 

Pengembangan Prasarana Pemerintahan di Kabupaten Bener Meriah, terdiri dari : 

a. Sarana pemerintahan tingkat Kabupaten berada di Kawasan Perkotaan Redelong; 

b. Sarana pemerintahan tingkat kecamatan berada di kawasan perkotaan tiap 

kecamatan; 

c. Sarana pemerintahan tingkat kemukiman berada diseluruh pusat mukim; dan 

d. Sarana pemerintahan tingkat Kampung berada di seluruh kecamatan sesuai jumlah 

Kampung. 
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H. Pengembangan Prasarana Pendidikan 

Pengembangan prasarana pendidikan di Kabupaten Bener Meriah terdiri dari : 

a. Sarana pendidikan Pasca Sekolah Menengah Atas (SMA) terdiri atas : 

1) Unsyiah kampus 2 di Kampung Mekar Ayu, Kampung Tunyang, Kampung Datu 

Beru, Kecamatan Timang Gajah; 

2) Universitas Setia Budi Mandiri di Kampung Pondok Baru Pasar Inpres Kecamatan 

Bandar; 

3) Akbid Payung Negeri di Kampung Pante Raya Kecamatan Wih Pesam; dan 

4) Institute Kesenian Aceh (IKA) di Kampung Wih Pesam Kecamatan Wih Pesam. 

b. Sarana pendidikan se-tingkat SMA berada di kawasan perkotaan dan perdesaan; 

c. Sarana pendidikan se-tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) berada di 

kawasan perkotaan dan perdesaan; 

d. Sarana pendidikan se-tingkat Sekolah Dasar (SD) berada di kawasan perkotaan dan 

perdesaan; 

e. Sarana pendidikan se-tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) berada di kawasan perkotaan 

dan perdesaan; 

f.   Sarana pendidikan informal berupa pesantren, dayah, Taman Pengajian Al – Quran 

(TPA) terdiri atas : 

1. Pesantren Bustanul Arifin di Kampung Pondok Sayur Kecamatan Bukit; 

2. Pesantren Seumayoen Nusantara di Kampung Reje Guru Kecamatan Bukit; 

3. Pesantren An – Nur di Kampung Tingkem Kecamatan Bukit; 

4. Pesantren Sirajul Fatah di Kampung Hakim Tungul Naru Kecamatan Bukit; 

5. Pesantren YPI Darussa”adah di Kampung Bener Kelipah Kecamatan Bener 

Kelipah; 

6. Pesantren Madinatuddiniyah Babussalam di Kampung Puja Mulia Kecamatan 

Bandar; 

7. Pesantren Haqul Mubin di Kampung Tensaran Bidin Kecamatan Bandar; 

8. Pesantren Nurul Iman di Kampung Pondok Baru Kecamatan Bandar; 

9. Pesantren Nurul Yakin di Kampung Suku Wih Ilang Kecamatan Bandar; 

10. Pesantren Raudhatul Ulum di Kampung Kenine Kecamatan Timang Gajah; 

11. Pesantren Raudhatul Huda di Kampung Simpang Balik Kecamatan Wih Pesam; 

12. Pesantren Ahlussunah Wal Jamaa’ah di Kampung Kebun Baru Kecamatan Wih 

Pesam; 
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13. Pesantren Al Azhar di Kampung Pante Raya Kecamatan Wih Pesam; 

14. Pesantren Bustanul Ulum di Kampung Glp Wih Tenang Uken Kecamatan 

Permata; 

15. Pesantren Nurul Huda di Kampung Bintang Permata Kecamatan Permata; 

16. Pesantren Ihya Ulumuddin di Kampung Bintang Bener Kecamatan Permata; 

17. Pesantren Khazanatul Hikam di Kampung Bintang Permata Kecamatan Permata; 

18. Pesantren Darussa’adah di Kampung Singah Mulo Kecamatan Pintu Rime Gayo; 

19. Pesantren Nurul Islam di Kampung Blang Rakal Kecamatan Pintu Rime Gayo; 

20. Pesantren Al Mubarak di Kampung Rime Raya Kecamatan Pintu Rime Gayo; 

21. Pesantren Darul Ulum Al Fatah di Kampung Temas Mumanang Kecamatan 

Permata; 

22. Pengembangan TPQ di Kabupaten Bener Meriah sebanyak 223 (Dua Ratus Dua 

Puluh Tiga) unit yang menyebar di seluruh wilayah Kecamatan; dan  

23. Pengembangan Dayah di seluruh wilayah kecamatan. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, rencana pengembangan sarana pendidikan Tahun 2012 

dan 2032, dapat dilihat pada Tabel Berikut : 
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Tabel. 3.7 
Rencana Prasarana Pendidikan di Kabupaten Bener Meriah  

Tahun 2012 – 2017 

No Kecamatan 
Penduduk 

2017 

2012 2017 
Analisa Kekurangan 

Eksisting Kebutuhan 

SD/

MI 

SLTP/

MTs 

SMA/

MA 

SD/

MI 

SLTP/

MTs 

SMA/

MA 
SD/MI SLTP/MTs SMA/MA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Timang 
Gajah 

        
23.526  

27 7 4 4 1 1 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

2 
Pintu Rime 
Gayo 

        
13.453  

19 6 2 2 0 0 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

3 Bukit 
        
28.856  

13 8 5 5 1 1 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

4 Wih Pesam 
        
26.312  

19 5 2 4 1 1 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

5 Bandar 
        
29.207  

20 10 2 5 1 1 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

6 Syiah Utama 
          
1.720  

10 3 1 0 0 0 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

7 Permata 
        
19.487  

15 7 1 3 1 0 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

8 
Bener 
Kelipah 

          
5.147  

- - 1 1 0 0 
Ditambah 1 

Unit Memenuhi Memenuhi 

9 Mesidah 
          
4.275  

- - - 1 0 0 
Ditambah 1 

Unit Memenuhi Memenuhi 

10 Gajah Putih 
        
10.012  

- - - 2 0 0 
Ditambah 2 

Unit Memenuhi Memenuhi 

  Jumlah 
      
161.997  

123 46 18 25 6 4 
      

Sumber : Hasil Analisis 2012  

 

Berdasarkan tabel 3..... di atas, dapat diketahui bahwa pada Tahun 201 sampai 

dengan 2017 jumlah sarana pendidikan yang masih perlu penambahan adalah SD/ MI di 

Kecamatan Bener Kelipah sebanyak 1 unit, Kecamatan Mesidah 1 unit dan kecamatan Gajah 

Putih 2 unit. Sedangkan untuk sarana pendidikan di tingkat SLTP/MTs  dan SMA/ MA sudah 

memenuhi untuk semua kecamatan hingga akhir tahun 2017.  

 
Tabel.3.8 

Rencana Prasarana Pendidikan di Kabupaten Bener Meriah  

Tahun 2012 – 2022 

No Kecamatan 
Penduduk 

2022 

2012 2022 
Analisa Kekurangan 

Eksisting Kebutuhan 

SD/M
I 

SLTP/
MTs 

SMA/
MA 

SD/MI 
SLTP/ 
MTs 

SMA/
MA 

SD/MI SLTP/MTs SMA/MA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Timang Gajah 

         

28.761  

        

27  

              

7  

           

4  
       4  

            

1  

          

1  Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

2 

Pintu Rime 

Gayo 

         

16.447  

        

19  

              

6  

           

2  
       3  

            

1  

          

0  Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

3 Bukit 

         

35.277  

        

13  

              

8  

           

5  
       6  

            

1  

          

1  Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

4 Wih Pesam 

         

32.167  

        

19  

              

5  

           

2  
       5  

            

1  

          

1  Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

5 Bandar 

         

35.706  

        

20  

           

10  

           

2  
       6  

            

1  

          

1  Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

6 Syiah Utama 

            

2.102  

        

10  

              

3  

           

1  
       0  

            

0  

          

0  Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

7 Permata 

         

23.823  

        

15  

              

7  

           

1  
       4  

            

1  

          

1  Memenuhi Memenuhi Memenuhi 
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8 Bener Kelipah 
            
6.292  

            
-  

                
-  

           
1  

       1  
            
0  

          
0  

Ditambah 
1 Unit Memenuhi Memenuhi 

9 Mesidah 
            
5.226  

            
-  

                
-  

             
-  

       1  
            
0  

          
0  

Ditambah 
1 Unit Memenuhi Memenuhi 

10 Gajah Putih 
         
12.239  

            
-  

                
-  

             
-  

       2  
            
0  

          
0  

Ditambah 
2 Unit Memenuhi Memenuhi 

  Jumlah 198.043  
123  46  18      31  7  

          
5        

Sumber : Hasil Analisis 2012  

Tabel 3.9 
Rencana Prasarana Pendidikan di Kabupaten Bener Meriah  

Tahun 2012 – 2027 

No Kecamatan 
Penduduk 

2027 

2012 2027 
Analisa Kekurangan 

Eksisting Kebutuhan 

SD/MI 
SLTP/

MTs 

SMA/ 

MA 

SD/

MI 

SLTP/

MTs 

SMA/

MA 
SD/MI SLTP/MTs SMA/MA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Timang Gajah 
         

35.161  
27 7 4 5 1 1 

Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

2 
Pintu Rime 
Gayo 

         
20.107  

19 6 2 3 1 0 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

3 Bukit 
         

43.126  
13 8 5 7 2 1 

Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

4 Wih Pesam 
         

39.325  
19 5 2 6 1 1 

Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

5 Bandar 
         

43.651  
20 10 2 7 2 1 

Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

6 Syiah Utama 
            

2.570  
10 3 1 0 0 0 

Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

7 Permata 
         

29.124  
15 7 1 5 1 1 

Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

8 Bener Kelipah 
            

7.692  
- - 1 1 0 0 

Ditambah 1 
Unit Memenuhi Memenuhi 

9 Mesidah 
            

6.389  
- - - 1 0 0 

Ditambah 1 
Unit Memenuhi Memenuhi 

10 Gajah Putih 
         

14.963  
- - - 2 1 0 

Ditambah 2 
Unit Memenuhi Memenuhi 

  Jumlah       242.110  123 46 18 38 9 6       

Sumber : Hasil Analisis 2012  

Tabel 3.10 
Rencana Prasarana Pendidikan di Kabupaten Bener Meriah  

Tahun 2012 – 2032 

No Kecamatan 
Penduduk 

2032 

2012 2032 
Analisa Kekurangan 

Eksisting Kebutuhan 

SD/M

I 

SLTP/

MTs 

SMA/

MA 

SD/

MI 

SLTP/ 

MTs 

SMA/

MA 
SD/MI SLTP/MTs SMA/MA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Timang 
Gajah 42.984  

27 7 4 7 2 1 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

2 
Pintu Rime 
Gayo 24.581  

19 6 2 4 1 1 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

3 Bukit          52.722  13 8 5 8 2 1 Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

4 Wih Pesam          48.075  19 5 2 8 2 1 Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

5 Bandar          53.364  20 10 2 8 2 1 Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

6 Syiah Utama 

            

3.142  
10 3 1 0 0 0 

Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

7 Permata          35.604  15 7 1 6 1 1 Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

8 

Bener 

Kelipah 

            

9.404  
- - 1 1 0 0 

Ditambah 1 

Unit Memenuhi Memenuhi 

9 Mesidah 

            

7.811  
- - - 1 0 0 

Ditambah 1 

Unit Memenuhi Memenuhi 

10 Gajah Putih          18.292  
- - - 3 1 0 

Ditambah 2 

Unit Memenuhi Memenuhi 

  Jumlah       295.982  123 46 18 46 11 7       

Sumber : Hasil Analisis 2012  
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I. Pengembangan Sarana Kesehatan 

Pengembangan sarana kesehatan di Kabupaten Bener Meriah meliputi : 

a. Rumah Sakit di Kabupaten Bener Meriah terdiri atas : 

1) Rumah sakit umum daerah (RSUD) Muyang Kute Kabupaten Bener Meriah di 

Kampung Kute Lintang Kecamatan Bukit; dan  

2) Rumah sakit container di Simpang Tiga Redelong Kecamatan Bukit. 

b. Puskesmas di Kabupaten Bener Meriah terdiri atas : 

1) Puskesmas Lampahan di Kecamatan Timang Gajah; 

2) Puskesmas Singah Mulo di Kecamatan Pintu Rime Gayo; 

3) Puskesmas Bandar di Kecamatan Pondok Baru; 

4) Puskesmas Buntul Kemumu di Kecamatan Permata; 

5) Puskesmas Pante Raya di Kecamatan Wih Pesam; 

6) Puskesmas Simpang Teritit di Kecamatan Wih Pesam; 

7) Puskesmas Simpang Tiga Redelong di Kecamatan Bukit; 

8) Puskesmas Blang Rakal di Kecamatan Pintu Rime Gayo; 

9) Puskesmas Samar Kilang di Kecamatan Syiah Utama; dan  

10) Puskesmas Reronga di Kecamatan Gajah Putih. 

c. puskesmas pembantu berada di tiap PPL; dan 

d. polindes dan poskesdes skala pelayanan Kampung berada di seluruh Kampung. 

 

J. Pengembangan Prasarana Peribadatan 

Pengembangan prasarana peribadatan di Kabupaten Bener Meriah, terdiri dari : 

a. Masjid Kabupaten berada di Kawasan Perkotaan Simpang Tiga Redelong, Kampung 

Babussalam, Kecamatan Bukit;  

b. Masjid kecamatan berada di kawasan perkotaan tiap kecamatan; 

c. Tingkat lingkungan berada di kawasan perkotaan dan perdesaan; dan 

d. Sarana peribadatan lainnya disesuaikan dengan kebutuhan. 

 

K. Pengembangan Sarana Perdagangan 

Pengembangan sarana perdagangan di Kabupaten Bener Meriah, terdiri dari: 

a. Sarana perdagangan skala kabupaten berada di Kawasan Perkotaan Redelong;  

b. Sarana perdagangan skala beberapa kecamatan terdiri atas :  

1. Kawasan Perkotaan Pondok Baru di Kecamatan Bandar, meliputi Kampung 

Mutiara, Janarata, Purwosari, Bahgie Bertona dan Keramat Jaya; 
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2. Kawasan Perkotaan Pante Raya di Kecamatan Wih Pesam, meliputi Kampung 

Pante Raya, Lut Kucak, Wih Pesam dan Simpang Balik; 

3. Kawasan Perkotaan Lampahan di Kecamatan Timang Gajah meliputi Kampung 

Lampahan Barat, Lampahan Timur dan Bandar Lampahan, Karang Jadi, Kampung 

Baru 78, Mekar Ayu, Mude Benara, Datu Beru Tunyang, Lampahan, Bukit Mulie, 

Bumi Ayu dan Bandar Lampahan; dan 

4. Kawasan Perkotaan Blang Rakal di Kecamatan Pintu Rime Gayo meliputi Kampung 

Blang Rakal, Arul Cincin, Perdamaian dan Bintang Berangun. 
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Gambar 3.7 Peta Rencana Struktur Ruang 
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BAB IV 

RENCANA POLA  RUANG 

KABUPATEN BENER MERIAH 
 

 

 

 

 

Rencana pola ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah merupakan 

rencana distribusi peruntukan ruang dalam wilayah kabupaten yang meliputi rencana 

peruntukkan ruang untuk fungsi lindung dan rencana peruntukkan ruang untuk fungsi 

budidaya. 

Rencana pola ruang wilayah Kabupaten Bener Meriah berfungsi sebagai : 

a. Sebagai alokasi ruang untuk kawasan budidaya bagi berbagai kegiatan sosial ekonomi 

dan kawasan lindung bagi pelestarian lingkungan dalam wilayah kabupaten. 

b. Mengatur keseimbangan dan keserasian peruntukkan ruang 

c. Sebagai dasar penyusunan indikasi program utama jangka menengah lima tahunan 

untuk dua puluh tahun, dan 

d. Sebagai dasar dalam pemberian ijin pemanfaatan ruang skala besar pada wilayah 

kabupaten. 

 

4.1 Rencana Pola Ruang Kawasan Lindung 

Dari hasil kajian analisis kesesuaian lahan dan analisis daya dukung lahan serta mengacu 

pada Keppres No. 32 Tahun 1990 tentang pengelolaan Kawasan Lindung maka diarahkan 

pemanfaatan pola ruang dengan upaya perlindungan terhadap kawasan yang termasuk 

dalam kategori kawasan lindung.  

1. Kawasan yang berfungsi memberikan perlindungan kawasan bawahannya, yang meliputi 

kawasan hutan lindung, kawasan bergambut dan kawasan resapan air, 
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2. Kawasan perlindungan setempat, yang meliputi sempadan pantai, kawasan sekitar 

danau waduk serta kawasan sekitar mata air, 

3. Kawasan rawan bencana yang berpotensi tinggi mengalami bencana alam, 

4. Kawasan suaka alam dan cagar alam budaya, meliputi kawasan suaka alam, pantai 

berhutan bakau dan kawasan suaka alam laut dan perairan lainnya. 

Keppres No. 32 Tahun 1990 dan Undang-undang Tata Ruang menjelaskan bahwa 

penentuan kawasan lindung didasarkan atas beberapa kriteria fisik tanah meliputi 

ketinggian, kelerengan, daerah resapan air, dan sifat khusus lainnya sehingga dapat 

digolongkan ke dalam kawasan yang harus dilindungi. Perincian kawasan lindung di 

Kabupaten Bener Meriah dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

4.1.1 Kawasan Hutan Lindung 

Perlindungan terhadap kawasan hutan lindung dilakukan untuk mencegah terjadinya erosi, 

bencana banjir, sedimentasi dan menjaga fungsi hidrologis tanah untuk menjamin 

tersedianya unsur hara tanah dan air permukaan. 

Kriteria kawasan hutan lindung adalah: 

 Kawasan hutan dengan faktor-faktor lereng lapangan, jenis tanah, curah hujan yang 

melebihi nilai skor 175 dan atau; 

• Kawasan hutan yang mempunyai lereng lapangan di atas 40% dan/atau; 

• Kawasan hutan yang mempunyai ketinggian 2.000 meter atau lebih. 

Dalam rangka rencana pemantapan kawasan hutan lindung untuk dapat berfungsi dengan 

baik perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

• Rekonstruksi tata batas kawasan hutan lindung untuk memperoleh kepastian hukum 

yang mengikat seluruh stakeholder terkait. Partisipasi masyarakat lokal dalam 

penetapan batas sangat penting untuk menghindari berbagai bentuk konflik di 

kemudian hari. 

• Pengelolaan hutan lindung harus mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kualitas lingkungan, peningkatan kekayaan keanekaragaman hayati, penyediaan hasil 

hutan bukan kayu, pengembangan ekoturisme, peningkatan pendapatan masyarakat 

lokal dan penguatan partisipasi masyarakat. 
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• Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) harus dikembangkan berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan seperti luas kawasan, potensi, derajat besarnya gangguan 

(illegal logging, perambahan); kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat lokal; 

karakteristik spatial, aksebilitas serta kondisi sumberdaya di luar hutan lindung. 

• Pengelolaan hutan lindung merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pengelolaan 

DAS secara terpadu dan harus selaras dengan aktivitas pengembangan sektor-sektor 

lain serta menerapkan prinsip peranan hulu-hilir yang berkeadilan. 

• Sistem pengamanan dan perlindungan hutan harus merupakan sistem partisipatif yang 

melibatkan petugas pemerintah dan masyarakat lokal. 

Kawasan hutan lindung di Kabupaten Bener Meriah seluas 64.667,410 Ha terdiri atas: 

a. Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 2.872,270 Ha meliputi Kampung Uning Mas; 

b. Kecamatan Gajah Putih seluas 2.093,410 Ha meliputi Kampung Pante Karya, Alam Jaya 

dan Pantan Lues; 

c. Kecamatan Timang Gajah seluas 1.730,730 Ha meliputi Kampung Sumber Jaya, Pantan 

Pediangan dan Rembune;  

d. Kecamatan Wih Pesam seluas 837,060 Ha meliputi Kampung Wih Pesam dan 

Wonosobo; 

e. Kecamatan Bukit seluas 2.182,820 Ha meliputi Kampung Bale Atu, Bale Redelong, 

Mupakat Jadi,Sedie Jadi, Panji Mulya I, Panji Mulya II, Waq Pondok Sayur, dan Karang 

Rejo; 

f. Kecamatan Bandar seluas 2.164,940 Ha meliputi Kampung Batin Baru dan Pondok 

Gajah; 

g. Kecamatan Bener Kelipah seluas 591,040 Ha meliputi Kampung Nosar Baru, Bandar 

Jaya, Suku Bener dan Jongok Meluem; 

h. Kecamatan Permata seluas 5.846,220 Ha meliputi Kampung Kepies, Bale Purnama, 

Bintang Permata, Gelampang Wih Tenang Uken, Bumi Pase, Seni Antara, Rikit Musara, 

Penosan Jaya, Jelobok, Temas Mumanang, Suku Sara Tangke dan Timur Jaya; 

i. Kecamatan Mesidah seluas 13.814,500 Ha meliputi Kampung Simpang Renggali, Peteri 

Pintu Wih Resap, Hakim Peteri Pintu dan Simpur dan Perumpakan Benjadi; dan 

j. Kecamatan Syiah Utama seluas 32.534,420 Ha meliputi Kampung Rata Mulie, Kute Lah 

Lane, Payung, Uning, Tempen Baru, Gerpa, Wihni Durin, Rusip, Pasir Putih, Goneng dan 

Geruti Jaya. 
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4.1.2 Kawasan Perlindungan Setempat 

4.1.2.1 Kawasan Sempadan Sungai 

Kawasan sempadan sungai didefinisikan sebagai kawasan sepanjang kiri dan kanan sungai, 

termasuk sungai buatan/kanal/saluran irigasi primer, yang mempunyai manfaat penting 

untuk mempertahankan kelestarian fungsi sungai. Tujuan perlindungan sempadan sungai 

adalah melindungi sungai dari kegiatan manusia yang dapat mengganggu dan atau merusak 

kualitas air sungai, kondisi fisik dan dasar sungai serta mengamankan aliran sungai dan 

mencegah bahaya banjir, meliputi: 

 Kawasan sungai yang berada di luar kawasan permukiman dan kawasan budidaya 

lainnya, di tetapkan selebar 100 meter dari tepi kiri – kanan sungai besar dan 50 meter 

dari tepi kiri – kanan anak sungai.( Sesuai dengan PP Nomor 38 Tahun 2011 ) 

 Kawasan sungai yang berada didalam kawasan permukiman dan kawasan budidaya 

lainnya, ditetapkan selebar 10 meter hingga 15 meter dari tepi kiri – kanan sungai, yang 

di perkirakan cukup untuk membangun jalan inspeksi. 
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Dari hasil pengamatan di lapangan menunjukkan sebagian besar sungai-sungai yang ada di 

kabupaten Bener Meriah umumnya berupa sungai utama dan anak sungai dari gunung 

Burnitelong. Adapun fungsi dari anak sungai maupun sungai besar di Kabupaten Bener 

Meriah sebagai sistem buangan air hujan (drainase alam) yang mengalirkan air hujan yang 

bermuara pada daerah cekungan / waduk didaratan, sehingga umumnya sungai-sungai di 

Kabupaten Bener Meriah berjarak panjang dan mempunyai pengaruh yang cukup besar 

terhadap penyediaan sumber air baku.   

Pemberlakuan sempadan sungai pada sungai-sungai tersebut sebesar 100 meter dari pinggir 

sungai pada saat pasang untuk sungai utama dan 50 meter untuk anak sungai.( Sesuai 

dengan PP Nomor 38 Tahun 2011 ). Perlindungan terhadap sempadan sungai umumnya 

sudah tercakup dalam hutan lindung daerah tangkapan air dari cekungan/waduk atau 

etuaria yang di bendung menjadi reservoar dan dijadikan sebagai sumber air baku di 

Kabupaten Bener Meriah. 

Kawasan sempadan sungai  1.594,100 Ha, meliputi daratan sepanjang kiri dan kanan 

sungai-sungai besar dan sungai kecil di Kabupaten Bener Meriah, terdiri atas : 

a. Krueng Jambo Aye seluas 818,050 Ha, yang melalui wilayah Kecamatan Syiah Utama 

meliputi Kampung Goneng, Geruti Jaya, Blang Panu, Uning, Payung, Kute Lah Lane, 

Kerlang, Rata Mulie dan Pasir Putih; 

b. Krueng Peusangan seluas 577.860 Ha, yang melalui wilayah terdiri atas : 

1. Kecamatan Timang Gajah seluas 129,060 Ha meliputi Kampung Cekal Baru dan 

Pantan Kemuning; 

2. Kecamatan Gajah Putih seluas 67,830 Ha meliputi Kampung Meriah Jaya dan 

Simpang Rahmat; dan 

3. Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 380,970 Ha meliputi Kampung Musara Pakat, 

Gemasih, Rime Raya, Blang Raya, Alur Cincin, Blang Rakal, Negeri Antara dan Pantan 

Lah. 

c. Wih Bidin seluas 1.016,240 Ha yang melalui wilayah meliputi 183,760 Ha di Kecamatan 

Mesidah, 14,430 Ha di Kecamatan Bandar dan 818,050 Ha di Kecamatan Syiah Utama. 

 

Sedangkan sungai-sungai yang berada di lingkungan perumahan dan kegiatan perkotaan 

lainnya (kawasan budidaya) dengan fungsi sebagai saluran utama (primer) pembuangan air 

hujan di berlakukan sempadan sungai sebesar 3 - 10 meter dari tepi sungai. Pemberlakuan 

sempadan sungai (saluran buangan air hujan) ini terutama untuk mengamankan saluran 
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pembuangan air hujan dari kegiatan terbangun. Dengan demikian diharapkan pada daerah 

sekitar sungai ini limpahan air hujan dapat dialirkan secara langsung ke waduk 

penampungan, sehingga dapat dihindari adanya genangan/banjir. 

Untuk itu perlindungan terhadap sempadan sungai dilakukan terutama pada sungai-sungai 

yang berada di luar kawasan hutan lindung yang telah ditetapkan, sehingga seringkali 

menjadi daerah genangan.  

Langkah-langkah kebijakan perlindungan kawasan sempadan sungai, diantaranya: 

 Pencegahan berkembangnya kegiatan budidaya di sepanjang sungai yang dapat 

mengganggu atau merusak kualitas air, kondisi fisik dan dasar sungai serta alirannya. 

 Pengendalian kegiatan yang telah ada disekitar sungai  

 Pemantauan terhadap kegiatan yang di perbolehkan berlokasi di sempadan sungai, 

diantaranya jalan inspeksi dan bangunan pengolah air 

 Pengamanan daerah aliran sungai dari kegiatan terbangun dan memfungsikannya 

sebagai hutan lindung. 

 

4.1.2.2 Kawasan Sekitar Danau dan Waduk 

A.  Kawasan Sekitar Danau 

Kawasan sekitar danau Lut Kucak seluas 9,02 Ha termasuk dalam hutan lindung  dan secara 

administrasi masuk dalam wilayah Kecamatan Bandar. 

B. Kawasan Sekitar Waduk 

Yang termasuk dalam kawasan sekitar waduk yaitu : 

1).  Kawasan Waduk Burni Telong seluas 30,030 Ha di Kecamatan Bukit; 

2).  Kawasan Sempadan Waduk seluas 11,430 Ha di Kecamatan Bukit 

 

4.1.2.3 Ruang Terbuka Hijau Kota 

Kawasan ruang terbuka hijau di Kabupaten Bener Meriah berupa ruang terbuka hijau 

sebesar 30 (tiga puluh) % dari kawasan perkotaan. 
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Untuk Kawasan Perkotaan Redelong Ibukota Kabupaten Bener Meriah, direncanakan 

beberapa lokasi RTH yang nantinya akan dimanfaatkan sebagai lokasi alun-alun kota dan 

pusat kegiatan santai bagi masyarakat di Kabupaten Bener Meriah. 

Lokasi yang dimaksud terdiri dari : 

1. Kawasan Perkotaan Redelong Ibukota Kabupaten Bener Meriah, dengan luas RTH 

yang direncanakan sebesar 30 % dari luas kawasan; dan  

2. Kawasan Perkotaan Pondok Baru ibukota Kecamatan Bandar dengan luas RTH yang 

direncanakan sebesar 30 % dari luas kawasan. 

3. Wilayah dan Kawasan Ibukota setiap kecamatan dalam Kabupaten Bener Meriah yang 

ketentuannya disesuaikan berdasarkan rencana peruntukan lahan kawasan. 

 

4.1.3 Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam dan Cagar Budaya 

Kawasan cagar budaya, dilakukan untuk melindungi kekayaan budaya bangsa berupa 

peninggalan-peninggalan sejarah dan budaya, perkampungan tua, bangunan arkeologi dan 

monumen nasional (situs purbakala) serta keragaman bentukan geologi yang berguna untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dari ancaman kepunahan yang disebabkan oleh 

kegiatan alam maupun manusia.  

Kawasan peninggalan sejarah dan budaya dimaksudkan untuk melindungi kekayaan budaya 

bangsa berupa situs purbakala dan atau bangunan bernilai budaya tinggi dari kemungkinan 

ancaman kepunahan akibat kegiatan alam atau manusia. Untuk memberikan kepastian 

hukum terhadap upaya perlindungan kawasan-kawasan peninggalan sejarah dan budaya 

diperlukan suatu penetapan dengan keputusan bupati. 

Perlindungan terhadap kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan dilakukan untuk 

melindungi kekayaan budaya bangsa berupa peninggalan-peninggalan sejarah, bangunan 

arkeologi dan monumen nasional, serta keanekaragaman bentukan geologi yang berguna 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan dari ancaman kepunahan yang disebabkan oleh 

kegiatan alam maupun manusia. 

Kriteria kawasan cagar budaya sebagai berikut :  

 Benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak yang berupa kesatuan atau 

kelompok, atau bagian-bagiannya atau sisa-sisanya, yang berumur sekurang-

kurangnya 50 tahun atau mewakili masa gaya yang khas dan mewakili masa gaya 
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sekurang-kurangnya 50 tahun serta dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, 

ilmu pengetahuan dan kebudayaan; 

 Benda alam yang dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan 

dan kebudayaan. 

 

Kawasan peninggalan sejarah dan budaya yang ada di Kabupaten Bener Meriah berupa: 

Tabel 4.2 

Kawasan Bersejarah dan Lokasinya di Kabupaten Bener Meriah 

No Kawasan Peninggalan Sejarah Lokasi 

1. Tugu RRI Rimba Raya dan Makam Habib Jalung Kecamatan Pintu Rime Gayo 

2. Makan Datu Beru, Pabrik Kopi Bandar Lampahan 

dan Pabrik Terpentin 

Kecamatan Timang Gajah 

3. Makam Bener Meriah Kecamatan Syiah Utama 

4. Rumah Adat Reje Guru dan Hutan Pinus Kecamatan Bukit 

5. Kebun Teh Kecamatan Bandar 

6. Makam Tenge Besi Kecamatan Gajah Putih 

Sumber : Dinas Perhubungan dan Pariwisata kab. Bener Meriah 

Kawasan-kawasan sejarah tersebut saat ini telah menarik wisatawan lokal dan 

mancanegara, Langkah-langkah pengamanan kawasan cagar budaya di Kabupaten Bener 

Meriah, diantaranya: 

 Pengelolaan kawasan cagar budaya sesuai dengan tujuan perlindungannya masing-

masing sesuai fungsi dan peruntukannya.  

 Pelarangan dilakukannya kegiatan budidaya apapun, kecuali kegiatan yang berkaitan 

dengan kegiatan wisata budaya yang tidak mengubah fungsinya, bentang alam, kondisi 

penggunaan lahan, bentuk adan arsitektur bangunan serta ekosistem alami yang ada. 

 Melindungi dan mencegah terjadinya pencurian atau pengrusakan terhadap situs-situs 

peninggalan sejarah.  

 Pemberdayaan masyarakat yang berada di sekitar kawasan cagar budaya untuk secara 

aktif menjaga dan memelihara peninggalan sejarah yang ada. 



 

 
 

 

 
 

IV - 14 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

4.1.4 Kawasan Rawan Bencan Alam 

Kawasan rawan bencana, didefinisikan sebagai perlindungan kawasan dengan tujuan untuk 

melindungi manusia dan aktivitas kegiatannya dari bencana yang disebabkan oleh alam 

maupun secara tidak langsung oleh perbuatan manusia.  

Kriteria kawasan rawan bencana alam adalah kawasan yang diidentifikasikan sering dan 

berpotensi tinggi mengalami bencana alam seperti : 

1. Kawasan rawan angin puting beliung di Kecamatan Bukit dan 

2. Kawasan rawan tanah longsor tinggi di wilayah kecamatan Syiah Utama.  

Pada kawasan rawan bencana ini tidak diperbolehkan melakukan kegiatan pembangunan 

apapun, selain bangunan-bangunan untuk keperluan mencegah dan menghindarkan 

terjadinya bencana.  

Namun demikian, kawasan-kawasan rawan bencana yang sudah terdapat bangunan-

bangunan dan atau kegiatan pembangunan, dengan diberlakukannya tata ruang wilayah 

Kabupaten Bener Meriah ini maka perlu dilakukan tindakan pengendalian dan pencegahan 

preventif dan akuratif, serta tindakan penertiban sesuai ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku.  

 

4.1.5 Kawasan Lindung Geologi 

Kawasan rawan bencana di wilayah Kabupaten Bener Meriah sebagian besar berupa 

bencana aspek geologi, Wilayah bahaya bencana alam yang terdapat di Kabupaten Bener 

Meriah dikelompokan sebagai berikut: 

1. Kawasan cagar alam geologi berupa kawasan karst seluas 40.327,43 Ha, terdiri atas : 

a. Kecamatan Bandar seluas 1.599,2 Ha meliputi Kampung Tensaran Bidin, Muyang 

Kute Mangku, Sinar Jaya Paya Ringkel, Blang Pulo, Gunung Antara dan Lewa Jadi; 

b. Kecamatan Bukit seluas 159,18 Ha meliputi Kampung Kute Kering, Kute Lintang, 

Serule Kayu dan Kute Tanyung; 

c. Kecamatan Permata seluas 1.881,52 Ha; 

d. Kecamatan Mesidah seluas 24.963,27 Ha meliputi Kampung Pantan Kuli, 

Cemparam Jaya, Cemparam Pakat Jeroh, Jamur Atu Jaya, Sosial, Wer Tingkem, 

Gunung Sayang, Alur Putih, Tembolon, Uber-uber, Perumpakan Benjadi, Simpur, 

dan Hakim Peteri Pintu; dan 
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e. Kecamatan Syiah Utama seluas 39.947,8 Ha meliputi Kampung Rusip, Wih Durin, 

Pasir Putih, Payung, Uning, Tempen Baru, dan Geruti Jaya. 

2. Kawasan rawan bencana alam geologi terdiri dari : 

a. Kawasan rawan gerakan tanah tinggi meliputi Kecamatan Syiah Utama; dan 

b. Kawasan rawan gunung api meliputi Kecamatan Bener Kelipah, Bandar, Bukit, Wih 

Pesam, Timang Gajah dan Gajah Putih. 

c. Kawasan rawan gempa bumi yang berasal dari patahan yang memanjang di pulau 

sumatera yang disebut sebagai sesar semangko. 

3. Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap air tanah meliputi Kecamatan Pintu 

Rime Gayo, Permata, Gajah Putih, Timang Gajah, Wih Pesam, Bukit, Bandar, Bener 

Kelipah dan Mesidah. 

 

4.2 Rencana Pola Ruang Kawasan Budidaya 

Rencana pengembangan kawasan budidaya adalah: 

1. Menetapkan kawasan budidaya seoptimal mungkin. 

2. Memanfaatkan kawasan budidaya dalam kegiatan-kegiatan produktif unggulan seperti 

perkebunan dan pertanian. 

3. Memaksimalkan pemanfaatan lahan basah sebagai upaya mendorong swasembada 

pangan dengan sistem pertanian intensif. 

4. Mengendalikan pemanfaatan kawasan budidaya sesuai dengan kesesuaian lahan dan 

daya dukung lingkungannya. 

5. Menyebar titik-titik pertumbuhan dalam upaya mempercepat pengentasan daerah 

terisolir dan tertinggal. 

6. Pengembangan kawasan budidaya ditujukan untuk peningkatan kesejahteran penduduk 

tanpa mengabaikan prinsip pembangunan berkelanjutan. 

4.2.1 Kawasan Peruntukan Hutan Produksi 

Pengembangan kawasan hutan produksi disesuaikan dengan arahan dari pemerintah 

Kabupaten Bener Meriah, kawasan peruntukan hutan produksi di Kabupaten Bener Meriah 

seluas 52.346,770 Ha, meliputi: 
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a. Kecamatan Bukit, seluas 2.336,060 Ha, meliputi Kampung Pilar Jaya, Bukit Bersatu, 

Blang Panas, Uning Bersah, Gunung Teritit, Kute Kering, Kute Lintang, Serule Kayu, 

Kute Tanyung, Tingkem Asli dan Batin Wih Pongas; 

b. Kecamatan Bandar, seluas 3.305,910 Ha, meliputi Kampung Gunung Antara, Tansaran 

Bidin, Remang Ketike Jaya, Paya Baning, Wonosari, dan Muyang Kute Mangku; 

c. Kecamatan Permata, seluas 4.571,620 Ha, meliputi Kampung Penosan Jaya, Uning 

Sejuk, Seni Antara, Rikit Musara dan Bakongan Baru;  

d. Kecamatan Mesidah, seluas 12.083,990 Ha, meliputi Kampung Cemparam Lama, 

Pantan Kuli, Cemparam Jaya, Cemparam Pakat Jeroh, Wer Tingkem, Gunung Sayang, 

Perumpakan Benjadi dan Simpur ; dan (Holding Zone) 

e. Kecamatan Syiah Utama, seluas 28.587,950 Ha, meliputi Kampung Tembolon, Wihni 

Durin, Rusip, Blang Panu, Geuruti Jaya, Uning  dan Pasir Putih; 

f. Kecamatan Pintu Rime Gayo, seluas 1.461,240 Ha meliputi Kampung Uning Mas, 

Pantan Sinaku dan Pancar Jelobok. 

 

4.2.2 Kawasan Peruntukan Hutan Rakyat 

Kawasan hutan rakyat terletak menyebar di seluruh kecamatan dalam kabupaten.  Potensi 

hutan rakyat yang ada di Kabupaten Bener Meriah diharapkan dapat menjadi andalan, baik 

untuk kepentingan sumber PAD, sekaligus sumber perekonomian masyarakat pedesaan dan 

perbaikan lingkungan. Dimasa mendatang, keberadaan hutan rakyat di Kabupaten Bener 

Meriah diharapkan dapat lebih dikembangkan dengan prinsip-prinsip usaha (bisnis), yang 

pada akhirnya diharapkan dapat memberikan peningkatan perekonomian masyarakat. 

Apabila kawasan hutan rakyat berada pada lahan yang memiliki kelerengan > 40% (empat 

puluh) persen untuk kepentingan kelestarian lingkungan perlu memperhatikan prinsip-

prinsip pengelolaan hutan lindung. 

 

4.2.3 Kawasan Peruntukan Pertanian 

Secara umum, sehubungan dengan pengembangan potensi sumberdaya wilayah untuk 

sektor pertanian, keanekaragaman sifat lahan akan sangat menentukan jenis komoditas 

yang dapat diusahakan serta tingkat produktivitasnya. Hal ini disebabkan setiap jenis 

komoditas pertanian, pertanian memerlukan persyaratan sifat lahan yang spesifik untuk 

dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal. 
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Pengembangan komoditas pertanian pada wilayah yang sesuai dengan persyaratan 

agroklimat tanaman (seperti iklim, tanah dan topografi) akan memberikan hasil yang optimal 

dengan kualitas yang prima. Keragaman sifat lahan ini merupakan modal dasar yang dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan perwilayah komoditas (zonasi ruang) 

pertanian. Perencanaan pembangunan pertanian yang berdasarkan perwilayahan akan 

dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan ruang serta menjamin efektifitas perencanaan 

yang sinergis dan berkelanjutan. 

Kriteria kawasan peruntukan pertanian: 

- Memiliki kesesuaian lahan untuk dikembangkan sebagai kawasan pertanian. 

- Ditetapkan sebagai lahan pertanian pangan abadi untuk sawah irigasi teknis. 

- Mendukung ketahanan pangan nasional, dan atau 

- Dapat dikembangkan sesuai dengan tingkat ketersediaan air.  
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4.2.3.1 Pertanian Lahan Basah 

Fisiografi lahan yang datar, merupakan potensi dasar untuk pengembangan kawasan 

pertanian lahan basah. Kondisi ini memungkinkan dukungan sarana dan prasarana 

penunjangnya terhadap aktivitas pertanian seperti jaringan jalan, irigasi dan lain-lain.  

Kawasan dengan peruntukan pertanian lahan basah ini potensial untuk pengembangan 

kegiatan pertanian tanaman pangan. 

Kawasan pertanian lahan basah (padi sawah) di Kabupaten Bener Meriah tersebar di 

seluruh kecamatan terutama pada daerah dataran landai. Pengembangan kawasan 

pertanian lahan basah di Kabupaten Bener Meriah direncanakan terletak di hampir seluruh 

wilayah dengan luas yang ditetapkan sebagai Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B). 

seluas kurang lebih 3.150,360 Ha, meliputi : 

1) Kecamatan Permata seluas 9,230 Ha meliputi kampung Bener Pepanyi, Bintang 

Permata, Bintang Bener, Darul Aman, Ramung Jaya dan Pantan Tengah Jaya. 

2) Kecamatan Syiah Utama seluas 503,800 Ha meliputi kampung Kute lah Lane, 

Payung, Kerlang, Gerpa, Goneng, Blang Panu, Uning, Pasir Putih, Rata Mulie, 

Geruti Jaya, Tembolon. 

3) Kecamatan Mesidah seluas 267,320 Ha meliputi kampung Sosial/Alur Putih, 

Cemparan Lama, Cemparan Pakat Jeroh, Cemparan Jaya, Pantan kuli, Jamur Atu 

Jaya, Amor, Gunung Sayang, Hakim Putri Pintu dan Simpur. 

4) Kecamatan Bandar seluas 122,760 Ha meliputi kampung Paya Baning, Suku Wih 

Ilang, Selamet Rejo, Muyang Kute Mangku, Puja mulia, Makmur Sentosa, 

Mutiara,Gele Semayam, Hakim Wih Ilang, Wonosari, Sidodadi, Tanjung Pura, Kala 

Nempan, Pondok Ulung, Bahgie Bertona dan Beranun Teleden. 

5) Kecamatan Bener Kelipah seluas 54,710 Ha meliputi kampung Bener Kelipah 

selatan, Bener Lukup II, Suku Bener, Bandar Jaya, Nosar Tawar Jaya, Lot Bener 

Kelipah, Kala Tenang, Bintang Musara dan Bener Kelipah Utara. 

6) Kecamatan Bukit seluas 960,710 Ha meliputi kampung Uning Bersah, Uning 

Teritit, Kute Lintang, Tingkem Bersatu, Tingkem Asli, Reje Guru, Blang Sentang, 

Ujung Gele, Bale Redelong, Delung Tue, Kenawat Redelong, Isaq Busur, Bujang, 

Hakim Tunggul Naru, Bale Atu, Tingkem Benyer, Batin Wih Pongas, Bukit Bersatu, 

Serule Kayu, Kute Kering, Babussalam, Delung Asli, Pilar jaya, Meluem, dan Uring. 

7) Kecamatan Wih Pesam seluas 26,700 Ha meliputi kampung Pante Raya, Bener 

Ayu, Blang Kucak, Blang Benara, Karang Rejo dan Suku Makmur Timur; 
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8) Kecamatan Timang Gajah seluas 417,720 Ha meliputi kampung Blang Rongka, 

Tunyang, Setie, Gegur Sepakat, Fajar Harapan, Kenine, Bumi Ayu, Kampung Baru, 

Gunung Tunyang, Datu beru Tunyang, Bukit Tunyang dan Linung Bale. 

9) Kecamatan Gajah Putih seluas 136,230 Ha meliputi kampung Timang Gajah, Meria 

Jaya, Simpang Rahmat, Reronga Alam Jaya dan Umah Besi. 

10) Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 661,180 Ha meliputi kampung Rime Raya, 

Pulo Intan, Bener Meriah, Perdamaian, Alur Cincin, Blang Rakal, Alur Gading, 

Negeri Antara, Pantan Lah dan Musara Pakat. 

Upaya peningkatan produksi dilakukan kegiatan intensifikasi melalui penerapan paket 

teknologi yang ramah lingkungan dengan mengoptimalkan potensi lokal yang ada, antara 

lain dengan pemanfaatan pupuk organik, menggalakan program penggunaan benih unggul 

yang berkualitas serta menciptakan prasarana irigasi, agar pengembangan pertanian lahan 

basah tidak tergantung pada musim. Dan yang terpenting untuk menjamin Indek 

pertanaman 200% diperlukan keterjaminannya air irigasi, maka di sentra-sentra produksi 

padi perlu dibuat jaringan irigasi dan di daerah yang telah ada irigasinya perlu dilakukan 

perbaikan dan pemeliharaan yang intensif.  Pengembangan irigasi harus memperhatikan 

kemampuan dan bentuk alam guna tetap terjaganya bentang alam yang berarti kecilnya 

biaya fisik, maupun resiko yang ditimbulkannya terhadap lingkungan.  

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka pengelolaan kawasan pertanian lahan basah adalah 

sebagai berikut : 

 Pengembangan infrastruktur yang mendukung seperti telekomunikasi, listrik, jaringan 

jalan, termasuk jalan usahatani, irigasi, agroindustri dengan fungsi yang didasarkan 

pada potensi pertanian dan sarana prasarana lainnya yang dapat menunjang pertanian 

lahan basah. 

 Pengembangan fasilitas pertanian penting (Terminal Agribisnis, Sub Terminal Agribisnis, 

Outlet Agribisnis, tempat pengumpulan hasil, pergudangan, kios sarana produksi 

pertanian, dan lain- lain) beserta lokasi masing-masing  dengan memperhatikan potensi 

pertanian dan jarak minimum (mudah dijangkau). 

 Pengembangan sumberdaya manusia (petani dan aparatur pemerintah) dan 

kelembagaan agribisnis 
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 Pengembangaan sistem, kelembagaan keuangan, dan perkreditan, serta sistem 

informasi pasar pertanian dalam rangka menunjang kesinambungan usaha 

pertaniannya. 

 Pengembangan kebijakan pemerintah untuk mendukung pengembangan sektor 

pertanian. 

 Memperluas wilayah pemasaran produksi pertanian, baik lokal maupun pasar ekspor. 

 Pengembangan agroindustri dengan fungsi yang didasarkan pada potensi pertanian 

wilayah sekitarnya dan pengembangan pusat pengumpul dan distribusi bagi 

pertanian dengan memperhatikan jarak minimum (mudah dijangkau).  

 Pengembangan lahan sawah abadi 

 

4.2.3.2 Pertanian Lahan Kering dan Hortikultura 

A. Pertanian Lahan Kering 

Pengembangan pertanian tanaman pangan lahan kering lebih ditekankan pada upaya 

diversifikasi pada areal-areal pengembangan pertanian padi sawah. Mengenai luasan per 

unit wilayah kecamatan tergantung pada tingkat kecocokan tanahnya dan pilihan 

petani/masyarakat usaha tani dalam membudidayakan TPLK. 

 

Lahan pertanian lahan kering yang ada di Kabupaten Bener Meriah seluas kurang lebih 

41.835,350 Ha, meliputi wilayah : 

1) Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 2.524,780 Ha, meliputi Kampung Uning Mas, 

Rata Ara, Alur Gading, Musara 58, Singa Mulo, Pulo Intan, Blang Ara, Rime Raya, 

Gemasih, Musara Pakat, Pantan Lah dan Negeri Antara; 

2) Kecamatan Gajah Putih seluas 1.764,680 Ha, meliputi Kampung Meriah Jaya, 

Timang Gajah, Simpang Rahmat, Umah Besi, Reronga, Gajah Putih, Gayo Setie, 

Alam Jaya, Pante Karya dan Pantan Lues; 

3) Kecamatan Timang Gajah seluas 6.032,800 Ha, meliputi Kampung Setie, Blang 

Rongka, Pantan Kemuning, Cekal Baru, Tunyang, Bukit Tunyang, Gegur Sepakat, 

Lintang Bale, Simpang Layang, Kulem Para Kanis, Timang Rasa, Sumber Jaya, 

Suka Damai, Mekar Ayu, Datu Beru Tunyang, Bukit Mulie, Lampahan, Lampahan 
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Barat, Lampahan Timur, Talang Jadi, Mude Benara, Bumi Ayu, Bandar Lampahan, 

Damaran Baru, Fajar Harapan, Kanine, Rembune dan Pantan Pediangan; 

4) Kecamatan Wih Pesam seluas 4.426,100 Ha, meliputi Kampung Pante Raya, Suka 

Jadi, Wih Pesam, Cinta Damai, Mekar Jadi Ayu, Wonosobo, Lut Kucak, Blang Paku, 

Burni Telong, Jamur Ujung, Simpang Balek, Suka Makmur Barat, Blang Benara, 

Bener Mulie, Blang Kucak, Kebun Baru, Simpang Antara, Suka Makmur Timur, 

Bener Ayu, Simpang Teritit, Suka Ramai Atas, Suka Ramai Bawah, Syura Jadi, 

Jamur Uluh, Gegerung, Merie Satu dan Bukit Pepanyi; 

5) Kecamatan Bukit seluas 3.128,500 Ha, meliputi Kampung Blang Tampu, Kute 

Lintang, Uning Bersah, Kute Tanyung, Serule Kayu, Kute Kering, Blang Panas, 

Mutiara Baru, Bukit Bersatu, Gunung Teritit, Karang Rejo, Batin Wih Pongas, 

Hakim Tunggul Naru, Rembele, Tingkem Asli, Tingkem Bersatu, Tingkem Benyer, 

Delung Tue, Kenawat Redelong, Ujung Gele, Waq Pondok Sayur, Blang Ara, Panji 

Mulia II, Pilar Jaya, Panji Mulia I, Isaq Busur, Godang, Bujang, Sedie Jadi, 

Mupakat Jadi, Meluem dan Delung Asli; 

6) Kecamatan Bandar seluas 4.039,080 Ha, meliputi Kampung Muyang Kute Mangku, 

Sinar Jaya Paya Ringkel, Petukel Blang Jorong, Sidodadi, Jadi Sepakat, Keramat 

Jaya, Puja Mulia, Purwosari, Tawar Sedenge, Beranun Teleden, Mutiara, Paya 

Baning, Blang Pulo, Pakat Jeroh, Pondok Ulung, Selamat Rejo, Selisih Mara, Kala 

Nempan, Hakim Wih Ilang, Lewa Jadi, Tanjung Pura, Wonosari, Tansaran Bidin, 

Gunung Antara, Remang Ketike Jaya, Bahgie Bertona, Janarata, Pondok Baru, 

Suku Wih Ilang, Batin Baru, Pondok Gajah, Simpang Utama, Gele Semayang, 

Makmur Sentosa dan Bukit Wih Ilang;  

7) Kecamatan Bener Kelipah seluas 1.937,280 Ha, meliputi Kampung Nosar Tawar 

Jaya, Bener Kelipah Selatan, Bener Kelipah Utara, Gunung Musara, Kala Tenang, 

Lot Bener Kelipah, Jongok Meluem, Bintang Musara, Bener Lukup II dan Suku 

Bener; 

8) Kecamatan Permata seluas 5.086,120 Ha, meliputi Kampung Bener Pepanyi, 

Bintang Bener, Bintang Permata, Ceding Ayu, Darul Aman, Pantan Tengah Jaya, 

Ramung Jaya, Jungke, Pemangko, Jelobok, Temas Mumanang, Wih Tenang Toa, 

Ayu Ara, Uning Sejuk, Suku Sara Tangke, Tawar Bengi, Bakongan Baru, 

Gelampang Wih Tenang Uken,  Wih Tenang Uken dan Bale Musara; 
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9) Kecamatan Mesidah seluas 7.150,280 Ha, meliputi Kampung Cemparam Jaya, 

Jamur Atu Jaya, Pantan Kuli, Simpang Renggali, Sosial, Cemparam Lama, 

Camparam Pakat Jeroh, Gunung Sayang, Hakim Peteri Pintu, Simpur, Wer 

Tingkem, Perumpaken Benjadi, Amor, Buntul Gayo dan Peteri Pintu Wih Resap; 

dan 

10) Kecamatan Syiah Utama seluas 5.745,730 Ha, meliputi di Kampung Blang Panu, 

Gerpa, Goneng, Kerlang, Kute Lah Lane, Payung, Uning, Rata Mulie, Tempen 

Baru, Geruti Jaya, Rusip, Tembolon dan Wihni Durin. 

 

B. Hortikultura 

Holtikultura yang ada di Kabupaten Bener Meriah seluas kurang lebih 1.055,880 Ha, meliputi 

wilayah :   

a. Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 490,140 Ha, meliputi Kampung Blang Rakal, 

Negeri Antara, Alur Cincin, Uning Mas, Perdamaian, Ulu Naron, Arul Gading, Wih 

Porak, Gemasih dan Blang Ara; 

b. Kecamatan Gajah Putih seluas 237,510 Ha, meliputi Kampung Meriah Jaya, Timang 

Gajah, Umah Besi, Gayo Setie dan Alam Jaya; dan 

c. Kecamatan Timang Gajah seluas 328,230 Ha, meliputi Kampung Mekar Ayu, Gegur 

Sepakat, Simpang Layang, Kulem Para Kanis, Blang Rongka, Setie dan Bumi Ayu. 

 

Untuk pengembangan pertanian lahan kering dan hortikultura di Kabupaten Bener Meriah 

berada pada Kecamatan Mesidah dan Kecamatan Bener Kelipah. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka pengelolaan kawasan pertanian lahan kering adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengembangan infrastruktur yang mendukung seperti jaringan listrik, telekomunikasi, 

jalan, termasuk jalan usaha tani, agroindustri dengan fungsi yang didasarkan pada 

potensi pertanian dan sarana prasarana lainnya yang dapat menunjang pertanian 

lahan kering dan Hortikultura. 

b. Pengembangan fasilitas pertanian penting (Terminal Agribisnis, Sub Terminal 

Agribisnis, Outlet Agribisnis, tempat pengumpulan hasil, pergudangan, kios sarana 
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produksi pertanian, dan lain-lain) beserta lokasi masing-masing  dengan 

memperhatikan potensi pertanian dan jarak minimum (mudah dijangkau). 

c. Pengembangan sumberdaya manusia (petani dan aparatur pemerintah) dan 

kelembagaan agribisnis 

d. Pengembangaan sistem, kelembagaan keuangan, dan perkreditan, serta sistem 

informasi pasar pertanian dalam rangka menunjang kesinambungan usaha 

pertaniannya. 

e. Pengembangan kebijakan pemerintah untuk mendukung pengembangan sektor 

pertanian. 

f. Memperluas wilayah pemasaran produksi pertanian, baik lokal maupun pasar ekspor. 

g. Pengembangan agroindustri dengan fungsi yang didasarkan pada potensi pertanian 

tanaman lahan kering wilayah sekitarnya dan pengembangan pusat pengumpul dan 

distribusi bagi pertanian dengan memperhatikan jarak minimum (mudah dijangkau). 

 

4.2.3.3 Perkebunan 

Kawasan perkebunan adalah areal pertanian dengan tanaman keras sebagai tanaman 

utama yang dikelola dengan masukan teknologi sederhana sampai tinggi dengan 

memperhatikan asas konservasi tanah dan air. Kriteria dari kawasan ini adalah: 

 Sesuai untuk tanaman tahunan atau perkebunan dengan mengatur konservasi tanah 

dan air. 

 Ketinggian kurang dari 2000 meter.  

 Kelerengan kurang dari 40%. 

Kawasan perkebunan di Kabupaten Bener Meriah seluas kurang lebih 21.861,210 Ha, 

meliputi kawasan : 

a. Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 15.392,290 Ha, meliputi Kampung Blang Rakal, 

Negeri Antara, Alur Cincin, Pantan Sinaku, Bintang Berangun, Taman Firdaus, Uning 

Mas, Ulu Naron, Pantan Lah, Pancar Jelobok, Alur Gading, Simpang Lancang, Wih 

Porak, Bener Meriah, Blang Ara, Gemasih dan Rata Ara;  

b. Kecamatan Gajah Putih seluas 1.452,650 Ha, meliputi Kampung Meriah Jaya, Reronga, 

Rumah Besi, Alam Jaya, Pante Karya, Pantan Lues dan Simpang Rahmat; 
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c. Kecamatan Permata seluas 3.520,930 Ha, meliputi Kampung Penosan Jaya, Jelobok, 

Bakongan Baru, Buntul Peteri, Gelampang  Wih Tenang Uken, Seni Antara, Wih 

Tenang Uken, Rikit Musara, Burni Pase, Timur Jaya, Temas Memanang, Uning Sejuk, 

Tawar Bengi dan Kepies;  

d. Kecamatan Mesidah seluas 411,740 Ha, meliputi Kampung Pantan Kuli, Simpur, Hakim 

Peteri Pintu dan Sosial; 

e. Kecamatan Syiah Utama seluas 154,130 Ha Kampung Gerpa, Uning, Goneng, Pasir 

Putih, Tempen Baru, Blang Panu dan Rata Mulie; dan 

f. Kecamatan Timang Gajah seluas 929,470 Ha, meliputi  Kampung Setie, Sumber Jaya, 

Suka Damai, Lampahan, Pantan Pediangan dan Rembune. 

Untuk mencapai arahan pengembangan kawasan tanaman tahunan/perkebunan diperlukan 

intervensi berupa pembangunan yang dapat menarik aktivitas kegiatan pertanian 

tahunan/perkebunan. Selain itu, diperlukan pengembangan infrastruktur yang mendukung 

kegiatan tanaman tahunan/perkebunan seperti jaringan jalan, jaringan komunikasi, listrik 

dan lain-lain.   

Berdasarkan hal tersebut tersebut, maka pengelolaan kawasan perkebunan/ tanaman 

tahunan adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan infrastruktur yang mendukung pengembangan perkebunan/tanaman 

tahunan seperti jaringan listrik, telekomunikasi, jalan, agroindustri dengan fungsi 

yang didasarkan pada potensi tanaman tahunan/perkebunan dan sarana prasarana 

lainnya yang dapat menunjang perkebunan. 

b. Pengembangan fasilitas pertanian penting (Terminal Agribisnis, Sub Terminal 

Agribisnis, Outlet Agribisnis, tempat pengumpulan hasil, pergudangan, kios sarana 

produksi pertanian,dan industri pengolahan hasil, dan lain-lain) beserta lokasi 

masing-masing  dengan memperhatikan potensi pertanian dan jarak minimum 

(mudah dijangkau). 

c. Pengembangan sumberdaya manusia (petani dan aparatur pemerintah) dan 

kelembagaan agribisnis. 

d. Pengembangaan sistem, kelembagaan keuangan, dan perkreditan, serta sistem 

informasi pasar pertanian dalam rangka menunjang kesinambungan usaha pertanian 

subsektor perkebunan/tanaman tahunan. 
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e. Pengembangan kebijakan pemerintah untuk mendukung pengembangan tanaman 

tahunan/perkebunan. 

f. Memperluas wilayah pemasaran produksi tanaman perkebunan/tanaman tahunan, 

baik lokal maupun pasar ekspor. 

g. Pengembangan agroindustri dengan fungsi yang didasarkan pada potensi 

perkebunan/tanaman tahunan wilayah sekitarnya dan pengembangan pusat 

pengumpul dan distribusi bagi pertanian dengan memperhatikan jarak minimum 

(mudah dijangkau).  

 

4.2.3.4 Peternakan 

Kawasan peternakan adalah kawasan yang diperuntukkan bagi peternakan hewan besar dan 

padang penggembalaan ternak. Kriteria untuk kawasan peternakan adalah: 

 Ketinggian kurang dari 1000 meter 

 Kelerengan kurang dari 15 %  

 Jenis tanah dan iklim yang sesuai dengan padang rumput 

Kawasan peternakan yang dikembangkan di Kabupaten Bener Meriah berada di Uber-uber 

Kacamatan Mesidah. Kawasan ini direncanakan akan dikembangkan seluas 4.149,22 Ha. 

Selain itu, Jenis hewan ternak yang dikembangkan di Kabupaten Bener Meriah, meliputi : 

a. Ternak besar sapi meliputi: 

1) Desa Rimba Raya, Desa Musara Pakat, Desa Singah Mulo, Desa Alur Gading, 

Desa Simpang Lancang, Desa Blang Rakal, Desa Bener Meriah, dan Desa Negeri 

Antara di Kecamatan Pintu Rime Gayo; 

2) Desa Meriah Jaya, Desa Timang Gajah di Kecamatan Gajah Putih; 

3) Desa Bale Atu, Desa Tingkem Bersatu, Desa Blang Panas dan Desa Isaq Busur 

di Kecamatan Bukit; dan 

4) Desa Bumi Ayu di Kecamatan Timang Gajah. 

b. ternak besar kerbau meliputi : 

1) Desa Rata Mulie, Desa Blang Panu, Desa Trusep dan Desa Pasir putih di 

Kecamatan Syiah Utama; 
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2) Desa Cemparam Jaya, Desa Wer Tingkem, Desa Perumpakan benjadi, Desa 

Simpurv dan Desa Sosial di Kecamatan Mesidah; 

3) Desa Kala Tenang, Desa Bener Kelipah Selatan di Kecamatan Bener Kelipah; 

4) Desa Bale Atu, Desa Hakim Tungul Naru, Desa Paya Gajah, Desa Tingkem 

Bersatu, Desa Meluem, Desa Karang Rejo, Desa Kute Lintang, Desa Tingkem 

Benyer, Desa Kenawar, Desa Delong Tue, Desa Godang, Desa Rembele, Desa 

Reje Guru, Desa Pilar Jaya dan Desa Panji Mulia Satu di Kecamatan Bukit; 

5) Desa Suku Wih Ilang, Desa Lewa Jadi, Desa Paya Baning, Desa Tansaran Bidin 

di Kecamatan Bandar; 

6) Desa Gelampang Wih Tenang Uken, Desa Buntul Kepies, Desa Suku Sara 

Tangke di Kecamatan Permata; 

7)  Desa Pante Raya, Desa Blang Paku, Desa Blang Benara, Desa Wonosobo di 

Kecamatan Wih Pesam; 

8) Desa Lampahan Barat dan Desa Tunyang di Kecamatan Timang Gajah; dan 

9) Desa Simpang Lancang, Desa Negeri Antara, Desa Hulu Naron, dan Desa Arul 

Gading di Kecamatan Pintu Rime Gayo. 

c. ternak besar kuda meliputi: 

1) Desa Bale Atu, Desa Hakim Tungul Naru, Desa Blang Sentang, Desa Reje 

Guru,Desa Tingkem Benyer, Desa Tingkem Bersatu, Desa Kute Tanyung, Desa 

Meluem, Desa Ujung Gele, Desa Kenawat, Desa Delong Asli, Desa Isaq Busur, 

Desa Godang dan Desa Karang Rejo di Kecamatan Bukit; 

2) Desa Gele Semayang di Kecamatan Bandar; 

3) Desa Bener Pepanyi di Kecamatan Permata; 

4) Desa Rusip di Kecamatan Syiah Utama; 

5) Desa Bener Kelipah Utara di Kecamatan Bener Kelipah; 

6) Desa Tunyang di Kecamatan Timang Gajah; 

7) Desa Perumpakan Ben Jadi dan Desa Simpur di Kecamatan Mesidah; dan 

8) Desa Pante Raya di Kecamatan Wih Pesam. 

d. ternak kecil domba meliputi: 

1) Desa Bintang Musara, Desa Lot Bener Kelipah, Desa Bener Kelipah Selatan di 

Kecamatan Bener Kelipah; dan 

2) Desa Gelumpang Wih Tenang Uken, Desa Wih Tenang Toa di Kecamatan 

Permata; 
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e. ternak kecil kambing meliputi: 

1) Desa Blang Rongka, Desa Bukit Mulie, Desa Bukit Tunyang, Desa Bumi Ayu, 

Desa Cekal Baru, Desa Fajar Harapan, Desa Gayo Setie, Desa Gegur Sepakat, 

Desa Gunung Tunyang, Desa Karang Jadi, Desa Kenine, Desa Kulem Parakanis, 

Desa Lampahan Barat, Desa Lampahan Timur, Desa Mekar Ayu, Desa Meriah 

Jaya, Desa Mude Benara, Desa Pantan Kemuning, Desa Pantan Pediangan, Desa 

Rembune, Dewsa Reronga,, Desa Setie, Desa Suka Damai dan Desa Sumber 

Jaya di Kecamatan Timang Gajah; 

2) Desa Tembolon, Desa Rata Mulie, Desa Rusip, Desa Blang Tampu, Desa Gerpa, 

Desa Kutelah Lane dan Desa Pasir Putih di Kecamatan Syiah Utama; 

3) Desa Karang Rejo, Desa Rembele, Desa Kenawat dan Desa Panji Mulia I di 

Kecamatan Bukit; 

4) Desa Wonosobo, Desa Jamur Ujung, Desa Burni Telong, Desa Blang Paku, Desa 

Blang Benara dan Desa Simpang Antara di Kecamatan Wih Pesam; 

5) Desa Pantan Lues, Desa Alam Jaya, Desa Timang Gajah, Desa Meriah Jaya, 

Desa Simppang Rahmat, Desa Pante Karya, dan Desa Sumber Rejo di 

Kecamatan Gajah Putih; 

6) Desa Alur Cincin, Desa Alur Gading, Desa Simpang Lancang, Desa Bener Meriah, 

Desa Blang Ara, Desa Singah Mulo, Desa Musara Pakat, Desa Blang Rakal, Desa 

Negeri Antara, Desa Hulu Naron, Desa Rimba Raya dan Desa Rata Ara di 

Kecamatan Pintu Rime Gayo. 

f. ternak unggas meliputi: 

1) Desa Alur Cincin, Desa Alur Gading, Desa Blang Ara, Desa Blang Rakal, Desa 

Singah Mulo dan Desa Musara Pakat di Kecamatan Pintu Rime Gayo; 

2) Desa Umah Besi, Desa Desa Timang Gajah dan Desa Pantan Lues di Kecamatan 

Gajah putih; 

3) Desa Bumi Ayu, Desa Simpang Lancang, Desa Kampung Baru 76, Desa Karang 

Jadi, Desa Lampahan dan Desa Mekar Ayu di Kecamatan Timang Gajah; 

4) Desa Kebun Baru, Desa Suka Makmur Timur, Desa Suka Makmur, Desa Suka 

Ramai Atas, Desa Jamur Ujung, Desa Merie Satu, Desa Blang Paku, Desa Blang 

Benara dan Desa Gegerong di Kecamatan Wih Pesam; dan 

5) Desa Kute Lintang, Desa Rembele, Desa Karang Rejo dan Desa Kenawat di 

Kecamatan Bukit. 
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Kawasan Peternakan di Kabupaten Bener Meriah seluas 4.149,22 Ha berada di Kecamatan 

Mesidah dengan keberadaan kawasan seluas 52,940 Ha berada pada kawasan peruntukan 

lainnya (APL) dan seluas 4.096,29 Ha terintegrasi dengan kawasan Hutan Produksi. (Holding 

zone), yang penetapnnya masih dalam proses dari HP menjadi APL. 

Saat ini, produktivitas usaha peternakan masih rendah dengan manajemen/pengelolaan 

produksi peternakan belum optimal. Untuk menunjang dan meningkatkan produksi 

peternakan maka diperlukan program pengembangan yang memperhatikan dukungan  

terhadap kegiatan peternakan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pengelolaan 

kawasan peternakan meliputi: 

a. Pengembangan fasilitas dan infrastruktur peternakan seperti jaringan listrik, 

telekomunikasi, jalan dan sarana prasarana lainnya yang dapat menunjang peternakan. 

b. Pemberian penguatan modal bagi usaha perternakan dalam rangka menunjang 

kesinambungan usaha peternakan 

c. Menggalakan program penggunaan ternak bibit unggul 

d. Mengembangkan usaha-usaha agribisnis peternakan di hulu dan hilirnya.   

e. Pengembangan pusat pengumpul dan distribusi bagi usaha  peternakan dengan 

memperhatikan jarak minimum (mudah dijangkau). 

f. Pengembangan sumberdaya manusia (petani dan aparatur pemerintah) dan 

kelembagaan agribisnis. 

 

4.2.4 Kawasan Peruntukan Perikanan 

Pemanfaatan ruang untuk kawasan perikanan baik di darat berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Kawasan dengan kelerengan < 8%; 

b. Persediaan air cukup; 

c. Memperhatikan kondisi eksisting dan kecenderungan perkembangan perikanan 

serta kebutuhan lahan untuk dapat menyerap tenaga kerja optimal; 

d. Memperhatikan keseimbangan lingkungan; 

e. Penangkapan, budidaya dan industri pengolahan hasil perikanan. 
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Kawasan peruntukan perikanan seluas kurang lebih 130,570 Ha meliputi : 

a. Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 10,920 Ha, meliputi Kampung Alur Cincin, 

Perdamaian, Alur Gading, Musara Pakat, Wih Porak, Singah Mulo, Rata Ara dan Pulo 

Intan; 

b. Kecamatan Gajah Putih seluas 7,790 Ha, meliputi Kampung Timang Gajah, Alam Jaya, 

Meriah Jaya, Pantan Lues, Umah Besi, Reronga, Gajah Putih dan Simpang Rahmat; 

c. Kecamatan Timang Gajah seluas 12,960 Ha, meliputi Kampung Suka Damai, Lampahan 

Timur, Sumber Jaya, Bukit Mulie, Simpang Layang, Tunyang, Gunung Tunyang, Setie, 

Fajar Harapan, Mude Benara dan Bumi Ayu;  

d. Kecamatan Wih Pesam seluas 6,080 Ha, meliputi Kampung Pante Raya, Lut Kucak, 

Blang Benara, Bener Mulia, Blang Kucak, Kebun Baru, Simpang Teritit, Uning Gelime, 

Pante Raya Barat, Uning Bersah, Karang Rejo, Blang Panas, dan Uning Bersah; 

e. Kecamatan Bukit seluas 10,160 Ha, meliputi Kampung Uning Bersah, Blang Panas, 

Gunung Teritit, Bale Atu, Blang Sentang, Hakim Tungul Naru, Simpang Tiga Redelong, 

Reje Guru, Babussalam, Bale Redelong, Ujung Gele, Pilar Jaya, Panji Mulia I, Isaq 

Busur, Godang, Bujang, Meluem dan Delung Asli; 

f. Kecamatan Bandar seluas 8,170 Ha, meliputi Kampung Petukel Blang Jorong, Sidodadi, 

Keramat Jaya, Paya Baning, Blang Pulo, Hakim Wih Ilang, Tanjung Pura, Wonosari, 

Suku Wih Ilang dan Pondok Gajah; 

g. Kecamatan Bener Kelipah seluas 13,050 Ha, meliputi Kampung Nosar Tawar Jaya, 

Bener Kelipah Selatan, Bener Kelipah Utara, Nosar Baru, Kala Tenang, Lot Bener 

Kelipah, Jongok Meluem, Bandar Jaya, Bener Lukup II dan Suku Bener; 

h. Kecamatan Permata seluas 15,940 Ha, meliputi Kampung Bener Pepanyi, Bintang 

Bener, Bintang Permata, Darul Aman, Pantan Tengah Jaya, Penosan Jaya, Ramung 

Jaya, Buntul Peteri dan Wih Tenang Uken; 

i. Kecamatan Mesidah seluas 20,860 Ha, meliputi Kampung Cemparam Jaya, Jamur Atu 

Jaya, Pantan Kuli, Simpang Renggali, Cemparam Lama, Cemparam Pakat Jeroh, Gunung 

Sayang, Hakim Peteri Pintu, Simpur, Wer Tingkem, Perumpakan Benjadi dan Buntul 

Gayo; dan 

j. Kecamatan Syiah Utama seluas 24,640 Ha, meliputi Kampung Gerpa, Kute Lah Lane,  

Rata Mulie dan Rusip. 
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4.2.5 Kawasan Peruntukan Pertambangan 

Pemanfaatan ruang kawasan pertambangan dan penggalian dikembangkan dengan tujuan 

sebagai berikut. 

a. Pemanfaatan potensi sumberdaya alam. 

b. Mendukung pertumbuhan perekonomian wilayah dengan tetap menjaga 

keseimbangan dan kelestarian alam (ekosistem). 

Kriteria yang sesuai untuk kawasan pertambangan ditetapkan oleh Departemen 

Pertambangan, yaitu daerah yang memiliki potensi bahan tambang yang tinggi. Kabupaten 

Bener Meriah memiliki kandungan bahan tambang. 

Kawasan peruntukan pertambangan di Kabupaten Bener Meriah, terdiri dari : 

1. Pertambangan mineral logam berupa emas berada di Kecamatan Timang Gajah dan 

Kecamatan Syiah Utama; 

2. Pertambangan mineral non logam, meliputi : 

a. Potensi Trakhit di Kecamatan Gajah Putih; dan 

b. Potensi Granit di Kecamatan Mesidah 

3. Pertambangan batuan, meliputi: 

a. Kampung Timang Rasa, Kampung Pantan Pediangan, Kampung Timang Rasa di 

Kecamatan Timang Gajah; 

b. Kampung Pante Karya di Kecamatan Gajah Putih; 

c. Kampung Bale Atu, Kampung Karang Rejo, Kampung Rembele di Kecamatan Bukit; 

d. Kampung Pante Raya,Kampung Wonosobo di Kecamatan Wih Pesam; dan 

e. Kampung Tempen Baru, Kampung Kerlang, Kampung Blang Panu, Kampung 

Payung dan Kampung Rusip di Kecamatan Syiah Utama. 

4. Potensi Pertambangan batubara, meliputi : 

a. Kecamatan Pintu Rime Gayo meliputi kampung Musara 58, Musara Pakat, Pantan 

Sinaku, dan Negeri Antara; 

b. Kecamatan Gajah Putih meliputi Meriah Jaya, Timang Gajah, Simpang Rahmat, 

Umah Besi, dan Reronga;  

c. Kecamatan Timang Gajah meliputi Kampung Setie; dan 

d. Kecamatan Syiah Utama. 
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Sedangkan Energi panas bumi  berada di Gunung Burni Telong Kecamatan Bukit. 

Upaya untuk memanfaatkan potensi yang ada harus memenuhi Kriteria kawasan peruntukan 

pertambangan sebagai berikut: 

a. Merupakan wilayah yang dapat dimanfaatkan untuk pemusatan kegiatan 

pertambangan berkelanjutan. 

b. Merupakan bagian proses upaya mengubah kekuatan ekonomi potensil menjadi 

ekonomi riil. 

c. Tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan sekitarnya. 

d. Tidak terletak di daerah resapan dan daerah yang terdapat mata air. 

e. Tidak terletak di daerah banjir dan rawa. 

f. Tidak terletak di daerah rawan bencana alam (longsong, gempa bumi dan lain-lain). 

g. Tidak terletak di daerah yang sungainya rapat. 

h. Pengaturan pendirian bangunan yang tidak mengganggu fungsi pelayaran. 

i. Memperhatikan keseimbangan biaya dan manfaat serta keseimbangan risiko dan 

manfaat. 

j. Pengaturan bangunan di sekitar instalasi dan peralatan kegiatan pertambangan yang 

berpotensi menimbulkan bahaya dengan memperhatikan kepentingan daerah. 

k. Kegiatan penambangan tidak boleh dilakukan di dalam kawasan lindung. 

l. Lokasi pertambangan tidak terlalu dekat dengan permukiman, dan tidak terletak di 

daerah tadah untuk menjaga kelestarian sumber air. 

m. Lokasi penggalian pada lereng curam >40% tidak mengakibatkan bahaya erosi dan 

longsor. 

Guna menghasilkan hasil yang optimal, maka pengelolaan kawasan pertambangan meliputi : 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap potensi yang ada. 

b. Perlunya dilakukan sosialisasi, penyuluhan dan pembinaan kepada para penambang 

agar kelestarian lingkungan tetap dapat terpelihara dan keselamatan para 

penambang dapat terjamin serta kesejahteraannya dapat meningkat.  

c. Setiap kegiatan pertambangan dan penggalian harus bermuara kepada prinsip 

menekan seminimal mungkin dampak negatif yang timbul dengan memperbesar 
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dampak positip terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di daerah terutama 

sekitar lokasi bahan galian. 

d. Promosi yang lebih intensif dan lebih luas terhadap potensi bahan galian yang 

mempunyai nilai jual, dalam upaya meningkatkan perolehan pendapatan daerah 

disamping juga pendapatan para penambang dapat lebih ditingkatkan. 

e. Identifikasi dan inventarisasi potensi secara bertahap melalui kegiatan penyelidikan 

pendahuluan, penyelidikan lanjutan/ semi rinci dan penyelidikan detail/ rinci. Hal ini 

sangat berguna untuk menentukan jenis bahan tambang unggulan, zonasi-zonasi 

pertambangan untuk pengembangan wilayah, bahan galian yang layak tambang dan 

yang siap untuk dieksploitasi dan diproduksi. 

 

4.2.6 Kawasan Peruntukan Industri 

Pengembangan kawasan industri besar dan sedang di Kabupaten Bener Meriah, hal ini 

dimaksukan untuk saling mendukung. Untuk kawasan peruntukan industri terdiri atas 3 

(tiga) macam, antara lain: kawasan peruntukan industri besar; kawasan peruntukan industri 

menengah; dan kawasan peruntukan industri kecil dan mikro. 

Untuk Kawasan peruntukan industri besar berada di Kecamatan Pintu Rime Gayo. Kawasan 

peruntukan industri menengah berada di Kecamatan Wih Pesam, Kecamatan Bukit dan 

Kecamatan Bandar.  Serta kawasan peruntukan industri kecil dan mikro berada di seluruh 

kecamatan. 

Kriteria kawasan peruntukan industri: 

- Berupa wilayah yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan industri 

- Tidak mengganggu kelestarian fungsi lingkungan hidup 

- Tidak menghubah lingkungan hidup. 

- Tidak boleh terletak di kawasan lindung. 

- Tidak boleh terletak di kawasan budidaya yang terdiri dari kawasan pertanian 

khususnya sawah yang memperoleh pengairan dan jaringan irigasi. 

- Tidak boleh terletak di kawasan budidaya yang memiliki lahan berpotensi untuk 

pembangunan jaringan irigasi yaitu lahan yang di cadangkan untuk lahan usaha tani 

dengan fasilitas irigasi. 
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- Tidak boleh terletak di kawasan hutan produksi terbatas dan kawasan hutan produksi 

tetap. 

Karakteristik lokasi, kesesuaian lahan dan arahan kawasan peruntukan industri di Kabupaten 

Bener Meriah sebagai berikut: 

a. Kemiringan lereng yang sesuai untuk  kegiatan industri berkisar 0%-25%,  pada 

kemiringan >25%- 45%  dapat dikembangkan kegiatan  industri  dengan  perbaikan  

kontur,   serta  ketinggian  tidak lebih dari 1000  meter dpl. 

b. Hidrologi bebas genangan, dekat dengan sumber air, drainase baik sampai sedang. 

c. Klimatologi berada pada kecenderungan minimum arah angin yang menuju 

permukiman penduduk. 

d. Geologi dapat menunjang konstruksi bangunan, tidak berada di daerah rawan bencana 

longsor. 

e. Lahan area cukup luas dengan karakteristik tanah bertekstur sedang sampai kasar, 

berada pada tanah marginal untuk pertanian. 

f. Penetapan jenis industri sesuai kemampuan penggunaan teknologi, potensi 

sumberdaya alam dan SDM di sekitarnya. 

g. Pengembangan jenis industri yang ramah lingkungan dan memenuhi kriteria ambang 

limbah (memenuhi persyaratan AMDAL yang berlaku) 

h. Penggunaan lahan pada kawasan industri terdiri dari penggunaan kavling industri 

(maksimal 70%), jalan dan saluran (8-12%), RTH (minimal 30%), dan fasilitas 

penunjang (6-12%) 

i. Menyediakan sumber air baku yang memadai dan menjaga kelestariannya. 

j. Menyediakan sarana prasarana pengelolaan sampah, termasuk pengeloaan akhir 

sampah. 

k. Menyiapkan sistem drainase (termasuk resapan) yang memadai sehingga tidak 

menimbulkan banjir secara internal dan eksternal. 

l. Tersedia sumber energi untuk memenuhi kebutuhan industri dengan tetap 

memperhatikan daya yang tersedia sehingga suplai energi listrik untuk pelayanan 

penduduk dan kegiatannya yang sudah berjalan tidak terganggu. 
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m. Menyediakan sistem pengolahan limbah yang tidak mengganggu kelestarian 

lingkungan. 

Kawasan peruntukan industri di Kabupaten Bener Meriah meliputi : 

1. Kawasan peruntukan industri menengah terdiri atas : 

a. Industri Pertanian di Kampung Negeri Antara, Kampung Ali – Ali dan Kampung 

Blang Rakal di Kecamatan Pintu Rime Gayo; dan 

b. Industri Gula di Kampung Sesongo Kecamatan Pintu Rime Gayo.  

2. Kawasan peruntukan industri kecil berupa industri kopi meliputi Kampung Simpang 

Teritit Kecamatan Wih Pesam, Kampung Simpang Tiga Redelong Kecamatan Bukit, 

dan Kampung Pondok Baru di Kecamatan Bandar; dan 

3. Kawasan peruntukan industri rumah tangga terdiri atas : 

a. Industri Kopi, Keripik, Mie, Gula Aren dan Meubel di Kecamatan Wih Pesam; 

b. Industri Kopi, Keripik, Tahu dan Tempe di Kecamatan Bukit; 

c. Industri Roti, Kopi, Meubel dan Keripik di Kecamatan Bandar; 

d. Industri Kopi, Tahu, Tempe di Kecamatan Timang Gajah; 

e. Industri Kopi di Kecamatan Gajah Putih; 

f. Industri Gula Aren, Tahu dan Tempe di Kecamatan Pintu Rime Gayo; dan 

g. Industri Kopi di Kecamatan Permata. 

 

4.2.7 Kawasan Peruntukan Pariwisata 

Rencana pengembangan kawasan pariwisata di wilayah Kabupaten Bener Meriah dilakukan 

untuk memanfaatkan potensi wisata guna mendorong perkembangan pariwisata dengan 

memperhatikan kelestarian nilai-nilai budaya adat istiadat, mutu dan keindahan lingkungan 

alam untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. 

Untuk rencana pengembangan kawasan peruntukan pariwisata, meliputi: obyek wisata 

budaya dan obyek wisata alam. 

Adapula objek wisata budaya yang ada di Kabupaten Bener Meriah, yang perlu untuk 

direncanakan pengembangannya untuk pemanfaatan yang optimal dapat dilihat pada Tabel 

4.4. berikut : 
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Tabel 4.4 

Rencana Pengembangan Wisata Budaya Di Kabupaten Bener Meriah Tahun 2012 

No Jenis Wisata Budaya Lokasi 

1 Tugu RRI Rimba Raya Kecamatan Pintu Rime Gayo 

2 - Makam Datu Beru,  

- Pabrik Terpentin 

Kecamatan Timang Gajah 

3 - Makam Bener Meriah 

- Batu Masjid 

Kecamatan Syiah Utama 

4  Rumah Adat Reje Guru Kecamatan Bukit 

5 - Muyang Petukel 

- Batu Bale 

Kecamatan Bandar 

6 Kuburan Muslimin Tenge Besi Kecamatan Gajah Putih 

Sumber : Dinas Perhubungan dan Pariwisatan Kabupaten Bener Meriah Tahun 2011  

Selain objek wisata budaya, Kabupaten Bener Meriah memiliki kekayaan alam yang sangat 

kaya dan sangat berpotensi dikembangkan sebagai wisata alam bagi wisatawan lokal 

maupun nasional yang menyebar hampir diseluruh wilayah kecamatan dalam Kabupaten 

Bener Meriah. Adapula perencanaan pengembangan objek wisata alam yang ada di 

Kabupaten Bener Meriah dapat dilihat pada Tabel 4.5. berikut : 

Tabel 4.5 

Rencana Pengembangan Wisata Alam Di Kabupaten Bener Meriah Tahun 2012 

No Jenis Wisata Alam Lokasi 

1 Air Panas Lancang Kecamatan Pintu Rime Gayo 

2 Alur Kulus Kecamatan Pintu Rime Gayo 

3 Sungai Arung Jeram Kecamatan Pintu Rime Gayo 

4 Air Terjun Gemasih Kecamatan Pintu Rime Gayo 

5 Kolam Ikan Teget Kecamatan Pintu Rime Gayo 

6 Objek Wisata Ali-Ali Kecamatan Pintu Rime Gayo 

7 Air Terjun Kuala Indah Kecamatan Gajah Putih 

8 Air Terjun Loyang Kaming Kecamatan Gajah Putih 

9 Air Terjun Lampahan Kecamatan Timang Gajah 
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10 Pemandian Air Panas Bandar Lampahan Kecamatan Timang Gajah 

11 PLTA Peusangan 4 Kecamatan Timang Gajah 

12 Ekspedisi Puncak Burni Telong Kecamatan Timang Gajah 

13 Ekspedisi Gunung Geurdong Kecamatan Timang Gajah 

14 Pemandian Air Panas Simpang Balik Kecamatan Wih Pesam 

15 Air Panas Uning Bertih Kecamatan Wih Pesam 

16 Relung Gunung Kecamatan Wih Pesam 

17 Pemandian Air Panas Uning Gelime Kecamatan Wih Pesam 

18 Lut Kucak Kecamatan Bukit 

19 Puncak Burni Telong Kecamatan Bukit 

20 Air Panas Pondok Gresek Kecamatan Bukit 

21 Air Terjun Peteri Pintu Kecamatan Bukit 

22 Puncak Origon Kecamatan Bukit 

23 Atraksi Pacuan Kuda Tradisional Kecamatan Bukit 

24 Lembah Pentago Kecamatan Bukit 

25 Monumen Gunung Merah Putih Kecamatan Bukit 

26 Air Terjun Tensaran Bidin Kecamatan Bandar 

27 Tapak Kuda Kecamatan Bandar 

28 Pesona Alam Paya Baning Kecamatan Bandar 

29 Loyang Kleton Kecamatan Bandar 

30 Wih Resap Kecamatan Mesidah 

31 Telege Binen Kecamatan Mesidah 

32 Kawasan Ternak Uber-uber Kecamatan Mesidah 

33 Air Terjun Alur Nyamuk Kecamatan Syiah Utama 

34 Alur Jeram Samar Kilang Kecamatan Syiah Utama 

Sumber : Dinas Perhubungan dan Pariwisatan Kabupaten Bener Meriah Tahun 2012 

Selain itu arahan pengembangan kawasan pariwisata di wilayah Kabupaten Bener Meriah 

secara ruang untuk dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 meningkatkan devisa dari sektor pariwisata dan meningkatkan investasi di daerah; 

 mendorong kegiatan lain yang ada di sekitarnya; 

 meningkatkan pendapatan masyarakat; 

 meningkatkan kontribusi pada pendapatan daerah dan nasional; 
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 meningkatkan kesempatan kerja; 

 melestarikan budaya lokal; 

 meningkatkan perkembangan masyarakat; 

Guna menghasilkan hasil yang optimal, maka pengelolaan potensi wisata meliputi: 

 Pengembangan destinasi pariwisata. 

 Pengembangan pemasaran pariwisata. 

 Pengembangan kemitraan kepariwisataan melalui penataan obyek wisata unggulan. 

 Penataan sarana dan prasarana akomodasi pariwisata. 

 Pengembangan potensi budaya daerah dan penggalian potensi lainnya yang 

didukung dengan sistem informasi dan promosi yang mudah diakses oleh 

wisatawan. 

 Peningkatan manajemen kepariwisataaan yang terintegrasi. 

 

4.2.8 Kawasan Peruntukan Permukiman 

Berdasarkan cakupan wilayah menurut fungsi dan kegiatannya, kawasan permukiman di 

Kabupaten Bener Meriah dibagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu kawasan permukiman perkotaan 

dan kawasan permukiman perdesaan. Pengembangan kawasan permukiman perkotaan dan 

perdesaan diusahakan agar hanya memanfaatkan lahan-lahan yang kurang produktif. 

Rencana pengembangan kawasan permukiman dilakukan untuk menyediakan tempat 

bermukim yang sehat dan aman dari bencana alam serta dapat memberikan lingkungan 

yang sesuai untuk pengembangan masyarakat dengan tetap memperhatikan kelestarian 

lingkungan untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Lokasi lingkungan 

permukiman harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:  

 Kriteria keamanan, dicapai dengan mempertimbangkan bahwa lokasi tersebut bukan 

merupakan kawasan lindung (catchment area), olahan pertanian, hutan produksi, 

daerah buangan limbah pabrik, daerah bebas bangunan pada area bandara, daerah di 

bawah jaringan listrik tegangan tinggi; 
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 Kriteria kesehatan, dicapai dengan mempertimbangkan bahwa lokasi tersebut bukan 

daerah yang mempunyai pencemaran udara di atas ambang batas, pencemaran air 

permukaan dan air tanah dalam; 

 Kriteria kenyamanan, dicapai dengan kemudahan pencapaian (aksesibilitas), 

kemudahan berkomunikasi (internal/eksternal, langsung atau tidak langsung), 

kemudahan berkegiatan (prasarana dan sarana lingkungan tersedia); 

 Kriteria keindahan/ keserasian/ keteraturan (kompatibilitas), dicapai dengan 

penghijauan, mempertahankan karakteristik topografi dan lingkungan yang ada, 

misalnya tidak meratakan bukit, mengurug seluruh rawa atau danau/situ/sungai/kali 

dan sebagainya; 

 Kriteria fleksibilitas, dicapai dengan mempertimbangkan kemungkinan pertumbuhan 

fisik/pemekaran lingkungan perumahan dikaitkan dengan kondisi fisik lingkungan dan 

keterpaduan prasarana; 

 Kriteria keterjangkauan jarak, dicapai dengan mempertimbangkan jarak pencapaian 

ideal kemampuan orang berjalan kaki sebagai pengguna lingkungan terhadap 

penempatan sarana dan prasarana-utilitas lingkungan;  

 Kriteria lingkungan berjati diri, dicapai dengan mempertimbangkan keterkaitan dengan 

karakter sosial budaya masyarakat setempat, terutama aspek kontekstual terhadap 

lingkungan tradisional / lokal setempat. 

Rencana pengembangan kawasan permukiman perkotaan dan perdesaan ditetapkan 

berdasarkan kriteria yang secara teknis dapat digunakan untuk kawasan permukiman yang 

aman dari bahaya bencana alam, sehat dan mempunyai akses untuk kesempatan berusaha, 

yaitu sebagai berikut: 

 Meningkatkan kontribusi pada pendapatan daerah dan nasional; 

 Meningkatkan pendapatan masyarakat; 

 Meningkatkan kesempatan kerja; 

 Mendorong perkembangan masyarakat; 

 Mendorong kegiatan lain yang ada di sekitarnya; 

 Tidak mengganggu fungsi lindung; 

 Tidak mengganggu upaya kelestarian sumber daya alam; 
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 Tidak mengkonversi lahan sawah irigasi teknis. 

 Kesesuaian lahan dengan masukan teknologi yang ada. 

 Merupakan pemukiman yang ramah terhadap potensi bencana alam. 

 Memiliki kelengkapan prasarana, sarana dan utilitas pendukung. 

 Menyediakan fasilitas pelayanan yang memadai sesuai kriteria yang ditentukan, 

termasuk ruang terbuka hijau, taman, lapangan olah raga dan TPU. 

 Pengembangan secara horizontal 

 Relokasi permukiman yang tumbuh pada lokasi yang bukan peruntukannya, seperti di 

jaringan kereta api. 

 

A. Peruntukan Permukiman Perkotaan 

Kawasan permukiman perkotaan pada umumnya berada pada wilayah yang telah 

berkembang dan dengan pola mengikuti jaringan jalan yang telah ada, pusat-pusat 

pelayanan dan permukiman yang telah lama ada dan tumbuh. Kawasan permukiman 

perkotaan di Kabupaten Bener Meriah dengan luas 1.485,240 Ha terletak di: 

a. pemukiman perkotaan Simpang Tiga Redelong seluas 680,840 Ha, meliputi 

Kampung Simpang Tiga Redelong, Bale Atu, Hakim Tungul Naru, Babussalam, 

Bale Redelong, Bujang, Godang, Paya Gajah, Blang Sentang, Reje Guru, Ujung 

Gele, Delung Asli, Tingkem Benyer, Uring, Bathin Wih Pongas, Tingkem Bersatu, 

Tingkem Asli, Kute Tanyung, Serule Kayu, Kute Lintang dan Kute Kering; 

b. pemukiman perkotaan Pondok Baru seluas 452,010 Ha, meliputi Kampung Pondok 

Baru, Simpang Utama, Mutiara, Janarata, Puja Mulia, Purwosari, Tawar Sedenge 

dan Bahgie Bertona; 

c. pemukiman perkotaan Blang Rakal seluas 72,890 Ha, meliputi Kampung Blang 

Rakal; 

d. pemukiman perkotaan Reronga seluas 121,900 Ha, meliputi Kampung Reronga 

dan Gajah Putih; 

e. pemukiman perkotaan Lampahan seluas 110,820 Ha, meliputi Kampung 

Lampahan Barat, Lampahan Timur, Mekar Ayu; 

f. permukiman perkotaan Simpang Balek seluas 311,200 Ha, meliputi Kampung 

Simpang Balek, Bener Mulie dan Kebun Baru; 



      

 

 

 

 

 

IV - 42 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

g. pemukiman perkotaan Bener Kelipah Selatan seluas 39,970 Ha, meliputi Kampung 

Bener Kelipah Utara dan Lot Bener Kelipah; 

h. pemukiman perkotaan Wih Tenang Uken seluas 92,930 Ha, meliputi Kampung 

Wih Tenang Uken;  

i. pemukiman perkotaan Sosial seluas 5,150 Ha, meliputi Kampung Sosial; dan 

j. pemukiman perkotaan Samar Kilang seluas 20,420 Ha, meliputi Kampung Rata 

Mulie, Kampung Blang Panu, Gerpa, Goneng, Kerlang, Kute Lah Lane, Pasir Putih, 

Payung, Uning, Tempen Baru, Geruti Jaya, Rusip, Tembolon dan Wihni Durin. 

Pengembangan perkotaan di Kabupaten Bener Meriah diarahkan pada fungsi kota 

pemerintahan, perdagangan/jasa, industri, pariwisata, koleksi dan distribusi regional dan 

lokal serta kota-kota kecamatan yang berskala pelayanan lokal. Adapun kecenderungan 

perkembangan fisik permukiman perkotaan pada setiap kutub pertumbuhan. Penetapan 

desa- desa yang termasuk kawasan perkotaan tersebut, didasarkan kepada pertimbangan: 

 Kelengkapan fasilitas pelayanan, terutama fasilitas pelayanan yang berskala 

pelayanan kecamatan. 

 Jumlah penduduk. 

 Aksesibilitas.  

Pengembangan permukiman perkotaan diarahkan sebagai berikut: 

 Memiliki kelengkapan prasarana, sarana dan utilitas pendukung. 

 Menyediakan fasilitas pelayanan yang memadai sesuai kriteria yang ditentukan, 

termasuk ruang terbuka hijau, taman, lapangan olah raga dan TPU. 

 Besarnya ruang terbuka hijau (RTH) 30 % dari kawasan perkotaan. 

 Besarnya lahan untuk TPU sebesar 2 % dari luas lahan pemukiman yang lokasi 

diperbolehkan di luar kawasan perumahan. 

 Menjamin ketersediaan sumber air bersih, listrik, telekomunikasi. 

 Menyediakan sistem pengelolaan sampah yang meliputi penyediaan tong sampah, 

penyediaan TPS, pengangkutan sampah ke TPS. 

 Mengantisipasi terjadinya banjir baik secara internal perumahan maupun dampak 

terhadap ekternal, diantaranya melalui penyediaan drainase yang memadai, 

pembuatan sumur resapan yang memadai, pembuatan tandon-tandon air hujan. 
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 Menerapkan sistem pengelolaan air limbah sesuai ketentuan yang ada, diantaranya 

tidak mengalirkan air limbah jenis black water ke saluran drainase. Sedangkan jenis 

limbah grey water dapat bersatu dengan drainase air hujan. 

 Penggunaan lahan perumahan baru maksimum 60% dari luas lahan yang ada atau 

lebih rendah disesuaikan dengan karakteristik dan daya dukung lingkungan. 

 Kepadatan bangunan pada kawasan permukiman horizontal maksimum 50 bangunan 

per Ha, dilengkapi utilitas yang memadai. 

 Pengembangan secara horizontal. 

 Mengintensifkan lahan permukiman yang ada dan dihindari terbentuknya 

perkembangan yang menyebar dengan membentuk spot- spot kecil karena 

berdampak besarnya biaya pembangunan infstruktur. 

 Pengembangan perumahan dapat dilakukan oleh pengembang maupun perorangan. 

 Perumahan yang dibangun oleh pengembang harus menyediakan akses yang dapat 

menghubungkan dengan wilayah sekitar, sehingga perumahan menyediakan 

beberapa pintu gerbang yang dapat berinteraksi dengan wilayah sekelilingnya. 

 Peremajaan kawasan permukiman yang ditetapkan sebagai kawasan kumuh di 

perkotaan. 

 

B. Peruntukan Permukiman Perdesaan 

Permukiman perdesaan diarahkan di desa-desa yang tidak termasuk ke dalam kawasan 

ibukota kecamatan. Pengembangan infrastruktur dasar permukiman di perdesaan di 

arahkan pada desa tertinggal, desa terpencil, desa di kawasan rawan bencana serta di 

desa perbatasan. Penataan kawasan permukiman perdesaan dilakukan dengan prinsip 

konservasi dan pengelolaan bencana. Sumber energi bagi perdesaan diarahkan pada 

pengembangan Desa Mandiri Energi terutama untuk perdesaan yang tidak memiki 

sumber energi, hal ini dilakukan dengan pemberdayaan masyarakat desa. Di wilayah 

perdesaan direncanakan untuk dapat membangun sarana olah raga dan pusat/ gugus 

kegiatan belajar. 

Pengembangan infrastruktur dasar pedesaan ini adalah untuk mendorong desa 

tertinggal untuk lebih maju dan menghubungkannya dengan desa pusat pertumbuhan 
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yang ada di sekitarnya. Pengembangan infrastruktur perdesaan dilakukan antara lain 

melalui pengembangan jalan poros penghubung antar perdesaan yang menjadi sentra 

produksi, sanitasi dasar dan peningkatan kualitas permukiman. Peningkatan 

produktifitas dan konektifitas antar wilayah akan meningkatkan hubungan keterkaitan 

dalam pengembangan antar wilayah. Keterkaitan perkembangan antar wilayah 

diharapkan dapat mendorong wilayah untuk tumbuh bersama dalam skala yang lebih 

luas. 

Pemukiman perdesaan memiliki keterkaitan yang erat dengan lahan pertanian, harus 

mempertahankan  areal pertanian yang berpengairan teknis. Pengembangan kawasan 

permukiman perdesaaan pada kawasan pertanian lahan basah diarahkan di wilayah 

penunjang dengan mengembangkan sistem permukiman pedesaan sebagai pusat 

produksi pertanian lahan basah, yaitu pada areal yang tidak/belum mempunyai 

prasarana irigasi teknis. 

Pengembangan permukiman perdesaan diarahkan sebagai berikut: 

 Memiliki kelengkapan prasarana, sarana dan utilitas pendukung. 

 Menyediakan fasilitas pelayanan yang memadai sesuai kriteria yang ditentukan, 

termasuk ruang terbuka hijau, taman, lapangan olah raga dan TPU. 

 Menyediakan lahan untuk TPU sebesar 2 % dari luas lahan pemukiman yang lokasi 

diperbolehkan di luar kawasan perumahan. 

 Menjamin ketersediaan sumber air bersih, listrik, telekomunikasi. 

 Mengantisipasi terjadinya banjir baik secara internal perumahan maupun dampak 

terhadap ekternal, diantaranya melalui penyediaan drainase yang memadai, 

pembuatan sumur resapan yang memadai, pembuatan tandon-tandon air hujan. 

 Menerapkan sistem pengelolaan air limbah sesuai ketentuan yang ada, diantaranya 

tidak mengalirkan air limbah jenis black water ke saluran drainase. Sedangkan jenis 

limbah grey water dapat bersatu dengan drainase air hujan. 

 Pengembangan secara horizontal. 

 Mengintensifkan lahan permukiman yang ada dan dihindari terbentuknya 

perkembangan yang menyebar dengan membentuk spot- spot kecil karena berdampak 

besarnya biaya pembangunan infstruktur. 
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Kawasan permukiman perdesaan Kampung-Kampung yang tidak termasuk ke dalam wilayah 

permukiman di ibukota kecamatan seluas 1.485,240 Ha terdiri atas : 

a. Kecamatan Bukit seluas 72,720 Ha, meliputi Kampung Blang Tampu, Uning 

Bersah, Delung Tue, Blang Panas, Mutiara Baru, Bukit Bersatu, Gunung Teritit, 

Karang Rejo, Rembele, Delung Tue, Kenawat Redelong, Waq Pondok Sayur, Blang 

Ara, Panji Mulia II, Pilar Jaya, Panji Mulia I, Isaq Busur, Sedie Jadi, Mupakat Jadi 

dan Meluem; 

b. Kecamatan Bandar seluas 203,250 Ha, meliputi Kampung Muyang Kute Mangku, 

Sinar Jaya Paya Ringkel, Petukel Blang Jorong, Sidodadi, Jadi Sepakat, Keramat 

Jaya, Beranun Teleden, Paya Baning, Blang Pulo, Pakat Jeroh, Pondok Ujung, 

Selamat Rejo, Selisih Mara, Kela Nempan, Hakim Wih Ilang, Lewa Jadi, Tanjung 

Pura, Wonosari, Tansaran Bidin, Gunung Antara, Remang Ketike Jaya, Suku Wih 

Ilang, Batin Baru, Pondok Gajah, Gele Semayang, Makmur Sentosa dan Bukit Wih 

Ilang; 

c. Kecamatan Pintu Rime Gayo seluas 182,140 Ha, meliputi kampung Negeri Antara, 

Alur Cincin, Pantan Sinaku, Bintang Berangun, Taman Firdaus, Uning Mas, 

Perdamaian, Ulu Naron, Pantan Lah, Pancar Jelobok, Alur Gading, Rime Raya, 

Singah Mulo, Simpang Lancang, Weh Porak, Bener Meriah, Musara-58, Musara 

Pakat, Rata Ara, Gemasih, Pulo Intan dan Blang Ara; 

d. Kecamatan Gajah Putih seluas 59,780 Ha, meliputi Kampung Meriah Jaya, Pantan 

Lues, Timang Gajah, Umah Besi, Simpang Rahmat, Gayo Setie, Pante Karya dan 

Alam Jaya; 

e. Kecamatan Timang Gajah seluas 348,460 Ha, meliputi Kampung Lampahan, Suka 

Damai, Timang Rasa, Sumber Jaya, Bukit Mulie, Cekal Baru, Gegur Sepakat, 

Simpang Layang, Tunyang, Kulem Para Kanis, Gunung Tunyang, Linung Bale, 

Datu Beru Tunyang, Pantan Kemuning, Blang Rongka, Setie, Bandar Lampahan, 

Karang Jadi, Kenine, Rembune, Damaran Baru, Fajar Harapan, Mude Benara, 

Kampung Baru 76, Pantan Pediangan dan Bumi Ayu; 

f. Kecamatan Wih Pesam seluas 286,290 Ha, meliputi Kampung Pante Raya, Suka 

Jadi, Wih Pesam, Cinta Damai, Mekar Jadi Ayu, Wonosobo, Lut Kucak, Blang Paku, 

Burni Telong, Jamur Ujung, Suka Makmur Barat, Blang Menara, Blang Kucak, 

Simpang Antara, Suka Makmur Timur, Bener Ayu, Simpang Teritit, Suka Rame 

Atas, Suka Rame Bawah, Syura Jadi, Jamur Uluh, Gegerung, Merie Satu dan Bukit 

Pepanyi; 
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g. Kecamatan Bener Kelipah seluas 33,130 Ha, meliputi Kampung Nosar Tawar Jaya, 

Bener Kelipah Selatan, Nosar Baru, Gunung Musara, Kala Tenang, Jongok 

Meluem, Bintang Musara, Bandar Jaya, Bener Lukup II dan Suku Bener; 

h. Kecamatan Permata seluas 270,970 Ha, meliputi Kampung Bener Pepanyi, Bintang 

Bener, Bintang Permata, Ceding Ayu, Bale Purnama, Darul Aman, Pantan Tengah 

Jaya, Penosan Jaya, Ramung Jaya, Jungke, Pemango, Jelobok, Temas Mumanang, 

Weh Tenang Toa, Ayu Ara, Uning Sejuk, Suku Sara Tangke, Timur Jaya, Tawar 

Bengi, Bakongan Baru, Buntul Peteri, Gelumpang Wih Tenang Uken, Seni Antara, 

Rikit Musara, Burni Pase, Bale Musara dan Kepies; dan  

i. Kecamatan Mesidah seluas 24,880 Ha, meliputi Kampung Cemparam Jaya, Jamur 

Atu, Pantan Kuli, Simpang Renggali, Cemparam Lama, Cemparam Pakat Jeroh, 

Gunung Sayang, Hakim Peteri Pintu, Simpur, Wer Tingkem, Perumpakan Benjadi, 

Amor, Buntul Gayo dan Peteri Pintu Wih Resap. 

 

4.2.9 Kawasan Peruntukan Lainnya 

Kawasan peruntukan lainnya di Kabupaten Bener Meriah adalah peruntukkan kawasan 

pertahanan dan keamanan negara 

1. Kawasan pertahanan negara terdiri atas : 

a. Koramil 01 di Kec Bandar; 

b. Koramil 05 di Kec Timang Gajah; 

c. Pos Ramil Persiapan di Kec Wih Pesam; 

d. Pos Ramil Persiapan di Kec Permata; 

e. Pos Ramil Persiapan di Kec Pintu Rime Gayo; 

f. Pos Ramil Persiapan di Kec Gajah Putih; 

g. Pos Ramil Persiapan di Kec Bener Kelipah; 

h. Pos Ramil Persiapan di Kec Bukit; 

i. Pos Ramil Persiapan di Kec Mesidah; 

j. Pos Ramil Persiapan di Kec Syiah Utama; 

k. Yonif 114 / Satria Musara di Kec Wih Pesam; 

l. Kompi   Senapan   C  di   Kampung   Lampahan Barat 

Kecamatan Timang Gajah; dan 

m. Subdenpom 015 di Kec Bukit; 

 

2. Kawasan Keamanan terdiri atas : 

a. Polres Bener Meriah di Kampung Pante Raya KecamatanWih Pesam; 

b. Polsek Wih Pesam di Kampung Wonosobo KecamatanWih Pesam; 

c. Polsek Gajah Putih di Kampung Reronga KecamatanGajah Putih; 

d. Polsek Timang Gajah di Kampung Mekar Ayu KecamatanTimang Gajah; 
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e. Polsek Syiah Utama di Kampung Rusip Kecamatan SyiahUtama; 

f. Polsek Pintu Rime Gayo di  Kampung Biang Rakal 

Kecamatan Pintu Rime Gayo; 

g. Polsek  Bandar  di   Kampung   Purwosari KecamatanBandar; 

h. Polsek Bukit di Kampung Paya Gajah Kecamatan Bukit; 

i. Polsek   Permata   di   Kampung   Wih   Tenang UkenKecamatan Permata; 

j. Polsek Bener Kelipah di Kampung Bener Kelipah UtaraKecamatan Bener Kelipah; 

k. Polsek Mesidah di Kampung Sosial Kecamatan Mesidah;dan 

l. Mako Brimob Subden 3-Den B Pelopor di Kampung 

Pante Raya Kecamatan Wih Pesam. 
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BAB V 

PENETAPAN KAWASAN 

STRATEGIS 

KABUPATEN BENER 

MERIAH 
 

 

 

5.1 Kriteria Penetapan Kawasan Strategis 

Kawasan Strategis merupakan suatu wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan karena 

memiliki pengaruh penting di dalam konstelasi kabupaten, baik dalam bidang atau aspek 

pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pendayagunaan sumber daya alam dan/atau 

teknologi tinggi, dan/atau fungsi dan daya dukung lingkungan hidup. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, kawasan 

strategis adalah kawasan yang di dalam administratif nasional ataupun daerah ditetapkan 

mempunyai nilai strategis yang penataan ruangnya diprioritaskan.  

Dalam RTRWN dan RTRW Provinsi sudah ditetapkan kawasan strategis yang harus dicakup 

juga dalam RTRW Kabupaten. Berikut klasifikasi penetapan kawasan strategis : 

1. Kawasan Strategis Nasional (KSN), ditetapkan dalam RTRWN; 

2. Kawasan Strategis Provinsi (KSP) – Kawasan Strategis Aceh (KSA), ditetapkan dalam 

RTRW Provinsi – RTRWA; dan 

3. Kawasan Strategis Kabupaten (KSK), ditetapkan dalam RTRW Kabupaten. 

Dalam mendukung terciptanya struktur ruang Kabupaten Bener Meriah yang dikehendaki 

serta mendorong terciptanya pertumbuhan ekonomi yang mantap, maka beberapa kawasan 

di Kabupaten Bener Meriah ditetapkan sebagai kawasan strategis yang akan berperan 

sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi dan menjaga keberlanjutan kualitas lingkungan 

hidup dalam rangka pembangunan wilayah.  

Adapun klasifikasi dan penjabaran mengenai kawasan strategis dapat diuraikan sebagai 

berikut : 
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a. Kawasan Strategis Ekonomi; merupakan kawasan yang memiliki potensi dan prospek 

untuk menjadi pusat aktifitas ekonomi wilayah kabupaten karena memiliki komoditas 

unggulan yang dapat dikembangkan dalam skala besar serta memiliki akses ke 

jaringan prasarana utama wilayah. 

b. Kawasan Strategis Sosial Budaya; merupakan kawasan yang memiliki nilai-nilai sosial 

budaya yang perlu dijaga dan dikembangkan untuk menggambarkan peristiwa 

dan/atau lokasi sejarah dan budaya yang pernah terjadi juga kawasan yang memiliki 

nilai-nilai sosial budaya yang perlu dijaga dan dikembangkan untuk menggambarkan 

peristiwa dan/atau lokasi sejarah dan budaya yang pernah terjadi.  

c. Kawasan Strategis Sumber Daya Alam/Teknologi Tinggi; merupakan kawasan 

dengan potensi sumber daya alam yang cukup luar biasa serta memerlukan 

teknologi tinggi dalam pengelolaannya, kawasan strategis ini dapat berupa kawasan 

pertambangan migas, kawasan instalasi nuklir, dan kawasan stasiun pengamat 

dirgantara.  

d. Kawasan Strategis Lingkungan; merupakan kawasan yang di dalamnya mengandung 

unsur-unsur yang perlu dijaga kelestariannya karena akan berdampak terhadap 

keberlanjutan pembangunan kawasan dalam jangka panjang, termasuk kawasan 

rawan bencana alam. 

Berikut adalah kriteria penetapan kawasan strategis dilihat dari beberapa aspek : 

Tabel 5.1 

Kriteria Penetapan Kawasan Strategis 

No. Aspek Kriteria 

1 Ekonomi Merupakan aglomerasi berbagai kegiatan ekonomi yang memiliki : 

a. potensi ekonomi cepat tumbuh; 

b. sektor unggulan yang dapat menggerakkan pertumbuhan 

ekonomi; 

c. potensi ekspor; 

d. dukungan jaringan prasarana dan fasilitas penunjang kegiatan 

ekonomi; 

e. kegiatan ekonomi yang memanfaatkan teknologi tinggi; 

f. fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi pangan dalam 

rangka mewujudkan ketahanan pangan; 

g. fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi sumber energi 

dalam rangka mewujudkan ketahanan energi; atau 

h. kawasan yang dapat mempercepat pertumbuhan kawasan 

tertinggal di dalam wilayah kabupaten; 

2 Sosial Budaya Kawasan yang merupakan : 

a. tempat pelestarian dan pengembangan adat istiadat atau 

budaya; 

b. prioritas peningkatan kualitas sosial dan budaya; 

c. aset yang harus dilindungi dan dilestarikan; 
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No. Aspek Kriteria 

d. tempat perlindungan peninggalan budaya; 

e. tempat yang memberikan perlindungan terhadap 

keanekaragaman budaya; atau 

f. tempat yang memiliki potensi kerawanan terhadap konflik 

sosial. 

3 Pendayagunaan Sumberdaya 

Alam dan/atau teknologi 

tinggi 

a. fungsi bagi kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi berdasarkan posisi geografis sumber daya alam 

strategi, pengembangan teknologi kedirgantaraan, serta 

tenaga atom dan nuklir; 

b. sumber daya alam strategis; 

c. fungsi sebagai pusat pengendalian dan pengembangan 

teknologi kedirgantaraan; 

d. fungsi sebagai pusat pengendalian tenaga atom dan nuklir; 

atau 

e. fungsi sebagai lokasi penggunaan teknologi tinggi strategis. 

4 Fungsi dan daya dukung 

lingkungan hidup 

a. tempat perlindungan keanekaragaman hayati; 

b. kawasan lindung yang ditetapkan bagi perlindungan 

ekosistem, flora dan/atau fauna yang hampir punah atau 

diperkirakan akan punah yang harus dilindungi dan/atau 

dilestarikan; 

c. kawasan yang memberikan perlindungan keseimbangan tata 

guna air yang setiap tahun berpeluang menimbulkan kerugian; 

d. kawasan yang memberikan perlindungan terhadap 

keseimbangan iklim makro; 

e. kawasan yang menuntut prioritas tinggi peningkatan kualitas 

lingkungan hidup; 

f. kawasan rawan bencana alam; atau 

g. kawasan yang sangat menentukan dalam perubahan rona 

alam dan memiliki dampak luas terhadap kelangsungan 

kehidupan. 

Sumber : Permen PU No. 16 Tahun 2009  

  

Adapun pertimbangan yang harus diperhatikan dalam menilai penetapan kawasan strategis 

kabupaten adalah dengan memperhatikan kriteria di bawah  ini : 

a. Kawasan Strategis harus memperhatikan kawasan strategis yang sudah ditetapkan 

pada RTRWN dan/ atau rencana tata ruang jenjang di atasnya, artinya apabila sudah 

ditetapkan menjadi kawasan strategis nasional dan provinsi maka kabupaten/kota 

dapat mengakomodasi di dalam rencana tata ruang kabupaten/kota.  

b. Kawasan Strategis dapat berhimpitan dengan Kawasan Strategis Nasional  dan/ atau 

kawasan strategis jenjang di atasnya, namun harus saling mendukung. 

c. Kawasan Strategis merupakan suatu kawasan fungsional yang batasan fisiknya tidak 

harus mengikuti batasan wilayah administrasi.  

d. Dianjurkan agar jumlah Kawasan Strategis sesedikit mungkin, terbatas pada 

kawasan yang benar-benar memiliki nilai strategis,  
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e. Penetapan Kawasan Strategis Kabupaten sudah memperhatikan : 

 Besarnya  kontribusi kawasan  terhadap perekonomian kabupaten. 

 Skala pelayanan dan dampak kegiatan sosial budaya terhadap tata ruang di 

sekitarnya. 

 Nilai-nilai ekologis, dan 

 Kawasan-kawasan yang sangat tertinggal perkembangannya yang perlu 

perlakuan khusus. 

 

5.2 Kawasan Strategis Nasional (KSN) 

Kawasan strategis nasional berupa (KSN) yang berada di wilayah Kabupaten Bener Meriah, 

meliputi : 

1. Kawasan Ekosistem Leuser meliputi : 

a) Kampung Wih Durin, Kampung Rusip, , Kampung Tempen Baru, Kampung Geruti 

Jaya, Kampung Kute Lah Lane, Kampung Kerlang, Kampung Uning, Kampung 

Payung, Kampung Goneng, Kampung Samar Kilang, Kampung Pasir Putih, 

Kampung Rusip, dan Kampung Rata Mulie Kecamatan Syiah Utama; 

b) Kampung Cemparam Pakat Jeroh, Kampung Mesidah, Kampung Pantan Kuli, 

Kampung Cemparam Jaya, Kampung Wih Jamur Atu Jaya, Kampung Amor, 

Kampung Gunung Sayang, Kampung Sosial, Kampung Wer Tingkem, Kampung 

Uber-uber, Kampung Wih Simpur, Kampung Hakim Peteri Pitu, Kampung Simpang 

Renggali, Kampung Simpur,  Kampung Keloang, dan Kampung Tembolon 

Kecamatan Mesidah; 

c) Kampung Gunung Antara, Kampung Lewa Jadi, Kampung Tensaran Bidin dan 

Kampung Muyang Kute Mangku Kecamatan Bandar; dan  

d) Kampung Kala Tenang Kecamatan Bener Kelipah. 

2. Kawasan wilayah sungai berupa Jambo Aye di Kecamatan Syiah Utama  meliputi 

Kampung Tempen Baru, Kampung Geruti Jaya, Kampung Kute Lah Lane, Kampung 

Kerlang, Kampung Uning, Kampung Payung, Kampung Goneng, Kampung Samar Kilang, 

Kampung Pasir Putih, Kampung Rusip, dan Kampung Rata Mulie. 
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5.3 Kawasan Strategis Provinsi (KSP) 

Kawasan strategis Propinsi yang direncanakan di Kabupateb Bener Meriah, meliputi: 

a. Kawasan strategis provinsi dari sudut kepentingan ekonomi Aceh Trade Distribution 

Centre (ATDC) Zona Utara meliputi Kabupaten Bireuen, Kota Lhokseumawe, 

Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener Meriah 

dengan lokasi industri di Kabupaten Bireuen; 

b. Kawasan strategis provinsi dari sudut kepentingan pendayagunaan sumber daya 

alam danatau teknologi tinggi yaitu Kawasan Agrowisata. 

 

5.4 Kawasan Strategis Kabupaten 

Kawasan strategis wilayah kabupaten ditetapkan dengan kriteria: 

a. Memperhatikan faktor-faktor di dalam tatanan ruang wilayah kabupaten yang 

memiliki kekhususan; 

b. Memperhatikan kawasan strategis nasional dan kawasan strategis wilayah provinsi 

yang ada di wilayah kabupaten; 

c. Dapat berhimpitan dengan kawasan strategis nasional dan/atau provinsi, namun 

harus memiliki kepentingan/kekhususan yang berbeda serta harus ada pembagian 

kewenangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

Kawasan strategis kabupaten ditetapkan meliputi:  

a. Berdasarkan sudut kepentingan ekonomi; 

Kawasan strategis wilayah kabupaten ditetapkan dengan kriteria: 

a. Potensi ekonomi cepat tumbuh; 

b. Sektor unggulan yang dapat menggerakkan pertumbuhan ekonomi; 

c. potensi ekspor; 

d. Dukungan jaringan prasarana dan fasilitas penunjang kegiatan ekonomi; 

e. Kegiatan ekonomi yang memanfaatkan teknologi tinggi; 

f. Fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi pangan dalam rangka mewujudkan 

ketahanan pangan; 

 Fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi sumber energi dalam rangka 

mewujudkan ketahanan energi; dan 
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 Kawasan yang dapat mempercepat pertumbuhan kawasan tertinggal di dalam 

wilayah kabupaten. 

Yang akan menjadi kawasan strategis berdasarkan sudut kepentingan ekonomi, antara 

lain: 

 KSK Pondok Baru Kecamatan Bandar; 

 KSK Pondok Baru Kecamatan Bandar dikategorikan sebagai Kawasan Strategis 

Kabupaten berdasarkan sudut kepentingan ekonomi. Kawasan ini merupakan 

kawasan yang berada pada koridor wilayah tengah kabupaten bener meriah, 

memiliki jumlah penduduk terbesar diantara kecamatan lain di Kabupaten Bener 

Meriah yang merupakan sentra bagi kecamatan disekitarnya seperti kecamatan syiah 

utama, kecamatan bener kelipah, kecamatan permata dan kecamatan mesidah. 

Keberadaan kawasan tersebut mendukung perkembangannya disektor perdagangan 

dan jasa yang ada di Kabupaten Bener Meriah. 

 KSK Simpang Tiga Redelong Kecamatan Bukit; 

 KSK Redelong yang berada di Kecamatan Bukit merupakan Ibukota Kabupaten Bener 

Meriah merupakan kawasan strategis berdasarkan sudut kepentingan ekonomi yang 

dibagi dalam Dua Bagian Wilayah Kota (BWK) yaitu BWK Simpang Tiga Redelong 

sebagai Pusat Perdagangan Dan Jasa Kabupaten serta BWK Kute Kering sebagai 

Pusat Pemerintahan Kabupaten Bener Meriah. Di Redelong juga dikembangkan 

beberapa fasilitas Umum, terutama fasilitas Kesehatan seperti Rumah Sakit Umum 

(RSU) Kabupaten Bener Meriah , Rumah Sakit Kontainer Kabupaten Bener Meriah 

dan Puskesmas Simpang Tiga Redelong yang melayani Jasa Kesehatan secara 

Regional di seluruh wilayah Kabupaten Bener Meriah. 

 KSK Kota Terpadu Mandiri di Kecamatan Pintu Rime Gayo. 

b. Berdasarkan sudut kepentingan lingkungan hidup; dan 

Kawasan strategis wilayah kabupaten ditetapkan dengan kriteria: 

 tempat perlindungan keanekaragaman hayati; 

 kawasan lindung yang ditetapkan bagi perlindungan ekosistem, flora dan/atau fauna 

yang hampir punah atau diperkirakan akan punah yang harus dilindungi dan/atau 

dilestarikan; 

 kawasan yang memberikan perlindungan keseimbangan tata guna air yang setiap 

tahun berpeluang menimbulkan kerugian; 
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 kawasan yang memberikan perlindungan terhadap keseimbangan iklim makro; 

 kawasan yang menuntut prioritas tinggi peningkatan kualitas lingkungan hidup; 

 kawasan rawan bencana alam; atau 

 kawasan yang sangat menentukan dalam perubahan rona alam dan mempunyai 

dampak luas terhadap kelangsungan kehidupan. 

Kawasan strategis berdasarkan sudut kepentingan lingkungan hidup meliputi: 

 KSK Menderek Kecamatan Pintu Rime Gayo; 

KSK Menderek Kecamatan Pintu Rime Gayo merupakan Kawasan strategis 

Kabupaten berdasarkan sudut kepentingan lingkungan hidup. KSK Menderek 

secara umum memiliki dua iklim yaitu iklim panas dan dingin, sehingga 

berpotensi untuk dikembangkan pada sektor pertanian tanaman pangan, 

seperti komoditi pertanian buah-buahan yang dapat tumbuh di dua iklim 

seperti mangga, rambutan, kelapa, jeruk, durian, dan langsat. Pada tahun 

2011, pengembangan komoditi ini dudah mulai dikembangkan, dan diharapkan 

dapat berkembang ditahun-tahun yang akan datang. 

 KSK Gunung Api Burni Telong Kecamatan Bukit; 

KSK Gunung Api Burni Telong di Kecamatan Bukit merupakan Kawasan 

strategis berdasarkan sudut kepentingan lingkungan hidup, hal ini dikarenakan 

KSK Gunung Api Burni Telong merupakan salah satu Gunung Api aktif yang ada 

di Provinsi Aceh. Dengan demikian banyak potensi alam yang bersifat 

lingkungan alam dapat dikembangkan di wilayah ini, termasuk flora dan fauna. 

Jenis Flora yang ada di kawasan ini adalah tumbuhan pepohonan dan tanaman 

palawija, selain itu terdapat pula bunga edelweis yang tersebar diseluruh 

kawasan ini. Selain itu jenis fauna yang ada terdiri dari  burung, kelelawar, rusa 

dan kuda. Selain itu, KSK Gunung Api Burni Telong memiliki Potensi Energi 

Panas Bumi berupa wisata alam permandian air panas yang banyak diminati 

pengunjung/ wisatawan di Kabupaten Bener Meriah khususnya dan wilayah 

perbatasan Kabupaten Bener Meriah dan provinsi Aceh pada umumnya. 
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Gambar 5. 1 Kawasan Strategis 
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BAB VI 

ARAHAN  

PEMANFAATAN RUANG 
 

 

 

 

 

6.1  Prinsip Dasar Dalam Arahan Pemanfaatan Ruang Kabupaten 

Arahan pemanfaatan ruang Wilayah Kabupaten Bener Meriah, sebagai berikut: 

(1) Arahan pemanfaatan ruang wilayah ditujukan untuk: 

a. perwujudan struktur ruang; 

b. perwujudan pola ruang; dan 

c. perwujudan kawasan strategis kabupaten. 

(2) Indikasi program utama memuat uraian yang meliputi:  

a. program; 

b. kegiatan; 

c. sumber pendanaan; 

d. instansi pelaksana; dan 

e. waktu dalam tahapan pelaksanaan RTRW. 

(3) Pelaksanaan RTRW Kabupaten terbagi dalam 4 (empat) tahapan meliputi:  

a. tahap I (Tahun 2012 - 2017);  

b. tahap II (Tahun 2018 - 2022); 

c. tahap III (Tahun 2023 -  2027); dan  

d. tahap IV (Tahun 2028 – 2032). 

 

Untuk lebih jelasnya lihat tabel 6.1. 
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P
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aya sebanyak 
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er; 

b) 
K
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pung 

N
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A
ntara 

sebanyak 1 tow
er; 

c) 
K

am
pung B

lang R
akal sebanyak 
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d) 
K
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pung 
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im
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p
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ajah P

utih, terdiri atas : 
a) 

K
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pung M
eriah Jaya sebanyak 

1 tow
er; 

b) 
K

am
pung 

T
im

ang 
G

ajah 
sebanyak 1 tow

er; dan
 

3) 
K

ecam
atan T

im
ang G

ajah, terdiri atas : 
a) 

K
am

pung 
T

unyang 
sebanyak 

1 
tow

er; dan 
b) 

K
am

pong 
B

andar 
Lam

pahan 
sebanyak 1 tow

er 
c) 

K
am

pung C
ekal B

aru sebanyak 1
 

d) 
K

am
pung M

ekar A
yu sebanyak 2 

tow
er 

4) 
K

ecam
atan W

ih P
esam

, terdiri ata
s : 

a) 
K

am
pung 

S
im

pang 
B

alek 
sebanyak 2 tow

er; dan
 

b) 
K

am
pung W

onosobo sebanyak 1 
tow

er.  
c) 

K
am

pung 
S

im
pang 

T
eritit 

sebanyak 1 tow
er 

5) 
K

ecam
atan B

ukit, terdiri atas : 
a) 

K
am

pung 
B

ale 
A

tu 
sebanyak 

1 
tow

er;  
b) 

K
am

pung K
ute Lintang sebanyak 

1 tow
er 

c) 
K

am
pung P

aya G
ajah sebanyak 

1 tow
er; 

d) 
K

am
pung P

anji M
ulie I sebanyak 



     

V
I - 3

0
 

 

R
en

ca
n
a
 T

a
ta

 R
u
a
n
g
 W

ila
ya

h
 (R

T
R

W
) K

a
b
u
p
a
ten

 B
en

er M
eria

h
 2

0
12

-2
0
3
2
 

P
ro

g
ra

m
 

 
In

s
ta

n
s
i 

S
u

m
b

e
r 

W
a

k
tu

 P
e

la
k

s
a

n
a

a
n

 

U
ta

m
a
 

L
o

k
a

s
i 

P
e

la
k

s
a

n
a
 

D
a

n
a
 

I 
II 

2
0
1
8
 

- 

III 
2
0
2
3
 

- 

IV
 

2
0
2
8
 

- 

 
 

 
 

2
0
1
3
 

2
0
1
4
 

2
0
1
5
 

2
0
1
6
 

2
0
1
7
 

2
0
2
2
 

2
0
2
7
 

2
0
3
2
 

1 tow
er; dan 

e) 
K

am
pung P

anji M
ulie II sebanyak 

1 tow
er. 

f) 
K

am
pung S

erule K
ayu sebanyak 

1 
tow

er 
S

tasiun 
R

adio 
R

im
e 

R
aya

 
6) 

K
ecam

atan B
andar, terdiri atas : 

a) 
K

am
pung 

S
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pang 
U

tam
a 

sebanyak 2 tow
er; 

b) 
K

am
pung 

B
ahgie 

B
ertona 

sebanyak 1 tow
er; dan

 
c) 

K
am

pung 
T

anjung 
P

ura 
sebanyak 1 tow

er. 
7) 

K
ecam

atan P
erm

ata, terdiri atas : 
a) 

K
am

pung 
B

ener 
P

epanyi 
sebanyak 1 tow

er;  
b) 

K
am

pung 
W

ih 
T

enang 
U

ken 
sebanyak 2 tow

er; dan
 

c) 
K

am
pung 

P
antan

 
T

engah 
Jaya 

sebanyak 1 tow
er.  

 
P

engem
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atan: 
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(V

ery 

S
m

all 
A

rperture 
T

erm
inal) 

di 

ibukota tiap K
ecam

atan; 

 
P

engem
bangan 

S
istem

 

K
om

unikasi dengan dasar B
W

A
 

(B
roadband W

ireless A
ccess) di 

K
am

pung 
B

lang 
R

akal 

K
ecam

atan 
P

intu 
R

im
e

 
G

ayo, 

K
am

pung 
R

eronga 
K

ecam
atan 

G
ajah 

P
utih, 

K
am

pung 

Lam
pahan 

K
ecam

ata
n 

T
im

ang 

G
ajah, 

K
am

pung 
P

ante 
R

aya 

K
ecam

atan 
W

ih 
P

esam
, 

K
am

pung 
S

im
pang 

T
iga 

R
edelong 

K
ecam

atan 
B

ukit, 

K
am

pung 
P

ondok 
B

aru 

K
ecam

atan 
B

andar, 
K

am
pung 

B
ener 

S
elan

 
K

ecam
atan 

B
ener 

K
elipah, 

K
am

pung 
W

ih 
T

enang 

U
ken 

K
ecam

atan 
P

erm
ata, 

K
am

pung 
S

am
ar 

K
ilang 

K
ecam

atan 
S

yiah 
U

tam
a, 

dan 

K
am

pung 
S

osial 
K

ecam
atan 

M
esidah; dan 

 
P

engem
bangan 

M
enara 

m
elalui 
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g
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 irig

a
si  

1. 
D

aerah Irigasi D
atar D

iana selua
s 

11 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

B
lang 

R
akal; 

2. 
D

aerah 
Irigasi 

Jalung 
selua

s 
12 

H
a, m

eliputi K
am

pung Jalung; 
3. 

D
aerah Irigasi A

rul G
ading selua

s 
159 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
A

rul 
G

ading; dan  
4. 

D
aerah 

Irigasi 
N

egeri 
A

ntara 
seluas 31 H

a, m
eliputi K

am
pung 

N
egeri A

ntara/S
ayeng. 

5. 
D

aerah Irigasi R
im

e R
aya seluas 

8 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

R
im

e 
R

aya; 
6. 

D
aerah 

Irigasi 
M

usara 
P

akat 
seluas 

4 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

M
usara P

akat; 
7. 

D
aerah Irigasi P

erdam
aian seluas 

3 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

P
erdam

aian; 
8. 

D
aerah Irigasi B

elang K
uyu selua

s 
7 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
B

elang 
K

uyu; dan
 

9. 
D

aerah 
Irigasi 

B
ener 

M
eriah 

seluas 
3 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
B

ener M
eriah. 

10. D
aerah 

Irigasi 
T

im
ang 

G
ajah 

II 
seluas 36 H

a, m
eliputi K

am
pung 

T
im

ang G
ajah II; 

11. D
aerah Irigasi U

m
ah B

esi seluas 
34 H

a, 
m

eliputi K
am

pung 
U

m
a

h 

B
a
p
p
e
d
a
, P

e
n
g
a
ira

n
, 

S
D

A
, E

n
e
rg

i d
a
n
 S

D
M

 

A
P
B
N

 
A
P
B
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p
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A
P
B
D
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a
b
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u
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b
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in
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v
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v
 

v
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B
esi; dan

 
12. D

aerah Irigasi K
am

pung B
aru 76 

seluas 10 H
a, m

eliputi K
am

pung 
B

aru 76. 
13. D

aerah Irigasi M
eriah Jaya/D

igul 
seluas 

9 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

M
eriah Jaya; dan 

14. D
aerah 

Irigasi 
S

im
pang 

R
ahm

at 
seluas 

2 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

S
im

pang R
ahm

at. 
15. D

aerah Irigasi T
unyang seluas 33 

H
a, m

eliputi K
am

pung T
unyang; 

16. D
aerah 

Irigasi 
A

lue 
R

ong
ka 

I 
seluas 74 H

a, m
eliputi K

am
pung 

R
ongka; 

17. D
aerah 

Irigasi 
A

lue 
R

ongka 
II 

seluas 13 H
a, m

eliputi K
am

pung 
R

ongka II; dan
 

18. D
aerah Irigasi B

andar Lam
paha

n 
seluas 14 H

a, m
eliputi K

am
pung 

B
andar Lam

pahan. 
19. D

aerah 
Irigasi 

G
unung 

T
eritit 

seluas 11 H
a, m

eliputi K
am

pung 
G

unung T
eritit; 

20. D
aerah Irigasi U

m
e

 Lah seluas 34 
H

a, m
eliputi K

am
pung U

m
e Lah; 

21. D
aerah Irigasi P

aya D
alu selua

s 
29 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
P

aya 
D

alu; 
22. D

aerah 
Irigasi 

T
ingkem

 
A

sli 
seluas 69 H

a, m
eliputi K

am
pung 
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T
ingkem

 A
sli; 

23. D
aerah 

Irigasi 
U

ning 
B

ersah 
seluas 36 H

a, m
eliputi K

am
pung 

U
ning B

ersah; 
24. D

aerah Irigasi B
ale A

tu
 I selua

s 
13 H

a, m
eliputi K

am
pung B

ale A
tu 

I; 
25. D

aerah Irigasi B
ale A

tu II seluas 
43 H

a, m
eliputi K

am
pung B

ale A
tu 

II; 
26. D

aerah 
Irigasi 

Jongok 
S

im
pan

g 
T

iga 
seluas 

15
 

H
a, 

m
elipu

ti 
K

am
pung U

ring; 
27. D

aerah 
Irigasi 

T
ingkem

 
B

ersatu 
seluas 11 H

a, m
eliputi K

am
pu

ng 
T

ingkem
 B

ersatu; 
28. D

aerah Irigasi B
ale S

im
pang T

ige 
seluas 16 H

a, m
eliputi K

am
pung 

B
ale S

im
pang T

ige; 
29. D

aerah 
Irigasi 

S
im

pang 
T

ige 
seluas 16 H

a, m
eliputi K

am
pung 

S
im

pang T
ige; 

30. D
aerah Irigasi U

jung G
ele seluas 

21 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

U
jung 

G
ele; 

31. D
aerah Irigasi D

elung seluas 67 
H

a, m
eliputi K

am
pung D

elung; 
32. D

aerah Irigasi B
athin W

ih P
onga

s 
seluas 182 H

a, m
eliputi K

am
pung 

B
athin W

is P
ongas; 

33. D
aerah Irigasi R

eje G
uru selua

s 
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109 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

R
eje 

G
uru; 

34. D
aerah Irigasi Isaq B

usur-D
elun

g 
seluas 70 H

a, m
eliputi K

am
pung 

Isaq B
usur; 

35. D
aerah 

Irigasi 
B

lang 
T

am
pu 

seluas 12 H
a, m

eliputi K
am

pung 
B

lang T
am

pu K
ecam

atan B
ukit; 

36. D
aerah 

Irigasi 
K

ute 
T

anyun
g 

seluas 11 H
a, m

eliputi K
am

pung 
K

ute T
anyung; dan

 
37. D

aerah 
Irigasi 

T
ingkem

 
B

enyer 
seluas 10 H

a, m
eliputi K

am
pung 

T
ingkem

 B
enyer. 

38. D
aerah Irigasi B

lang P
anas seluas 

4 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

B
lang 

P
anas; 

39. D
aerah 

Irigasi 
B

ujang 
seluas 

8 
H

a, m
eliputi K

am
pung B

ujang; 
40. D

aerah Irigasi S
erule K

ayu selua
s 

7 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

S
erule 

K
ayu; 

41. D
aerah Irigasi P

aya G
ajah selua

s 
3 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
P

aya 
G

ajah; dan 
42. D

aerah 
Irigasi 

M
eluem

 
selua

s 
9 

H
a, m

eliputi K
am

pung M
eluem

;  
43. D

aerah 
Irigasi 

W
ih 

N
untung 

seluas 10 H
a, m

eliputi K
am

pung 
W

ih N
untung; 

44. D
aerah 

Irigasi 
K

ala 
N

em
pa

n 
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seluas 21 H
a, m

eliputi K
am

pung 
K

ala N
em

pan; dan
 

45. D
aerah Irigasi P

aya B
aning selua

s 
32 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
P

aya 
B

aning. 
46. D

aerah 
Irigasi 

S
uku 

W
ih 

Ilang 
seluas 

9 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

S
uku W

ih Ilang; 
47. D

aerah 
Irigasi 

M
uyang 

K
ute 

M
angku/K

anis 
seluas 

5 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

M
uyang 

K
ute 

M
angku; 

48. D
aerah 

Irigasi 
H

akim
 

W
ih 

Ilan
g 

seluas 
6 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
H

akim
 W

ih Ilang; 
49. D

aerah 
Irigasi 

S
elam

at 
R

ejo 
seluas 0,03 H

a, m
eliputi K

am
pung 

S
elam

at R
ejo; dan

 
50. D

aerah Irigasi B
lang A

ra seluas 7 
H

a, m
eliputi K

am
pung B

lang A
ra. 

51. D
aerah Irigasi Jelobok seluas 17 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
Jelobok; 

dan 
52. D

aerah 
Irigasi 

B
intang 

M
usara 

seluas 18 H
a, m

eliputi K
am

pung 
B

intang M
usara; 

53. D
aerah 

Irigasi 
B

ener 
K

elipa
h 

seluas 
7 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
B

ener K
elipah; 

54. D
aerah Irigasi N

osar B
aru seluas 

3 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

N
osar 
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B
aru; dan 

55. D
aerah Irigasi B

ener Lukup selua
s 

1 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

B
en

er 
Lukup. 

56. D
aerah 

irigasi 
di 

K
ecam

ata
n 

P
erm

ata 
seluas 

9 
H

a, 
m

elipu
ti 

D
aerah Irigasi W

ih T
enang U

ken, 
K

am
pung W

ih T
enang U

ken; 
57. D

aerah Irigasi 
K

eloang 
seluas 

4 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

K
eloang; 

dan 
58. D

aerah Irigasi S
osial – A

rul P
utih 

seluas 
6 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
S

osial. 
59. D

aerah 
Irigasi 

R
usip 

seluas 
21 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
R

usip 
K

ecam
atan S

yiah U
tam

a; 
60. D

aerah Irigasi G
oneng seluas 13 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
G

onen
g 

K
ecam

atan S
yiah U

tam
a;dan

 
61. D

aerah 
Irigasi 

G
erpa 

seluas 
72 

H
a, 

m
eliputi 

K
am

pung 
G

erpa 
K

ecam
atan S

yiah U
tam

a. 
62. D

aerah Irigasi T
em

bolon seluas 7 
H

a, m
eliputi K

am
pung T

em
bolon; 

dan 
63. D

aerah irigasi T
em

belon-M
antam

 
seluas 

2 
H

a, 
m

eliputi 
K

am
pung 

T
em

bolon  
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H
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2
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K
e
ca

m
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ta

n
 

W
ih

 
P
e
sa

m
 

se
lu

a
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5
.3

9
8
,7

3
 H

a
; 

3
. 

K
e
ca

m
a
ta

n
 

B
e
n
e
r 

K
e
lip

a
h
 

se
lu

a
s 

2
.6

5
7
,2

5
 H

a
; 

4
. 

K
e
ca

m
a
ta

n
 

T
im

a
n
g
 

G
a
ja

h
 

se
lu

a
s 

8
.3

2
5
 H

a
; 

5
. 

K
e
ca

m
a
ta

n
 B

u
k
it se

lu
a
s 5

.1
0
6
 H

a
; 

6
. 

K
e
ca

m
a
ta

n
 

G
a
ja

h
 

P
u
tih

 
se

lu
a
s 

5
.5

4
6
 H

a
; 

7
. 

K
e
ca

m
a
ta

n
 P

e
rm

a
ta

 1
1
.5

7
7
,2

2
 H

a
; 

8
. 

K
e
ca

m
a
ta

n
 M

e
sid

a
h
 7

0
 H

a
; d

a
n
  

9
. 

K
e
ca

m
a
ta

n
 P

in
tu

 R
im

e
 G

a
y
o
 se

lu
a
s 

1
9
.8

8
1
,1

4
 H

a
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BAB VII 

ARAHAN PENGENDALIAN 

PEMANFAATAN 

RUANG 
 

 

 

 

 

Aspek kepentingan instrumen pengendalian pemanfaatan ruang 

adalah dalam rangka mewujudkan tertib tata ruang. Sedangkan 

sasaran pengendalian pemanfaatan ruang menghasilkan ketentuan tentang aspek-aspek 

sebagai berikut: 

a. Merumuskan pengaturan zonasi, yang meliputi  

 Jenis kegiatan yang diperbolehkan, diperbolehkan dengan syarat, dan dilarang 

 Intensitas pemanfaatan ruang; 

 Prasarana dan sarana minimum; serta 

 Ketentuan-ketentuan khusus lainnya  

b. Merumuskan arahan mekanisme perizinan 

c. Merumuskan arahan pemberian insentif dan disinsentif, dalam rangka memberikan 

rangsangan terhadap kegiatan yang seiring dengan tujuan rencana tata ruang. 

Kebijaksanaan ini perlu dilaksanakan melalui penetapan kebijaksanaan baik di bidang 

ekonomi (untuk menarik investasi) maupun pembangunan fisik prasarana/pelayanan 

umum yang merangsang pola ruang sesuai dengan yang diinginkan dalam rencana 

tata ruang. 

d. Merumuskan arahan pemberian disinsentif, arahan disinsentif pola ruang dalam 

rangka membatasi pertumbuhan atau mencegah kegiatan yang tidak sejalan dengan 

rencana tata ruang. Kebijaksanaan ini dilaksanakan melalui penolakan pemberian 

perizinan pola ruang atau perizinan pembangunan, serta pembatasan pengadaan 

sarana dan prasarana. 

e. Merumuskan mekanisme pengenaan sanksi 
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Ruang lingkup pengendalian ini terdiri atas ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup 

substansi. Ruang lingkup wilayah meliputi seluruh Kabupaten Bener Meriah, sedangkan 

ruang lingkup materi meliputi : 

 Zonasi, yang meliputi ketentuan peruntukkan ruang. Ketentuan peruntukkan ruang 

ini terdiri dari aturan wajib, aturan anjuran, aturan khusus dan kode zonasi.  

 Aturan insentif dan disinsentif 

 Aturan perubahan klasifikasi zona  

 Perijinan dalam pemanfaatan ruang  

 Pengendalian pemanfaatan ruang melalui pengawasan 

 

7.1 Arahan Peraturan Zonasi 

Peraturan Zonasi (Zoning Regulation) adalah ketentuan yang mengatur tentang klasifikasi 

zona, pengaturan lebih lanjut mengenai pemanfaatan ruang, dan prosedur pelaksanaan 

pembangunan. Ketentuan umum peraturan zonasi mengatur tentang persyaratan 

pemanfaatan ruang dan ketentuan pengendaliannya yang mencakup seluruh wilayah 

administratif. 

Fungsi Utama Peraturan Zonasi, adalah:  

1. Sebagai instrumen pengendalian pembangunan, peraturan zonasi yang lengkap dapat 

menjadi rujukan untuk perizinan, penerapan insentif/disinsentif, dan penertiban 

pemanfaatan ruang.  

2. Sebagai pedoman penyusunan rencana operasional, ketentuan dalam peraturan zonasi 

dapat menjadi jembatan dalam penyusunan rencana tata ruang yang bersifat 

operasional, karena memuat ketentuan-ketentuan tentang penjabaran rencana yang 

bersifat makro ke dalam rencana yang bersifat sub makro sampai pada rencana yang 

rinci.  

3. Sebagai panduan teknis pengembangan/pemanfaatan lahan, peraturan zonasi 

mencakup guna lahan, intensitas pembangunan, tata bangunan, prasarana minimum, 

dan standar perencanaan.  

Tujuan Utama Peraturan Zonasi:  

 Menjamin bahwa pembangunan yang akan dilaksanakan dapat mencapai standar 

kualitas lokal minimum (health, safety and welfare).  
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 Melindungi atau menjamin agar pembangunan baru tidak mengganggu penghuni 

atau pemanfaat ruang yang telah ada.  

Klasifikasi zonasi adalah jenis dan hirarki zona yang disusun berdasarkan kajian teoritis, 

kajian perbandingan, maupun kajian empirik untuk digunakan di daerah yang disusun 

peraturan zonasinya. Klasifikasi zonasi merupakan generalisasi dari kegiatan atau 

penggunaan lahan yang mempunyai karakter dan/atau dampak yang sejenis atau yang 

relatif sama.  

Arahan pengaturan zonasi merupakan upaya untuk menghasilkan ketentuan tentang aspek-

aspek sebagai berikut : 

 Jenis kegiatan yang diperbolehkan, diperbolehkan dengan syarat, dan dilarang 

 Intensitas pemanfaatan ruang  

 Sarana dan prasarana minimum dan  

 Ketentuan-ketentuan khusus 

Adapun Ketentuan umum peraturan zonasi yang ditetapkan dalam RTRW Kabupaten Bener 

Meriah adalah: 

 deskripsi atau definisi pola ruang (jenis zona) yang telah ditetapkan dalam rencana 

pola ruang wilayah kabupaten; 

 ketentuan umum dan ketentuan rencana umum (design plan), yang merupakan 

ketentuan kinerja dari setiap pola ruang yang meliputi: ketentuan kegiatan yang 

diperbolehkan, bersyarat, atau dilarang; ketentuan intensitas pemanfaatan ruang 

berupa tata bangunan, kepadatan bangunan, besaran kawasan terbangun, besaran 

ruang terbuka hijau; dan prasarana minimum yang perlu diatur terkait pengendalian 

pemanfaatan ruang; 

 ketentuan pemanfaatan ruang pada zona-zona yang dilewati oleh sistem jaringan 

prasarana dan sarana wilayah kabupaten mengikuti ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku; dan 

 ketentuan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan kabupaten 

untuk mengendalikan pemanfaatan ruang, seperti pada kawasan lindung, kawasan 

rawan bencana, Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP), kawasan 

dengan pembangunan ruang udara (air-right) atau di dalam bumi. 
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7.1.1 Ketentuan Zonasi Sistem Pusat Kegiatan 

Ketentuan umum peraturan zonasi sistem pusat kegiatan yang ada di Kabupaten Bener 

Meriah, meliputi: 

1. PKL (Pusat Kegiatan Lokal) 

Ketentuan Zonasi: 

a. Diperbolehkan dilakukan pengembangan secara terbatas pada zona yang tidak 

termasuk dalam klasifikasi intensitas tinggi dengan syarat maksimum 

pengembangan 25 (dua puluh lima) persen; 

b. Tidak diperbolehkan dilakukan perubahan secara keseluruhan fungsi dasarnya; 

c. Pembatasan terhadap kegiatan bukan perkotaan yang dapat mengurangi fungsi 

sebagai kawasan perkotaan; dan 

d. Diperbolehkan untuk kegiatan perkotaan yang didukung fasilitas dan prasarana 

sesuai skala kegiatan. 

 

2. PPK (Pusat Pelayanan Kawasan) 

Ketentuan Zonasi: 

a. Diperbolehkan dilakukan pengembangan secara terbatas pada zona yang tidak 

termasuk dalam klasifikasi intensitas tinggi dengan syarat maksimum 

pengembangan 25 (dua puluh lima) persen; 

b. Tidak diperbolehkan dilakukan perubahan secara keseluruhan fungsi dasarnya; 

c. Pembatasan terhadap kegiatan bukan perkotaan yang dapat mengurangi fungsi 

sebagai kawasan perkotaan; dan 

d. Diperbolehkan untuk kegiatan perkotaan yang didukung fasilitas dan prasarana 

sesuai skala kegiatan. 

 

3. PPL (Pusat Pelayanan Lokal) 

Ketentuan Zonasi: 

a. Diperbolehkan dilakukan pengembangan secara terbatas pada zona yang tidak 

termasuk dalam klasifikasi intensitas tinggi dengan syarat maksimum 

pengembangan 25 (dua puluh lima) persen; 

b. Tidak diperbolehkan dilakukan perubahan secara keseluruhan fungsi dasarnya; 

c. Tidak boleh dilakukan penambahan fungsi tertentu yang bertentangan; dan 
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d. Diperbolehkan untuk kegiatan perkotaan yang didukung fasilitas dan prasarana 

sesuai skala kegiatan. 

7.1.2 Ketentuan Zonasi Prasarana 

1. Jalan Kolektor Primer 

Ketentuan Zonasi: 

a. Diperbolehkan untuk prasarana pergerakan yang menghubungkan antar pusat-

pusat kegiatan; 

b. Diperbolehkan pemanfaatan lahan di sepanjang koridor jalan kolektor primer untuk 

kegiatan skala provinsi dan Kabupaten; 

c. Tidak diperbolehkan pengembangan pemanfaatan lahan di sepanjang koridor jalan 

kolektor primer untuk kegiatan skala kecamatan dan atau lebih rendah;  

d. Pelarangan alih fungsi lahan yang berfungsi lindung di sepanjang jalan kolektor 

primer; 

e. Pembatasan terhadap bangunan dengan penetapan garis sempadan bangunan 

yang terletak ditepi jalan kolektor primer; dan 

f. Pembatasan alih fungsi lahan berfungsi budidaya di sepanjang jalan kolektor 

primer;  

 

2. Jalan Lokal Primer 

Ketentuan Zonasi: 

a. Diperbolehkan untuk prasarana pergerakan yang menghubungkan antar pusat-

pusat kegiatan; 

b. Diperbolehkan pemanfaatan lahan di sepanjang koridor jalan lokal primer untuk 

kegiatan skala Kabupaten dan kecamatan; 

c. Diperbolehkan pemanfaatan bagi pergerakan lokal dengan tidak mengurangi fungsi 

pergerakan antar pusat-pusat kegiatan dalam wilayah tersebut; 

d. Pelarangan alih fungsi lahan berfungsi lindung di sepanjang jalan lokal primer; 

e. Pembatasan terhadap bangunan dengan penetapan garis sempadan bangunan 

yang terletak ditepi jalan lokal Primer; dan 

f. Pembatasan alih fungsi lahan berfungsi budidaya di sepanjang jalan Lokal primer. 
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3. Terminal Penumpang (transportasi darat) 

Ketentuan Zonasi: 

a. pemanfaatan ruang untuk terminal berada pada kawasan yang dilewati jaringan 

jalan primer; 

b. pemanfaatan ruang untuk terminal diarahkan untuk dapat mendukung pergerakan 

orang dan barang; 

c. pembatasan pemanfaatan ruang yang peka terhadap dampak lingkungan akibat 

aktivitas terminal; dan 

d. pelarangan pemanfaatan ruang yang dapat mengganggu fungsi terminal sebagai sarana fasilitas umum. 

 

4. Transportasi Udara/ Bandara Udara 

Ketentuan Zonasi: 

a. diperbolehkan pemanfaatan ruang untuk pengembangan atau pemantapan fungsi 

bandar udara guna mendukung kegiatan operasional Bandar Udara; 

b. diperbolehkan pemanfaatan ruang di sekitar bandar udara untuk kebutuhan 

pengembangan bandar udara; dan 

c. penetapan batas keselamatan operasi keselamatan operasi penerbangan dan batas 

kawasan kebisingin sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

5. Energi 

Ketentuan Zonasi untuk jaringan energi adalah sebagai berikut: 

a. pemanfaatan ruang di sekitar gardu induk listrik harus memperhatikan jarak aman 

dari kegiatan lain; 

b. pemanfaatan ruang di sepanjang jaringan Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) 

dan Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR)  diarahkan sebagai ruang terbuka 

hijau;  

c. pelarangan pemanfaatan ruang bebas di sepanjang jalur transmisi sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; 

d. lapangan terbuka pada kawasan luar kota sekurang-kurangnya 7,5 meter dari 

SUTT;  

e. lapangan olah raga sekurang-kurangnya 13,5 meter dari SUTT;  

f. jalan raya sekurang-kurangnya 9 meter dari SUTT;  
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g. pohon/tanaman sekurang-kurangnya 4,5 meter dari SUTT;  

h. bangunan tidak tahan api sekurang-kurangnya 13,5 meter dari SUTT;  

i. bangunan perumahan, perdagangan jasa, perkantoran, pendidikan dan lainnya 

sekurang-kurangnya 4,5 meter dari SUTT;  

j. SUTT lainnya, penghantar udara tegangan rendah dan jaringan telekomunikasi 

sekurang-kurangnya 4,5 meter dari SUTT;  

k. jembatan besi, rangka besi penghantar listrik dan lainnya sekurang-kurangnya 4 

meter dari SUTT;  

l. pompa bensin/tangki bensin sekurang-kurangnya 20 meter dari SUTT dengan 

proyeksi penghantar paling luar pada bidang datar yang melewati kaki tiang; dan  

m. tempat penimbunan bahan bakar sekurang-kurangnva 50 meter dari SUTT dengan 

proyeksi penghantar paling luar pada bidang datar yang melewati kaki tiang. 

 

 

6. Telekomunikasi 

Ketentuan Zonasi: 

a. Menetapkan sempadan menara telekomunikasi;  

b. Diizinkan pembuatan jaringan kabel yang melintasi tanah milik atau dikuasai 

pemerintah;  

c. Mengarahkan penggunaan menara telekomunikasi bersama; 

d. Menerapkan untuk memanfaatkan secara bersama pada satu tower BTS 

untuk beberapa operator telepon seluler dengan pengelolaan secara bersama 

sesuai peraturan perundang-undangan;  

e. Pengembangan jaringan baru atau penggantian jaringan lama pada pusat 

sistem pusat pelayanan dan ruas-ruas jalan utama diarahkan dengan sistem 

jaringan bawah tanah atau jaringan tanpa kabel yang harus mengacu pada 

rencana pola ruang dan arah perkembangan pembangunan;  

f. Penempatan menara telekomunikasi/tower wajib memperhatikan keamanan, 

keselamatan umum dan estetika lingkungan serta diarahkan memanfaatkan 

tower secara terpadu pada lokasi-lokasi yang telah ditentukan;  

g. Jarak antar tiang telepon pada jaringan umum tidak melebihi 40 meter; dan  
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h. Dilarang mendirikan bangunan di sekitar menara telekomunikasi/tower dalam 

radius bahaya keamanan dan keselamatan sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

7. Sumber Daya Air 

Ketentuan Zonasi: 

a. Diperbolehkan pemanfaatan ruang daerah aliran sungai lintas kabupaten/kota, 

termasuk daerah hulunya, yang dilakukan oleh kabupaten/kota yang berbatasan 

dan sejalan dengan arahan pola ruang wilayah; 

b. Dilarang membangun bangunan maupun melakukan kegiatan sekitar prasarana 

sumber daya air yang dapat mengganggu, mencermarkan, dan merusak fungsi 

prasarana sumber daya air 

c. Penetapan garis sempadan jaringan irigasi sesuai ketentuan dan perundangan yang 

berlaku; 

d. Kegiatan pertanian yang diperbolehkan sepanjang tidak merusak tatanan 

lingkungan dan bentang alam; 

e. Pelarangan terhadap pemanfaatan ruang dan kegiatan di sekitar sumber daya air, 

Daerah Irigasi, waduk, sekitar pengendali banjir;  

f. Pembatasan terhadap pemanfaatan ruang di sekitar wilayah sungai, waduk, 

pengendali banjir agar tetap dapat dijaga kelestarian lingkungan dan fungsi lindung 

kawasan; dan 

g. Diperbolehkan kegiatan perikanan sepanjang tidak merusak tatanan lingkungan dan 

bentang alam yang akan mengganggu kualitas maupun kuantitas air. 

 

8. Persampahan 

Ketentuan Zonasi Jaringan persampahan adalah sebagai berikut : 

a. pemanfaatan ruang yang diperbolehkan di kawasan Tempat Pemrosesan Akhir 

(TPA) dan atau Tempat Penampungan Sampah Sementara (TPS) meliputi kegiatan 

bongkar muat sampah; 

b. diperbolehkan membangun fasilitas untuk pengolahan dan penunjang pengelolaan 

persampahan sepanjang tidak merusak lingkungan dan bentang alam maupun 

perairan setempat; 
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c. pemanfaatan ruang yang tidak diperbolehkan di sekitar kawasan TPA  dan TPS 

adalah permukiman; dan 

d. pelarangan kegiatan yang menimbulkan kerusakan lingkungan sekitar kawasan TPA  

dan TPS. 

e.  

 

9. Sumber Air Minum 

Ketentuan Zonasi: 

a. mengendalikan pertumbuhan kegiatan terbangun disekitar kawasan sumber air 

minum;  

b. dilarang mendirikan bangunan diatas jaringan air minum; dan 

c.  

d. pembangunan dan pemasangan jaringan primer, sekunder dan sambungan rumah 

(SR) yang melintasi tanah milik perorangan wajib dilengkapi pernyataan tidak 

keberatan dari pemilik tanah;  

e. pembangunan fasilitas pendukung pengolahan air minum yang diizinkan meliputi 

kantor pengelola, bak penampungan/reservoir, tower air, bak pengolahan air dan 

bangunan untuk sumber energi listrik dengan: 

1. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) setinggi-tingginya 30 % (tiga puluh persen); 

2. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) setinggi-tingginya 60 % (enam puluh persen); 

dan 

3. Sempadan bangunan sekurang-kurangnya sama dengan lebar jalan atau sesuai 

dengan SK Gubernur dan atau SK Bupati dan pada jalur-jalur jalan tertentu 

pembangunan dan pemasangan jaringan primer, sekunder dan sambungan 

rumah (SR) yang memanfaatkan bahu jalan wajib dilengkapi izin galian yang 

dikeluarkan oleh instansi yang berwenang. 

f. pembangunan instalasi pengolahan air minum tidak diizinkan dibangun langsung 

pada sumber air baku. 
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10. Drainase 

Ketentuan Zonasi untuk pengembangan dan peningkatan drainase adalah sebagai 

berikut : 

a. diperbolehkan mendirikan bangunan yang mendukung fungsi drainase; 

b. diperbolehkan pembuatan jalan inspeksi disepanjang jalur drainase; 

c. diperbolehkan melakukan kegiatan berupa kegiatan pembangunan dan 

pemeliharaan jaringan; 

d. pengembangan kawasan terbangun yang didalamnya terdapat jaringan drainase 

wajib dipertahankan secara fisik maupun fungsional dengan ketentuan tidak 

mengurangi dimensi saluran serta tidak menutup sebagian atau keseluruhan ruas 

saluran yang ada;  

e. setiap pembangunan wajib menyediakan jaringan drainase lingkungan dan atau 

sumur resapan yang terintegrasi dengan sistem drainase sekitarnya sesuai 

ketentuan teknis yang berlaku; 

f. pelarangan mendirikan bangunan diatas jaringan drainase; 

g. tidak memanfaatkan saluran drainase pembuangan sampah, air limbah atau 

material padat lainnya yang dapat mengurangi kapasitas dan fungsi saluran;  

h. tidak diizinkan membangun pada kawasan resapan air dan tangkapan air hujan; 

dan  

i. kegiatan yang tidak diperbolehkan berupa kegiatan yang menimbulkan 

pencemaran saluran dan kegiatan yang menutup dan merusak jaringan drainase. 

 

11. Jalur Evakuasi Bencana 

Ketentuan Zonasi untuk Jalur evakuasi bencana adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan penetapan jalur evakuasi;  

b. pembangunan fasilitas umum yang ditetapkan sebagai ruang evakuasi wajib 

mempertimbangkan kebutuhan kehidupan pengungsi; 

c. dilarang melakukan pemanfaatan badan jalan jalur evakuasi yang dapat 

mengganggu kelancaran evakuasi; dan  

d. taman dan bangunan fasilitas umum yang ditetapkan sebagai ruang evakuasi dapat 

difungsikan untuk fungsi lainnya. 
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12. Prasarana Pemerintahan 

Ketentuan umum peraturan zonasi pengembangan prasarana pemerintahan sebagai 

berikut : 

a. Diperbolehkan melakukan kegiatan pemanfaatan ruang yang tidak mengganggu 

fungsi bangunan pemerintahan dan pelayanan umum; 

b. Pengendalian kegiatan pemanfaatan ruang yang mengganggu fungsi bangunan 

pemerintahan dan pelayanan umum; dan 

c. Pelarangan kegiatan pemanfaatan ruang yang dapat mengganggu dan merubah 

fungsi bangunan pemerintahan dan pelayanan umum. 

13. Prasarana Pendidikan 

Ketentuan umum peraturan zonasi di kawasan sekitar pengembangan prasarana 

pendidikan adalah: 

a. Penempatan sarana pendidikan dasar dan sarana pendidikan menengah 

disesuaikan dengan ketentuan jarak jangkau maksimum dari permukiman serta 

menjadi orientasi pelayanan lingkungan untuk sarana pendidikan dasar dan 

menengah; 

b. Jumlah sarana pendidikan dasar dan menengah dalam satu wilayah disesuaikan 

dengan jumlah penduduk minimum yang terlayani;  

c. Sarana pendidikan tinggi pada lingkungan padat minimum dengan aksesibilitas 

jalan kolektor dan dikembangkan secara vertikal, perletakan tidak boleh 

berbatasan langsung dengan perumahan; 

d. Sarana pendidikan formal meliputi sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

sekolah menengah umum dan pendidikan tinggi serta akademi; dan 

e. Sarana pendidikan informal meliputi kursus pendidikan dan perpustakaan tingkat 

kelurahan, perpustakaan sub-wilayah dan perpustakaan wilayah dikembangkan 

sesuai dengan jumlah penduduk minimum penduduk terlayani. 

 

14. Prasarana Kesehatan 

Ketentuan umum peraturan zonasi di kawasan sekitar pengembangan prasarana 

kesehatan adalah sebagai berikut: 

a. Penempatan penyediaan fasilitas kesehatan akan mempertimbangkan jangkauan 

radius area layanan terkait dengan kebutuhan dasar sarana yang harus dipenuhi 

untuk melayani pada area tertentu; 
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b. Sarana kesehatan yang dikembangkan dalam satu zona tersendiri adalah sarana 

kesehatan dengan skala pelayanan tingkat kecamatan atau lebih yang meliputi 

rumah bersalin, laboratorium kesehatan, puskesmas kecamatan dan rumah sakit; 

c. sarana kesehatan berupa pos kesehatan, apotik, klinik, praktek dokter tidak 

dikembangkan dalam satu zona terpisah dan diatur lebih lanjut dalam peraturan 

zonasi;  

d. Rumah sakit dikembangkan dengan dengan jalan akses minimum jalan kolektor, 

perletakan tidak boleh berbatasan langsung dengan kawasan perumahan; dan 

e. Puskesmas dikembangkan dengan jalan akses minimum jalan lingkungan utama 

mengacu pada ketentuan-ketentuan lain yang berlaku dalam pengembangan 

sarana kesehatan. 

15. Prasarana Peribadatan 

Ketentuan umum peraturan zonasi di kawasan sekitar pengembangan prasarana 

peribadatan sebagaimana dengan ketentuan: 

a. Memperkirakan alokasi tanah dan lokasi bangunan peribadatan sesuai dengan 

tuntutan planologis dan religious; 

b. Mempertimbangkan pendekatan desain keruangan unit-unit atau kelompok 

lingkungan yang ada; 

c. Penempatan penyediaan fasilitas ini akan mempertimbangkan jangkauan radius 

area layanan terkait dengan kebutuhan dasar sarana yang harus dipenuhi untuk 

melayani area tertentu; 

d. Sarana ibadat yang dikembangkan dalam satu zona tersendiri meliputi sarana 

ibadat tingkat pelayanan kecamatan atau lebih besar; dan 

e. Sarana ibadat dengan skala pelayanan lebih rendah dari tingkat kecamatan tidak 

dikembangkan dalam satu zona tersendiri namun merupakan satu kesatuan 

dengan permukiman (bagian dari fasilitas perumahan) dan diatur lebih lanjut 

dalam peraturan zonasi; 

f. Fasilitas peribadatan dengan skala pelayanan lebih besar atau sama dengan 

tingkat kecamatan dikembangkan dengan jalan akses minimum jalan kolektor; 

dan 

g. mengacu pada ketentuan yang berlaku dalam pengembangan. 
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16. Prasarana Perdagangan 

Ketentuan umum peraturan zonasi di kawasan sekitar pengembangan prasarana 

perdagangan dengan ketentuan: 

a. Penempatan penyediaan fasilitas kesehatan akan mempertimbangkan jangkauan 

radius area layanan terkait dengan kebutuhan dasar sarana yang harus dipenuhi 

untuk melayani pada area tertentu; 

b. Lingkungan dengan tingkat kepadatan tinggi, sedang, dan rendah dan diatur lebih 

lanjut di dalam peraturan zonasi; 

c. Lingkungan yang diarahkan untuk membentuk karakter ruang kota melalui 

pengembangan bangunan bangunan tunggal; 

d. Skala pelayanan perdagangan dan jasa yang direncanakan adalah tingkat regional 

dan kota; dan 

e. jalan akses minimum adalah jalan kolektor tidak berbatasan langsung dengan 

perumahan penduduk. 

17. prasarana ruang terbuka, taman dan lapangan olah raga atau rekreasi 

Ketentuan umum peraturan zonasi di kawasan sekitar prasarana ruang terbuka, taman 

dan lapangan olah raga atau rekreasi dengan ketentuan: 

a. diperbolehkan penggunaan rekreasi aktif dan fasilitas rekreasi untuk umum dan 

peningkatan olah raga prestasi; 

b. diperbolehkan penggunaan rekreasi pasif dan fasilitas-fasilitas rekreasi yang ada 

kaitannya dengan ruang terbuka alami; 

c. pengendalian pemanfaatan bagi ruang untuk pengembangan perdagangan dan 

jasa yang berkaitan langsung dengan pengembangan kegiatan olah raga dan 

rekreasi; dan 

d. pelarangan kegiatan pemanfaatan ruang yang dapat memicu terjadinya 

pengembangan bangunan yang mengurangi luas ruang terbuka hijau, 

menghasilkan limbah dan dapat mencemari lingkungan. 

 

7.1.3 Ketentuan Zonasi Kawasan Lindung 

1. Hutan Lindung 

Hutan Lindung merupakan kawasan hutan dengan kemiringan lereng ≥ 40% serta kawasan 

hutan  yang ditetapkan sebagai Hutan Lindung dalam RTRW Provinsi NAD. Kualitas ruang 
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yang diharapkan adalah Kawasan yang mampu menjadi pengatur tata air, pencegah banjir 

dan erosi serta memelihara kesuburan tanah. 

Ketentuan Zonasi: 

a. Diizinkan pemanfaatan kawasan melalui kegiatan usaha meliputi: 

1. Budidaya tanaman obat; 

2. Budidaya tanaman hias; 

3. Budidaya jamur; 

4. Budidaya lebah; 

5. Penangkaran satwa liar; 

6. Rehabilitasi satwa; atau 

7. Budidaya hijauan makanan ternak. 

b. Diizinkan pemanfaatan jasa lingkungan meliputi: 

1. Pemanfaatan aliran air; 

2. Pemanfaatan air; 

3. Wisata alam; 

4. Perlindungan keanekaragaman hayati; 

5. Penyelamatan dan perlindungan lingkungan; atau 

6. Penyerapan dan/atau penyimpan karbon. 

7. Usaha olah raga tantangan; 

c. Diizinkan pemanfaatan hasil hutan bukan kayu meliputi: 

1. Rotan; 

2. Madu; 

3. Getah; 

4. Buah;  

5. Jamur; atau 

6. Sarang burung walet. 

7. Perburuan satwa liar yang tidak dilindungi dan dilaksanakan secara 

tradisional. 

d. Diizinkan penggunaan kawasan hutan untuk kepentingan pembangunan di luar 

kegiatan kehutanan hanya dapat dilakukan untuk kegiatan yang mempunyai tujuan 

strategis yang tidak dapat dielakkan meliputi: 

1. Religi; 
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2. Pertambangan; 

3. Instalasi pembangkit, transmisi, dan distribusi listrik, serta teknologi energi 

baru dan terbarukan; 

4. Pembangunan jaringan telekomunikasi, stasiun pemancar radio, dan stasiun 

relay televisi; 

5. Jalan umum, jalan tol, dan jalur kereta api; 

6. Sarana transportasi yang tidak dikategorikan sebagai sarana transportasi 

umum untuk keperluan pengangkutan hasil produksi; 

7. Sarana dan prasarana sumber daya air, pembangunan jaringan instalasi air, 

dan saluran air bersih dan/atau air limbah; 

8. Fasilitas umum; 

9. Industri terkait kehutanan; 

10. Pertahanan dan keamanan; 

11. Prasarana penunjang keselamatan umum; dan 

12. Penampungan sementara korban bencana alam. 

e. Dilarang melakukan penambangan dengan pola pertambangan terbuka. 

 

2. Kawasan Sempadan Sungai 

Ketentuan Zonasi untuk kawasan sempadan sungai adalah sebagai berikut: 

a. penetapan lebar sempadan sesuai ketentuan yang berlaku; 

b. dilarang mendirikan bangunan pada kawasan sempadan sungai;  

c. dilarang melakukan kegiatan yang mengancam kerusakan dan menurunkan kualitas 

sungai;  

d. dibolehkan aktivitas wisata alam dengan syarat tidak mengganggu kualitas air 

sungai; 

e. diizinkan bagi pengoptimalan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau; 

f. diizinkan kegiatan pemasangan papan reklame, papan penyuluhan dan peringatan, 

rambu-rambu pengamanan;  

g. diizinkan kegiatan pemasangan jaringan kabel listrik, kabel telepon, dan pipa air 

minum; 

h. pelarangan bagi pemanfaatan ruang dan pelasanaan kegiatan yang berdampak 

menimbulkan kerusakan lingkungan pada kawasan sempadan sungai; 
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i. diperkenankan kegiatan fisik buatan untuk perlindungan kawasan;  

j. pelarangan membuang limbah secara langsung; 

k. diperbolehkan pengembangan kegiatan budidaya perikanan air tawar; 

l. sungai tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan meliputi:  

1. pada sungai besar berupa sungai yang mempunyai daerah pengaliran sungai 

seluas 500 kilometer persegi atau lebih dilakukan ruas per ruas dengan 

mempertimbangkan luas daerah pengaliran sungai pada ruas yang 

bersangkutan; 

2.  pada sungai besar ditetapkan sekurang-kurangnya 100 meter dihitung dari 

tepi sungai pada waktu ditetapkan; dan 

3.  pada sungai kecil ditetapkan sekurang-kurangnya 50 meter dihitung dari tepi 

sungai pada waktu ditetapkan. 

m. sungai tidak bertanggul di dalam kawasan perkotaan meliputi :  

1. pada sungai yang mempunyai kedalaman tidak lebih dari 3 meter, garis 

sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 10 meter dihitung dari tepi sungai 

pada waktu ditetapkan;  

2. pada sungai yang mempunyai kedalaman lebih dari 3 meter sampai dengan 

20 meter, garis sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 15 meter dari tepi 

sungai pada waktu ditetapkan; dan  

3. pada sungai yang mempunyai kedalaman maksimum lebih dari 20 meter, 

garis sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 30 meter dihitung dari tepi 

sungai pada waktu yang ditetapkan. 

n. garis sempadan sungai tidak bertanggul yang berbatasan dengan jalan adalah 

mengikuti ketentuan garis sempadan bangunan, dengan ketentuan konstruksi dan 

penggunaan jalan harus menjamin bagi kelestarian dan keamanan sungai serta 

bangunan sungai;  

o. kepemilikan lahan yang berbatasan dengan sungai diwajibkan menyediakan ruang 

terbuka publik minimal 3 meter sepanjang sungai untuk jalan inspeksi dan atau 

taman; dan  

p. dilarang seluruh kegiatan dan bangunan yang mengancam kerusakan dan 

menurunkan kualitas sungai. 
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3. Kawasan Sempadan Waduk 

Ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan Sempadan Waduk dengan ketentuan: 

1. penetapan lebar sempadan Waduk sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan; 

2. diizinkan bagi pengoptimalan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau; 

3. pelarangan pemanfaatan dan kegiatan pada kawasan yang dapat mengganggu 

fungsi kawasandan menyebabkan kerusakan kualitas air; 

4. diperkenankan kegiatan fisik buatan untuk perlindungan kawasan;  

5. diperkenankan kegiatan pariwisata dan kegiatan penunjangnya selama tidak 

mengurangi kualitas tata air yang ada; 

6. pelarangan membuang limbah secara langsung; 

7. lahan milik negara dan merupakan lahan bebas, diperuntukkan bagi perluasan 

kawasan lindung situ; dan 

8. diperbolehkan pengembangan kegiatan budidaya perikanan air tawar. 

  

4. Kawasan Ruang Terbuka Hijau  

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan ruang terbuka hijau dengan ketentuan: 

1. ketentuan peraturan zonasi untuk RTH ditetapkan sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

2. diperbolehkan izin pemanfaatan ruang terbuka hijau sebagai konservasi lingkungan, 

peningkatan keindahan kota, rekreasi,  dan sebagai penyeimbang guna lahan 

industri dan permukiman; 

3. diperbolehkan pendirian bangunan yang menunjang kegiatan rekreasi dan fasilitas 

umum lainnya;  

4. diperbolehkan penyediaan tanah pemakaman dengan ketentuan minimal seluas 1 

(satu) hektar pada masing-masing desa/kelurahan; dan 

5. pelarangan pendirian bangunan yang bersifat  permanen. 

 

5. Kawasan Suaka Alam dan Cagar Budaya 

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan suaka alam, pelestarian alam dan cagar 

budaya dengan ketentuan : 

1. pemanfaatan ruang untuk kegiatan wisata alam; 

2. pembatasan kegiatan pemanfaatan sumber daya alam; 
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3. pelarangan pemanfaatan biota yang dilindungi; 

4. pelarangan kegiatan yang dapat mengurangi daya dukung dan daya tampung 

lingkungan;  

5. pelarangan kegiatan yang dapat mengubah bentang alam dan ekosistem; 

6. diperbolehkan pemanfaatan ruang untuk penelitian, pendidikan, dan wisata alam; 

7. diperbolehkan pendirian bangunan dibatasi hanya untuk menunjang kegiatan; dan 

8. pelarangan terhadap penanaman flora dan pelepasan satwa yang bukan flora dan 

satwa endemik kawasan. 

 

6. Kawasan Rawan Bencana Alam  

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan rawan bencana alam meliputi : 

a. Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan rawan angin puting beliung disusun 

dengan ketentuan: 

1. diperbolehkan pemanfaatan ruang pada kawasan rawan angin puting beliung 

dengan mempertimbangkan karakteristik, jenis, dan ancaman bencana angin 

puting beliung; 

2. diperbolehkan pendirian bangunan dengan konstruksi bangunan yang tahan 

terhadap angin puting beliung;  

3. diperbolehkan pendirian bangunan untuk kepentingan pemantauan bencana 

dan kepentingan umum;  

4. diperbolehkan membangun jaringan prasarana dengan memprioritaskan jenis 

desain yang akan dibangun diarahkan di bawah permukaan tanah; dan 

5. tidak diperbolehkan bagi kegiatan strategis. 

b. Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan rawan tanah longsor tinggi disusun 

dengan ketentuan: 

a. diperbolehkan untuk kegiatan RTH; 

b. diwajibkan penyediaan jalur evakuasi terhadap permukiman yang sudah ada 

pada kawasan gerakan tanah tinggi; 

c. tidak diperkenankan untuk kegiatan strategis; 

d. untuk kawasan di luar kawasan permukiman yang telah ada tidak boleh 

dibangun dan mutlak harus dilindungi;  
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e. untuk kawasan yang terletak pada permukiman yang telah ada perlu dilakukan 

upaya-upaya perkuatan kestabilan lereng sesuai dengan daya dukung tanah;  

f. pembatasan jenis kegiatan yang diizinkan dengan persyaratan yang ketat, 

kegiatan pariwisata alam secara terbatas dan kegiatan perkebunan tanaman 

keras;  

g. penerapan sistem drainase lereng dan sistem perkuatan lereng yang tepat;  

h. rencana jaringan transportasi mengikuti kontur dan tidak mengganggu 

kestabilan lereng; 

i. penentuan lokasi dan jalur evakuasi dari permukiman penduduk; 

j. diizinkan pemanfaatan ruang dengan mempertimbangkan karakteristik, jenis 

dan ancaman bencana;  

k. diizinkan pemasangan pengumuman lokasi dan jalur evakuasi dari permukiman 

penduduk; 

l. diizinkan pendirian bangunan kecuali untuk kepentingan pemantauan ancaman 

bencana.  

m. dilarang aktivitas permukiman dan pembangunan prasarana utama di kawasan 

rawan gerakan tanah secara geologis;  

n. diizinkan aktivitas budidaya dengan syarat teknis rekayasa teknologi yang 

sesuai dengan karakteristik;  

o. pembatasan pendirian bangunan kecuali untuk kepentingan pemantauan 

ancaman bencana dan kepentingan umum; dan 

p. penentuan lokasi dan jalur mitigasi atau evakuasi, sistem informasi bencana, 

sistem peringatan dini. 

 

7. Kawasan Lindung Geologi 

Ketentuan Zonasi kawasan lindung geologi meliputi : 

a. Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan cagar alam geologi disusun dengan 

ketentuan : 

1. Diperbolehkan pemanfaatan ruang untuk prasarana penunjang dalam rangka 

mengurangi risiko bencana; 
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2. Pemanfaatan ruang secara terbatas dan atau bersyarat untuk kegiatan 

budidaya dengan jenis flora dan fauna yang sesuai dan teknologi pengeolahan 

tanah yang sesuai; 

3. Pembatasan bangunan dan permukiman yang sudah terbangun dengan 

menerapkan Building Code; 

4. Pelarangan pendirian bangunan penting seperti industri dan pabrik, fasilitas 

umum, dan bangunan lainnya 

5. Tidak diperbolehkan ada kegiatan pertambangan dalam Kawasan Bentang 

Alam Karst K-I; 

6. Diperbolehkan kegiatan lain dalam Kawasan Bnatang Alam Karst K-I dengan 

syarat tidak mengubah fungsi lindung utamanya; 

7. Diperbolehkan kegiatan usaha pertambangan dan kegiatan lain dalam kawasan 

bentang Alam Karst K-II; dan 

8. Diperbolehkan kegiatan budidaya dalam Kawasan Bentang Alam Non Karst 

b. Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan rawan bencana alam geologi disusun 

dengan ketentuan : 

1. diperbolehkan pemanfaatan ruang untuk prasarana penunjang dalam rangka 

mengurangi resiko bencana; 

2. Pemanfaatan ruang secara terbatas dan atau bersyarat untuk kegiatan 

budidaya dengan jenis flora dan fauna yang sesuai dan teknologi pengolahan 

tanah yang sesuai; 

3. Pembatasan bangunan dan permukiman yang sudah terbangun dengan 

menerapkan building code;  

4. diperbolehkan untuk kegiatan ruang terbuka hijau;  

5. diperbolehkan penyediaan jalur evakuasi;  

6. diperbolehkan pengembangan kegiatan budidaya dengan syarat konstruksi 

yang sesuai; dan  

7. tidak diperbolehkan kegiatan strategis.  

8. Pelarangan pendirian bangunan penting seperti industri atau pabrik, fasilitas 

umum, dan bangunan lainnya. 

c. Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan yang memberikan perlindungan 

terhadap air tanah disusun dengan ketentuan : 
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1. diperbolehkan kegiatan budidaya dengan syarat memperhatikan kelestarian 

dan keberlanjutan fungsi kawasan resapan air;  

2. diperbolehkan pemanfaatan air tanah dengan syarat memperhatikan besarnya 

cadangan air tanah serta kelestarian lingkungan hidup kawasan sekitarnya; dan  

3. tidak diperbolehkan kegiatan yang dapat menimbulkan pencemaran. 

 

8. Kawasan Pelestarian Alam dan Cagar Budaya  

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan pelestarian alam dan cagar budaya disusun 

dengan ketentuan :  

a. pemanfaatan ruang cagar budaya untuk penelitian, pendidikan, dan wisata 

budaya; 

b. pelarangan kegiatan dan pendirian bangunan yang tidak sesuai dengan fungsi 

kawasan; dan 

c. pelarangan kegiatan yang dapat merusak cagar budaya. 

 

9. Kawasan Hutan Produksi 

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan hutan produksi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a disusun dengan ketentuan: 

a. diizinkan pemanfaatan kawasan, melalui kegiatan usaha : budidaya tanaman 

hutan, budidaya tanaman obat, budidaya tanaman hias, budidaya jamur, budidaya 

lebah dan penangkaran satwa; dan 

b. diizinkan pemanfaatan jasa lingkungan, meliputi: pemanfaatan aliran air, 

pemanfaatan air; wisata alam, perlindungan keanekaragaman hayati, 

penyelamatan dan perlindungan lingkungan, penyerapan dan atau penyimpan 

karbon, dan usaha olah raga tantangan; 

c. diizinkan pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu secara terbatas; 

d. diizinkan pemungutan hasil hutan kayu dan bukan kayu secara terbatas; 

e. diizinkan penggunaan kawasan hutan untuk kepentingan pembangunan di luar 

kegiatan kehutanan hanya dapat dilakukan untuk kegiatan yang mempunyai tujuan 

strategis yang tidak dapat dielakkan meliputi: Religi, Pertambangan, Instalasi 

pembangkit, transmisi, dan distribusi listrik, serta teknologi energi baru dan 

terbarukan, Pembangunan jaringan telekomunikasi, stasiun pemancar radio, dan 
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stasiun relay televisi, Jalan umum, jalan tol, dan jalur kereta api, Sarana 

transportasi yang tidak dikategorikan sebagai sarana transportasi umum untuk 

keperluan pengangkutan hasil produksi, Sarana dan prasarana sumber daya air, 

pembangunan jaringan instalasi air, dan saluran air bersih dan atau air limbah, 

Fasilitas umum, Industri terkait kehutanan, Pertahanan dan keamanan, Prasarana 

penunjang keselamatan umum; atau Penampungan sementara korban bencana 

alam; dan 

f. pemanfaatan ruang lain yang tidak bertentangan dengan ketentuan berlaku. 

 

10. Kawasan Pertanian 

(1) Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan pertanian meliputi : 

a. Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan pertanian lahan basah disusun dengan 

ketentuan: 

1. tidak diperbolehkan alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B) 

selain untuk kepentingan umum;  

2. pengendalian secara ketat konversi lahan sawah beririgasi non teknis; 

3. pengendalian secara ketat tumbuhnya kegiatan perkotaan di sepanjang jalur 

transportasi yang menggunakan lahan sawah yang dikonversi; 

4. pelaksanaan konservasi berkaitan dengan vegetatif dan mekanis;  

5. diperbolehkan permukiman perdesaan di kawasan pertanian lahan basah non 

irigasi teknis khususnya bagi penduduk yang bekerja disektor pertanian;  

6. tidak diperbolehkan menggunakan lahan yang dikelola dengan mengabaikan 

kelestarian lingkungan; 

7. tidak diperbolehkan pemborosan penggunaan sumber air; 

8. boleh dialih fungsikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan; 

9. boleh adanya bangunan prasarana wilayah dan bangunan yang bersifat 

mendukung kegiatan pertanian; dan 

10. boleh melakukan kegiatan wisata alam secara terbatas, penelitian, dan 

pendidikan. 

b. Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan pertanian lahan kering disusun dengan 

ketentuan: 
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1. diperbolehkan alih fungsi lahan pertanian lahan kering yang tidak produktif 

menjadi peruntukan lain secara selektif; 

2. diwajibkan pelaksanaan konservasi lahan; 

3. tidak diperbolehkan menggunakan lahan yang dikelola dengan mengabaikan 

kelestarian lingkungan; 

4. boleh dialihfungsikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan; 

5. diperbolehkannya  permukiman perdesaan khususnya bagi penduduk yang 

bekerja disektor pertanian; 

6. boleh adanya bangunan prasarana wilayah dan bangunan yang bersifat 

mendukung kegiatan pertanian; dan 

7. boleh melakukan kegiatan wisata alam secara terbatas, penelitian, dan 

pendidikan. 

c. Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan pertanian hortikultura dengan 

ketentuan: 

1. tidak diperbolehkan menggunakan lahan yang dikelola dengan mengabaikan 

kelestarian lingkungan; 

2. boleh dialihfungsikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan; 

3. diperbolehkannya  permukiman perdesaan khususnya bagi penduduk yang 

bekerja disektor pertanian; 

4. boleh adanya bangunan prasarana wilayah dan bangunan yang bersifat 

mendukung kegiatan pertanian; dan 

5. boleh melakukan kegiatan wisata alam secara terbatas, penelitian, dan 

pendidikan. 

11. Perkebunan 

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan perkebunan dengan ketentuan : 

1. diwajibkan pelaksanaan konservasi lahan; 

2. diperbolehkan lahan perkebunan besar yang terlantar beralih fungsi untuk 

kegiatan non perkebunan; 

3. diperbolehkannya permukiman perdesaan khususnya bagi penduduk yang 

bekerja disektor perkebunan;  
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4. tidak diperbolehkan merubah jenis tanaman perkebunan yang tidak sesuai 

dengan perizinan yang diberikan; 

5. diperbolehkan adanya bangunan yang bersifat mendukung kegiatan 

perkebunan dan jaringan prasarana wilayah; dan 

6. diperbolehkan alih fungsi kawasan perkebunan menjadi fungsi lainnya 

sepanjang sesuai dan mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan. 

12. Peternakan 

Ketentuan umum peraturan zonasi untuk kawasan peternakan dengan ketentuan : 

1. diperbolehkan adanya bangunan prasarana wilayah dan bangunan yang 

mendukung kegiatan peternakan;  

2. diperkenankan pengembangan sarana dan prasarana peternakan dan 

perikanan; 

3. tidak boleh merusak fungsi pariwisata pada kawasan peternakan yang 

dibebani fungsi pengembangan pariwisata; dan 

4. tidak boleh mengakibatkan pencemaran lingkungan dan kerusakan 

lingkungan lainnya. 

13. Perikanan   

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan peruntukan perikanan dengan ketentuan: 

1. diperbolehkan untuk kegiatan perikanan dengan syarat memperhatikan 

kelestarian lingkungan; 

2. diperbolehkan adanya bangunan prasarana wilayah dan bangunan yang 

bersifat mendukung kegiatan perikanan; 

3. diperbolehkan pengembangan sarana dan prasarana perikanan. 

4. pembatasan pemanfaatan sumber daya perikanan tidak melebihi potensi 

lestari. 

5. tidak boleh merusak fungsi pariwisata pada kawasan perikanan yang juga 

dibebani fungsi pengembangan wisata; dan 

6. tidak boleh mengakibatkan pencemaran lingkungan dan kerusakan 

lingkungan lainnya. 

14.   Pertambangan 

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan pertambangan dengan ketentuan: 

1. tidak diperbolehkan kegiatan penambangan di luar kawasan pertambangan; 
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2. tidak diperbolehkan kegiatan penambangan yang menimbulkan kerusakan 

lingkungan; 

3. tidak diperbolehkan kegiatan penambangan di dalam kawasan lindung, 

kecuali untuk kepentingan penelitian; 

4. tidak diperbolehkan kegiatan penambangan terbuka di dalam kawasan 

lindung; 

5. pelarangan kegiatan penambangan di kawasan rawan bencana dengan 

tingkat kerentanan tinggi;  

6. diwajibkan menjamin segi-segi keselamatan pekerja dan keamanan 

lingkungan dalam penyediaan peralatan dan pelaksanaan kegiatan 

penambangan; 

7. diwajibkan pemulihan rona bentang alam pasca penambangan, sesuai 

ketentuan yang berlaku bagi kawasan pertambangan;  

8. tidak diperbolehkan menambang batuan di perbukitan yang di bawahnya 

terdapat mata air penting atau pemukiman;  

9. tidak diperbolehkan menambang bongkah-bongkah batu dari dalam sungai 

yang terletak di bagian hulu dan di dekat jembatan; dan 

10. tidak diperkenankan membangun kawasan permukiman eksklusif dalam 

kawasan pertambangan yang tidak diintegrasikan dengan rencana struktur 

ruang Kabupaten. 

15. Industri   

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan peruntukan industri dengan ketentuan: 

1. diperbolehkan penyediaan zona penyangga; 

2. diperbolehkan kegiatan industri yang sesuai dengan kemampuan penggunaan 

teknologi, potensi sumberdaya alam dan SDM di sekitarnya; 

3. diizinkan kegiatan industri yang hemat dalam penggunaan air dan non-

polutif; 

4. diizinkan kegiatan industri yang tidak mengakibatkan kerusakan atau alih 

fungsi kawasan lindung; 

5. tidak diperbolehkan bentuk kegiatan yang dapat memberikan dampak 

merusak dan menurunkan kualitas lingkungan;  



 

 

 

 

 

 

VII - 26 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

6. diwajibkan dalam kegiatan pengelolaan industri memiliki sistem pengolahan 

limbah cair dan padat yang tidak mengganggu kelestarian lingkungan; 

7. diwajibkan pengaturan pengelolaan limbah padat dan cair B3 bagi industri 

yang berindikasi menimbulkan limbah B3 atau juga mengelola limbah B3 

sebagaimana peraturan pengelolaan limbah B3;  

8. diwajibkan pengelolaan limbah terpadu sesuai standar keselamatan 

internasional bagi industri yang lokasinya berdekatan; 

9. diizinkan kegiatan industri yang memiliki sumber air baku memadai dan 

menjaga kelestariannya; 

10. diizinkan kegiatan industri yang memiliki sarana prasarana pengelolaan 

sampah, termasuk pengelolaan akhir sampah; 

11. diizinkan kegiatan industri yang memiliki sistem drainase yang memadai 

sehingga tidak menimbulkan banjir secara internal dan eksternal; 

12. diizinkan kegiatan industri yang memiliki sumber energi untuk memenuhi 

kebutuhan industri dengan tetap memperhatikan daya yang tersedia 

sehingga suplai energi listrik untuk pelayanan penduduk dan kegiatannya 

yang sudah berjalan tidak terganggu; dan 

13. diperbolehkan pengembangan kawasan peruntukan industri yang terletak 

pada di sepanjang jalan arteri atau kolektor dengan syarat harus dilengkapi 

dengan jalur lambat untuk kelancaran aksesibilitas. 

16. Pariwisata 

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan peruntukan pariwisata ketentuan: 

1. diperbolehkan pemanfaatan kawasan fungsi lindung untuk kegiatan wisata 

dilaksanakan sesuai azas konservasi sumberdaya alam hayati dan 

ekosistemnya, perlindungan terhadap situs peninggalan kebudayaan masa 

lampau; 

2. pengharusan penerapan ciri khas arsitektur daerah setempat pada setiap 

bangunan hotel dan fasilitas penunjang pariwisata; 

3. pengharusan penyediaan fasilitas parkir; 

4. dihimbau penggunaan tata busana adat daerah pada petugas jasa pariwisata 

sesuai dengan jenis jasa yang disediakan; dan 

5. diperbolehkan dilakukan penelitian dan pendidikan. 
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17. Permukiman 

Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan permukiman meliputi : 

a. Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan permukiman perkotaan disusun dengan 

ketentuan: 

1. penetapan garis sempadan bangunan sesuai dengan fungsi jalan atau 

ketentuan yang berlaku; 

2. pengembangan kawasan ruang terbuka hijau (RTH) minimal 30% dari luas 

kawasan perkotaan; 

3. pengharusan penyediaan kelengkapan, keselamatan bangunan dan lingkungan; 

4. pengharusan penetapan jenis dan penerapan syarat-syarat penggunaan 

bangunan; 

5. pengharusan penyediaan drainase yang memadai, pembuatan sumur resapan 

yang memadai, pembuatan tandon- tandon air hujan; 

6. pengharusan penyediaan fasilitas parkir bagi bangunan untuk kegiatan usaha; 

7. kepadatan penghunian satu unit hunian untuk satu rumah tangga dalam 

kawasan permukiman setinggi-tingginya sama dengan standar kepadatan layak 

huni, tidak termasuk bangunan hunian yang terletak di dalam kawasan 

permukiman tradisional; 

8. peruntukan kawasan permukiman diperbolehkan untuk dialihfungsikan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

9. diperbolehkan dibangun prasarana wilayah sesuai dengan ketentuan peraturan 

yang berlaku; 

10. boleh adanya kegiatan industri skala rumah tangga dan fasilitas sosial ekonomi 

lainnya dengan skala pelayanan lingkungan; dan 

11. dalam kawasan permukiman tidak diperbolehkan dikembangkan kegiatan yang 

menganggu fungsi permukiman dan kelangsungan kehidupan sosial 

masyarakat. 

b. Ketentuan umum peraturan zonasi kawasan permukiman perdesaan disusun dengan 

ketentuan: 

1. diarahkan intensitas bangunan berkepadatan rendah – sedang;  

2. diizinkan mengembangkan perdagangan jasa dengan syarat sesuai dengan 

skalanya;  
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3. pembatasan perkembangan kawasan terbangun yang berada atau berbatasan 

dengan kawasan lindung diizinkan pengembangan fasilitas umum dan fasilitas 

sosial sesuai skalanya;  

4. penetapan kelengkapan bangunan dan lingkungan; dan  

5. penetapan jenis dan syarat penggunaan bangunan yang diizinkan. 

18. Kawasan Pertahanan dan Keamanan  

Ketentuan umum peraturan zonasi untuk kawasan peruntukkan lainnya  sebagaimana 

dengan ketentuan: 

a. Kegiatan yang diperbolehkan berupa kegiatan pembangunan untuk prasarana dan 

sarana penunjang aspek pertahanan dan keamanan negara sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; 

b. Kegiatan yang diperbolehkan bersyarat berupa pemanfaatan ruang secara 

terbatas dan selektif sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

Kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi kegiatan selain yang dimaksud pada 

huruf a dan huruf b dan kegiatan pemanfaatan ruang kawasan budidaya tidak 

terbangun di sekitar kawasan pertahanan dan keamanan. 

 

7.1.4 Ketentuan Zonasi Kawasan Strategis 

1. Kawasan Strategis Nasional 

Ketentuan Zonasi: 

a. Diperbolehkan dilakukan pengembangan untuk mendukung kegiatan kawasan; 

b. Tidak diperbolehkan dilakukan perubahan secara keseluruhan fungsi dasarnya; dan 

c. Diperbolehkan untuk penyediaan fasilitas dan prasarana. 

 

2. Kawasan Strategis Provinsi 

Ketentuan Zonasi: 

a. Diperbolehkan dilakukan pengembangan untuk mendukung kegiatan kawasan; 

b. Tidak diperbolehkan dilakukan perubahan secara keseluruhan fungsi dasarnya; dan 

c. Diperbolehkan untuk penyediaan fasilitas dan prasarana. 

 

3. Kawasan Strategis Kabupaten 
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Ketentuan Zonasi: 

a. Penetapan kawasan strategis Kabupaten; 

b. Diperbolehkan dilakukan pengembangan untuk mendukung kegiatan kawasan; 

c. Tidak diperbolehkan dilakukan perubahan secara keseluruhan fungsi dasarnya; dan 

d. Diperbolehkan untuk penyediaan fasilitas dan prasarana. 

7.2 Ketentuan Umum Perizinan 

Perizinan merupakan salah satu mekanisme pengendalian pemanfaatan ruang menurut UU 

No. 26 Tahun 2007 mengenai Penataan Ruang. Mekanisme ini merupakan perangkat 

penting dari pengendalian pemanfaatan ruang, oleh karenanya apabila mekanisme ini 

terselenggara dengan baik, maka penyimpangan pemanfaatan ruang akan dapat dikurangi, 

dan secara legal penyimpangan dapat diidentifikasi dan ditertibkan. Namun demikian 

penertiban akan sulit dilaksanakan apabila mekanisme perizinan ini tidak terselenggara 

dengan baik, misalnya diterbitkannya izin yang tidak sesuai dengan rencana pemanfaatan 

ruang yang ditetapkan sebelumnnya. Mekanisme ini juga menjadi perangkat insentif dan 

disinsentif untuk mendorong perkembangan atau menghambat pemanfaatan ruang, 

sehingga harus berlangsung seefektif dan seefisien mungkin. 

1. Izin Pemanfaatan Ruang 

a. Rencana tata ruang terutama RDTRK. 

b. Ketentuan teknis yang berlaku terutama zoning regulation yang mengatur guna 

lahan, intensitas, tata massa bangunan, dan penyediaan prasarana. 

c. Standar teknis dan legal. 

d. Prosedur administratif. 

 

2. Jenis-Jenis Perizinan 

a. Izin Prinsip; 

b. Izin Lokasi; 

c. Izin Penggunaan Pemanfaatan Tanah (IPPT); 

d. Izin Mendirikan Bangunan; dan 

e. Izin lain berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

 

3. Izin Prinsip 
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a. Sebagai dasar rekomendasi untuk beroperasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

dan 

b. Sebagai dasar dari pemberian ijin lokasi. 

 

4. Izin lokasi 

a. sebagai dasar untuk pembebasan lahan dalam rangka pemanfaatan ruang; dan 

b. sebagai dasar ijin penggunaan pemanfaatan tanah. 

 

5. Izin Penggunaan Pemanfaatan Tanah (IPPT) 

a. Diberikan kepada untuk kegiatan pemanfaatan ruang pada lahan yang sudah 

dikuasai; 

b. Berlaku selama lokasi tersebut digunakan sesuai dengan peruntukannya dan tidak 

bertentangan dengan kepentingan umum; 

c. Sebagai dasar Ijin Mendirikan Bangunan; 

6. Izin Mendirikan Bangunan 

Izin mendirikan bangunan sebagai dasar untuk memberikan izin dalam mendirikan 

bangunan. 

7. Ketentuan dan tata cara perizinan 

Ketentuan dan tata cara perizinan diatur dalam peraturan Bupati Kabupaten Bener 

Meriah. 

Jenis-jenis Perizinan yang ada di Kabupaten Bener Meriah dapat dilihat pada Tabel 7.1 

berikut :  

Tabel 7.1 

Jenis Perizinan di Kabupaten Bener Meriah 

No. Jenis Perizinan 

1 Izin Gangguan 

2 Izin Dagang Kios 

3 Surat Izin Pendirian Apotiik 

4 Surat Izin Pendirian Depot 

5 Surat Izin Reklame 
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6 Surat Izin Pemeriksaan Rumah Makan Restorant 

7 SITU Koperasi 

8 Daftar Ulang 

9 Akte Pendirian Koperasi 

10 SIUP Kecil 

11 SIUP Menengah 

12 SIUP Besar 

13 Izin Mendirikan Bangunan 

14 Surat Izin Usaha Jasa Konstruksi 

15 Surat Izin Pengelolaan MCK/ WC Umum 

16 Surat Izin Kepariwisataan 

17 Izin Pembukaan Kantor Cabang 

18 Surat Izin Penghapusan (IMB) Kendaraan Bekas Roda 4 

19 Legalisir Badan Hukum Koperasi 

20 Surat Izin Tempat Usaha 

21 Tanda Daftar Perusahaan 

22 Surat Izin Tanda Daftar Industri 

23 Surat Izin Industri 

24 Surat Izin Perluasan Industri 

25 Izin Trayek 

26 Kartu Tanda Operasional 

27 Izin Trayek Insendentil 

28 Surat Izin Angkutan Tidak Bermotor 

29 Tarif Jasa Pengujian Awal 

30 Tarif Jasa Pengujian Berkala 

31 Tarif Jasa Penghapusan dan Pemeriksaan Kondisi Teknis 

32 Akte Perubahan Anggaran Dasar (koperasi) 

33 Reklame Papan 

34 Reklame Kain 

35 Reklame Sticker 

36 Reklame Selebaran 

37 Reklame Berjalan 

38 Reklame Udara 
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39 Reklame Suara 

40 Reklame Iklan 

41 Reklame Peragaan 

42 Izin Pemungutan Hasil Hutan, Kayu, Tanah Milik dan Hasil Ikutan Lainnya. 

 Sumber : Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun 2011  

 

 

7.3 Ketentuan Insentif dan Disinsentif 

Perangkat insentif merupakan pengaturan yang bertujuan memberikan rangsangan 

terhadap kegiatan seiring dengan penataan ruang. Perangkat insentif dapat berupa 

keringanan pajak, penyediaan infrastruktur, kemudahan persyaratan administrasi dan 

persyaratan teknis dan sebagainya. 

Perangkat disinsentif merupakan pengaturan yang bertujuan membatasi pertumbuhan atau 

mengurangi kegiatan yang tidak sejalan dengan penataan ruang. Disinsentif dapat berupa 

pengenaan pajak, penambahan persyaratan administratif dan persyaratan teknis, tidak 

diberi infrastruktur dan sebagainya. 

Perangkat insentif dan disinsentif diperlukan untuk hal-hal sebagai berikut : 

a. Mendorong/merangsang pembangunan yang sejalan dengan rencana tata ruang. 

b. Menghambat/membatasi pembangunan yang tidak sesuai dengan rencana tata 

ruang. 

c. Memberi peluang kepada masyarakat dan pengembangan untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan. 

Perangkat insentif merupakan pengaturan yang bertujuan memberikan rangsangan 

terhadap kegiatan seiring dengan penataan ruang. Perangkat disinsentif merupakan 

pengaturan yang bertujuan membatasi pertumbuhan atau mengurangi kegiatan yang tidak 

sejalan dengan penataan ruang. Penilaian/penetapan suatu kegiatan dapat diberikan insentif 

dan disinsentif, yang diberikan dalam rencana tata ruang maupun pada ijin permohonan 

diajukan kepada pemerintah daerah. Prosedur pengenaan insentif dan disinsentif: 

a. Hanya pemerintah daerah yang berhak memberikan insentif dan disinsentif. 
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b. Pemerintah daerah menetapkan kegiatan/pemanfaatan ruang yang akan diberikan 

insentif atau disinsentif pada suatu kawasan/wilayah tertentu, sesuai dengan rencana 

tata ruang yang telah ditetapkan dan berdasarkan kriterian pengenaan insentif dan 

disinsentif yang telah dijelaskan. 

c. Pemerintah menetapkan jenis insentif dan disinsentif pada jenis kegiatan/pemanfaatan 

ruang pada kawasan/wilayah.  

d. Pemerintah memberlakukan/menerapkan insentif dan disinsentif tersebut pada saat 

permohonan pembangunan diajukan baik oleh perorangan, kelompok masyarakat 

maupun badan hukum. 

Adapun Kriteria Pengenaan Insentif/Disinsentif adalah: 

Pengendalian pemanfaatan ruang dibutuhkan kemampuan rencana kota yang menjadi 

pengendali perkembangan kota untuk mencapai suatu pembangunan kota yang efisien, 

efektif serta sesuai dengan fungsi kota tersebut.  

Insentif dan disinsentif merupakan mekanisme yang dapat mendorong perkembangan kota 

dan dapat menimbulkan dampak positif yang menunjang pembangunan kota atau upaya 

pengarahan pada perkembangan yang berdampak negatif untuk mengefektifkan 

pembangunan/rencana tata ruang yang telah ditetapkan. Mekanisme ini mengandung suatu 

pengaturan dan pengendalian pembangunan yang bersifat akomodatif terhadap setiap 

perubahan yang menunjang pembangunan/perkembangan kota. Insentif merupakan 

pengaturan yang bertujuan memberikan rangsangan terhadap kegiatan seiring dengan 

penataan ruang. Perangkat ini dapat berupa keringanan pajak, penyediaan infrastruktur, 

kemudahan persyaratan administrasi atau teknis dan sebagainya.  

Perangkat disinsentif merupakan pengaturan yang bertujuan membatasi pertumbuhan atau 

mengurangi kegiatan yang tidak sejalan dengan penataan ruang. Disinsentif dapat berupa 

pengenaan pajak, penambahan persyaratan administrasi dan persyaratan teknis, tidak diberi 

infrastruktur dan sebagainya. 

1. Kriteria pengenaan Insentif : 

a. Mendorong / merangsang pembangunan yang sejalan dengan rencana tata ruang; 

b. Mendorong pembangunan yang memberikan manfaat yang besar kepada 

masyarakat; 
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c. Mendorong partisipasi masyarakat dan pengembang dalam pelaksanaan 

pembangunan. 

2. Ketentuan Pemberian Insentif 

(1) Insentif dapat diberikan oleh Pemerintah Kabupaten kepada pemerintah daerah 

lainnya, pemerintah desa dan masyarakat umum yang melaksanakan 

pembangunan sesuai dengan RTRWK; 

(2) Insentif kepada pemerintah daerah lainnya dan pemerintah desa dapat diberikan 

dalam bentuk: 

a. pemberian kompensasi; 

b. subsidi silang; 

c. penyediaan sarana dan prasarana; 

d. dukungan program serta kegiatan pembangunan; 

e. kerjasama pendanaan; 

f. penghargaan; dan 

g. publisitas atau promosi daerah. 

(3) Ketentuan insentif dari pemerintah kabupaten kepada masyarakat umum dapat 

diberikan dalam bentuk: 

a. pemberian kompensasi; 

b. pengurangan retribusi; 

c. imbalan; 

d. sewa ruang dan urun saham; 

e. penyediaan sarana dan prasarana; 

f. penghargaan; dan 

g. kemudahan perizinan. 

(4) Tata cara dan mekanisme pemberian insentif, diatur lebih lanjut diatur oleh 

Peraturan Bupati. 

 

3. Kriteria pengenaan Disinsentif : 

Menghambat / membatasi pembangunan yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang; 

Pemberian insentif dan disinsentif berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas adalah 

sebagai berikut : 
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1. Pergeseran tatanan ruang yang terjadi tidak menyebabkan dampak yang merugikan 

bagi pembangunan kota/kawasan. 

2. Pada hakekatnya tidak boleh mengurangi hak masyarakat sebagai warganegara, 

dimana masyarakat mempunyai hak dan martabat yang sama untuk memperoleh dan 

mempertahankan hidupnya. 

3. Tetap memperhatikan partisipasi masyarakat di dalam proses pemanfaatan ruang untuk 

pembangunan oleh masyarakat. 

 

4. Ketentuan pemberian disinsentif 

(1) Disinsentif dapat diberikan oleh Pemerintah Kabupaten kepada pemerintah daerah 

lainnya, dunia usaha, dan masyarakat yang dalam melaksanakan pembangunan 

tidak sesuai dengan RTRWK; 

(2) Disinsentif kepada pemerintah daerah lainnya dan pemerintah desa dapat diberikan 

dalam bentuk: 

a. pengenaan retribusi yang tinggi; dan 

b. pembatasan penyediaan sarana dan prasarana. 

(3) Ketentuan disinsentif dari pemerintah kabupaten kepada masyarakat umum dapat 

diberikan dalam bentuk: 

a. pengenaan retribusi yang tinggi; 

b. pemberian persyaratan khusus dalam proses perizinan; dan 

c. pembatasan penyediaan sarana dan prasarana infrastruktur. 

(4) Tata cara dan mekanisme pemberian disinsentif, diatur oleh Peraturan Bupati. 

 

Aturan insentif dan disinsentif dapat diterapkan dalam dua kondisi sebagai berikut: 

a. Kondisi normal  

Dalam kondisi ini, perangkap insentif dan disisentif dimaksudkan untuk perangkat 

pengelolaan pembangunan dalam kerangka pengendalian pemanfaatan ruang supaya 

tetap terjamin dan terimplementasikan sesuai dengan arahan perencanaan yang telah 

direncanakan dan disepakati bersama oleh seluruh stakeholder pembangunan tanpa 

adanya faktor-faktor perubahan baik yang berasal dari keadaan setempat (internal) 

maupun faktor-faktor yang berasal dari keadaan luar (eksternal). 
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b. Kondisi khusus 

Dalam keadaan khusus yang dapat terjadi pada suatu wilayah/kawasan yang cepat 

berkembang karena memiliki keuntungan lokasi baik secara internal kota tersebut 

maupun  dalam konteks regional (eksternal) yang strategis sehingga perubahan-

perubahan fisik, dan sosial ekonomi setempat cepat sekali berubah sesuai dengan 

dinamika yang terjadi. Keadaan khusus juga berarti dimaksudkan untuk pengembangan 

wilayah/kawasan dari suatu kota yang lambat dalam perkembangannya karena miskin 

daya tarik yang berupa sumber daya setempat maupun keuntungan lokasi. Dalam 

keadaan ini, perangkap insentif dan disinsentif dimaksudkan supaya pengelolaan 

pembangunan tanggap terhadap perubahan-perubahan yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor setempat (internal) maupun faktor luar (eksternal). 

 

7.4 Arahan Sanksi Administratif 

Penertiban pemanfaatan ruang adalah usaha untuk mengambil tindakan agar pemanfaatan 

ruang yang direncanakan dapat terwujud. Tindakan penertiban pemanfaatan ruang 

dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Bener Meriah melalui pemeriksaan dan penyelidikan 

atas semua pelanggaran/ penyimpangan dalam pemanfaatan ruang yang dilakukan 

terhadap pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang. Kegiatan 

penertiban dapat dilakukan dalam bentuk penertiban langsung dan penertiban tidak 

langsung. Penertiban langsung yaitu melalui mekanisme penegakan hukum yang 

diselenggarakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan 

penertiban tidak langsung yaitu dalam bentuk pengenaan sanksi disinsentif pemanfaatan 

ruang yang dapat diselenggarakan antara lain melalui pengenaan retribusi secara progresif 

atau membatasi penyediaan sarana dan prasarana dasar lingkungannya.  

Bentuk-bentuk pemberian sanksi dalam rangka penertiban adalah: 

 Sanksi administratif, dapat berupa tindakan pembatalan ijin dan pencabutan hak. 

Sanksi ini dikenakan atas pelanggaran penataan ruang yang berakibat pada 

terhambatnya pelaksanaan program pemanfaatan ruang.  

 Sanksi perdata, dapat berupa tindakan pengenaan denda atau pengenaan ganti rugi. 

Sanksi ini dikenakan atas pelanggaran penataan ruang yang berakibat terganggunya 

kepentingan seseorang, kelompok orang atau badan hukum 
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 Sanksi pidana, dapat berupa tindakan penahanan atau kurungan. Sanksi ini dikenakan 

atas pelanggaran penataan ruang yang berakibat terganggunya kepentingan umum. 

 

 

 

 

 

 

1. Ketentuan Sanksi 

(1) Setiap orang atau badan hukum yang melakukan pelanggaran terhadap 

pemanfaaan ruang wilayah Kabupaten dikenai sanksi berupa: 

a. sanksi administratif; dan 

b. sanksi pidana. 

(2) Sanksi administratif berupa: 

a. peringatan tertulis; 

b. penghentian sementara kegiatan; 

c. penghentian sementara pelayanan umum; 

d. penutupan lokasi; 

e. pencabutan izin; 

f. pembatalan izin; 

g. pembongkaran bangunan; 

h. pemulihan fungsi ruang; dan 

i. denda administratif. 

(3) Peringatan tertulis diberikan oleh pejabat yang berwenang dalam penertiban 

pelanggaran pemanfaatan ruang melalui penertiban surat peringatan tertulis 

sebanyak-banyaknya 3 (tiga) kali dengan tenggang waktu maksimal 7 (tujuh) 

hari. 

(4) Penghentian sementara kegiatan dilakukan melalui langkah-langkah: 

a. penertiban surat pindah penghentian kegiatan sementara dari pejabat yang 

berwenang melakukan penertiban pelanggaran pemanfaatan ruang; 

b. apabila pelanggar mengabaikan perintah penghentian kegiatan sementara, 

pejabatan yang berwenang melakukan penertiban dengan menertibakan surat 

keputusan pengenaan sanksi penghentian semmentara secara paksa terhadap 

kegiatan pemanfaatan ruang; 

c. pejabat yang berwenang melakukan tindakan penertiban dengan 

memberitahukan kepad pelangar mengenai pengenaan sanksi pemberhentian 
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kegiatan pemanfaatan ruang dan akan segera dilakukan tiandakan penertiban 

oleh aparat penertiban; 

d. berdasarkan surat keputusan pengenaan sanksi, pejabat yang berwenang 

melakukan penertiban dengan bantuan aparat penertiban melakukan 

penghentian kegiatan pemanfaatan ruang secara paksa; dan 

e. setelah kegiatan pemanfaatan ruang dihentikan, pejabat yang berwenang 

melakukan pengawasan agar kegiatan pemanfaatan ruang yang dihentikan 

tidak beroperasi kembali sampai dengan terpenuhinya kewajiban pelanggar 

untuk menesuaikan pemanfaatan ruangnya dengan rencana tata ruang 

dan/atau ketentuan teknis pemanfaatan ruang yang berlaku. 

(5) Penghentian sementara pelayanan umum dilakukan melalui langkah-langkah: 

a. penertiban surat pemberitahuan penghentian sementara pelayanan umum dari 

pejabat yang berwenang melakukan penertiban pelanggaran pemanfaatan 

ruang (membuat surat pemberitahuan penghentian sementara pelayanan 

umum); 

b. apabila pelanggar mengabaikan surat pemberitahuan yang disampaikan, 

pejabat yang berwenang melakukan penertiban surat keputusan pengenaan 

sanksi penghentian sementara pelayanan umum kepada pelanggar dengan 

memuat rincian jenis-jenis pelayanan umum yang akan diputuskan; 

c. pejabat yang berweang melakukan tindakan penertiban memberitahukan 

kepada pelanggar mengenai pengenaan sanksi pemberhentian sementara 

pelayanan umum yang akan segera dilaksanakan, disertai penjelasan umum 

yang akan diputus; 

d. pejabat yang berwenang menyampaikan perintah kepada penyedia pelayanan 

umum untuk menghentikan pelayanan kepada pelanggar, disertai penjelasan 

secukupnya; 

e. penyedia jasa pelayanan umum menghentikan pelayanan kepada pelanggar; 

dan 

f. pengawasan terhadap penerapan sanksi penghentian sementara pelayanan 

umum dilakukan untuk memastikan tidak terdapat pelayanan umum kepada 

pelanggar sampai dengan pelanggar memenuhi kewajibannya untuk 

menyesuaikan pemanfaatan ruangnya dengan rencana tata ruang dan 

ketentuan teknis pemanfaatan ruang yang berlaku. 



 

 

 

 

 

 

VII - 39 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bener Meriah 2012-2032 

(6) Penutupan lokasi dilakukan melalui langkah-langkah: 

a. penertiban surat perintah penutupan lokasi dari pejabat yang berwenang 

melakukan penertiban pelanggaran pemanfaatan ruang; 

b. apabila pelanggar mengabaikan surat perintah yang disampaikan, pejabat 

yang berwenang menerbitkan surat keputusan pengenaan sanksi penutupan 

lokasi kepada pelanggar; 

c. pejabat yang berwenang melakukan tindakan penertiban dengan 

memberitahukan kepada pelanggar mengenai pengenaan sanksi penutupan 

lokasi yang akan segera dilaksanakan; 

d. berdasarkan surat keputusan pengenaan sanksi, pejabat yang berwenang 

denga bantun aparat penertiban melakukan penutupan lokasi secara paksa; 

dan 

e. pengawasan terhadap penerapan sanksi penutupan lokasi, untuk memastikan 

lokasi yang ditutup tidak dibuka kembali sampai dengan pelanggar memenuhi 

kewajibannya untuk menyesuaikan pemanfaatan ruangnya dengan 

rencanatata ruang dan ketentuan teknis pemanfaatan ruang yang berlaku. 

(7) Pencabutan izin dilakukan melalui langkah-langkah: 

a. menerbitkan surat pemberitahuan sekaligus pencabutan izin oleh pejabat yang 

berwenang melakukan penertiban pelanggaran pemanfaatan ruang; 

b. apabila pelanggar mengaaikan surat pemberitahuan yang disampaikan, 

pejabat yang berwenang menertbitkan surat keputusan pengenaan sanksi 

pencabutan izin pemanfaatan ruang; 

c. pejabat yang berwenang memberitahukan kepada pelanggar mengenai 

pengenaan sanksi pencabutan izin; 

d. pejabat yang berwenang melakukan tindakan penertiban mengajukan 

permohonan pencabutan ijin kepada pejabat yang memiliki kewenangan untuk 

melakukan pencabutan izin; 

e. pejabat yang memiliki kewenangan untuk melakukan pencabutan izin 

menerbitkan keputusan pencabutan izin; 

f. memberitahukan kepada pemanfaatan ruang mengenai status izin yang telah 

dicabut, sekaligus perintah untuk menghentikan kegiatan pemanfaatan ruang 

secara permanen yang telah dicabut izinnya; dan 
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g. apabila pelanggar mengabaikan perintah untuk menghentikan kegiatan yang 

telah dicabut  izinnya, pejabat yang berwenang melakukan penertiban 

kegiatan tanpa izin sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

(8) Pembatalan izin dilakukan melalui langkah-langkah: 

a. membuat lembar evaluasi yang berisikan perbedaan antara pemanfaatan 

ruang menurut dokumen perijinan dengan arahan pola pemanfaatan ruang 

dalam rencana tata ruang yang berlaku; 

b. memberitahukan kepada pihak yang memanfaatkan ruang perihal rencana 

pembatalan izin, agar yang bersangkutan dapat mengambil langkah-langkah 

yang diperlukan untuk menagntisipasi hal-hal akiat pembatalan izin; 

c. menerbitkan surat keputusan pembatalan izin oleh ejabat yang berwenang 

melakukan penertiban pelanggaran pemanfaatan ruang; 

d. memberitahukan kepada pemegang izin tentang keputusan pembatalan izin; 

e. menertibkan surat keputusan pembatalan izin dari pejabat yang memiliki 

kewenangan untuk melakukan pembatalan izin; dan 

f. memberitahukan kepada pemanfaat ruang mengenai status izin yang 

dibatalkan. 

(9) Pembongkaran bangunan dilakukan melalui langkah-langkah: 

a. menertibakan surat pemberitahuan pembongkaran bangunan dari pejabat 

yang berwenang melakukan penertiban pelanggaran pemanfaatan ruang; 

b. apabila pelanggar mengabaikan surat pemberitahuan yang disampaikan, 

pejabat yang berwenang melakukan penertiban mengeluarkan surat 

keputusan pengenaan sanksi pembongkaran bangunan; 

c. pejabat yang berwenang melakukan penertiban memberitahukan kepada 

pelanggar mengenai pengenaan sanksi pembongkaran bangunan bangunan 

yang akan segera dilaksanakan; dan 

d. berdasarkan surat keputusan pengenaan sanksi pembongkaran bangunan 

secara paksa. 

(10) Pemulihan fungsi ruang dilakukan melalui langkah-langkah: 

a. menetapkan ketentuan pemulihan fungsi ruang yang berisi bagian-bagian 

yang harus dipulihkan fungsinya dan cara pemulihannya; 
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b. pejabat yang berwenang melakukan penertiban pelanggaran pemnfaatan 

ruang menerbikan surat pemberitahuan pperintah pemulihan fungsi ruang; 

c. apabila pelanggar mengabaikan surat pemberitahuan yang disampaikan, 

pejabat yang berwenang melakukan penertiban mengeluarkan surat 

keputusan pengenaan sanksi pemulihan fungsi ruang; 

d. pejabat yang berwenang melakukan tindakan penertiban, memberitahukan 

kepada pelanggar mengenai pengenaan sanksi pemulihan fungsi ruang yang 

harus dilaksanakan pelanggar dalam jangka waktu tertentu; 

e. pejabat yang berwenang melakukan tindakan penertiban dan melakukan 

pengawasan pelaksanaan kegiatan pemulihan fungsi ruang; 

f. apabila sampai jangka waktu yang ditentukan pelanggar belum melaksanakan 

pemulihan fungsi ruang, pejabat yang bertanggung jawab melakukan tindakan 

penertiban dapat melakukan tindakan paksa untuk melakukan pemulihan 

fungsi ruang; dan 

g. apabila pelanggar pada saat itu dinilai tidak mampu membiayai kegiatan 

pemulihan fungsi ruang, pemerintah dapat mengajukan penetapan pengadilan 

agar pemulihan dilakukan oleh pemerintah atas beban pelanggar dikemudian 

hari. 

(11) Batas waktu pengenaan sanksi administratif secara berjenjang maksimal 90 

(sembilan puluh) hari. 

(12) Denda administratif dapat dikenakan secara tersendiri atau bersama-sama dengan 

pengenaan sanksi administratif sebesar 10 kali nilai Nilai Jual Obyek Pajak (NJOP). 

(13) Pengenaan sanksi pidana terhadap pelanggaran pemanfaatan ruang dilakukan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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BAB VII 
 

KELEMBAGAAN DAN PERAN 

MASYARAKAT 
 

 

 

 

 

 

 

8.1 KELEMBAGAAN 

Lembaga penataan ruang memegang peran krusial dalam proses penataan ruang. Hal ini 

mengingat proses penataan ruang memerlukan lembaga yang kredibel terutama dalam 

pengendalian pemanfaatan ruang.  

 

Lembaga penataan ruang biasanya memiliki bentuk yang berbeda sesuai dengan ciri, kondisi 

dan kebutuhan wilayah terkait. Namun, biasanya kelembagaan ini dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu lembaga formal pemerintahan dan lembaga fungsional. 

 

8.1.1 Lembaga Formal Pemerintahan 

Lembaga formal pemerintahan adalah unit yang bertanggungjawab utama atas penataan 

ruang. Untuk tingkat Kabupaten Bener Meriah, Gubernur Provinsi Aceh menunjuk lembaga 

yang dimaksud, yaitu Bapeda Kabupaten Bener Meriah yang merupakan lembaga formal 

yang menangani perencanaan wilayah Kabupaten Bener Meriah. 

 

8.1.2  Lembaga Fungsional 

Lembaga fungsional adalah lembaga koordinasi penyelenggaraan penataan ruang 

kabupaten, dalam hal ini adalah Badan Koordinasi Penataan Ruang Daerah (BKPRD). 

Keanggotaan BKPRD terdiri dari unsur pemerintah daerah, asosiasi profesi, perguruan tinggi, 

dunia usaha dan masyarakat. Pembentukan BKPRD, Tugas dan Tanggungjawab koordinasi 
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penataan ruang Kabupaten dilakukan oleh Bupati. Bupati membentuk dan menugaskan BKPRD 

untuk melaksanakan tugas Koordinasi Penataan Ruang Daerah Kabupaten. BKPRD Kabupaten 

sebagaimana dimaksud di atas mempunyai tugas : 

1. Merumuskan dan mengkoordinasikan berbagai kebijakan penataan ruang Kabupaten 

dengan memperhatikan kebijakan penataan ruang Nasional dan Provinsi; 

2. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten; 

3. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Rinci Tata Ruang dan Rencana Tata Ruang 

Kawasan sebagai jabaran lebih lanjut Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten; 

4. Mengintegrasikan dan memaduserasikan penyusunan Rencana Tata Ruang dan Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Rencana 

Tata Ruang Kawasan yang telah ditetapkan Provinsi, dan Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten yang berbatasan; 

5. Memaduserasikan Rencana Pembangunan Jangka Menengah dan Tahunan yang dilakukan 

Pemerintah Kabupaten yang berbatasan; 

6. Mengoptimalkan penyelenggaraan penertiban, pengawasan (pemantauan, evaluasi, dan 

pelaporan) dan perizinan pemanfaatan ruang; 

7. Melaksanakan kegiatan pengawasan yang meliputi pelaporan, evlaluasi, dan pemantauan 

penyelenggaraan pemanfaatan ruang; 

8. Memberikan rekomendasi penertiban terhadap pemanfaatan ruang yang tidak sesuai 

dengan rencana tata ruang; 

9. Memberikan rekomendasi perizinan tata ruang Kabupaten; 

10. Mengoptimalkan peran serta masyarakat dalam perencanaan tata ruang, pemanfaatan 

ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang; 

11. Mengembangkan data dan informasi penataan ruang Kabupaten untuk kepentingan 

pengguna ruang di jajaran pemerintah, masyarakat, dan swasta; 

12. Mensosialisasikan dan menyebarluaskan informasi penataan ruang Kabupaten; 

13. Mengkoordinasikan penanganan dan penyelesaian masalah yang timbul dalam 

penyelenggaraan penataan ruang Kabupaten, dan memberikan pengarahan serta saran 

pemecahannya; 

14. Melaksanakan fasilitasi, supervisi kepada Dinas/lnstansi, masyarakat dan dunia usaha 

berkaitan dengan penataan ruang; 

15. Menterpadukan perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian 

pemanfaatan ruang Kabupaten dengan Kabupaten yang berbatasan; 
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16. Melakukan evaluasi tahunan atas kinerja penataan ruang Kabupaten; 

17. Menjabarkan petunjuk Bupati berkenaan dengan pelaksanaan fungsi dan kewajiban 

Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang Kabupaten; 

18. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas BKPRD Kabupaten secara berkala kepada 

Bupati. 

Adapun susunan keanggotaan BKPRD Kabupaten terdiri dari : 

a. Penanggungjawab :  Bupati; 

b. Ketua   :  Wakil Bupati; 

c. Ketua Harian   :  Sekretaris Daerah; 

d. Sekretaris   :  Kepala Bapeda; 

e. Wakil Sekretaris  :  Kepala Dinas yang mengurusi Tata Ruang; 

a. Anggota                    :  Disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan potensi 

daerah. 

 

BKPRD Kabupaten membentuk Sekretariat, Kelompok Kerja Perencanaan Tata Ruang, dan 

Kelompok Kerja Pengendalian Pemanfaatan Ruang. Sekretariat BKPRD Kabupaten 

bertanggungjawab kepada Sekretaris BKPRD Kabupaten dan dipimpin oleh Kepala Bidang 

Bappeda Kabupaten yang mengurusi Tata Ruang. Sekretaris BKPRD Kabupaten sendiri 

mempunyai tugas : 

a. Menyiapkan bahan dalam rangka kelancaran tugas BKPRD Kabupaten; 

b. Memfasilitasi terselenggaranya jadwal kerja kegiatan BKPRD Kabupaten; 

c. Menyiapkan dan mengembangkan informasi tata ruang Kabupaten; 

d. Menerima pengaduan dari masyarakat berkaitan dengan terjadinya pelanggaran dalam 

penyelenggaranaan penataan ruang. 

 

Kelompok Kerja Perencanaan Tata Ruang sebagaimana dimaksud di atas mempunyai susunan 

keanggotaan terdiri dari: 

a. Ketua  :  Kepala Bidang pada Bappeda yang mengurusi Tata Ruang; 

b. Wakil Ketua  :  Kepala Bagian Hukum; 

c. Sekretaris  :  Kepala Sub Bidang Bappeda yang mengurusi Tata Ruang; 

d. Anggota  :  Disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan yang terkait dengan 

fungsi penyusunan  Rencana Tata Ruang Wilayah, Rencana Detail 

Tata Ruang dan Rencana Teknik Tata Ruang. 
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Kelompok Kerja Perencanaan Tata Ruang mempunyai tugas : 

1. Memberikan masukan kepada BKPRD Kabupaten dalam rangka perumusan kebijaksanaan 

perencanaan tata ruang Kabupaten; 

2. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Tata Ruang sesuai ruang lingkup, wewenang 

dan tanggungjawab Pemerintah Kabupaten; 

3. Melakukan evaluasi terhadap Rencana Tata Ruang di Kabupaten; 

4. Menginventarisasi dan mengkaji masalah-masalah (konflik) yang timbul dalam 

perencanaan serta memberikan alternatif pemecahannya; 

5. Melaporkan kegiatan kepada BKPRD Kabupaten serta menyampaikan usulan 

pemecahan/kebijaksanaan untuk dibahas dalam sidang pleno BKPRD Kabupaten. 

 

Kelompok Kerja Pengendalian Pemanfaatan Ruang mempunyai susunan keanggotaan sebagai 

berikut : 

a. Ketua   :   Kepala Bagian Pemerintahan; 

b. Wakil Ketua :   Kepala Sub Dinas yang mengurusi Tata Ruang; 

c. Sekretaris :   Kepala Sub Bidang pada Dinas yang mengurusi Tata Ruang; 

d. Anggota :  Disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan yang terkait dengan fungsi 

pengawasan, penerbitan, dan perizinan pemanfaatan ruang. 

 

Kelompok Kerja Pengendalian Pemanfaatan Ruang ini mempunyai tugas : 

1. Memberikan masukan kepada BKPRD Kabupaten dalam rangka perumusan kebijaksanaan 

pemanfaatan dan pengendalian ruang Kabupaten; 

2. Mengkoordinasikan pengawasan (pemanfaatan, evaluasi, dan pelaporan) terhadap 

rencana tata ruang; 

3. Mengkoordinasikan penertiban dan perizinan pemanfaatan ruang Kabupaten; 

4. Menginventarisasi dan mengkaji masalah-masalah yang timbul dalam pemanfaatan dan 

pengendalian ruang serta memberikan alternatif pemecahannya; 

5. Melaporkan kegiatan kepada BKPRD Kabupaten serta menyampaikan usulan 

pemecahan/kebijaksanaan untuk dibahas dalam sidang pleno BKPRD Kabupaten. 

 

BKPRD Kabupaten menyelenggarakan pertemuan minimal 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan 

berupa rapat pleno untuk menghasilkan rekomendasi alternatif kebijakan penataan ruang. Hasil 
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rapat pleno sebagaimana dimaksud ditandatangani oleh Ketua BKPRD Kabupaten dan 

dilaporkan kepada Bupati sebagai dasar pengambilan kebijakan. BKPRD Kabupaten 

menyiapkan laporan Bupati tentang penyelenggaraan penataan ruang kepada Gubernur setiap 

4 (empat) bulan dengan tembusan kepada Menteri Dalam Negeri. 

 

8.2 PERAN MASYARAKAT 

Hak dan kewajiban masyarakat dalam penataan ruang diamanatkan oleh Undang-Undang 

No. 26 tahun 2007  tentang Penataan Ruang bahwa setiap orang, kelompok, dan badan 

hukum memiliki hak dan kewajiban dalam penataan ruang, baik pada tahap penyusunan 

rencana tata ruang, pemanfaatan ruang, maupun tahap pengendalian pemanfaatan ruang. 

Sebagaimana dijelaskan dalam UU No 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, 

penyelenggaraan penataan ruang dilakukan oleh pemerintah dengan melibatkan berbagai 

unsur seperti masyarakat, pihak swasta, dunia usaha, kelompok profesi, LSM yang 

selanjutnya disebut dengan peran masyarakat. Peran masyarakat merupakan hal yang 

sangat penting dalam penataan ruang, karena pada akhirnya hasil dari penataan ruang 

adalah untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat serta untuk tercapainya tujuan 

penataan ruang, yaitu terselenggarakannya pemanfaatan ruang berwawasan lingkungan, 

terselenggaranya pengaturan pemanfaatan ruang kawasan lindung dan budidaya, serta 

tercapainya pemanfaatan ruang yang berkualitas. 

Partisipasi masyarakat dilapangan menunjukkan perbedaan yang disebabkan oleh 

perbedaan penguasaan terhadap penataan ruang. Namun demikian partisipasi masyarakat 

untuk berperanserta dalam penataan ruang menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 

tanggung jawab terhadap pelaksanaan pembangunan. 

Dari segi politik, partisipasi lebih mengedepankan participatory dibanding demokrasi 

perwakilan (representative democracy) sebagai hak demokrasi setiap orang. Dalam konteks 

ini masyarakat berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Partisipasi ini tentunya 

sangat membantu legislatif (DPRD) dan para pembuat keputusan lainnya dalam 

memperoleh gambaran lebih jelas atas permintaan-permintaan dan aspirasi konstituen 

mereka, sehingga sensitivitas pembuatan keputusan dapat dimaksimalkan dan ditangani 

secara tepat. 

Dan segi planning,  partisipasi menyediakan sebuah forum untuk saling tukar gagasan dan 

prioritas, penilaian akan public interest. Keuntungan lain dan public participation adalah 
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kemungkinan tercapainya hubungan yang lebih dekat antara warga dengan pemerintah 

daerah, sehingga tercipta rasa kebersamaan dalam perencanaan pembangunan. 

 

8.2.1 Hak dan Kewajiban Masyarakat Dalam Penataan Ruang 

Mengacu pada Pasal 60 dan 61, UU No 26 Tahun 2007 tentang Penataan ruang diatur hak 

dan kewajiban masyarakat dalam penataan ruang. Hak, kewajiban, dan peran masyarakat 

dalam penyelenggaraan penataan ruang untuk menjamin keterlibatan masyarakat, termasuk 

masyarakat adat dalam setiap proses penyelenggaraan penataan ruang. 

 

Dalam penataan ruang, setiap orang berhak untuk: 

1. Mengetahui rencana tata ruang; 

2. Berperan dalam proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian 

pemanfaatan ruang; 

3. Mengetahui secara terbuka RTRW;  

4. Menikmati manfaat ruang dan/atau nilai tambah ruang sebagai akibat dari penataan 

ruang; dan 

5. Memperoleh penggantian yang layak akibat pelaksanaan kegiatan pembangunan yang 

sesuai dengan RTRW. 

 

Sedangkan kewajiban orang (masyarakat) dalam pemanfaatan ruang, diantaranya adalah: 

1. Menaati rencana tata ruang yang telah ditetapkan; 

2. Memanfaatkan ruang sesuai dengan izin pemanfaatan ruang dari pejabat yang 

berwenang; 

3. Mematuhi ketentuan yang ditetapkan dalam persyaratan izin pemanfaatan ruang; dan 

4. Memberikan akses terhadap kawasan yang oleh ketentuan peraturan perundang-

undangan dinyatakan sebagai milik umum. 

 

8.2.2   Bentuk Peran Masyarakat Dalam Penataan Ruang 

Mengenai tata cara peran masyarakat dalam penataan ruang diatur dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 68 Tahun 2010 tentang Bentuk Tata Cara Peran Masyarakat  dalam 

Penataan Ruang. Dalam PP tersebut dijelaskan bahwa peran masyarakat adalah partisipasi 

aktif masyarakat dalam perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian 

pemanfaatan ruang. Bentuk peran masyarakat adalah kegiatan/aktivitas yang dilakukan 
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masyarakat dalam perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian 

pemanfaatan ruang. 

A. Tahap Perencanaan Tata Ruang 

Bentuk peran masyarakat dalam perencanaan tata ruang berupa: 

1. Masukan mengenai: 

a. Persiapan penyusunan rencana tata ruang; 

b. Penentuan arah pengembangan wilayah atau kawasan; 

c. Pengidentifikasian potensi dan masalah pembangunan wilayah atau kawasan; 

d. Perumusan konsepsi rencana tata ruang; dan/atau 

e. Penetapan rencana tata ruang. 

2. Kerja sama dengan Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau sesama unsur 

masyarakat dalam perencanaan tata ruang. 

 

Pemerintah dan/atau pemerintah daerah dalam perencanaan tata ruang dapat secara 

aktif melibatkan masyarakat. Masyarakat yang dimaksud adalah yang terkena dampak 

langsung dari kegiatan penataan ruang, yang memiliki keahlian di bidang penataan 

ruang, dan/atau yang kegiatan pokoknya di bidang penataan ruang. 

 

B. Tahap Pemanfaatan Ruang 

Bentuk peran masyarakat dalam pemanfaatan ruang dapat berupa: 

1. Masukan mengenai kebijakan pemanfaatan ruang; 

2. Kerja sama dengan Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau sesama unsur 

masyarakat dalam pemanfaatan ruang; 

3. Kegiatan memanfaatkan ruang yang sesuai dengan kearifan lokal dan rencana 

tata ruang yang telah ditetapkan; 

4. Peningkatan efisiensi, efektivitas, dan keserasian dalam pemanfaatan ruang 

darat, ruang laut, ruang udara, dan ruang di dalam bumi dengan memperhatikan 

kearifan lokal serta sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

5. Kegiatan menjaga kepentingan pertahanan dan keamanan serta memelihara dan 

meningkatkan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber daya alam; 

6. Kegiatan investasi dalam pemanfaatan ruang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
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C. Tahap Pengendalian Pemanfaatan Ruang 

Bentuk peran masyarakat dalam pengendalian pemanfaatan ruang dapat berupa: 

1. Masukan terkait arahan dan/atau peraturan zonasi, perizinan, pemberian insentif 

dan disinsentif serta pengenaan sanksi; 

2. Keikutsertaan dalam memantau dan mengawasi pelaksanaan rencana tata ruang 

yang telah ditetapkan; 

3. Pelaporan kepada instansi dan/atau pejabat yang berwenang dalam hal 

menemukan dugaan penyimpangan atau pelanggaran kegiatan pemanfaatan 

ruang yang melanggar rencana tata ruang yang telah ditetapkan; dan 

4. Pengajuan keberatan terhadap keputusan pejabat yang berwenang terhadap 

pembangunan yang dianggap tidak sesuai dengan rencana tata ruang. 

 

 

8.2.3   Tata Cara Peran Masyarakat Dalam Penataan Ruang 

Peran masyarakat dalam penataan ruang dapat disampaikan secara langsung dan/atau 

tertulis, kepada menteri/pimpinan lembaga pemerintah nonkementerian terkait dengan 

penataan ruang; gubernur; dan bupati/walikota. Pelaksanaan peran masyarakat dilakukan 

secara bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan peraturan perundanganundangan 

dengan menghormati norma agama, kesusilaan, dan kesopanan. 

(1) Peran masyarakat dalam proses perencanaan tata ruang dilaksanakan dengan 

pemberian saran, pertimbangan, pendapat, tanggapan, keberatan dan informasi 

tentang arah pengembangan, potensi dan masalah, serta rancangan rencana tata 

ruang.  

(2) Peran masyarakat dalam pemanfaatan ruang dilakukan sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(3) Peran masyarakat dalam pengendalian pemanfaatan ruang disampaikan secara lisan 

atau tertulis kepada Bupati.  

(4) Tata cara dan ketentuan lebih lanjut tentang peran masyarakat dalam penataan ruang 

di daerah dilakukan sesuai dengan peraturan perundang – undangan. 

 

A. Tahap Perencanaan Tata Ruang 

Tata cara peran masyarakat dalam tahap perencanaan tata ruang dilaksanakan dengan 

cara: 
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1. Menyampaikan masukan mengenai arah pengembangan, potensi dan masalah, 

rumusan konsepsi/rancangan rencana tata ruang melalui media komunikasi 

dan/atau forum pertemuan; dan 

2. Kerja sama dalam perencanaan tata ruang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 

B. Tahap Pemanfaatan Ruang 

Tata cara peran masyarakat dalam pemanfaatan ruang dilaksanakan dengan cara: 

1. Menyampaikan masukan mengenai kebijakan pemanfaatan ruang melalui media 

komunikasi dan/atau forum pertemuan; 

2. Kerja sama dalam pemanfaatan ruang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

3. Pemanfaatan ruang sesuai dengan rencana tata ruang yangtelah ditetapkan;  

4. Penaatan terhadap izin pemanfaatan ruang 

 

C. Tahap Pengendalian Pemanfaatan Ruang 

Tata cara peran masyarakat dalam pengendalian pemanfaatan ruang dilaksanakan 

dengan cara: 

1. Menyampaikan masukan terkait arahan dan/atau peraturan zonasi, perizinan, 

pemberian insentif dan disinsentif serta pengenaan sanksi kepada pejabat yang 

berwenang; 

2. Memantau dan mengawasi pelaksanaan rencana tata ruang; 

3. Melaporkan kepada instansi dan/atau pejabat yang berwenang dalam hal 

menemukan dugaan penyimpangan atau pelanggaran kegiatan pemanfaatan ruang 

yang melanggar rencana tata ruang yang telah ditetapkan; dan 

4. Mengajukan keberatan terhadap keputusan pejabat yang berwenang terhadap 

pembangunan yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang. 

 


